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S u r a f i  a C - M a  t d a f i

Surah al-Ma’idah terdiri dari 120 ayat. 
Surah ini dinamakan AL-MA ’IDAH yang 

berarti “Hidangan, ” karena memuat
Akisah pengikut Nabi ‘Isa as. 

yang meminta hidangan 
dari Allah (ayat 112).



SURAH AL-MA’IDAH

N
ama yang paling populer dari kumpulan ayat-ayat berikut adalah 
surah al-M a’idah, yakni hidangan, karena dalam rangkaian ayat- 
ayatnya terdapat uraian tentang hidangan yang diturunkan atas 
permintaan Ahl al-Kitab (ayat 112-115). Nama lainnya adalah surah al- 
Vqud/ akad-akad perjanjian, karena ayat pertama surah ini memerintahkan 

kaum beriman agar memenuhi ketentuan aneka akad yang dilakukan. Dia 
juga dinamai surah al-A.khyarl orang-orang baik, karena yang memenuhi 
tuntunannya menyangkut ikatan perjanjian pastilah orang baik. Surah ini 
dinamai juga surah al-Munqid^ah/penyelamat. Diriwayatkan bahwa Nabi saw. 
bersabda: “Surah al-Ma’idah dinamai malakut as-samawat (kerajaan Allah 
yang Maha T inggi) dengan nama surah al-M unq id^ah , karena ia 
menyelamatkan pembaca dan pengamal tuntunannya dari malaikat 
penyiksa.”

Al-Biqa‘i berpendapat bahwa tujuan utama uraian surah ini adalah 
mengajak untuk memenuhi tuntunan Ilahi yang termaktub dalam kitab suci 
dan didukung oleh perjanjian yang dikukuhkan oleh nalar, yakni berkaitan 
dengan keesaan Allah Pencipta, serta yang berkaitan dengan limpahan 
rahmat terhadap makhluk, sebagai tanda syukur atas nikmat-Nya, dan 
permohonan menolak murka-Nya. Kisah al-Ma’idah yang menjadi latar 
belakang penamaan surah ini, merupakan bukti yang sangat jelas tentang 
tujuan tersebut. Kandungan kisah itu memperingatkan bahwa siapa yang
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' '̂ Surafi aC-’Md ’idah (5)

menyimpang sehingga tidak merasakan ketenangan setelah datangnya 
penjelasari sempurna, maka dia akan dihadapkan kepada tuntutan 
pertanggungjawaban serta terancam oleh siksa. Penamaannya dengan surah 
a l-‘\Jqud merupakan bukti yang nyata tentang tujuan utama uraian surah 
ini. Demikian al-Biqa‘i.

Seperti telah diuraikan sebelum ini — antara lain dalam tafsir surah 
al-Fatihah — pakar tafsir itu berpendapat bahwa tujuan setiap surah al- 
Qur’an dapat ditemukan melalui nama surah itu.
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“Ha/ orang-orangyang beriman, penuhilah akad-akad itu. Dihalalkan bagi kamu 
binatang ternak , k ecua li y a n g  akan dibacakan kepada kamu, dengan tidak  
menghalalkan berburu ketika kamu sedang dalam keadaan hurum. Sesungguhnya 
Allah menetapkan hukum-hukum menurut ya n g  Dia kehendaki. ”

4
Surah an-Nisa’ mencakup sekian banyak ayat yang mengandung 

uraian tentang akad, baik secara tegas maupun tersirat. Yang tegas antara 
lain akad nikah dan shidaq (mahar), serta akad perjanjian keamanan dan 
kerja sama. Yang tersirat antara lain akad wasiat, wadi'ah (titipan), wakalah 
(perwakilan) dan lain-lain. Maka sangat wajar jika awal ayat pada surah al- 
Ma’idah ini memulai pesannya kepada kaum beriman agar memenuhi semua 
akad perjanjian yang tersurat dan tersirat yang dikandung oleh surah yang 
lalu.

Al-Biqa‘i mengemukakan hubungan yang lebih rinci. Menurutnya, 
pada akhir surah yang lalu (QS. an-Nisa’ [4]: 160), telah diuraikan bahwa 
orang-orang Yahudi yang melakukan kezaliman dengan mengabaikan 
perjanjian mereka dengan Allah swt., telah dijatuhi sanksi, yakni berupa 
diharamkannya atas mereka aneka makanan yang baik-baik yang telah 
dihalalkan bagi mereka, yakni yang dijelaskan dalam QS. al-An‘am [6]: 145. 
Dalam surah an-Nisa’ itu, Allah melanjutkan kecaman-Nya kepada Ahl al- 
Kitab dan mengakhirinya dengan uraian tentang warisan serta keharusan

AYAT 1
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. mmem Surah a[-M aidat (5) Kelompok I ayat 1

m em enuhi perjan jian  dan ketetapan-ketetapan A llah Yang Maha 
Mengetahui. Dari sini sangat wajar dan amat sesuai bila surah ini dimulai 
dengan tuntunan kepada orang beriman untuk memenuhi akad dan 
ketentuan yang ada sambil mengingatkan mkmat-Nya menyangkut 
dihalalkannya binatang ternak buat mereka. Allah memulai tuntunan-Nya 
ini dengan menyeru: H ai orang-orang y a n g  beriman, untuk membuktikan 
kebenaran iman kalian, penuhilah akad-akad itu, yakni baik akad_antara kamu 
dengan Allah yang terjalin melalui pengakuan kamu dengan beriman kepada 
Nabi-Nya atau melalui nalar yang dianugerahkan-Nya kepada kamu, 
demikian juga perjanjian yang terjalin antara kamu dengan sesama manusia, 
bahkan perjanjian antara kamu dengan diri kamu sendiri. Bahkan semua 
perjanjian, selama tidak mengandung pengharaman yang halal atau 
penghalalan yang haram?

Salah satu akad yang perlu kamu ingat adalah bahwa telah dihalalkan 
bagi kamu apa yang sebelum ini diharamkan atas Ahl al-Kitab yaitu binatang 
ternak , setelah disembelih secara sah. Yakni dihalalkan bagi kamu 
memakannya, memanfaatkan kulit, bulu, tulang, dan lain-lain dari binatang 
ternak itu, kecuali atau tetapi yang akan dibacakan kepada kamu dalam al- 
Qur’an surah al-An‘am dan ayat ketiga surah ini serta yang terdapat dalam 
sunnah «yang shahih, maka itu adalah haram, antara lain sabda Rasul saw. 
yang mengharamkan semua binatang yang bertaring. Yang demikian itu, 
dengan tidak menghalalkan, baik dengan melakukan maupun sekadar meyakini 
kehalalan berburu ketika kamu sedang dalam keadaan hurum, yakni berihram 
untuk melaksanakan haji, umrah atau memasuki Tanah Haram. Sesungguhnya 
A.llah menetapkan hukum-hukum halal atau haram, boleh atau tidak menurut 
yang Dia kehendaki, dan berdasar pengetahuan dan hikmah-Nya. Karena itu 
penuhilah ketentuan-ketentuan-Nya. Berusahalah mengetahui latar 
belakangnya. Bila kamu menemukan hikmah dan rahasianya maka 
bersyukurlah dan bila tidak atau belum kamu temukan, maka laksanakanlah 
dengan penuh ketaatan dan rendah hati.

Ayat-ayat yang dimulai dengan panggilan ( | ^ j J J i  ) yd ayyuha 
alladtqna amanu adalah ayat-ayat yang turun di Mekah. Panggilan semacam 
ini, bukan saja merupakan panggilan mesra, tetapi juga dimaksudkan agar 
yang diajak mempersiapkan diri melaksanakan kandungan ajakan. Dalam 
konteks ini diriwayatkan bahwa sahabat Nabi saw., Ibn Mas'ud berkata: 
“Jika Anda mendengar panggilan Ilahi yd ayyuha allad^ina amanti, maka
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siapkanlah dengan baik pendengaranmu, karena sesungguhnya ada 
kebaikan yang Dia perintahkan atau keburukan yang Dia larang.”

Kata a l- ‘uqud  adalah jamak ( jjip ) ‘aqad ! akad  yang pada
mulanya berarti mengikat sesuatu dengan sesuatu sehingga tidak menjadi bagiannya 
dan tidak berpisah dengannya. Jual beli misalnya, adalah salah satu bentuk 
akad, yang menjadikan barang yang dibeli menjadi milik pembelinya, dia 
dapat melakukan apa saja dengan barang itu dan pemilik semula, yakni 
penjualnya dengan akad jual beli tidak lagi memiliki wewenang sedikit pun 
atas barang yang telah dijualnya. Demikian juga dengan akad pernikahan, 
yang dengannya wanita dan pria terikat dengan ketentuan-ketentuan, 
sehingga pria dapat berhubungan seks dengannya, dan wanita yang 
dinikahinya terikat pula sehingga tidak boleh menikahi pria lain, kecuali 
bila lkatan itu dilepas lantaran satu dan lain sebab.

Kata ( I jijl ) auw fu , sebagaim ana penulis kem ukakan ketika 
menafsirkan QS. an-Nisa’ [4]: 173, pada mulanya berarti memberikan sesuatu 
dengan sempurna, dalam arti melebihi kadar yang seharusnya. Menurut Thahir 
Ibn ‘Asyur, ketika turunnya al-Qur’an masyarakat mendapatkan kesulitan 
dalam menetapkan ukuran yang adil karena kurangnya timbangan di kalangan 
mereka. Biasanya untuk memberi rasa puas menyangkut kesempurnaan 
timbangan, mereka melebihkan dari kadar yang dianggap adil dan seimbang.

Perrtitah ayat ini menunjukkan betapa al-Qur’an sangdt menekankan 
perlunya memenuhi akad dalam segala bentuk dan maknanya dengan 
pemenuhan sempurna, kalau perlu melebihkan dari yang seharusnya, serta 
mengecam mereka yang menyia-nyiakannya. Ini karena rasa aman dan 
bahagia manusia secara pribadi atau kolektif tidak dapat terpenuhi, kecuali 
bila mereka memenuhi ikatan-ikatan perjanjian yang mereka jalin. 
Sedemikian tegas al-Qur’an dalam kewajiban memenuhi akad hingga setiap 
Muslim diwajibkan memenuhinya, walaupun hal tersebut merugikannya. 
Ini karena kalau dibenarkan melepaskan ikatan perjanjian, maka rasa aman 
masyarakat akan terusik. Kerugian akibat kewajiban seseorang memenuhi 
perjanjian terpaksa ditetapkan demi memelihara rasa aman dan ketenangan 
seluruh anggota masyarakat, dan memang kepentingan umum harus 
didahulukan atas kepentingan perorangan.

Yang dimaksud dengan (^Ui*il) al-an‘am dalam ayat ini adalah unta, 
sapi dan kambing. Makna tersebut kemudian diperluas sehingga mencakup 
semua binatang atau burung dan unggas yang memakan tumbuh-tumbuhan 
dan tidak ada keterangan agama yang mengharamkannya. Ada juga ulama



8

Surah a[-!Ma 'idah (5) Kelompok I ayat 1 
t

yang membatasi kata ini dalam pengertian “segala binatang darat dan laut 
yang berkaki empat.” Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud

dikeluarkan dari perut binatang yang telah disembelih secara sah. Ini, menurut

Allah swt. mengharamkan berburu bagi yang sedang dalam keadaan 
berihram, karena kota Mekah dan sekitarnya adalah kota yang dikehendaki- 
Nya menjadi kota yang aman dan tentram, bukan saja bagi manusia, tetapi 
bagi seluruh makhluk, baik binatang maupun tumbuh-tumbuhan. Di sisi 
lain, Allah mengarahkan manusia agar selama berihram, hendaknya hati 
dan pikiran tertuju sepenuhnya kepada Allah swt.

Yang dimaksud dengan larangan berburu adalah larangan menangkap 
binatang yang tidak jinak, baik dengan tangan atau alat, seperti tali, jala, 
tombak, panah, dan lain-lain, atau dengan menggunakan binatang terlatih.

Di atas penulis telah menyinggung sepintas hubungan antara perintah 
memenuhi akad dengan dihalalkannya binatang ternak. Tidak banyak ulama 
menjelaskan hubungan tersebut, bahkan sebagian mendapat kesulitan 
menghubungkannya, dengan alasan bahwa dihalalkannya binatang ternak 
bukan lah bagian dari akad yang harus dipenuhi, kecuali dengan 
menghubungkannya dengan pengecualian yang disebut dalam lanjutan ayat 
di atas. *

Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa pernyataan dihalalkan kepada 
kamu binatang ternak, merupakan pendahuluan bagi larangan-larangan yang 
datang sesudahnya seperti tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang dalam 
keadaan hurum, tolong-menolonglah dalam kebaikan dan ketakwaan dan jan gan  
tolong-menolong dalam dosa dan permusuhan. Dengan menyebutkan terlebih 
dahulu anugerah Allah menyangkut apa yang dihalalkan, maka diharapkan 
jiwa kaum muslimin akan dengan tenang menerima ketetapan-ketetapan 
Allah, seakan-akan ayat ini menyatakan: Jika Kami mengharamkan untuk 
kamu sekian banyak hal, maka sesungguhnya Kami telah menghalalkan 
buat kamu lebih banyak dari yang diharamkan itu; jika Kami mewajibkan 
atas kamu sekian banyak kewajiban, maka sesungguhnya kelapangan yang 
Kami anugerahkan jauh lebih banyak. Ini bukti bahwa Allah tidak 
menghendaki kecuali kemaslahatan dan kebaikan manusia.

Ayat ini disebut-sebut oleh ulama sebagai ayat yang sangat singkat 
redaksinya, tetapi sangat padat kandungannya. Filosof al-Kindi pernah 
diminta untuk menyusun kalimat singkat yang sarat makna seperti ayat-

dengan bahimat a l-an ‘am  adalah janin yang telah mati dan keluar atau

al-Alusi dalam tafsirnya Rub al-M a‘ani, adalah pendapat Imam Syafi‘i.
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ayat al-Qur’an. Tetapi setelah tekun sekian hari menyendiri dan berpikir, 
dia mengaku tak mampu, bahkan tak seorang pun akan mampu: “Aku 
membuka M ushhaf a l-Q ur’an, kutem ukan surah al-M a’idah dan 
kuperhatikan, ternyata ayatnya berbicara tentang kewajiban menepati 
perjanjian, melarang melanggarnya, menghalalkan secara umum, kemudian 
mengecualikan setelah pengecualian, kemudian menjelaskan tentang 
kekuasaan Allah dan hikmah kebijaksanaan-Nya. Semua itu hanya 'dalam 
dua baris. Sungguh, hal demikian tidak mungkin akan mairqpu dilakukan 
oleh siapa pun!”

Insya Allah pada uraian tentang akhir surah Yasin — semoga Allah 
memberi keluangan dan kemampuan untuk menafsirkannya -  kita akan 
kembali menemukan ucapan al-Kindi yang serupa.

AYAT 2 %

S l j  S l j  y U i  t S i  '
✓ x x x x

l i j j  l i l j - 4 d j* ~ j  j»l c 4 J '  S f j
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“Hai orang-orangyang beriman, janganlah kamu melanggar syi ‘ar-syi la r Allah, dan 
jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan Haram, jangan  (mengganggu) al-hadya 
dan al-qala’id, dan jan gan  mengganggu para pengunjung Baitullah sedang mereka 
mencari karunia dan keridhaan dari Tuhan mereka. Apabila kamu telah bertahallul, 
maka berburulah. Dan janganlah sekali-kali kebencian kepada suatu kaum karena 
mereka menghalang-halangi kamu dari Masjid al-Haram, mendorong kamu berbuat 
aniaya. Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebajikan dan ketakwaan, dan jangan  
tolong-menolong dalam dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya A llah amat berat siksa-Nya. ”

Kelompok I ayat 2 Suraf aC-Md’idali (5) lj||§||

Ayat yang lalu memerintah, dan ayat ini melarang. Demikian kebiasaan 
al-Qur’an menyebut dua hal yang bertolak belakang secara bergantian 
ditemukan lagi di sini. Dapat juga dikatakan bahwa ayat yang lalu berbicara



i
secara umum, termasuk uraian tentang apa yang dikecualikan-Nya. Ayat 
ini merinci apa yang disinggung di atas. Rincian itu dimulai dengan hal-hal 
yang berkaitan dengan haji dan umrah, yang pada ayat lalu telah disinggung, 
yakni tidak menghalalkan berburu ketika sedang dalam keadaan berihram. 
Di sini sekali lagi Allah menyeru orang-orang beriman: Hai orang-orangyang 
beriman, jangan lah kamu melanggar sy i‘ar-syi‘ar A llah dalam ibadah haji dan 
umrah bahkan semua ajaran agama, danjangan melanggar kehormatan bulan- 
bulan haram, yakni Dzul Qa’idah, Dzul Hijjah, Muharram dan Rajab, jangan 
mengganggu binatang al-hadya, yakni binatang yang akan disembelih di Mekah 
dan sekitarnya, dan yang dijadikan sebagai persembahan kepada Allah, 
demikian juga jangan mengganggu al-qala’id, yaitu binatang-binatang yang 
dikalungi lehernya sebagai tanda bahwa ia adalah persembahan yang sangat 
istimewa, dan jan gan  juga mengganggu para  pengunjung Baitullah, yakni siapa 
pun yang ingin melaksanakan ibadah haji atau umrah sedang mereka 
melakukan hal tersebut dalam keadaan mencari dengan sungguh-sungguh 
karunia keuntungan duniawi dan keridhaan ganjaran ukhrawi dari Tuhan 
mereka.

Apabila kamu telah bertahallul menyelesaikan ibadah ritual haji atau 
umrah, atau karena satu dan lain sebab sehingga kamu tidak menyelesaikan 
ibadah kamu, misalnya karena sakit atau terkepung musuh, maka berburulah 
jika kamu mau.

Dan jangan lah  sekali-kali kebencian yang telah mencapai puncaknya 
sekalipun kepada suatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjid 
al-Haram, mendorong kamu berbuat aniaya kepada mereka atau selain mereka. 
Dan tolong-m enolonglah kamu dalam  mengerjakan kebajikan, yakni segala 
bentuk dan macam hal yang membawa kepada kemaslahatan duniawi dan 
atau ukhrawi dan demikian juga tolong-menolonglah dalam ketakwaan, yakni 
segala upaya yang dapat menghindarkan bencana duniawi dan atau ukhrawi, 
walaupun dengan orang-orang yang tidak seiman dengan kamu, dan jangan  
tolong-menolong dalam  berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.

Kata ( ) sy a ‘d ’ir  adalah jamak dari kata ( a j y t i ) sya'trah yang 
berarti tanda, atau bisa juga dinamai syi'ar. Ketika menafsirkan QS. al- 
Baqarah [2]: 158, penulis kemukakan bahwa ( jU -i) syi'ar seakar dengan 
kata ( j y c i i ) syu ‘ur yang berarti rasa. Yakni tanda-tanda agama dan ibadah 
yang ditetapkan Allah. Tanda-tanda itu dinamai syi'dr karena ia seharusnya 
menghasilkan rasa hormat dan agung kepada Allah swt.

Surah aC-MaicCah (5) Kelompok I ayat 2



Ada bermacam-macam tanda-tanda itu. Ada yang merupakan tempat, 
seperti Shafa dan Marwah serta Masy'ar al-Haram, ada juga berupa waktu, 
seperti bulan-bulan Haram, dan ada lagi dalam wujud sesuatu, seperti al- 
hadja dan al-qala’id, yakni binatang kurban yang dipersembahkan kepada 
Allah.

Larangan mengganggu al-qala’id  — selain yang telah dikemukakan di 
atas — dapat juga dipahami dalam arti mengambil kalung-kalufignya. 
Kalung-kalung yang dimaksud antara lain dengan mengikat sandal kulit 
dan mengalungkan pada leher binatang, serupa dengan kalung di leher 
wanita. Sandal yang menjadi kalung itu boleh jadi diminati oleh fakir miskin. 
Maka ayat ini melarang mengambilnya. Di sisi lain, dapat juga ia dipahami 
sebagai larangan keras mengganggu binatang itu, dalam arti menghalangi 
tujuan kehadirannya ke Masjid al-Haram sebagai persembahan, karena jika 
kalungnya saja sudah 'tidak boleh diambil maka apalagi binatangnya. 
Memang biasanya binatang yang dikalungi merupakan binatang pilihan 
untuk dipersembahkan, berbeda dengan al-hadya secara umum.

Kata ( ) haram  pada mulanya berarti terhormat. Sesuatu yang 
dihormati biasanya lahir sebagai penghormatan terhadap aneka larangan 
yang berkenaan dengannya. Jika Anda menghormati orang tua, maka Anda 
tidak boleh memperlakukannya sama dengan perlakuan kepada sahabat 
atau adik Anda. Dari sini, kata haram diartikan dengan “larangan”. Bulan 
Haram adalah bulan yang harus dihormati, karena itu terdapat sekian banyak 
hal yang terlarang dilakukan pada bulan-bulan tersebut. Tanah Haram pun 
demikian.

Tanah H aram  adalah Mekah dan sekitarnya. Di sana dilarang 
memburu binatang dan mencabut pepohonannya. Nabi Ibrahim as. telah 
menggariskan dan meletakkan tanda-tanda batasnya. Sebelum Rasul saw 
berhijrah ke Madinah, orang-orang musyrik Mekah mulai menghilangkan 
tanda-tanda itu, walau kemudian mereka meletakkannya kembali. Pada 
tahun keberhasilan Rasul saw. memasuki kembali kota Mekah (Fath al- 
Makkah), beliau mengutus beberapa orang untuk memperbaharui tanda- 
tanda batas itu, dan pada masa pemerintahan ‘Umar Ibn al-Khaththab, beliau 
kembali memerintahkan empat orang untuk memperjelasnya, sesuai dengan 
petunjuk yang telah ditetapkan oleh Nabi saw. Tanah Haram dimulai dari 
Ka‘bah ke jurusan Madinah sekitar empat mil sampai desa ( )  Tan ‘im 
(Tan‘im sendiri bukan Tanah Haram). Dari Ka‘bah menuju ke arah Irak 
sepanjang delapan mil sampai ke suatu tempat yang dinamai ( ) al-
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M aqtha‘ Dari Ka‘bah menuju arah Tha’if sepanjang sembilan mil berakhir 
dengan satu tempat yang dinamai ( i ily c r )  J u ‘ranah. Sementara yang ke 
arah Yaman sepanjang tujuh mil dan berakhir pada satu tempat yang dinamai 
( j J  ) A dhat libn, dan dari jalan menuju Jeddah sepuluh mil dan berakhir 
sampai dengan ( 2LjJb- ) Hudaibiyah (Hudaibiyah termasuk Tanah Haram).

Firman-Nya: (  ̂f  j ) wa antum hurum diterjemahkan di atas dalam
am kamu dalam keadaan bm h rm . Dapat juga diartikan dan kamu berada di
daerah Haram.

Yang dimaksud dengan orang-orangyang mengunjungi Baitullah adalah 
kaum musyrikin yang ketika turunnya ayat ini, masih diperbolehkan 
mengunjungi Ka‘bah untuk melaksanakan haji atau umrah, bukan untuk 
tujuan lain, misalnya untuk mengganggu kaum muslimin. Itu sebabnya ayat 
ini tidak menyatakan meftgunjungi Mekah. Salah satu alasan yang menguatkan 
penafsiran ini bahwa orang-orang Muslim terlarang mengganggu mereka 
kapan dan di mana pun, sehingga dengan larangan khusus ini, pastilah ia 
bukan ditujukan terhadap orang-orang beriman. Namun kiranya diingat 
bahwa jika orang-orang musyrik saja ketika itu tidak boleh diganggu pada 
saat mereka akan melaksanakan haji, maka lebih-lebih lagi umat Islam. 
Selanjutnya perlu juga dicatat bahwa izin bagi kaum musyrikin untuk 
melaksftnakan haji sesuai tradisi Nabi Ibrahim as., bahkan izin bagi mereka 
untuk memasuki Masjid al-Haram telah dicabut Allah dengan firman-Nya:

tJl» JjxLuJI 1 y . ^ U u l  1

“Hai orang-orangyang beriman, sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis, 
maka janganlah mereka mendekati Masjid al-Haram sesudah tahun in i” (QS. at- 
Taubah [9]: 28), yakni sesudah tahun kesembilan Hijrah. Sementara surah 
al-Ma’idah — menurut sementara ulama turun setelah Nabi saw. kembali 
dari Perjanjian Hudaibiyah pada bulan Dzul Hijjah tahun keenam Hijrah.

Satu riwayat menyatakan bahwa larangan ini turun berkenaan dengan 
rencana beberapa kaum muslimin untuk merampas unta-unta yang dibawa 
oleh serombongan kaum musyrikin dari suku penduduk Yamamah, di bawah 
pimpinan Syuraih Ibn Dhubai‘ah yang digelar al-Hutham, dengan alasan 
bahwa unta-unta itu adalah milik kaum muslimin yang pernah mereka rampas.

Bahwa ayat di atas melarang kaum muslimin menghalangi kaum 
musyrikin yang akan melaksanakan haji — sesuai keyakinan mereka — cukup 
menjadi bukti betapa tinggi toleransi yang diajarkan oleh Islam. Memang, 
hal itu kemudian dilarang — khusus untuk memasuki kota Mekah — tetapi
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larangan tersebut karena pertimbangan keamanan dan kesucian kota itu. 
Tetapi toleransi yang diberikannya kepada penganut keyakinan lain untuk 
mengamalkan ajaran agamanya selain di kota tersebut, tetap berlaku. 
Hingga kini kita masih mengenal kebijaksanaan-kebijaksanaan khusus yang 
ditempuh oleh negara-negara demokrasi dalam mengatur siapa yang boleh 
dan tidak boleh m engunjungi kota atau tem pat-tem pat tertentu. 
Kesepakatan negara-negara untuk mengharuskan adanya visa untuk 
memasuki satu wilayah adalah salah satu cermin tentang sahnya mengizinkan 
atau melarang seseorang memasuki satu tempat, berdasar pertimbangan 
kemaslahatan masing-masing negara.

Ada juga ulama yang memahami para pen gun jung Baitulldh yang 
dimaksud oleh ayat di atas, adalah kaum muslimin, bukan kaum musyrikin. 
Imam Fakhruddin ar-Razi termasuk salah seorang ulama yang berpendapat 
demikian, dengan alasan %rangan melanggar syi‘ar-syi‘ar Allah pada awal 
ayat ini. Syi‘ar-syi‘ar itu, tulisnya, pastilah yang direstui oleh Allah, sehingga 
tentu ia merupakan syi'ar kaum muslimin, bukan orang-orang musyrik. 
Demikian juga akhir penggalan ayat itu yang menyatakan: “Mereka mencari 
karunia dan keridbaan dari Tuhan mereka. ” Redaksi semacam ini, tulis ar- 
Razi, hanya wajar bagi orang Muslim, bukan bagi orang kafir.

Hemat penulis, pendapat pertama lebih kuat. Bukan saja berdasarkan 
Sabab N y^ul yang dikemukakan di atas, tetapi juga kenyataan sejarah yang 
didukung oleh teks-teks keagamaan membuktikan bahwa non-Muslim pun 
datang melaksanakan ibadah haji dan umrah, dan mereka tulus sesuai 
kepercayaan mereka untuk meraih ridha Allah. Di sisi lain, apakah tergambar 
dalam benak bahwa pada masa turunnya larangan ayat ini ada orang beriman 
yang melarang kaum muslimin berkunjung ke Baitullah? Rasanya tidak 
mungkin. Justru  yang sangat logis adalah melarang orang musyrik 
mengunjunginya, maka dari sini — sampai ketika itu — masih dilarang.

Kata ( jVuu) syana ’an adalah kebencian ya n g  telah mencapai puncaknya. 
Dari pengertian tersebut, maka firman-Nya: Dan janganlah sekali-kali kebencian 
kepada suatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari M asjid al-Haram 
mendorong, kamu berbuat aniaya, merupakan bukti nyata betapa al-Qur’an 
menekankan keadilan. Musuh yang dibenci — walau telah mencapai puncak 
kebenciannya sekalipun — lantaran menghalang-halangi pelaksanaan 
tuntunan agama, masih harus diperlakukan secara adil, apalagi musuh atau 
yang dibenci tapi belum sampai ke puncak kebencian dan oleh sebab lain 
yang lebih ringan.
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Firman-Nya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebajikan dan ketakwaan 
jangan tolong-menolong dalam dosa dan pelanggaran , merupakan prinsip dasar 
dalam menjalin kerjasama dengan siapa pun, selama tujuannya adalah 
kebajikan dan ketakwaan.

‘Diharamkan atas kamu bangkai, darah, daging babi, ya n g  disembelih atas nama 
selain A llah ,yang tercekik,yang dipukul,yangjatuh,yang ditanduk dan ya n g  diterkam

berhala-berhala. Dan (diharamkan ju ga ) mengundi nasib dengan anak panah, itu 
adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orangyang kajir telah berputus asa untuk

dan telah Ku-cukupkan kepada kamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam menjadi 
agama bagi kamu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan dan tanpa sengaja 
berbuat dosa, maka sesungguhnya A llah Maha Pengampun lagi M aha Penyayang. ”

Setelah menuntun kaum muslimin agar mengembangkan rasa 
sehingga dapat mengagungkan syi‘ar-syi‘ar Allah, serta mengajarkan agar 
selalu berlaku adil walau terhadap musuh, sambil menuntun agar 
membersihkan jiwa dengan ketakwaan serta menyucikannya dengan amal- 
amal kebajikan dan menghindari segala macam yang mengakibatkan 
kekeruhan jiwa dan kegelapannya, maka kini dilanjutkan uraian yang 
dijanjikan pada ayat pertama. Anda tentu masih ingat bahwa pada ayat 
pertama ditegaskan bahwa: ‘Dihalalkan bagi kamu binatang ternak, kecuali

AYAT 3

binatang buas, kecuali y a n g  sempat kamu menyembelihnya, dan ya n g  disembelih atas

(mengalahkan) agama kamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan 
takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu agama kamu,



yang akan dibacakan kepada kamu Di sisi lain, tuntunan ayat ini bila 
tidak diindahkan dapat mengakibatkan kekeruhan jiwa dan kegelapan 
sebagaimana akan dikemukakan pada tempatnya nanti.

Pada ayat ini Allah swt. berfirman: Diharamkan oleh Allah bahkan 
siapa pun atas kamu memakan bangkai, yaitu binatang yang mati tanpa melalui 
penyembelihan yang sah, juga darah yang mengalir, sehingga tidak termasuk 
hati dan jantung, daging babi, yakni seluruh tubuhnya termasuk lemak dan 
kulitnya, demikian juga daging hewan apapun yang disembelih atas nama selain 
Allah dalam rangka ibadah atau menolak mudharat yang diduga dapat 
tercapai dengan menyembelihnya, dan diharamkan juga yang mati karena 
tercekik dengan cara atau alat apa pun, disengaja maupun tidak. Demikian 
juga yang dipukul, y a n g  ja tuh , ya n g  ditanduk, dan ya n g  diterkam binatang buas, 
kecuali jika binatang-bin^tang halal yang mengalami apa yang disebut di atas 
belum sepenuhnya mati sehingga sem pat kamu m enyem belihnya , dan 
diharamkan juga bagimu apa yang disembelih atas atau untuk berhala-berhala, 
apa pun berhala itu. Dan diharamkan juga mengundt nasib dengan anak panah, 
yang demikian itu  adalah kefasikan, yakni perbuatan yang mengantar 
pelakunya keluar dari koridor agama.

Pada hari ini, yakni ketika turunnya ayat ini pada tanggal 9 Dzul 
Hijjah tahun ke sepuluh Hijrah ketika Nabi saw. melaksanakan Haji Wada’, 
atau pada masa kini, orang-orangyang kafir, baik yang mantap kekufurannya 
maupun tidak, telah berputus asa untuk mengalahkan dan memudarkan agama 
yang kamu bawa dan juga berputus asa untuk membendung masyarakat 
yang memeluknya dan sebab itu pula janganlah kamu takut kepada mereka dan 
takutlah kepada-Ku semata-mata, karena pada hari ini juga telah Ku-sempurnakan 
untuk kamu agama kamu, yakni telah Ku-turunkan semua yang kamu butuhkan 
dari prinsip-prinsip petunjuk agama yang berkaitan dengan halal dan haram, 
sehingga tugas kamu hanya menjabarkan dan atau menganalogikannya, dan 
telah Ku-cukupkan kepada kamu nikmat-Ku, sehingga kamu tidak butuh lagi 
kepada petunjuk agama selainnya, dan telah Ku-ridhai Islam, yakni penyerahan 
diri sepenuhnya kepada-Ku menjadi agama bagi kamu. Maka barang siapa 
terpaksa, yakni berada dalam kondisi yang mengancam kelangsungan 
hidupnya bila dia tidak memakan makanan yang diharamkan itu karena 
kelaparan dan tanpa sengaja berbuat dosa, maka dia dapat memakannya sekadar 
untuk melanjutkan nafas kehidupannya dan Allah akan memaafkannya, 
karena sesungguhnya A llah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Kelompok I ayat 3 SuraR aC-Ma idah (5)
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Ayat di atas tidak menyebut siapa yang mengharamkan makanan- 
makanan yang disebut di sini. Hal itu bukan saja karena setiap Muslim 
pasti mengetahui bahwa yang berwenang mengharamkan hanya Allah swt., 
tetapi juga untuk mengisyaratkan bahwa apa yang akan disebut berikut ini 
sedemikian buruk, sehingga siapa pun pasti akan jijik.

Terbaca di atas bahwa hanya babi yang secara tegas disertakan kata 
daging ketika diuraikan keharamannya, kendati yang lain pun pada hakikatnya 
yang diharamkan adalah dagingnya. Berbeda-beda jawaban yang ditemukan 
menyangkut hal ini. Bahkan ada yang berpendapat bahwa redaksi itu 
menunjukkan bahwa yang haram dimakan pada babi hanya dagingnya. Pada 
umumnya ulama menekankan bahwa semua yang berkaitan dengan babi 
haram dimakan, bukan hanya dagingnya. Bila Anda berkata, “Saya makan 
daging ayam,” maka ku bukan berarti Anda tidak memakan lemaknya, 
karena lemak berdempet dengan daging dan diperlukan upaya sungguh- 
sungguh untuk memisahkannya dari daging, sehingga ketika memakan 
dagingnya, maka pasti sedikit atau banyak lemaknya pun akan ikut 
termakan. Ini lebih-lebih pada babi. Kalau memang maksudnya demikian, 
maka mengapa redaksi ayat ini masih juga menyebut kata daging bergandeng 
dengan kata babi? Thahir Ibn ‘Asyur, penganut mazhab Malik, berpendapat 
bahw^ penggandengan itu untuk mengisyaratkan bahwa yang haram adalah 
memakan babi, karena bila disebut kata daging dalam konteks hukum, maka 
yang terlintas dalam benak adalah memakannya. Karena itu, tulisnya lebih 
jauh, penyebutan kata daging di sini adalah sebagai isyarat bahwa selain 
memakannya, seperti menggunakan anggota tubuhnya, maka hukumnya 
sama dengan hukum binatang-binatang lain, pada kesucian bulunya kalau 
dicabut, atau kesucian kulitnya bila disamak. Ibn ‘Asyur melanjutkan bahwa 
dalam pandangan Daud azh-Zhahiri dan Abu Yusuf, kulit babi kalau 
disamak akan menjadi suci, sama dengan kulit binatang lain, berdasar sabda 
Nabi saw.: “Kulit apapun yang disamak maka telah menjadi suci” (HR. 
Muslim dan at-Tirmidzi melalui Ibn ‘Abbas).

Atas dasar ini pula agaknya kita dapat berkata bahwa penggunaan 
katup jantung babi sebagai pengganti katup jantung manusia yang sakit 
dapat dibenarkan, karena tidak digunakan untuk dimakan. Bahkan kalaupun 
najis, namun karena ditempatkan di dalam tubuh manusia dan walaupun 
kenajisannya tidak sepenuhnya sama dengan najis-najis yang ada dalam 
tubuh manusia, ia tidak berdampak hukum, karena kenajisan yang 
berdampak hukum adalah kenajisan tubuh luar manusia. Lebih-lebih lagi
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jika ini disadari bahwa penggantian katup itu, adalah untuk memelihara 
kelangsungan hidup manusia.

Firman-Nya: yang tercekik, ya n g  dipukul, ya n g  jatuh, y a n g  ditanduk, dan 
yang diterkam binatang buas, kesemuanya masuk dalam pengertian hukum 
bangkai, tetapi ia sengaja disebut secara tegas, karena ketika turunnya ayat 
ini pengertian kata bangkai dari segi hukum belum dikenal oleh masyarakat, 
sedang jenis-jenis yang terlarang itu mereka benarkan untuk dimakan.

Bukti bahwa ke limanya adalah bagian dari bangkai adalah "ke limanya 
masih dapat dimakan — walau telah mengalami ke lima hal di atas — selama 
tanda kehidupan, dalam pengertiannya yang seminimal mungkin sekalipun, 
masih menyertai binatang itu. Tanda kehidupan minimal ditandai dengan 
adanya gerak pada salah satu bagian tubuhnya, misalnya ekor atau matanya.

Kata (■ . ./»T'i) an-nushub pada firman-Nya: (u —a J ' ^  U j) wa 
ma d^ubiha ‘ala an-nushub/ dan apa ya n g disembelih untuk atau di atas berhala- 
berhala. Kata ( <w~a! ) nushub adalah bentuk jamak dari kata ( «w~Ai) nashab, 
yaitu batuyang dipancang. Kata ini juga berarti berhala. Di Ka‘bah ada sekitar 
tiga ratus enam puluh berhala. Kalau mereka menyembelih binatang, mereka 
mempercikkan darah ke berhala-berhala itu, demikian juga ke Ka'bah. Ini 
dimaksudkan untuk membedakan apa yang mereka sembelih untuk dimakan 
dan apa yang mereka persembahkan untuk tuhan-tuhan mereka atau untuk 
jin. Kata (* —̂ajJ I ^ s -) ‘ala an-nushub dapat diartikan di atas berhala-berhala, 
dapat juga dalam arti untuknya.

Batu-batu yang dinamai oleh ayat ini sebagai nushub, bermacam- 
macam. Ada yang diletakkan di Ka‘bah, ada juga yang tidak mereka letakkan 
di sana. Imam Bukhari dalam Shahih-nya. meriwayatkan ucapan Abu Raja’ 
al-Utharidi bahwa: “Kami tadinya menyembah batu, tetapi kalau kami 
mendapatkan batu yang lebih baik, kami membuang yang lama dan 
menyembah batu yang baru. Kalau kami tidak mendapatkan batu (karena 
kami di padang pasir) maka kami menghimpun segumpal tanah, kemudian 
membawa kambing untuk memerah susunya di atas tanah itu, sehingga ia 
membatu.”

Dalam riwayat lain dinyatakan bahwa, dalam perjalanan mereka 
memilih beberapa batu, yang terbaik mereka sembah, dan sisanya mereka 
jadikan tungku untuk memasak.

Walaupun ketika turunnya ayat ini kaum muslimin sudah menyadari 
benar larangan m enyem bah berhala, dan m em ang m ereka tidak 
mempraktekkannya lagi, tetapi masih ada di antara mereka yang
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menyembelih sembelihan di atas batu, dengan dugaan dapat menolak 
gangguan makhluk halus dan semacamnya. Adat kebiasaan ini, bahkan 
masih berlaku jauh sesudah itu. Bahkan boleh jadi hingga kini masih ada 
sementara orang yang menyembelih kerbau di atas jembatan dengan maksud 
seperti dikemukakan di atas.

Kata ( \ ja— J ) tastaqsimu dalam firman-Nya? ( j»*il j*i!U I y>~ 01 j)’ I
wa an tastaqsimu bi al-a^lam/mengundi nasib dengan anak panah, terambil dari 
kata ( )  qismah, yakni bagian atau nasib. Kata tastaqsimu berarti meminta 
bagian/nasibnya, atau menentukan bagian/nasibnya. Untuk menentukan bagian 
atau nasib, orang-orang musyrik menempuh langkah yang salah, yaitu 
melakukannya dengan menggunakan apa yang diistilahkan oleh ayat ini 
dengan al-A.'^lam, bentuk jamak dari kata ( (I)) %alam yaitu kayu semacam 
anak panah, sebelum ditajamkan atau dipasangpada ujung besi. Alat ini digunakan 
dalam banyak hal, antara lain dalam perjudian. Mereka berjudi dengan unta- 
unta. Untuk menentukan bagian mana dari badan unta atau berapa banyak 
unta yang mereka peroleh sebagai hasil perjudian, mereka menggunakan 
al-A.%lam itu. Jumlahnya sebanyak sepuluh buah, pada setiap anak panah 
tertulis bagian tertentu. Masing-masing memperoleh bagiannya sesuai apa 
yang tertulis pada anak panah itu. Dengan demikian, ayat ini melarang 
memakaij daging-daging yang mereka peroleh dari hasil perjudian yang 
menggunakan alat itu.

Al-A.%lam juga digunakan untuk menentukan nasib seseorang, atau 
keberhasilan dan kegagalan apa yang mereka akan usahakan. Misalnya jika 
mereka bermaksud bepergian atau menikah, mereka terlebih dahulu menuju 
ke dukun atau penjaga berhala/Ka'bah. Di sana telah ada tiga anak panah. 
Ada yang bertuliskan tuhan memerintah, ada juga tuhan melarang, dan ada lagi 
yang tidak bertuliskan apa-apa. Bila yang tidak bertuliskan yang mereka 
dapatkan, maka mereka mengulangi undian hingga memperoleh salah satu 
dari yang bertuliskan itu.

Semua yang disebut di atas, dari bangkai hingga perjudian dan 
mengundi nasib adalah fisq, yakni bentuk-bentuk yang mengakibatkan 
seseorang keluar dari ajaran agama. Kata ( j~ i ) fisq  pada mulanya 
digunakan untuk melukiskan kurma yang telah demikian matang sehingga 
kulitnya terkelupas. Demikian juga halnya dengan pelaku fusuq (perbuatan 
fasik). Seorang yang beragama bagaikan diliputi dan dirangkul oleh tuntunan 
Ilahi, ia dijaga dan dipelihara serta berada dalam pagar yang aman. Bila ia



melanggar tuntunan Ilahi, maka yang meliputi dan merangkulnya, serta
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pagar yang melindunginya terlepas dari dirinya, sehingga ia tidak lagi 
terpelihara. Ia membusuk, seperti buah yang terkelupas kulitnya, kuman 
dan lalat dengan mudah menghinggapinya.

Banyak analisis yang dikemukakan oleh ulama dan ilmuwan tentang 
sebab-sebab diharamkannya apa yang dikemukakan oleh ayat ini. Bangkai 
misalnya, diharamkan karena kematiannya dikhawatirkan akibat pe'nyakit 
yang diidapnya, sehingga memakannya dapat menularkan kuoian penyakit 
itu. Di sisi lain, waktu kematian binatang sering kali tidak diketahui secara 
pasti, sehingga boleh jadi kematiannya sudah sedemikian lama. Maka demi 
kehati-hatian, ditetapkanlah hukum yang bersifat umum, yakni semua 
bangkai, kapan pun kematiannya, kecuali yang dihalalkan oleh Rasul saw. 
yaitu bangkai ikan dan belalang.

Darah yang mengalir diharamkan, agaknya karena aromanya 
membusuk bila terkena udara, dan karena ia mengalir ke seluruh tubuh 
dengan membawa kuman-kuman yang terdapat dalam tubuh. Bahkan juga 
karena ia memberi pengaruh negatif pada prilaku manusia. Konon para 
pembunuh dan pelaku krim inal, sering kali meminum darah atau 
menggunakannya dengan satu dan lain cara sebelum melaksanakan 
kejahatannya, agar jiwanya tidak ragu dan tidak pula- cemas ketika 
melangkah dalam kejahatannya.

Babi dinilai mengidap sekian banyak jenis kuman dan cacing yang 
sangat berbahaya bagi kesehatan manusia. Tenasolium adalah salah satu nama 
cacing yang berkembang biak dalam pencernaan, yang panjangnya dapat 
mencapai delapan meter. Pada tahun 1968 ditemukan sejenis kuman yang 
merupakan penyebab kematian sekian banyak pasien di Belanda dan 
Denmark. Lemak babi mengandung apa yang diistilahkan oleh sementara 
dokter dengan com p lica ted  f a t s  antara lain trig lycerid e, dan dagingnya 
mengandung kolesterol yang sangat tinggi, mencapai lima belas kali lipat. 
lebih banyak dari daging sapi. Dalam Encyclopedia A mericana dijelaskan 
perbandingan antara kadar lemak yang terdapat pada babi, domba, dan 
kerbau. Dalam kadar berat yang sama, babi mengandung 50 % (lima puluh 
persen) lemak, domba 17 % (tujuh belas persen) dan kerbau tidak lebih 
dari 5 % (lima persen).

Yang tercekik, mengakibatkan tertahannya darah pada bagian-bagian 
tubuh, dan pada gilirannya mengakibatkan dagingnya bukan saja keras, 
tetapi juga membahayakan yang memakannya.



Yang dipukul, mengandung penyiksaan terhadap binatang. Larangan 
memakannya antara lain karena larangan menyiksa binatang. Nabi saw. 
memerintahkan agar sebelum menyembelih binatang, hendaknya mengasah 
pisau dan memberi kenyamanan atau tidak menyiksa binatang.

Alhasil, banyak yang dikemukakan para pakar. Kita boleh puas atau 
tidak puas dengan analisa mereka, tetapi adalah sangat bijaksana bahkan 
merupakan satu keharusan untuk tidak menjadikan jawaban siapa pun — 
walau sangat memuaskan — sebagai satu-satunya jawaban atas rahasia di 
balik pengharamannya.

Ketika mengemukakan hubungan antar ayat, penulis mengemukakan 
bahwa tuntunan ayat ini bila tidak diindahkan dapat mengakibatkan 
kekeruhan jiwa dan kegelapan. Dalam buku penulis Wawasan al-Q ur’an , 
dalam bab yang berbicara tentang makanan, penulis menukil pandangan 
al-Harrali (w. 1232 M) yang menyatakan bahwa jenis makanan dan minuman 
dapat mempengaruhi jiwa dan sifat-sifat mental pemakan (peminumnya), 
bukan hanya berdampak pada jasmaninya. Ulama ini mendasarkan 
pendapatnya setelah menganalisis kata ( j ) rijs yang disebut al-Qur’an 
sebagai salah satu alasan pengharaman makanan tertentu, seperti minuman 
keras (QS. al-Ma’idah [5]: 90), bangkai, darah dan daging babi (QS. al- 
An'am [6]: 145). Kata rijs menurutnya mengandung arti kebobrokan moral 
dan keburu/ian budi pekerti, sehingga jika Allah menyebut jenis makanan 
tertentu dan menilainya sebagai rijs, maka itu berarti makanan tersebut 
dapat menimbulkan keburukan budi pekerti dan kegelapan jiwa.

Memang dalam pengamatan penulis, kata tersebut digunakan juga 
oleh al-Qur’an untuk menunjuk perbuatan buruk dan kebejatan mental 
seperti judi dan penyembahan berhala. Dan tentu saja penyembahan berhala 
adalah bentuk kebejatan jiwa yang paling besar.

Sejalan dengan pendapat al-Harrali di atas, adalah pendapat yang 
dikemukakan oleh salah seorang ulama kontemporer Syeikh Taqi Falsafi 
dalam bukunya Child Retween Heredity and Education. Ulama ini menguatkan 
pendapatnya dengan mengutip Alexis Carrel, pemenang hadiah Nobel 
Kedokteran, dalam bukunya M an The Unknown, pakar kedokteran ini 
menulis lebih kurang sebagai berikut: “Pengaruh campuran (senyawa) 
kimiawi yang dikandung oleh makanan terhadap aktivitas jiwa dan pikiran 
manusia belum diketahui secara sempurna, karena belum diadakan 
percobaan-percobaan secara memadai. Namun tidak dapat diragukan, 
bahwa perasaan m anusia dipengaruhi oleh kualitas makanan dan
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kuantitasnya.” Nah, jika demikian, makanan dan minuman memiliki 
pengaruh yang besar bukan saja bagi jasmani manusia tetapi juga perasaan 
dan jiwanya.

Kini kita kembali melihat lanjutan ayat yang ditafsirkan di atas. 
Terbaca di atas, bahwa setelah ayat ini m enjelaskan hal-hal yang 
diharamkan, lalu ditegaskannya bahwa: “Pada hari ini orang-orangyang kafir 
telah berputus asa untuk (mengalahkan) agama kamu, sebab itu janganlah kamu 
takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Ku-stmpurnakan 
untuk kamu agama kamu, dan telah Ku-cukupkan kepada kamu nikmat-Ku, dan 
telah Ku-ridhai Islam menjadi agama bagi kamu. ” Sekian banyak ulama yang 
berhenti merenungkan mengapa pemyataan di atas dikemukakan setelah 
penyebutan hal-hal yang diharamkan itu, dan mengapa sesudah pemyataan 
di atas dilanjutkan lagi dengan pemyataan: “Maka barang siapa terpaksa karena 
kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, maka sesungguhnya A.llah M aha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. ”

Al-Biqa‘i menghubungkan penggalan ayat di atas dengan penggalan 
ayat yang lalu dengan menyatakan, bahwa menghindari larangan-larangan 
ini hanya dapat dilakukan oleh siapa yang mantap dalam keberagamaannya, 
memiliki tekad yang kuat, tidak mengarahkan pandangan kepada selain- 
Nya, serta tidak pula memiliki keinginan untuk membangkang. Oleh karena 
itu, Allah* swt. melanjutkan pemyataan yang mengandung makna natijah 
dan sebab hal di atas sesudah larangan-larangan itu, yakni: “Pada hari ini 
telah Ku-sempurnakan untuk kamu agama kamu.... d st”. Dengan kesempurnaan 
itu tidak ada lagi alasan bagi mereka untuk tidak melaksanakan tuntunan 
di atas.

Sayyid Quthub melihat bahwa penempatan penggalan ayat di atas, 
yang sepintas terlihat tidak berhubungan, menunjukkan kesatuan ajaran 
Islam, antara aqidah, syariah dan akhlak. Agama, menurutnya “Merupakan 
satu kesatuan, baik yang berkaitan dengan pandangan menyangkut ide dan 
keyakinan, yang menyangkut syiar-syiar dan ibadah, halal dan haram, 
maupun yang berhubungan dengan ketentuan sosial dan internasional. 
Semua itulah yang dinamai ad-dtn/agama, itulah yang disempurnakan, dan 
itulah nikmat yang dinyatakan-Nya sebagai dicukupkan o leh -N ya .. .” 
Demikian Sayyid Quthub.

Thahir Ibn ‘Asyur mempunyai pandangan lain. Menurutnya penggalan 
ayat tersebut ditempatkan di sini, karena sebelumnya Allah swt. telah 
mengharamkan sekian banyak hal yang termasuk ajaran syirik; penyembelihan
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atas nama selain Allah, yang disembelih atas berhala-berhala dan mengundi 
nasib dengan anak panah. Larangan itu merupakan hal-hal yang 
memberatkan mereka, karena selama ini telah menjadi adat kebiasaan, serta 
mengakibatkan pembatasan penghasilan mereka. Nah, di sini Allah 
mengingatkan mereka bahwa semua itu tidak lain untuk menyempurnakan 
agama mereka serta mengeluarkan mereka dari kesesatan Jahiliah. Karena 
mereka telah didukung oleh agama yang agung yang mengantar kepada 
kemaslahatan mereka, maka seharusnya mereka pun menerima dengan tulus 
apa yang mereka rasakan berat itu demi kemaslahatan mereka, karena 
diperlukan hal-hal yang berat demi kesempumaan. Selanjutnya, sebagaimana 
kebiasaan al-Qur’an menyebut kemudahan setelah kesulitan, di sini pun 
demikian. Setelah penetapan hukum-hukum itu, dilanjutkan dengan 
penyebutan nikmat-Nya, sebagai berita yang menggembirakan bagi orang- 
orang beriman dan. sebaliknya bagi orang-orang musyrik.

Di atas telah dikemukakan bahwa kata ( ) al-yawma, dipahami 
oleh sementara ulama sebagai hari tertentu ketika ayat ini turun, yakni 
pada hari Jum’at tanggal 9 Dzul Hijjah tahun ke tujuh, ketika Nabi saw. 
sedang wuquf di Arafah (HR. Bukhari, Muslim dan at-Tirmidzi melalui 
Thariq Ibn Syihab).

Al-Baghawi meriwayatkan melalui Ibn ‘Abbas bahwa pada hari itu 
bertepafan lima hari raya: Jum’at, Arafah, dan hari raya agama-agama Yahudi 
Nasrani dan Majusi. Al-Biqa‘i menambahkan bahwa hari Jum’at selepas 
Ashar adalah saat di mana Allah menyempurnakan penciptaan langit dan 
bumi, dan saat itu pulalah ayat ini turun, memberitakan kesempurnaan 
agama.

Ulama lain, walau tidak menolak bahwa ayat ini turun pada saat 
Nabi saw. wuquf di Arafah, tetapi tidak memahami kata pada hati ini dalam 
arti hari turunnya ayat ini. Memang, kata hari tidak selalu menunjuk kepada 
hari tertentu dalam seminggu. Kata hari, di samping dapat berarti sesaat, 
bagian tertentu dalam 24 jam, dapat juga berarti masa, baik sebulan, setahun 
bahkan berapa lama pun. Karena itu, penciptaan alam dalam tujuh hari 
tidak harus diartikan 7 x 24 jam, tetapi dapat diartikan tujuh masa atau 
tujuh periode, yang lamanya tidak harus sama. Pada akhirnya kata hari 
dipahami dalam arti masa selesainya satu persoalan atau aktivitas.

Firman-Nya: H ari in i orang-orangyang kafir telah berputus asa untuk 
(mengalahkan) agama kamu, keputusasaan tersebut dipahami oleh asy-Sya‘rawi 
dalam arti keputusasaan mereka memutarbalikkan ajaran agama, atau
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mengubah dan membatalkannya, karena pada masa itu agama telah 
sempurna, al-Qur’an pun terpelihara dengan hafalan para sahabat, sehingga 
tidak dikhawatirkan hilang atau diubah, sebagaimana hilang atau berubahnya 
kitab suci-yang lain oleh ulah manusia. Inilah menurutnya sebab 
keputusasaan tersebut.

Selanjutnya ditegaskan bahwa: . .dan telah Ku-cukupkan kepada kamu 
nikmat-Ku. ’’Thabathaba’i dalam tafsirnya membahas perbedaan antara kata 
( c-UT' ) akmaltu  yang diterjemahkan dengan Ku-sempurnakan dengan 
( c -o i') atmamtu yang diterjemahkan dengan telah Ku-cukupkan. Menurutnya, 
kata akmaltu digunakan untuk menggambarkan gabungan dari sekian banyak 
hal yang masing-masing sempurna dalam satu wadah yang utuh, sedang 
atmamtu adalah menghimpun banyak hal yang belum sempurna sehingga 
dengan terhimpunnya ia {nenj-adi sempurna.

Ayat di atas menggunakan kata akmaltu/Ku-sempurnakan untuk agama 
dan atmamtu/Ku-cukupkan untuk nikmat-nikmat. Kita boleh bertanya 
mengapa untuk agama dinyatakan akmaltu dan untuk nikmat dinyatakan 
dengan atmamtu? Persoalan ini penulis diiiraikan dalam buku penulis, Lentera 
Hati. Di sana antara lain penulis kemukakan pemilihan akmaltu untuk agama 
memberi isyarat bahwa petunjuk-petunjuk agama yang beraneka ragam itu, 
kesemuanya dan masing-masingnya telah sempurna. Jangan duga petunjuk 
agama tentang shalat, zakat, nikah, jual beli, kewarisan dan lain-lain 
mempunyai kekurangan. Tidak! Semua telah sempurna dan telah dihimpun 
dalam satu wadah yang dinamai ( )  din, yakni agama Islam. Adapun 
nikmat, ia dicukupkan. Memang banyak sekali nikmat Allah swt., misalnya 
kesehatan, kekayaan, keturunan, kedudukan dan lain-lain. Tapi jangan duga 
bahwa masing-masing secara berdiri sendiri telah sempurna. Kesemuanya 
walau banyak, tetapi belumlah sempurna. Ia baru sempurna apabila 
dihimpun bersama dengan petunjuk-petunjuk agama. Petunjuk-petunjuk 
itulah yang jika digabungkan dengan aneka nikmat di atas, menjadikan 
nikmat tersebut sempurna. Karena itu, bila Anda memperoleh kekayaan 
atau kesehatan, tanpa memperoleh petunjuk agama, maka nikmat itu — 
betapapun banyaknya — adalah nikmat yang masih kurang, belum cukup.

Islam atau penyerahan diri itulah yang diterim a A llah swt., 
sebagaimana ditegaskan oleh redaksi ayat di atas, ( Lo 
wa radhitu lakum al-lslama dinan/dan telah Ku-ridhai Islam (penyerahan diri) 
menjadi agama bagi kamu. Dalam buku penulis Secercah Cahaya Ilahi, antara 
lain penulis kemukakan bahwa kata ( )  din berarti agama dan pembalasan,
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seakar dengan kata ( j i * ) dain yang berarti hutang. Kesemuanya terdiri dari 
tiga huruf yaitu ( i ) dal, ( - t  ) y d ’, dan ( j ) nun. Menurut pakar-pakar bahasa, 
rangkaian ketiga huruf tersebut menggambarkan hubungan antara dua 
pihak, di mana salah satunya memiliki kedudukan lebih tinggi dari yang 
lain. Agama adalah hubungan antara manusia dengan Allah. Kedudukan 
manusia jauh lebih rendah dari Allah. Demikian juga hubungan yang 
memberi hutang dan yang memberi balasan, dibanding dengan yang 
menerimanya. Manusia berhutang kepada Allah. Bukankah ^demikian 
banyak nikmat-Nya yang telah diterima manusia? Sebanyak 'yang Anda 
terima, sebanyak itu pula seharusnya Anda kembalikan. Bukankah bulan 
memancarkan sinarnya, sebanyak cahaya matahari yang diserapnya, dan 
lebah menghasilkari madunya, sesuai kadar dan warna kembang yang 
diisapnya? Perintah-Nya: ittaqullah haqqa tuqdtihi/bertakwalah kepada A llah 
sebenar-benar takwa k ep a d a n ya  (yakni sesuai dengan anugerah-Nya) (QS. 
Al ‘Imran [3]: 102), adalah perintah Allah yang seharusnya merupakan dasar 
hubungan timbal balik manusia dengan Tuhan, karena tidak sesaat pun 
makhluk luput dari nikmat-Nya, dan tidak pula sekalipun Allah “melupakan” 
makhluk-Nya, maka seharusnya tidak sesaat pula manusia mengabaikan 
syukur dan taat kepada-Nya. Sepatutnya tidak ada tempat bagi kekufuran, 
kedurhakaan dan kelengahan dalam perjalanan hidup manusia. Demikian 
QS. Al ‘Ipiran [3]: 102 di atas dipahami maknanya oleh banyak sahabat 
Nabi. Dan kalau demikian, tidak seorang manusia pun yang mampu 
melaksanakan kandungan ayat itu. Dari sini manusia datang kepada-Nya 
menyerahkan diti, sambil mengakui kelemahan bahkan ketidakberdayaannya.
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“Dan siapak ahyan g lebih baik agamanya dari o ran gyan g ikhlas menyerahkan 
dirinya kepada A llah, sedang dia pun  mengerjakan kebaikan dan dia mengikuti 
agama Ibrahim ya n g  lurus” (QS. an-Nisa’ [4]: 125). Karena itu, Ibrahim as. 
menamai kita dan pengikut-pengikutnya sebagai muslimin, yakni orang- 
orang yang menyerahkan diri (QS. al-Hajj [22]: 78). Kehadiran manusia 
menyerahkan diri kepada-Nya adalah bukti pengakuan tentang hutangnya, 
sekaligus bukti kesediaan membayarnya sesuai kemampuan. Inilah sikap 
terbaik  dari seorang yang berhutang, apalagi yang tidak mampu 
membayarnya. Bersyukur bahwa kemurahan Ilahi sedemikian besar, 
sehingga takwa yang dituntut-Nya akhirnya Dia cukupkan dalam kadar 
kemampuan manusia. Maka turun penjelasan, atau bahkan pembatalan
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perintah pada QS. Al ‘Imran ayat 102 di atas, yakni firman-Nya: ‘Maka 
bertakwalah kepada A llah sebanyak kemampuan kamu” {QS. at-Taghabun [64]: 
16), serta pada haji Wada’ tanggal 9 Dzul Hijjah tahun ke dua belas Hijrah 
Allah swt. “memproklamirkan” bahwa: “Hari ini telah Ku-sempurnakan agama 
kamu, telah Ku-cukupkan kepada kamu nikmat-Ku dan telah Ku-ridhai Islam  
(penyerahan diri) menjadi agama bagi kamu. ”

Demikian tersirat dari kata ( j* * )  din yang diterjemahkan dtengan 
agama dan yang seakar dengan kata hutang, bahwa keberagamaan menuntut 
“pembayaran hutang” kepada Allah, namun karena kita tidak mampu, maka 
Islam (penyerahan diri) itulah pembayaran hutang. Tentu saja saat Anda 
menyerahkan diri, Anda harus tunduk mengikuti sepenuhnya perintah dan 
menjauhi larangan-Nya, dan dalam keadaan demikian, Anda tidak memiliki 
sesuatu apa pun.

AYAT 4
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Mereka m enanyakan k epadam u: “A pakah y a n g  diha lalkan bagi m erek a?” 
Katakanlah: ‘Dihalalkan bagimuyang baik-baik dan (buruan) oleh binatang buas 
yang telah kamu ajar dengan melatihnya untuk berburu. Kamu mengajar mereka 
menurut a pa yan g telah diajarkan Allah kepada kamu, maka makanlah dari apa 
yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu 
melepasnya). Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya A llah amat cepat hisab- 
N ya."

Setelah pada ayat yang lalu dijelaskan izin untuk berburu, dan 
larangan memakan bangkai, dan di sisi lain ada binatang buruan yang mati 
terbunuh oleh anjing terlatih, maka para sahabat bertanya tentang hal 
tersebut, maka turunlah ayat ini menjelaskan bahwa: Mereka menanyakan 
kepadamu: “Apakah y a n g  dihalalkan bagi m ereka?” Katakanlah: ‘Dihalalkan 
bagimu segala yang baik-baik, yakni yang sesuai dengan tuntunan agama dan 
atau yang sejalan dengan selera kamu — selama tidak ada ketentuan agama 
yang m elarangnya, term asuk binatang halal yang kamu sembelih
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sebagaimana diajarkan Rasul saw. dan dihalalkan juga buat kamu binatang 
halal hasil buruan oleh binatang buas seperti anjing, singa, harimau, burung 
yang telah kamu ajar dengan melatihnya dengan bersungguh-sungguh untuk 
berburu, yakni menangkap binatang dan memperolehnya guna diberikan 
kepada kamu, bukan untuk diri mereka. Kamu m engajar m ereka , yakni 
binatang-binatang itu menurut apa ya n g  telah diajarkan A llah kepada kamu, 
tentang tata cara melatih binatang. Jika demikian itu yang kamu lakukan 
maka makanlah dari apayang ditangkapnya untuk kamu, dan sebutlah nama Allah 
a tas b inatang buas itu  sewaktu kamu melepasnya untuk berburu. Dan 
bertakwalah kepada A llah, sesungguhnya A llah amat cepat hisab-N ya yakni 
perhitungan-Nya.”

Kata ( 0,11 ) ath-thayyibat adalah bentuk jamak dari kata ( ■ _ 'U ) 
thayyib. Dari segi bahasa ia dapat berarti baik, le^at, menentramkan, paling 
utama dan sehat. Kita dapat berkata bahwa makna kata tersebut dalam 
konteks ini adalah makanan y a n g  tidak kotor dari segi %atnya, atau rusak 
(kadaluwarsa), atau tercampur najis. Dapat juga dikatakan bahwa yang thayyib 
dari makanan adalah yang mengundang selera bagi ya n g  memakannya dan tidak 
membahayakan jis ik  serta akalnya. Ia adalah makanan ya n g  sehat, proporsional 
dan aman. Tentu saja ia pun harus halal. Karena itu perintah makan jika 
menyebut kata thayyib selalu dirangkaikan dengan kata yang menggunakan 
kata halal.

Makanan yang sehat adalah yang memiliki zat gizi yang cukup dan 
seimbang. Yang proporsional, dalam arti sesuai dengan kebutuhan pemakan, 
tidak berlebih dan tidak berkurang. Ada makanan buat anak, ada juga buat 
orang dewasa. Sedang aman, adalah yang mengakibatkan rasa aman jiwa 
dan kesehatan pemakannya, karena ada makanan yang sesuai buat kondisi 
si A dan ada juga yang tidak. Di sisi lain, kata aman juga di samping 
mencakup rasa aman dalam kehidupan dunia, juga aman dalam kehidupan 
akhirat. Dari sini lahir anjuran untuk meninggalkan makanan-makanan yang 
mengandung syubhat (keraguan tentang kehalalannya).

Kata ( jJ& ji) mukallabin terambil dari kata ( ) kalb, yakni anjing. 
M ukallabm  adalah anjing-anjing yang telah diajar dan terlatih, namun 
maksudnya di sini adalah semua binatang pemburu yang telah diajar dan 
terlatih. Pemilihan kata yang terambil dari kata itu, karena anjing adalah 
binatang terlatih yang populer.

Kata yang mengandung makna kamu ajar dengan melatihnya itu, agaknya 
sengaja ditekankan di sini, walau sesudah kalimat itu disebutkan lagi kalimat
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kamu mengajar mereka, untuk mengisyaratkan bahwa pengajaran binatang- 
binatang itu hendaknya dilakukan melalui pelatihan sungguh-sungguh dan 
dilakukan oleh mereka yang memiliki keahlian dan pengalaman dalam 
bidang tersebut.

Tanda-tanda yang menunjukkan bahwa binatang pemburu dimaksud 
benar-benar telah terlatih adalah apabila ia diperintah pergi ia pergi, bila 
dilarang ia tunduk, bila dicegah ia menurut. Ia menangkap binatang biiruan, 
tidak memakannya, bahkan kembali kepada tuannya membawa buruan saat 
ia dipanggil.

Firman-Nya: ( ^  ) fakulu mimma amsakna ‘alaikum/
maka makanlah dari apayang ditangkapnya untuk kamu, dipahami oleh ulama- 
ulama bermazhab Syafi'i dan Hanbali bahwa jika binatang pemburu itu 
memakan buruan yang ditangkapnya, maka binatang tersebut haram 
dimakan, karena ia tidaft menangkapnya untuk kamu tetapi untuk dirinya. 
Mazhab Malik menilai tidak haram walau binatang pemburu memakan 
sebagian, selama ia membawa sebagian yang lain kepada tuannya.

Firman-Nya: ( <uU- <oit ) wad^kuru isma allahi ‘alaihi/sebutlah
nama A llah  a ta s b inatang buas itu  ketika melepasnya, ada ulama yang 
memahaminya sebagai perintah wajib, ada juga sebagai perintah sunnah. 
Ada lagi yang menyatakan jika dengan sengaja tidak membaca Basmalah, 
maka hasil buruan tersebut menjadi haram. Persoalan membaca Basmalah, 
insya Allah akan dibahas lebih rinci ketika menafsirkan QS. al-An‘am [6]: 
1 2 1 .

Ayat ini ditutup dengan firman-Nya: Dan bertakwalah kepada A.llah 
sesungguhnya A llah amat cepat hisab-Nya (perhitungan-Nya), antara lain untuk 
mengisyaratkan agar dalam berburu kiranya ketentuan Allah selalu 
diperhatikan. Jangan sampai terjadi pelampauan batas dalam pembunuhan, 
jangan sampai pula terjadi pemunahan terhadap jenis binatang buruan, 
jangan juga berburu untuk sekadar mencari kesenangan dan menghabiskan 
waktu, karena jika demikian Allah akan menjatuhkan sanksi-Nya dengan 
cepat, di dunia sebelum di akhirat nanti.

Memang ayat ini tidak melarang perburuan, Allah juga tidak melarang 
penyembelihan binatang, tetapi yang perlu diingat agar pemburu dan 
penyembelih tidak hampa rasa, sehingga mengakibatkan binatang tersiksa, 
atau punah, atau sia-sia hidupnya.

Binatang yang disembelih atau diperoleh melalui perburuan untuk 
dimakan, atau dipelihara dengan tujuan-tujuan yang benar, tidak
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bertentangan dengan rahmat dan kasih sayang. Karena memang Allah telah 
menjadikan hidup dan kehidupan ini demikian. Tidak ada sesuatu pun dalam 
hidup makhluk ini yang tidak berubah dan beralih, atau katakanlah tidak 
makan dan dimakan. Demikian itu halnya dunia materi. Tumbuh-tumbuhan 
memakan tanah atau apa yang terdapat dalam tanah, selanjutnya tanah 
pun memakan tumbuh-tumbuhan, dan mengalihkan kembali ke unsur-unsur 
pertama tumbuhan itu. Binatang memakan tumbuhan, menghirup udara, 
bahkan memburu dan memakan satu sama lain. Demikian hidup ini, tetapi 
manusia diberi tuntunan. Tidak semua boleh dimakan, karena ada makanan 
yang berdampak buruk terhadap kesehatan jasmani dan rohaninya. Di sisi 
lain, semua tidak boleh disia-siakan, bukan saja karena masih ada selain 
manusia atau generasi masa kini yang membutuhkannya, tetapi juga karena 
setiap yang diciptakan AUah mempunyai tujuan. Tujuan itu adalah haq, 
antara lain bahwa binatang dapat diburu dan disembelih untuk dimakan, 
tetapi rahmat dan kasih sayang terhadapnya ketika diburu dan disembelih 
harus tetap menghiasi penyembelih dan pemburu. Kalau tidak, maka hati- 
hatilah karena Allah Maha Cepat perhitungan-Nya.

AYAT 5

I j j j i
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“Pada hari in i dihalalkan bagi kamu ya n g baik-baik. Makanan orang-orangyang 
diberi al-Kitdb itu halal bagi kamu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. 
Dan (dihalalkan mengawini) wanita-wanita ya n g  menjaga kehormatan di antara 
wanita-wanita ya n g  beriman dan wanita-wanita ya n g  menjaga kehormatan di antara 
orang-orangyang diberi al-Kitdb sebelum kamu, bila kamu telah membayar imbalan 
mereka, dengan maksud memelihara kesucian tidak dengan maksud ber^ina dan 
tidak (pula) menjadikannya pasangan-pasanganyang dirahasiakan (gundik-gundik). 
Barang siapayang kafir sesudah beriman maka hapuslah amalannya dan ia di hari 
akhirat termasuk orang-orang merugi. ”
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'■0



; 2 9 ,

Sekali lagi Allah mengulangi pemyataan ayat lalu dan menambahkan 
bahwa: Pada hari ini dihalalkan bagi kamu kaum muslimin semua yang baik- 
baik. Makanan, yakni binatang halal sembelihan orang-orangyang diberi al- 
Kitab itu halal bagi kamu memakannya dan makanan kamu halal pula bagi 
mereka, sehingga kamu tidak berdosa bila memberinya kepada mereka. Dan 
dihalalkan juga bagi kamu menikahi wanita-wanita ya n g  menjaga kehormatan 
di antara wanita-wanita ya n g  beriman dan wanita-wanita ya n g  menjaga kehormatan 
di antara orang-orangyang diberi al-Kitab, yakni orang-orang Yahudi dan Nasrani 
sebelum kamu, bila kamu telah membayar imbalan, yakni mas kawin mereka, 
yakni telah melangsungkan akad nikah secara sah, pembayaran dengan maksud 
memelihara kesucian diri kamu, yakni menikahi sesuai tuntunan Allah, tidak 
dengan maksud ber^ina dan tidak pula menjadikannya pasangan-pasangan ya n g  
dirahasiakan atau gundik-gundik. Dihalalkan kepada kamu pernikahan itu, 
sambil kiranya kamu mengingat bahwa barang siapa ya n g  kajir sesudah beriman 
maka hapuslah amalannya. Jika kekafiran tersebut dibawa mati dan ia di hari 
akhirat termasuk orang-orang merugi.

Kata ( )e>) tha ‘am/makanan yang dimaksud oleh ayat di atas adalah 
sembelihan, karena sebelum ini telah ditegaskan hal-hal yang diharamkan, 
sehingga selainnya otomatis halal, baik sebelum maupun setelah dimiliki 
Ahl al-K itab. Juga karena, sebelum in i terdapat uraian tentang 
penyembelihan dan perburuan, sehingga kedua hal inilah yang menjadi 
pokok masalah. Ada juga yang memahami kata makanan dalam arti buah- 
buahan, biji-bijian, dan semacamnya. Namun pendapat ini sangat lemah.

Kendati demikian, hendaknya perlu diingat bahwa tidak otomatis 
semua makanan Ahl al-Kitab selain sembelihannya menjadi halal. Karena 
boleh jadi makanan yang mereka hidangkan, telah bercampur dengan bahan- 
bahan haram, misalnya minyak babi atau minuman keras, dan boleh jadi 
juga karena adanya bahan yang najis. Dalam konteks ini Sayyid Muhammad 
Tanthawi, mantan Mufti Mesir dan Pemimpin Tertinggi al-Azhar, menukil 
pendapat sementara ulama bermazhab Malik yang mengharamkan keju dan 
sebangsanya yang diproduksi di negara non-Muslim, dengan alasan bahwa 
kenajisannya hampir dapat dipastikan. Namun setelah menukil pendapat 
ini, Tanthawi menegaskan bahwa mayoritas ulama tidak berpendapat 
demikian, dan bahwa memakan keju dan semacamnya yang diproduksi di 
negeri-negeri non-Muslim dapat dibenarkan, selama belum terbukti bahwa 
makanan tersebut telah bercampur dengan najis.
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Berbeda-beda pendapat ulama tentang cakupan makna 

( I j jj?  jjJUi) allad^tna utu al-kitdb. Setelah para ulama sepakat bahwa 
paling tidak mereka adalah penganut agama Yahudi dan Nasrani, mereka 
kemudian berbeda pendapat apakah penganut agama itu adalah generasi 
masa lalu dan keturunannya saja, atau termasuk para penganut kedua agama 
itu hingga kini, baik yang leluhurnya telah memeluknya maupun yang baru 
memeluknya. Ada yang menolak menamai penganut Yahudi dan Nasrani 
dewasa in i sebagai Ahl al-Kitab. Kalau pendapat ini merppersempit 
pengertian Ahl al-Kitab, bahkan meniadakan wujudnya dewasa ini, maka 
ada lagi ulama yang memperluas maknanya, sehingga memasukkan dalam 
pengertian utu al-kitdb, semua penganut agama yang memiliki kitab suci 
atau semacam kitab suci hingga dewasa ini. Syeikh Muhammad Abduh 
dan Rasyid Ridha misalnya, menilai halal sembelihan penganut agama Budha 
dan Hindu. *

Penegasan kata ( )  wa tba ‘am ukum lmakanan kamu setelah 
sebelumnya ditegaskan kata ( )  wa tha ‘dmuhum/makanan mereka (Ahl 
al-Kitab) adalah untuk menggarisbawahi bahwa dalam soal makanan 
dibenarkan hukum timbal balik, tetapi dalam soal pernikahan tidak ada 
timbal balik itu, dalam arti pria Muslim dapat menikah dengan wanita Ahl 
al-Kitab, tetapi pria Ahl al-Kitab tidak dibenarkan menikah dengan wanita 
Muslim^h.

Pendapat tentang boleh tidaknya nikah dengan wanita Ahl al-Kitab, 
tidak jauh berbeda dengan pendapat-pendapat tentang sembelihan mereka. 
Sementara ulama berpendapat bahwa walaupun ayat ini pada dasarnya telah 
membenarkan pernikahan pria Muslim dengan wanita Ahl al-Kitab, tetapi 
ketentuan tersebut telah dibatalkan oleh firman Allah dalam QS. al-Baqarah 
[2]: 221:

“jangan lah  kamu menikahkan orang-orang musyrik p r ia  (dengan wanita-wanita 
Muslimah) sampai mereka (pria-pria musyrik itu) beriman. ”

Sahabat Nabi saw., ‘Abdullah Ibn ‘Umar ra., menegaskan bahwa: “Saya 
tidak mengetahui kemusyrikan yang lebih besar dari pada kemusyrikan 
seseorang yang percaya bahwa Tuhannya adalah ‘Isa atau salah seorang 
hamba Allah.”

Pendapat Ibn ‘Umar ini, tidak didukung oleh mayoritas sahabat- 
sahabat Nabi lainnya. Mereka tetap berpegang kepada bunyi teks ayat al-
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Ma’idah di atas dan menyatakan bahwa walaupun akidah ketuhanan Ahl 
al-Kitab tidak sama atau sepenuhnya sama dengan akidah Islamiah, tetapi 
al-Qur’an tidak mempersamakan mereka dengan kaum musyrikin, bahkan 
membedakannya dan memberi mereka nama khusus, yakni Ahl al-Kitab. 
Perhatikanlah antara lain firman-Nya:

‘X)rang-orang kafir, ya k n i A h l al-kitab dan orang-orang musyrik (.mengatakan bahwa 
mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada mereka bukti 
yang nyata” (QS. al-Bayyinah [98]: 1).

Ayat ini membagi orang-orang kafir menjadi dua kelompok yang 
berbeda, yaitu Ahl al-Kitab dan orang-orang musyrik. Perbedaan itu 
dipahami dari huruf waw p^da ayat itu yang berarti dan. Huruf ini dari segi 
bahasa digunakan untuk menghimpun dua hal yang berbeda. Nah, yang 
dilarang mengawinkannya dengan wanita Muslimah adalah pria musyrik, 
sedang yang dibenarkan oleh ayat al-Ma’idah ini adalah mengawini wanita 
Ahl al-Kitab.

Larangan pernikahan antar pemeluk agama yang berbeda ini, agaknya 
dilatarbelakangi oleh keinginan menciptakan “sakinah” dalam keluarga yang 
merupakay tujuan pernikahan. Pernikahan baru akan langgeng dan tentram 
jika terdapat kesesuaian pandangan hidup antara suami dan istri. Jangankan 
perbedaan agama, perbedaan budaya bahkan tingkat pendidikan pun tidak 
jarang menimbulkan kesalahpahaman dan kegagalan pernikahan.

Memang ayat ini membolehkan pernikahan antar pria Muslim dengan 
wanita Ahl al-Kitab, tetapi izin ini adalah sebagai jalan keluar kebutuhan 
mendesak ketika itu, di mana kaum muslimin sering bepergian jauh 
melaksanakan jihad tanpa mampu kembali ke keluarga mereka, sekaligus 
juga untuk tujuan dakwah. Bahwa wanita Muslimah tidak diperkenankan 
nikah dengan pria non-Muslim, baik Ahl al-Kitab lebih-lebih kaum 
musyrikin, karena mereka tidak mengakui kenabian Muhammad saw. Pria 
Muslim mengakui kenabian ‘Isa, serta menggarisbawahi prinsip toleransi 
beragama, lakum dinukum wa liya din. Pria yang biasanya, bahkan seharusnya, 
menjadi pemimpin rumah tangga dapat mempengaruhi istrinya, sehingga 
bila suami tidak mengakui ajaran agama yang dianut sang istri maka 
dikhawatirkan akan terjadi pemaksaan beragama baik secara terang-terangan 
maupun terselubung.

3 1
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Firman-Nya: (oL ua^ lj) wa al-muhshanatj wanita-wanita ya n g  menjaga 
kehormatan merupakan isyarat bahwa yang seharusnya dinikahi adalah 
wanita-wanita yang menjaga kehormatannya, baik wanita mukminah 
maupun Ahl al-Kitab. Ada juga yang memahami kata tersebut ketika 
dirangkaikan dengan utu al-kitab dalam arti wanita-wanita merdeka. Memang 
kata itu dapat berarti merdeka, atau yang terpelihara kehormatannya, atau yan g  
sudah nikah. Selanjutnya didahulukannya penyebutan wanita-wanita 
mukminah memberi isyarat bahwa mereka yang seharusnya didahulukan, 
karena betapapun, persamaan agama dan pandangan hidup sangat 
m em bantu m elah irkan  ketenangan, bahkan sangat m enentukan 
kelanggengan rumah tangga.

Ditutupnya ayat di atas yang menghalalkan sembelihan Ahl al-Kitab 
serta pernikahan pria Muslim dengan wanita Yahudi dan Nasrani, dengan 
ancaman barang siapayan g kafir sesudah beriman maka hapuslah amalannya dan 
seterusnya, merupakan peringatan kepada setiap yang makan, dan atau 
merencanakan pernikahan dengan mereka, agar berhati-hati jangan sampai 
hal tersebut mengantar mereka kepada kekufuran, karena akibatnya adalah 
siksa akhirat nanti.

Di sisi lain, ditempatkannya ayat ini sesudah pernyataan keputusasaan 
orang-orang kafir dan sempurnanya agama Islam, memberi isyarat bahwa 
dihalalkaainya hal-hal tersebut antara lain karena umat Islam telah memiliki 
kesempurnaan tuntunan agama dan karena orang-orang kafir sudah 
sedemikian lemah, sehingga telah berputus asa untuk mengalahkan kaum 
muslimin atau memurtadkannya. Ini — sekali lagi — menunjukkan bahwa 
izin tersebut bertujuan pula untuk menampakkan kesempurnaan Islam serta 
keluhuran budi pekerti yang diajarkan dan diterapkan oleh suami terhadap 
para istri penganut agama Yahudi atau Kristen itu, tanpa harus memaksanya 
untuk memeluk agama Islam. Atas dasar keterangan di atas, maka sangat 
pada tempatnya jika dikatakan bahwa tidak dibenarkan menjalin hubungan 
pern ikahan dengan wanita Ahl al-K itab bagi yang tidak mampu 
menampakkan kesempurnaan ajaran Islam, lebih-lebih yang diduga akan 
terpengaruh oleh ajaran non Islam, yang dianut oleh calon istri atau keluarga 
calon istrinya.

Surah aC-Ma'idah (5) Kelompok I ayat 5



AYAT 6 

j* J' (jJj 1 Ĵ\ l i l  I
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“Hai orang-orangyang beriman, apabila kamu telab akan mengerjakan shalat maka 
basuhlah muka kamu dan tangan kamu sampai dengan siku dan sapulah kepala 
kamu dan kaki-kaki kamu sampai dengan kedua mata kaki, dan jik a  kamujunub  
maka mandilah, dan j ik a  kamu sakit, atau dalam perjalanan, atau kembali dari 
tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh 
air, maka bertayamumlah dengan tanah ya n g  baik (suci); sapulah mukamu dan 
tanganmu dengan tanah itu. A.llah tidak menghendaki untuk menjadikan atas kamu 
sedikit kesulitan pun  tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan 
nikmat-Nya bagi kamu, supaya kamu bersyukur. ”

Bila pendapat al-Biqa‘i yang mengartikan iman pada ayat yang lalu 
dengan shalat, dapat diterima, maka sangat jelas hubungan ayat ini dengan 
ayat yang lalu. Lebih jauh al-Biqa‘i menjelaskan bahwa surah ini dibuka
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dengan perintah memenuhi akad-akad perjanjian, disusul dengan uraian 
tentang betapa Allah telah memenuhi pemeliharaan-Nya kepada manusia 
dengan menyediakan buat mereka aneka kebutuhan pangan dan seks, dengan 
mendahulukan uraian tentang pangan atas uraian tentang seks, karena 
kebutuhan pangan lebih utama. Selanjutnya, disebutkan pemenuhan 
perjanjian yang berkaitan dengan ibadah kepada-Nya dan ini dimulai dengan 
shalat, karena shalat adalah ibadah yang paling mulia setelah iman. Dalam 
konteks shalat ini, terlebih dahulu diuraikan tentang wudhu, karena wudhu 
adalah syarat sahnya shalat. Demikian al-Biqa‘L

Mutawalli asy-Sya‘rawi memberi gambaran lain. Menurutnya, setelah 
Allah swt. menjelaskan faktor-faktor penunjang kelangsungan hidup pribadi, 
yakni makanan dan penunjang kelangsungan jenis, yakni perkawinan, lalu 
Allah menjelaskan bahwa semua itu adalah anugerah Ilahi, untuk mengantar 
manusia bertemu dan meligenal Allah swt. Tentu saja untuk bertemu dan 
mengenal-Nya diperlukan aneka persiapan menyangkut jiwa, badan, tempat 
dan waktu. Persiapan badan, dengan bersuci, persiapan waktu dengan 
ketentuan waktu-waktu shalat, persiapan tempat dengan tempat suci dan 
arah kiblat. Kesemuanya harus jelas dalam rangka pertemuan dan 
pengenalan dengan penganugerahan nikmat-nikmat yang diuraikan pada 
ayat-ayat sebelumnya. Nah, ayat ini memberi petunjuk tentang persiapan 
jasmani, ^aitu dengan menjelaskan cara mensucikan diri dengan wudhu 
dan tayamum.

Dari sini, ayat ini mengajak dan menuntun: Hai orang-orangyang beriman, 
apab ila  kam u telah  akan m engerjakan  shalat, yakni telah berniat dan 
membulatkan hati untuk melaksanakan shalat sedang saat itu kamu dalam 
keadaan tidak suci/berhadas kecil, maka berwudhulah, yakni basuhlah muka 
kamu seluruhnya dan tangan kamu ke siku, yakni sampai dengan siku, dan 
sapulah, sedikit atau sebagian atau seluruh kepala kamu dan basuhlah atau 
sapulah kedua kaki-kaki kamu sampai dengan kedua mata kaki, dan jik a kamu 
junub, yakni keluar mani dengan sebab apa pun dan atau berhalangan shalat 
bagi wanita maka mandilah, yakni basahilah seluruh bagian badanmu.

Setelah menjelaskan cara bersuci — wudhu dan mandi — dengan 
menggunakan air, lalu dijelaskan cara bersuci jika tidak mendapatkan air 
atau tidak dapat menggunakannya. Penjelasan itu adalah dan j ik a  kamu 
sakit, yang menghalangi kamu menggunakan air, karena khawatir bertambah 
penyakit atau memperlambat kesembuhan kamu atau dalam perjalanan yang 
dibenarkan agama dalam jarak tertentu, atau kembali dari tempat buang air
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(kakus) setelah selesai membuang hajat, atau menyentuh perempuan, yakni 
terjadi pertemuan dua alat kelamin, lalu kamu tidak memperoleh air, yakni 
ddak dapat menggunakan, baik karena tidak ada atau tidak cukup, atau 
karena sakit, maka bertayamumlah dengan tanah yang baik, yakni suci. Untuk 
melaksanakan tayamum sapulah muka kamu dan tangan kamu dengan tanah 
itu. Allah Yang Maha Kaya dan Kuasa itu tidak menghendaki untuk menjadikan 
atas kamu sedik it kesulitan pun, karena itu disyariatkan-Nya kemudahan- 
kemudahan untuk kamu, karena Dia hendak membersihkan katnu lahir dan 
batin dengan segala macam ketetapan-Nya, baik yang kamu ketahui 
hikmahnya maupun tidak dan agar Dia menyempurnakan nikmat-Nya bagi kamu, 
dengan meringankan apa yang menyulitkan kamu, memberi izin dan atau 
mengganti kewajiban dengan sesuatu yang lebih mudah supaya kamu 
bersyukur.

Firman-Nya; ( a^LaJl J j  l i t ) id%a qumtum ila ash-shaldh/apabila 
kamu telah akan mengerjakan shalat, menunjukkan perlunya niat bersuci guna 
sahnya wudhu, karena kalimat telah akan mengerjakan berarti adanya tujuan 
mengerjakan, dan tujuan itu adalah niat, dan niat yang dimaksud adalah 
untuk melaksanakan shalat, bukan untuk membersihkan diri atau 
semacamnya, baik diucapkan maupun tidak.

Apabila memahami redaksi ayat di atas, terlepas dari sunnah Nabi 
saw., maka boleh jadi ada yang berkata bahwa berwudhu adalah tuntutan 
ayat ini, setiap kali seseorang akan melaksanakan shalat. Tetapi bila 
memahaminya melalui sunnah Nabi saw. diketahui bahwa perintah 
berwudhu hanya diwajibkan terhadap mereka yang tidak dalam keadaan 
suci.

Firman-Nya: ( I ) faghsilu/basuhlah, berarti mengalirkan air pada 
anggota badan yang dimaksud. Sementara ulama menambahkan keharusan 
menggosok anggota badan saat mengalirkan air.

Yang dimaksud dengan wajah adalah dari ujung tempat tumbuhnya 
rambut kepala sampai ke ujung dagu dan bagian antara kedua telinga. Tidak 
termasuk apa yang di dalam mata, atau dalam hidung, dan tidak juga harus 
berkumur. Membersihkan hidung dan berkumur, dinilai oleh mayoritas 
ulama sebagai sunnah atau anjuran.

Kata ( j j f ) aydin/tangan pada firman-Nya: ( j j l j l l  ) wa
aydiyakum ila al-marafiqj dan tangan kamu sampai dengan siku, dapat dipahami 
dalam arti sempit dan luas. Firman-Nya: ( J S I J i ) ila al-marajiq/ke siku 
memberi batasan tentang makna tersebut. Hanya saja para ulama berbeda



i
pendapat tentang kata ila, apakah ia berarti sampai, sehingga siku-siku 
termasuk yang wajib dibasuh atau tidak. Mayoritas ulama berpendapat 
bahwa siku-siku wajib dibasuh. Karena itu terjemahan di atas menyatakan 
sampai dengan. Sunnah Rasul saw. pun menginformasikan bahwa beliau 
berwudhu dengan membasuh tangan bersama dengan siku beliau.

Firman-Nya: ( y  I ) wa imsahu bi ru ’usikum Isapulah kepala
kamu. Setelah disepakati oleh ulama tentang wajibnya mengenakan air ke 
kepala, mereka berbeda pendapat tentang batas minimal jsang wajib. 
Perbedaan itu lahir dari perbedaan pendapat tentang makna huruf ba ’ (baca 
bi) pada firman-Nya bi ru ’usikum. Ada yang memahami bahwa huruf ba ’ 
mengandung makna tertentu, ada juga yang menilainya sebagai huruf 
tambahan untuk penguat makna yang dikehendaki. Ulama-ulama bermazhab 
Syafi‘i dan Hanafi memahaminya bermakna sebagian, sehingga ayat tersebut 
memerintahkan untuk membasuh sebagian kepala. Ulama mazhab Hanafi 
menetapkan seperempat bagian kepala, sedang ulama mazhab Syafi‘i tidak 
menentukan kadar sebagian itu, yang penting ada bagian kepala yang dibasuh, 
walau sekadar beberapa lembar rambut. Mazhab Malik dan Hambali 
memahami huruf ba ’ 61 atas sebagai tambahan huruf yang berfungsi penguat 
dan tidak mengandung makna tertentu. Dari sini, mereka memahaminya 
dalam arti perintah membasuh seluruh kepala.

Fimnan-Nya: ( ) wa arjulakum, ada juga yang membaca wa
arjulikum. Perbedaan bacaan ini menimbulkan perbedaan pendapat tentang 
hukum berwudhu menyangkut kaki. Yang membaca ( ) wa arjulakum
menghubungkannya dengan kata ((*£»y r j ) wujuhakum/ wajah kamu, dan 
karena wajah harus dibasuh, maka kaki pun harus dibasuh. Di atas telah 
dikemukakan apa yang dimaksud dengan kata basuh. Ini adalah pendapat 
mayoritas ulama. Yang membaca wa arjulikum mengaitkannya dengan kata 
( y ) bi ru ’usikum/dengan kepala kamu, dan karena kepala disapu, yakni
tidak harus dibasuh dan dicuci, maka cukup disapu dengan air walau hanya 
sedikit air. Persoalan secara panjang lebar yang dibahas oleh para ulama 
dapat dirujuk dalam bahasan-bahasan fiqh (hukum Islam).

Walaupun kata arjul/kaki-kaki dalam bentuk jamak, tetapi ayat di 
atas menggunakan bentuk dual ketika menjelaskan mata kaki (al-ka'bain/ 
kedua mata kaki). Hal ini, untuk menunjukkan bahwa kedua mata kaki harus 
dibasuh (diusap). Seandainya digunakan bentuk jamak sebagai ganti bentuk 
dual, maka dapat dipahami bahwa yang diperintahkan hanya salah satu 
mata kaki.
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Jika diamati di atas, terlihat bahwa anggota badan yang diperintahkan 
untuk disapu dan dibasuh, disebut dalam susunan urutan dari wajah, tangan, 
kemudian kembali lagi ke atas yaitu kepala dan terakhir kaki. Jika diambil 
urutan tubuh manusia, maka seharusnya yang disebut terlebih dahulu adalah 
kepala, wajah, tangan dan kaki. Di sisi lain, kata yang digunakan pun 
berbeda. Ini menunjukkan keharusan adanya urutan dalam melakukan 
wudhu sesuai dengan urutan yang disebut ayat ini. Demikian pendapat 
mayoritas ulama. Hanya Abu Hanifah yang tidak mensyaratkan tartib 
(perurutan) itu, apalagi dengan adanya kata maka, pada awal ayat ini, yakni 
maka basuhlah wajahmu.

Kata ( iaJUJi) a l-gha ’ith, bermakna tempat y a n g  tinggi. Tempat yang 
tinggi, biasanya menjadi tempat aman karena tidak mudah dijangkau orang. 
Di sini kata tersebut dipahami dalam arti tempat ya n g  aman dan tenang. Dari 
sini kemudian maknanya berkembang, menjadi tempat buang a ir (kakus). Ada 
juga yang memahami kata ghd ’ith dalam arti tempat ya n g  rendah. Demikian 
Thahir Ibn ‘Asyur dalam tafsirnya. Ada juga yang memahami kata ini dalam 
arti tempat ya n g  rendah. Ketika menjelaskan kata serupa dalam QS. an-Nisa’ 
[4]: 43, penulis kemukakan bahwa biasanya sesuatu yang berada di tempat 
yang tinggi akan mudah terlihat seperti bendera misalnya, berbeda dengan 
tempat yang rendah. Pada masa lalu tem pat y a n g  rendah dipilih untuk 
membuarig air agar mereka tidak mudah dilihat orang.

Betapapun redaksi yang digunakan, ayat ini mengajarkan kita 
bagaimana seharusnya m enggunakan kata-kata sopan dalam 
mengekspresikan hal-hal yang seharusnya dirahasiakan. Sehingga jangankan 
perbuatannya dirahasiakan, kata atau kalimat-kalimat yang digunakan pun 
merupakan kalimat yang sepintas bagaikan rahasia. Bahkan, perhatikanlah 
bagaimana ayat di atas tidak secara langsung berkata atau kamu kembali 
dst., tetapi redaksinya adalah salah seorang dari kamu kembali. Ini adalah untuk 
menghindarkan masing-masing mitra dialog dari suatu perbuatan yang 
sebaiknya tidak diketahui orang, atau malu jika menyebutnya.

Demikian juga halnya dengan kata ( )  lamastum an-nisa’ 
yang diterjemahkan di atas dengan kamu menyentuh perem puan. Kata ini 
digunakan untuk mengekspresikan hal-hal yang seharusnya dirahasiakan.

Kata ( 1-Uwj ) sha'tdan yang diterjemahkan tanah, dipahami oleh Imam 
Syafi'i dalam arti tanah yang dapat menyuburkan tumbuhan. Pengertian ini 
antara lain karena kata tersebut disertai dengan kata ( Lib) thayyiban yang 
bukan saja dipahami dalam arti suci, tetapi juga berpotensi menumbuhkan
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tumbuhan, sesuai firman-Nya: ‘Dan tanah ya n g  baik, tanaman-tanamannya 
tumbuh subur dengan seisin  A llah” (QS. al-A’raf [7]: 58). Imam Ibn Hanbal 
juga memahaminya dalam arti tanah, bukan selainnya. Kedua Imam Mazhab 
tersebut juga berpegang kepada hadits Nabi saw. yang menyatakan: “Kita 
diistimewakan atas (umat) manusia yang lain dalam tiga hal; shaf (barisan) 
kita seperti shaf-shaf malaikat, dijadikan buat kita semua bumi sebagai 
masjid (tempat sujud) dan dijadikan tanahnya sebagai sarana penyucian 
jika kita tidak mendapatkan air” (HR. Imam Muslim). Anda lihat — kata 
kedua Imam tersebut — tanah secara tegas yang disebut, seandainya yang 
lain boleh pastilah disebut juga. Bukankah hadits ini dalam konteks 
menyebut anugerah-Nya, yang membedakan umat Islam dari umat yang 
lain?

Imam Abu Hanifah memahaminya dalam arti segala sesuatu yang 
merupakan bagian dari bumi sehingga termasuk pula pasir, batu dan 
semacamnya selama ia tidak najis. Imam Malik lebih memperluas 
pengertiannya, sehingga beliau memasukkan pula dalam pengertian kata 
sha'idan, pepohonan, tumbuh dan semacamnya. Beliau memahami kata ini 
dalam arti segala sesuatu yang menonjol dipermukaan bumi ini.

Pakar tafsir dan hukum, al-Qurthubi, menyimpulkan setelah 
mengemukakan perbedaan pendapat di atas bahwa: Tidak ada perbedaan 
pendapat ulama tentang bolehnya bertayamum dengan tanah yang suci dan 
dapat menumbuhkan tumbuhan, bukan tanah yang dipindahkan atau 
ditegakkan pada sesuatu. Ulama juga sepakat tidak memperkenankan 
bertayamum dengan emas murni, perak, mutiara, makanan seperti roti atau 
daging, tidak juga dengan barang-barang yang najis. Adapun barang tambang 
selain yang disebut di atas, maka dibenarkan oleh mazhab Malik, dan 
dilarang oleh mazhab Syafi'i.

Firman-Nya: ( j  y r y  I ) famsahu bi wujuhikum wa 
aydtkum  m inhu/m aka sapu lah  mu kamu dan tanganm u dengan tanah itu , 
menunjukkan bahwa dalam bertayamum hanya wajah dan tangan yang harus 
disapu dengan tanah, apapun sebab bertayamum dan tujuannya, apakah 
sebagai pengganti wudhu atau mandi. Selanjutnya ulama berbeda pendapat 
tentang cakupan makna tangan. Ada yang memahaminya kedua tangan 
hingga siku, dan ada juga yang memahaminya hingga pergelangannya saja. 
Ada lagi yang memahaminya sampai ke ketiak, tetapi pendapat terakhir ini 
tidak populer. Di sisi lain, ada yang berpendapat bahwa bertayamum cukup 
dengan memukulkan atau menyentuhkan telapak tangan sekali ke tanah,

38

Surafi aC-Ma idah (5) Kelompok II ayat 6
'•ViV.r i



39

i
lalu dengan tanah yang ada di telapak tangan itu wajah dan tangan dibasuh. 
Inilah mazhab Ahmad Ibn Hanbal. Ada juga yang mengharuskan dua kali 
pukulan (sentuhan), yang pertama untuk membasuh wajah dan yang kedua 
untuk membasuh tangan. Yang terakhir ini adalah pendapat Imam Syafi'i.

Tayamum terbatas pada menyapu wajah dan tangan, karena tujuannya 
bukan membersihkan diri, atau menyegarkan jiwa dan jasmani, sebagaimana 
halnya dengan mandi dan berwudhu, tetapi sebagai ibadah kepada Allah 
swt., yang hikmahnya tidak diketahui oleh kita selaku hamba-Nya.

Imam Bukhari meriwayatkan bahwa ayat Tayamum turun berkaitan 
dengan kasus istri Nabi saw., Aisyah ra., ketika dalam suatu perjalanan 
bersama Rasul dan sahabat-sahabatnya, beliau kehilangan kalung di padang 
pasir. Rasul saw. singgah mencarinya — dan rombongan beliau pun demikian 
— padahal ketika itu mereka tidak memiliki air. Ketika tiba waktu subuh, 
dan mereka mencari air tefapi tidak menemukannya, turunlah ayat di atas 
yang memerintahkan bertayamum.

Sebenarnya, kewajiban berwudhu untuk shalat, demikian juga 
tuntunan tayamum, telah dikenal oleh umat Islam jauh sebelum turunnya 
ayat ini. Ulama sepakat menyatakan demikian, karena sekian banyak riwayat 
menyatakan bahwa Nabi saw. tidak pernah shalat tanpa wudhu. Dan, seperti 
diketahui, Nabi saw. telah melaksanakan shalat sejak dini di Mekah. 
Demikiarujuga dengan mandi, bahkan boleh jadi kewajiban mandi wajib 
mendahului kewajiban berwudhu dalam shalat, karena hal ini telah dikenal 
sebagai ajaran Nabi Ibrahim as. dan diamalkan oleh masyarakat Jahiliah.

AYAT 7 
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Dan ingatlah nikmat A llah kepada kamu dan perjanjian-Nya yang telah diikat- 
Nya dengan kamu, ketika kamu mengatakan: “Kami dengar dan kami taati. ” Dan 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya A llah Maha Mengetahui isi hati (setiap 
makhluk).
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Tuntunan-tuntunan yang dikemukakan di atas adalah bagian dan 
tuntunan agama, yang merupakan nikmat Ilahi, sekaligus merupakan janji 
yang harus dipenuhi dari sekian janji-janji manusia. Karena itu ayat ini



i
berpesan: Ingatlah nikmat A llah kepada kamu yakni tuntunan agama-Nya 
yang sebelum ini telah dikumandangkan kesempurnaannya, atau jenis 
karunia-Nya yang beraneka ragam dan ingat juga perjanjian-N ya, yakni 
perjanjian yang diambil melalui Rasul saw. seperti perjanjian pada malam 
‘Aqabah untuk taat dan patuh dalam hal yang mudah dan yang sulit (HR. 
Bukhari melalui Ubadah Ibn ash-Shamit) dan perjanjian-perjanjian lain yang 
telah diikat-Nya dengan kamu, dan yang ketika itu kamu mengatakan: ‘Kami 
dengaryakm  memahami dan mengetahui kandungan perjanjian ity atau kami 
patuhi dan kami taati semua kandungannya.”

Karena memenuhi ikatan perjanjian merupakan satu hal yang 
memerlukan tekad yang kuat serta dorongan jiwa yang besar, maka perintah 
itu disusul dengan menyatakan: Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
A llah  M aha  M en getahu i is i h a ti setiap makhluk, bahkan walau yang 
bersangkutan sendiri tidak mengetahui atau telah melupakannya.

Kata ( iwo ) n i'm a t/nikm at pada firman-Nya: ( ill j  )
wad^kuru n i ‘m at A llah/dan ingatlah nikmat A llah  menggunakan bentuk 
tunggal, padahal nikmat-nikmat-Nya demikian banyak. Ini agaknya 
disebabkan karena tujuan perintah ini bukan agar manusia mengingat 
nikmat-nikmat Allah yang sedemikian banyak. Hal tersebut tidak mungkin 
akan dapat dilakukan siapa pun. Tujuannya adalah agar manusia mengamati 
nikmat tertentu, yaitu tuntunan agamanya, atau jenis-jenis nikmat yang 
dianugerahkan-Nya, seperti nikmat hidayah beragama, kesehatan, kekayaan, 
pengetahuan dan lain-lain, walau tanpa rincian. Atau boleh jadi juga, bentuk 
tunggal kata ni'matlnikmat itu dimaksudkan agar manusia menyadari bahwa 
nikmat apapun dan dari segi apapun itu dipandang, maka nikmat tersebut 
harus diingat. Dengan mengingat, mengamati dan merenungkan walau satu 
nikmat saja, diharapkan yang bersangkutan akan mensyukurinya. Jika 
seseorang telah merenungkan dan mengamati salah satu nikmat Ilahi, maka 
kesadarannya atas anugerah itu akan mengantarnya untuk menyadari betapa 
banyak nikmat Ilahi yang telah diperolehnya.

Di atas disebutkan salah satu dari perjanjian yang pernah diadakan 
Rasul dengan sahabat-sahabat beliau. Selain yang disebut itu, masih banyak 
lagi yang lain, kesemuanya dapat masuk dalam tuntunan ayat di atas. Seperti 
apa yang disinggung dalam QS. al-Mumtahanah [60]: 12, demikian juga 
dengan Bai’at yang diberikan oleh serombongan kaum muslimin dari 
Madinah setahun dan dua tahun sebelum beliau berhijrah, yakni pada tahun 
ke-12 dan ke-13 masa kenabian.
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“Hai orang-orangyang beriman, hendaklah kamu menjadiQawwamin karena Allah, 
menjadi saksi dengan adil. Dan jangan lah sekali-kali kebencian kamu terhadap 
suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena ia 
lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya A llah 
Maha Mengetahui apayan g kamu keijakan. ”

Ayat ini masih merupakan lanjutan pesan-pesan Ilahi di atas. Al- 
Biqa‘i mengemukakan bahwa karena sebelum ini telah ada perintah untuk 
berlaku adil terhadap istri-istri, yaitu pada awal surah dan akan ada di 
pertengahan surah nanti, sedang ada di antara istri-istri itu yang non-Muslim 
(Ahl al-Kitab) karena surah ini pun telah mengizinkan untuk mengawininya, 
maka adalah sangat sesuai bila izin tersebut disusuli dengan perintah untuk 
bertakwa. Karena itu ayat ini menyeru: Hai orang-orangyang beriman, hendaklah 
kamu menjadi Qawwamin, yakni orang-orang yang selalu dan bersungguh- 
sungguh menjadi pelaksana yang sempurna terhadap tugas-tugas kamu, 
terhadap wanita dan lain-lain dengan menegakkan kebenaran demi karena 
Allah, serta menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencian kamu 
terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil, baik terhadap 
keluarga istri kamu yang Ahl al-Kitab itu, maupun terhadap selain mereka. 
berlaku adillah, terhadap siapa pun walau atas dirimu sendiri karena ia, yakni 
adil itu lebih dekat kepada takwa yang sempurna, dari pada selain adil. Dan 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya A llah Maha Mengetahui apayang kamu 
kerjakan.

Surah an-Nisa’ [4]: 135 memiliki redaksi yang serupa dengan ayat di 
atas, hanya saja di sana dinyatakan ( f i-1g *:■ U ..aU, ) kunu
qawwdm ina b i l q isth  syu h a dd ’ lillah , sedangkan ayat di atas berbunyi 
( U . . f i ig -.i 4)j ly £  ) kunu qawwam ina lilla h  sy u h a d a ’ b i l qisth.
Perbedaan redaksi boleh jadi disebabkan karena ayat surah an-Nisa’ di atas 
dikemukakan dalam konteks ketetapan hukum dalam pengadilan yang 
disusul dengan pembicaraan tentang kasus seorang Muslim yang menuduh
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seorang Yahudi secara tidak sah, selanjutnya dikemukakan uraian tentang 
hubungan pria dan wanita, sehingga yang ingin digarisbawahi oleh ayat itu 
adalah pentingnya keadilan, kemudian disusul dengan kesaksian. Karena 
itu redaksinya mendahulukan kata al-qisth (adil), baru kata syuhada’ (saksi- 
saksi). Adapun pada ayat al-Ma’idah ini, maka ia dikemukakan setelah 
mengingatkan perjanjian-perjanjian dengan Allah dan Rasul-Nya, sehingga 
yang ingin digarisbawahi adalah pentingnya melaksanakan secara semptirna 
seluruh perjanjian itu, dan itulah yang dikandung oleh kata qaw^amin lillah. 
Ada juga yang berpendapat bahwa ayat surah an-Nisa’ dikemukakan dalam 
konteks kewajiban berlaku adil terhadap diri, kedua orang tua dan kerabat, 
sehingga wajar jika kata al-qisthlkeadilan yang didahulukan, sedang ayat al- 
Ma’idah di atas, dikemukakan dalam konteks permusuhan dan kebencian, 
sehingga yang perlu lebih dahulu diingatkan adalah keharusan melaksanakan 
segala sesuatu demi karena' Allah, karena hal ini yang akan lebih mendorong 
untuk meninggalkan permusuhan dan kebencian.

Di atas dinyatakan bahwa adil lebih dekat kepada takwa. Perlu dicatat 
bahwa keadilan dapat merupakan kata yang menunjuk substansi ajaran 
Islam. Jika ada agama yang menjadikan kasih sebagai tuntunan tertinggi, 
Islam tidak demikan. Ini, karena kasih dalam kehidupan pribadi apalagi 
masyarakat, dapat berdampak buruk. Bukankah jika Anda merasa kasihan 
kepada seorang penjahat, Anda tidak akan menghukumnya? Adil adalah 
menempatkan segala sesuatu pada tempatnya. Jika seseorang memerlukan 
kasih, maka dengan berlaku adil Anda dapat mencurahkan kasih kepadanya. 
Jika seseorang melakukan pelanggaran dan wajar mendapat sanksi yang 
berat, maka ketika itu kasih tidak boleh berperanan karena ia dapat 
menghambat jatuhnya ketetapan hukum atasnya. Ketika itu yang dituntut 
adalah adil, yakni menjatuhkan hukuman setimpal atasnya.

AYAT 9-10

 ̂ ^ fe.fr 0j&*J*

“Allah telah menjanjikan orang-orangyang beriman dan beramal saleh, (bahwa) 
untuk mereka ampunan dan paha layang besar. Adapun orang-orangyang kafir dan 
mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu adalah penghuni-penghuni neraka. ”
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Setelah pada ayat-ayat yang lalu Allah memerintah dan melarang, 

kini melalui kedua ayat di atas Allah menggembirakan dan mengancam, 
dengan menyatakan: Allah telah menjanjikan orang-orangyang beriman dengan 
ucapan yang sesuai dengan isi hati mereka dan membuktikannya dengan 
beramal saleh, bahwa untuk mereka ampunan terhadap dosa-dosa mereka 
dan paha layan g besar, baik di dunia lebih-lebih di akhirat sebagai buah dan 
imbalan amal-amal baik mereka. Adapun orang-orangyang kafir, yang menolak 
ajakan rasul dan mendustakan ayat-ayat Kami, yang disampaikan oleh para 
rasul maka mereka itu — yang ditunjuk oleh ayat ini — bukan selain mereka 
yang sangat jauh dalam kekafirannya, serta amat jauh dari rahmat Allah, 
adalah penghuni-penghuni neraka.

Janji Allah pasti ditepati-Nya. Karena sebab-sebab pengingkaran janji 
tidak dapat menyentuh Allah. Biasanya seseorang tidak memenuhi janjinya 
jika ia tidak tahu apa yahg akan terjadi, atau tidak mampu memenuhi 
janjinya, atau takut dan ada kepentingan yang lain. Hal-hal tersebut tidak 
mungkin menyentuh Allah swt. sedikit pun, dan karena itu pasti janji-Nya 
yang baik terpenuhi. Memang janji-Nya yang berupa ancaman dapat tidak 
dipenuhi-Nya, bukan karena hal-hal di atas, tetapi karena kasih sayang- 
Nya. Ancaman-Nya pun ketika disampaikan-Nya antara lain sekadar 
bertujuan menakut-nakuti, agar manusia menghindari apa yang dilarang- 
Nya. A ncam an yang d ibatalkan , pada saat seseorang mampu 
menjatuhkannya merupakan salah satu hal yang terpuji.

Kata ( ) ashhab adalah bentuk jamak dari kata ( )  shdhib/
yang menemani (teman). Yang menemani selalu bersama yang ditemaninya, 
sehingga ashhab an-ndr, adalah orang-orangyang selalu menemani dan ditemani 
oleh api neraka, tidak pernah terlepas atau dapat melepaskan diri darinya. 
Itulah yang dimaksud dengan terjemahan penghuni neraka.

AYAT 11

I C M  ^  i l  41 <W*j 
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“Hai orang-orangyang beriman, ingatlah nikmat A llah kepada kamu, sewaktu 
suatu kaum bermaksud hendak menggerakkan tangan-tangan mereka kepada kamu 
maka A llah menahan tangan-tangan mereka dari kamu. Dan bertakwalah kepada 
Allah, dan hanya kepada Allah sajalah orang-orang mukmin harus bertawakkal. ”



i
Ganjaran yang dijanjikan oleh ayat di atas kepada orang-orang 

mukmin, antara lain adalah anugerah keselamatan dari gangguan musuh. 
Melalui ayat ini Allah berseru: H ai orang-orangyang beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya, ingatlah nikmat A llah yang dianugerahkan-Nya kepada kamu, 
sewaktu suatu kaum  yang mempunyai kekuatan dan kemampuan bermaksud 
dengan sungguh-sungguh hendak menggerakkan tangan-tangan mereka kepada 
kamu, yakni untuk berbuat jahat, membunuh atau memerangi kamu maka 
Allah menahan tangan-tangan mereka dari kamu. Tanpa nikmat Allah itu niscaya 
kamu akan mengalami kesulitan, karena itu maka bersyukur dan bertakwalah 
kepada Allah, pada setiap waktu dan tempat serta kondisi dan hanya kepada 
Allah sajalah, tidak kepada selain-Nya orang-orang mukmin harus bertawakkal.

Kalau ayat 7 surah ini memerintahkan untuk mengingat dan 
merenungkan nikmat Allah, tanpa menyebut nikmat tertentu, maka kali 
ini yang diperintahkan a^dalah mengingat nikmat tertentu. Ayat yang 
ditafsirkan ini mengaitkan nikmat dimaksud dengan waktu tertentu, yakni 
sewaktu suatu kaum bermaksud berbuat jahat terhadap Nabi saw. dan umat 
Islam. Apakah dan kapan hal tersebut terjadi, ini dapat ditarik dari sebab 
turun ayat ini.

Bermacam-macam Sabab Nu^ul yang dikemukakan oleh para ulama. 
Atas dasar itu mereka menunjuk siapa kaum yang dimaksud oleh ayat ini. 
Ada yang berpendapat bahwa kaum tersebut adalah orang-orang Yahudi 
dari Bani &n-Nadhir yang bermaksud menjatuhkan batu besar di atas kepala 
Nabi saw. serta sekian banyak orang-orang beriman, ketika beliau dan 
sahabat-sahabat beliau berkunjung ke perkampungan Bani an-Nadhir. 
Pendapat ini dikuatkan oleh penganutnya dengan kandungan ayat berikut 
yang berbicara tentang keburukan orang-orang Yahudi.

Ada lagi yang berpendapat bahwa kaum yang dimaksud adalah kaum 
yang berkumpul untuk menyerang kaum muslimin, tidak lama sebelum 
turunnya ayat ini. Kaum dimaksud adalah kelompok al-Ahzab. Ini dikuatkan 
oleh penganutnya dengan kemiripan redaksi ayat ini dengan firman-Nya 
dalam QS. al-Ahzab [33]: 9:

bsj g Jfr llLdjli \j^S\ I j j J D l

\AjfJ

“H ai orang-orangyang beriman, ingatlah nikmat A llah kepadamu ketika datang 
kepada kamu tentara-tentara, lalu Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan 
ten ta rayang tidak dapat kamu melihatnya. ”
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Ada lagi yang berpendapat bahwa kaum yang dimaksud adalah 

penduduk Mekah yang bermaksud jahat terhadap kaum muslimin,yang 
berkunjung untuk melakukan umrah dan terpaksa singgah di Hudaibiyah. 
Demikian sebagian pendapat. Hemat penulis, kita tidak harus menetapkan 
yang mana di antara riwayat-riwayat itu yang harus dipilih. Ayat ini tidak 
menyebutnya, sehingga ia dapat mencakup semua peristiwa yang dialami 
oleh kaum muslimin pada masa Nabi saw., sewaktu mereka berhadapan 
dengan musuh yang bermaksud mencelakakan mereka. Bahkan ayat ini 
dapat menjadi dorongan dan peringatan bagi kaum muslimin sesudah masa 
Nabi saw., yang juga pernah mengalami hal serupa di mana dan kapan pun 
pernah mengalaminya. Mereka menghadapi musuh yang kekuatannya jauh 
melebihi mereka, sehingga di atas kertas, pasti musuh-musuh itu akan dapat 
melumpuhkan dan menghancurkan umat Islam. Tetapi kenyataannya tidak 
demikian, karena ketika1 itu Allah swt. turun tangan untuk mencegah 
terjadinya bencana.

Kata ( j j j ) a jd in ! tangan, antara lain digunakan dalam arti kekuatan. 
Ayat yang menggunakan bentuk jamak ini, mengulangi kata ( ) 
ayd ih im / ta n ga n -ta n ga n  m erek a  sebanyak dua kali. Sekali ketika 
menggambarkan maksud jahat mereka dan di kali lain ketika menekankan 
bahwa Allah menahan (membatalkan) rencana makar mereka. Pengulangan 
tersebut* untuk mengisyaratkan bahwa Allah melumpuhkan kekuatan 
mereka, sehingga rencana mereka gagal sepenuhnya.

Kelompok II ayat 11 Surat aC-'Md 'idafi (5) ,v‘



AYAT 12 
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Dftw/ sesungguhnya A llah telah mengambil perjanjian dari Bam ‘Isra ’i l  dan Kami 
telah mengutus di antara mereka dua belas orang pemimpin dan A llah berjirman: 
“Sesungguhnya A ku beserta kamu. Sesungguhnya jik a  kamu melaksanakan shalat 
dan menunaikan %akat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kamu dukung 
mereka dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman ya n g  baik sesungguhnya Aku 
pasti akan menghapus dosa-dosa kamu. Dan sesungguhnya kamu akan Ku-masukkan 
ke dalam surga-surgayang mengalir di dalamnya sungai-sungai. Maka barang siapa 
yang kafir d i antara kamu sesudah itu, sesungguhnya ia telah tersesat darija lan ya n g  
lurus. ”

Setelah mengingatkan orang-orang beriman akan kewajiban- 
kewajiban mereka dan melaksanakan perjanjian-perjanjian dengan Allah, 
apalagi setelah Allah menyebutkan sekian banyak nikmat yang telah 
dianugerahkan-Nya, maka adalah sangat sesuai pula mereka diingatkan 
tentang sikap dan prilaku Ahl al-Kitab terhadap perjanjian-perjanjian 
mereka dengan Allah, agar mereka tidak mengalami apa yang menimpa 
Ahl al-Kitab itu.
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Ayat ini memulai uraiannya dengan kelompok pertama dari Ahl al- 
Kitab, yaitu orang-orang Yahudi. Di sini dilukiskan betapa kukuh perjanjian 
yang diambil dari mereka. Ayat ini memulai uraiannya dengan menyatakan: 
Demi sesungguhnya A llah  Yang Maha Agung dan Perkasa telah mengambil 
perjanjian dari Bam ‘Isra ’il serupa dengan perjanjian yang telah diambil pula 
dari kamu wahai kaum muslimin dan Kami telah utus, yakni angkat dengan 
memerintahkan Musa as. untuk memilih di antara mereka dua belas orang 
pemimpin sebanyak kelompok-kelompok keturunan Bani Isra’il yang bertugas 
membimbing mereka atau mengamati keadaan kelompok pembangkang 
dan musuh-musuh mereka yang menghuni Bait al-Maqdis ketika itu dan 
Allah betfirman kepada Barn Isra’il bahwa: Sesungguhnya A ku beserta kamu, 
yakni membela serta mencukupi semua kebutuhan kamu, jika kamu 
memenuhi perjanjian kamu dengan-Ku.

Selanjutnya ayat ini menyebut sebagian dari tugas-tugas yang Allah 
swt. bebankan kepada mereka dan yang hendaknya mereka penuhi, yakni 
sesungguhnya jika kamu melaksanakan shalat secara baik dan benar, tulus 
dan khusyuk sesuai dengan syarat dan rukun-rukunya dan menunaikan dengan 
sempurna kewajiban %akat serta tetap beriman kepada rasul-rasul-Ku antara 
lain Musa as. dan para nabi sebelum beliau serta para nabi yang diutus 
Allah sesudahnya, yakni ‘Isa dan Muhammad saw., dan kamu dukung mereka, 
yakni pafra rasul itu dengan dukungan yang kuat lagi penuh hormat, dan 
kamu pinjamkan kepada A llah pin jam anyang baik, yakni bersedekah — selain 
zakat — serta mencurahkan aneka bidang kebajikan apa yang kamu miliki 
tanpa menanti imbalan kecuali dari Allah, maka sesungguhnya A ku pasti akan 
menghapus dosa-dosa kamu. Dan sesungguhnya kamu berkat anugerah-Ku semata 
akan Ku-masukkan ke dalam surga-surga ya n g  mengalir di dalamnya sungai-sungai. 
Maka barang siapa ya n g  kafir, yakni melanggar perjanjian dan pesan-pesan- 
Ku ini, di antara kamu sesudah itu, yakni sesudah datangnya para rasul, atau 
sesudah adanya peringatan ini, maka, sesungguhnya ia telah tersesat dari ja lan  
yang lurus. ”

Seseorang yang kafir, baik sesudah maupun sebelum datangnya rasul, 
sebenarnya telah tersesat. Hanya saja ia masih dapat ditoleransi jika dia kafir 
sebelum kehadiran rasul. Itu sebabnya Allah tidak akan menuntut tanggung 
jawab dari siapa pun sebelum datangnya para rasul, sesuai firman-Nya dalam 
QS. al-Isra’ [17]: 15: “Kami tidak akan menga^ab sebelum Kami mengiitus seorang 
rasul. ’’Tetapi sesudah datangnya rasul dan perjanjian pun telah dijalin, maka 
ketika itu kesesatan benar-benar telah mencapai puncaknya.
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Kata ( ojo ) ba‘atsa pada mulanya berarti mengutus tetapi ia juga 
diartikan mengangkat atau menempatkan, sedang kata naqfba terambil dari 
kata naqaba yang pada mulanya berarti melubangi dalam rangka mencari. Kata 
( ■. ) naqib dalam ayat ini dapat berarti pemimpin yang mengurus dan 
menangani kepentingan masyarakat kelompok Ban! Isra’il. Dapat juga 
berarti orang-orang yang ditugaskan memata-matai dan mencari berita-berita 
yang berkaitan dengan musuh-musuh mereka dan dapat juga berarti 
pemimpin tentara. Jika makna terakhir ini yang dipilih, maka kata ba‘atsa 
lebih tepat dipahami dalam arti menempatkan, sedang bila yang dimaksud 
dengan naqib adalah pemimpin-pemimpin, maka kata ba'atsa berarti 
mengangkat, sedang bila diartikan mata-mata maka ia berarti mengutus.

Ayat ini, dan banyak ayat lain, menunjukkan bahwa shalat dan zakat 
merupakan kewajiban Ahl al-Kitab, sama halnya dengan kewajiban shalat 
dan zakat bagi umat Nabi^Vtuhammad saw. serta umat para nabi yang lain. 
Dalam Perjanjian Lama disebutkan bahwa Bani Isra’il diwajibkan membayar 
zakat tumbuh-tumbuhan sebanyak sepuluh persen dari hasilnya. Dalam 
kitab U langan XIV: 22 dinyatakan “Haruslah engkau benar-benar 
mempersembahkan sepersepuluh dari hasil benih yang tumbuh di ladangmu 
tahun demi tahun.” Shalat, zakat, puasa dan haji, yang merupakan pokok- 
pokok syariat agama, demikian juga prinsip-prinsip dasar aqidah, seperti 
kepercayaan akan Keesaan Tuhan, adanya rasul-rasul dan keniscayaan hari 
Kemudiart, serta pokok-pokok dalam bidang akhlak, seperti kebenaran dan 
kejujuran, penghormatan kepada orang tua dan lain-lain, kesemuanya 
merupakan tuntunan semua agama samawi, walaupun dalam rinciannya 
sedikit atau banyak dapat berbeda. Shalat orang-orang Yahudi misalnya 
tidak menggunakan rukuk. Itu sebabnya dalam QS. al-Baqarah [2]: 43 yang 
mengajak mereka beriman kepada Nabi Muhammad saw., dinyatakan di sana:

\*J\ £* 1

“Dan rukuklah bersama orang-orangyang rukuk, yakni bersama umat Islam.” 
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“Maka disebabkan karena pelanggaran perjanjian mereka, Kami kutuk mereka, 
dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka mengubah perkataan- 
perkataan dari tempat-tempatnya, dan mereka melupakan sebagian dari apa yang 
mereka telah diperingatkan dengannya, dan engkau senantiasa akan mengetahui 
khianat dari mereka kecuali sedikit di antara mereka (yang tidak berkhianat), maka 
maafkanlah mereka dan biarkanlah mereka, sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orangyang berbuat ihsan. ”

Orang-orang Yahudi telah melanggar perjanjian, mereka kafir, maka 
disebabkan karena pelanggaran perjanjian mereka dengan mengingkari bahkan 
membunuh rasul-rasul, Kami kutuk mereka, yakni Kami jauhkan mereka 
dari rahmat Kami, dan karena itu Kami jadikan hati mereka keras membatu, 
sehingga tidak berpengaruh bagi mereka nasihat dan ajakan kebaikan, 
serupa dengan segala yWg keras membatu dan tidak dapat dibentuk lagi. 
Kebejatan mereka antara lain adalah mereka terus-menerus mengubah 
perkataan-perkataan Allah dari tempat-tempatnya, dan mereka sengaja melupakan, 
yakni m en inggalkan  sebagaim ana orang yang lupa karena tidak 
mengacuhkan sebagian besar dan yang penting dari apa yang mereka telah 
diperingatkan dengannya, yaitu kitab Taurat. Dan bukan hanya itu, sebenarnya 
telah mendarah daging kebejatan pada diri mereka sehingga engkau, wahai 
Muhammad, senantiasa akan mengetahui, baik dengan melihat maupun 
mendengar secara langsung atau tidak, khianat besar dari mereka terhadap 
dirimu dan ajaran yang engkau sampaikan kecuali sedikit di antara mereka 
yang tidak berkhianat, atau yang beriman, maka maafkanlah kesalahan mereka 
yang berkaitan dengan pribadimu dan biarkanlah mereka, yakni jangan 
hiraukan mereka. Dengan demikian engkau melakukan ihsan, yakni 
membalas keburukan dengan kebaikan, dan prilaku semacam itu sangat 
disukai Allah karena, sesungguhnya Allah menyukai orang-orangyang berbuat 
ihsan.

Kata ( o ) yuharrifuna pada firman-Nya: ( ) yuharrifun
al-kalim/mereka mengubah perkataan-perkataan, pada mulanya berarti 
memiringkan sesuatu ke arah pinggir. Kita tahu bahwa ajaran agama berada 
ditengah, tidak dipinggir kiri tidak juga di pinggir kanan. Orang-orang 
Yahudi memiringkan firman-firman Allah dari tempat-tempatnya yang ada 
di tengah itu, ke arah pinggiran, sehingga mereka tidak lagi berjalan di 
tengah, tetapi di pinggir, dan mengajak orang — atas nama Allah — untuk 
berada juga di pinggir. Beraneka ragam cara yang mereka tempuh dalam

Kelompok III ayat 13 Surafi aC-’Md’idafi (5) f
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melakukan kedurhakaan ini. Antara lain mengubah makna yang dimaksud 
oleh firman Allah dan men-/a WAkan (mengalihkan maknanya ke makna 
yang tidak dimaksud), atau mengubah kata dengan kata yang lain, serta 
menyembunyikan ayat-ayat dan ketentuan-ketentuan Tuhan.

Penggunaan bentuk kata kerja masa kini (mudhari‘) pada kata 
yuharrifuna, dapat berarti mereka terus menerus melakukan hal tersebut, 
untuk mengelabui manusia bahwa sikap dan tingkah laku mereka selalu 
sama dengan tuntunan Ilahi, padahal tidak demikian. Apa yareg mereka 
ikuti tidak lain adalah dorongan hawa nafsu mereka.

Penggalan ayat yang menyatakan engkau senantiasa akan mengetahui 
khianat dari mereka, tidak menjelaskan apa khianat tersebut. Ia dapat 
dipahami dalam arti kelompok yang berkhianat dari mereka. Bisa juga 
khianat mereka dalam bentuk niat, ucapan, perbuatan, atau sikap. 
Betapapun, tidak disebutnya apa yang d isifati oleh kata khianat, 
menunjukkan bahwa khianat itu beraneka ragam. Namun kesemuanya 
senantiasa akan diketahui, dilihat atau didengar oleh Nabi saw., sebagai 
bukti bahwa mereka adalah orang-orang yang tidak dapat dipercaya.

Firman-Nya: ( fa'fu ‘anhum washfah/maafkanlah
mereka dan biarkanlah mereka, dipahami oleh sementara ulama dalam arti 
maafkan kesalahan kelompok kecil itu. Ada juga yang memahami perintah 
memaafkafi di sini telah dibatalkan oleh perintah QS. at-Taubah [9]: 29:

CiyjJj ^lj d J j j  Alii ^ y  li OjAjpij Sij ^J^lj Slj <5llj IjlJld
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“Perangilah orang-orangyang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada 
hari Kemudian dan mereka yang tidak mengharamkan apayang telah diharamkan 
oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar (yaitu 
orang-orang) yang diberikan al-Kitdb kepada mereka, sampai mereka membayar 
jisyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk. ”

Penulis mendukung pendapat yang menyatakan bahwa perintah 
memaafkan di sini berkaitan dengan hal-hal yang tidak merugikan dakwah 
Islam, bahkan yang dapat menunjukkan keistimewaannya sehingga mereka 
dapat lebih tertarik, dan simpati kepada Nabi saw. serta ajaran yang beliau 
sampaikan, antara lain memaafkan kesalahan-kesalahan terhadap pribadi 
beliau. Misalnya, upaya mereka menyihir Nabi Muhammad saw., yang insya 
Allah pada tempatnya nanti akan diuraikan.
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Dtf» fl'z antara orang-orangyang mengatakan: “Sesungguhnya kami ini orang-orang 
Nasrani”, ada yang telah Kami ambil perjanjian mereka, tetapi mereka meliipakan 
sebagian dari apa yang mereka telah diberi peringatan dengannyâ  maka Kami 
timbulkan di antara mereka permusuhan dan kebencian sampai hari Kiamat. Dan 
kelak Allah akan memberitakan kepada mereka apayang selalu mereka kerjakan.

Seperti dikemukakan ketika menguraikan ayat 12, kaum muslimin 
pada ayat ini juga diingatkan tentang sikap dan prilaku Ahl al-Kitab terhadap 
perjanjian-perjanjian meVeka dengan Allah, agar mereka tidak mengalami 
apa yang menimpa Ahl al-Kitab itu. Ayat lalu telah menguraikan sikap dan 
prilaku kelompok pertama dari Ahl al-Kitab, yakni orang-orang Yahudi. 
Ayat ini merupakan uraian tentang sikap dan prilaku kelompok kedua dari 
Ahl al-Kitab yakni orang-orang Nasrani. Di sini Allah menyatakan bahwa: 
Dan di antara orang-orang yang mengatakan, tanpa membuktikan dalam 
kenyataan bahwa “Sesungguhnya kami ini orang-orang Nasrani” pengikut- 
pengikut ‘Isa as. yang sejati, atau pembela-pembela ajarannya, ada yang telah 
Kami ambil perjanjian mereka, sebagaimana kami ambil perjanjian dengan 
orang-orang Yahudi tetapi serta merta dan tanpa banyak berpikir, mereka 
sengaja melupakan, yakni meninggalkan sebagaimana orang yang lupa karena 
tidak mengacuhkan sebagian besar dan penting dari apa yang mereka telah 
diberi peringatan dengannya, yakni yang terdapat dalam kitab Injil, seperti berita 
gembira dan sifat-sifat Nabi Muhammad saw. maka Kami timbulkan di antara 
mereka, yakni orang-orang Nasrani satu dengan lainnya, atau orang Nasrani 
terhadap orang Yahudi dan sebaliknya, permusuhan yang nampak ke 
permukaan dan kebencian yang tersembunyi dalam hati mereka. Ini akan 
berlanjut terus-menerus sampai hari Kiamat. Dan kelak, yakni di hari Kiamat 
nanti pasti Allah akan memberitakan kepada mereka apa yang selalu mereka 
kerajakan.

Kata ( \ jJli ) qalu/mereka berkata pada firman-Nya: ( ^  jLaj lil I jJls) 
cjdlii innd nashdrd/mereka berkata kami orang-orang Nasrani, dipahami oleh 
banyak ulama sebagai isyarat bahwa apa yang mereka ucapkan itu, tidak 
sesuai dengan kenyataan keseharian mereka. Kata ( ) nashdrd
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dipahami sebagai bentuk jamak dari kata ( ) nashraniy, atau ( ISj-p'u ) 
nashiriyy yang berarti pembela tangguh ‘Isa as. dan ajaran-ajaran beliau. Dapat 
juga dipahami sebagai berasal dari kata nashirah yaitu satu kota di Palestina, 
tempat kediaman Maryam as. dan tempat ‘Isa as. pertama kali menyebarkan 
ajarannya. Dari sini pengikut beliau dinamai Nashdrd.

Kata ( U j ) aghraina/Kami timbulkan, dari segi bahasa berarti 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu dengan jalan menampakkan 
keindahan dan sisi positif sesuatu itu, sehingga yang didorong giat 
melakukannya. Ada juga yang memahami kata ini terambil dari kata ( s-\j*) 
gbira ’ yang berarti lem/perekat, sehingga melahirkan makna, “Kami jadikan 
sesuatu dalam hal ayat ini adalah permusuhan dan kebencian, melekat dalam 
diri mereka, sehingga tidak pernah akan hilang atau habis.”

Betapapun, kenyataan menunjukkan bahwa kelompok-kelompok 
Nasrani, baik antar Katoiik dan Protestan, maupun antar sekte-sekte yang 
beraneka ragam itu," sejak dahulu hingga kini masih terus menerus bertikai, 
bahkan di antara mereka ada yang saling berperang. Ini lebih-lebih lagi antara 
Yahudi dan Nasrani, yang walaupun kini tidak terlihat adanya perang 
terbuka, tetapi pada hakikatnya sedang terjadi pertarungan sengit antar 
mereka.

Kata ( ) yashna'un/mereka perbuat memberi kesan bahwa
perbuatan yang dimaksud di sini sudah sedemikian membudaya. Ini karena 
pelaku dari kata tersebut adalah ( )  shani', dan dengan demikian mereka 
wajar dinamai shani', yakni tukang-tukang yang ahli dalam bidangnya.
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“Hai A h l al-Kitdb, sesungguhnya telah datang kepada kamu Rasul Kami, 
menjelaskan kepada kamu banyak dari isi al-Kitdb yang kamu sembunyikan, dan 
dia membiarkan banyak lainnya. Sesungguhnya telah datang kepada kamu cahaya 
dari Allah, dan kitab yang menerangkan.”
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Setelah ayat-ayat lalu menjelaskan sikap dan prilaku buruk kedua 
kelompok Ahl al-Kitab — Yahudi dan Nasrani — kini melalui ayat ini, Allah 
swt. “datang” kepada mereka mengajak dan menghimbau dengan berfirman:
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t

Hai A hl al-Kitab, yakni pemilik Kitab yang diturunkan Allah kepada Musa 
dan ‘Isa as., sesungguhnya telah datang kepada kamu Rasul Kami yang pernah 
diberitakan kedatangannya oleh Nabi Musa dan ‘Isa serta yang tercantum 
nama dan sifat-sifatnya dalam kitab yang ada pada kamu. Rasul itu, yakni 
Muhammad saw. datang antara lain untuk menjelaskan kepada kamu banyak 
dari isi al-Kitab, yakni hukum dan penjelasan-penjelasannya yang kamu 
sembunyikan, seperti hukum zina dan tentang kedatangan Nabi Muhammad 
saw., dan membiarkan yakni tidak menjelaskan banyak lainnya, yang juga 
kamu sembunyikan. Dia membiarkannya karena tidak terlalu penting, 
apalagi bila semua diungkap akan menghabiskan waktu, dan akan lebih 
menonjolkan keburukan perangai kamu. Sesungguhnya telah datang kepada 
kamu cahaya dari Allah, yakni Muhammad saw. dan telah datang pula kepada 
kamu kitab yakni al-Qur’an yang menerangkan segala yang musykil dan 
tersembunyi dari segal?i apa yang diperlukan menyangkut kehidupan 
beragama manusia.

Pemanggilan mereka dengan Ahl al-Kitab, seperti terbaca di atas -  di 
samping untuk melunakkan hati mereka dengan panggilan indah dan mesra 
ini, juga untuk menggugah hati mereka menerima kitab al-Qur’an, karena 
sesungguhnya merekalah terlebih dahulu yang paling wajar menyambutnya, 
karena mereka telah memiliki pengalaman dalam bidang penerimaan kitab 
suci ditmndingkan dengan selain mereka.

Tentu saja kehadiran Rasul saw. bukan hanya untuk menjelaskan apa 
yang disembunyikan oleh Ahl al-Kitab, tetapi masih banyak lagi lainnya. 
Ini antara lain diisyaratkan oleh kandungan kata ( j j i ) nur/cahaya serta adanya 
kitab al-Qur’an yang menerangkan. Bahwa Rasul saw. menjelaskan dan 
membuka apa yang mereka sembunyikan dari kandungan kitab Taurat dan 
Injil, merupakan salah satu bukti kerasulan beliau. Seperti diketahui Rasul 
saw. tidak dapat membaca dan menulis. Keberhasilan beliau mengungkap 
kandungan kitab suci Taurat dan Injil, yang tidak dapat beliau baca, bahkan 
yang tidak tercantum lagi dalam lembaran-lembarannya karena mereka 
sembunyikan, menunjukkan bahwa beliau memperoleh informasi langsung 
dari Allah swt. Dan ini adalah bukti yang sangat kuat bahwa beliau adalah 
utusan-Nya.

Kata ( j j i ) nur I cahaya, dipahami oleh banyak ulama dalam arti Rasul 
saw. Ada juga yang menggabung kata nur dengan kitab, dalam arti kitab suci 
al-Qur’an. Penulis cenderung memisahkan keduanya, karena huruf wauw 
yang berarti dan adalah menggabung dua hal yang berbeda. Dari sini menjadi
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sangat wajar memahami kata nur dengan Nabi Muhammad saw., dan kitab 
dengan al-Qur’an. Bahwa Nabi Muhammad saw. adalah cahaya, bukan 
dalam arti bahwa wujud beliau adalah cahaya, atau bahwa yang pertama 
diciptakan adalah cahaya Nabi saw. sebagaimana dugaan sementara kaum 
sufi, tetapi beliau diibaratkan dengan cahaya yang menerangi hal-hal yang 
tersembunyi. Penempatan kata tersebut di sini sejalan dengan fungsi beliau 
mengungkap apa yang disembunyikan oleh Ahl al-Kitab. Bukankah yang 
tersembunyi adalah sesuatu yang gelap, dan yang gelap hanya dapat 
terungkap dengan cahaya? Pada ayat lain Rasul saw. itu dilukiskan dengan 
“pelita yang amat benderang” (QS. al-Ahzab [33]: 46).

“Dengannya Allah menunjuki orang-orangyang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan- 
jalan keselamatan, dan mengeluarkan mereka dari aneka kegelapan kepada cahaya 
yang terang benderang dengan seisin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalanyang lurus. ”

Ayart yang lalu berbicara tentang telah datangnya nur dan kitab suci. 
Ayat ini menjelaskan fungsi kehadiran keduanya, dan terhadap siapa 
keduanya dapat berfungsi baik. Dengannya, yakni dengan nur dan kitab suci 
itu, Allah menunjuki orang-orangyang diketahui-Nya bersungguh-sungguh 
berusaha ingin mengikuti jalan menuju keridhaan-Nya. Allah menunjuki 
mereka ke salah satu atau bermacam-macam, atau satu demi satu jalan- 
jalan keselamatan yang membebaskan mereka dari segala macam kekeruhan 
jiwa dan bencana baik di dunia maupun di akhirat, dan Allah mengeluarkan 
mereka yakni orang-orang yang memiliki kesungguhan itu dari aneka kegelapan 
kepada cahaya yang terang benderang dengan seî in-Nya, dan menunjuki mereka ke 
jalanyang lurus, jalan lebar dan mudah guna meraih kebahagiaan.

Firman-Nya: ( <6il <u ) yahdi bihi Allah/dengannya Allah menunjuki, 
seperti terbaca di atas, menggunakan bentuk tunggal pada kata bihi/dengan- 
Nya, sedang yang ditunjuk terdiri dari dua hal, yaitu nur dan kitab. Sementara 
ulama memahami kata dengannya sebagai merujuk kepada kitab, yakni kitab 
suci al-Qur’an saja. Penulis memahami bahwa pada hakikatnya ia merujuk 
kepada nur yang diartikan sebagai Nabi Muhammad saw.
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Al-Qur’an dan beliau tidak dapat dipisahkan, sebab ( dMyiSl <uJ> olS”) 
kana khuluquhu al-Qur’an/tingkah laku dan budi pekertinya adalah penerapan 
dari al-Qur’an. Demikian penjelasan ‘Aisyah ra. (HR. Ahmad). Karena itu 
pula walaupun ayat di atas menunjuk kepada dua hal, tetapi karena ia 
menyatu maka tidak ada halangan, bahkan justru sangat tepat menunjuk 
keduanya dalam bentuk tunggal.

Memang, al-Qur’an baru dapat dimengerti dengan baik — selanjutnya 
dapat mengantar ke jalan kebahagiaan -  bila dikaitkan dengan penjelasan- 
penjelasan Rasul saw. dan penerapan beliau yang ditemukan dalam as- 
Sunnah. Tanpa as-Sunnah, kekeliruan masih sangat mungkin terjadi. Bisakah 
seseorang shalat atau m engeluarkan zakat jika tidak menemukan 
penjelasannya dari sunnah Rasul saw.? Jelas tidak. Di sisi lain, sekian banyak 
orang yang memeluk Islam, hanya dengan melihat budi pekerti dan prilaku 
Rasul saw. '

Ayat di atas menggunakan bentuk jamak untuk kata ( )  
subul as-salam/jalan-jalan kedamain. Ini berarti ada banyak jalan kedamaian. 
Ketika menafsirkan kata shirath dalam surah al-Fatihah, penulis kemukakan 
bahwa kata itu selalu digunakan oleh al-Qur’an dalam bentuk tunggal dan 
selalu menunjuk kepada yang bersifat benar lagi haq. Berbeda dengan sabil 
yang dapat benar, dapat juga salah, dapat merupakan jalan orang-orang 
bertakwa, dapat juga berarti jalan orang-orang durhaka. Karena itu al-Qur’an 
menggunakan untuk kata sabil dalam bentuk jamak, yakm subul. Harus 
diingat bahwa hanya Subul as-Salam yang dapat mengantar seseorang ke 
ash-Shirath al-Mustaqim, sebagai bunyi ayat ini. Kendati harus diakui bahwa 
jalan-jalan itu banyak, seperti diisyaratkan oleh bentuk jamak dari kata ini.

Kepada ash-Shirath-Wa bermuara semua sabil yang baik. Shirath 
bagaikan jalan tol. Anda tidak dapat lagi keluar atau tersesat setelah 
memasukinya. Shirath adalah jalan yang luas, semua orang dapat melaluinya 
tanpa berdesak-desakan. Berbeda dengan sabil, ia banyak, namun 
merupakan jalan kecil atau lorong-lorong. Tak mengapa Anda menelusuri 
sabil asalkan pada akhirnya Anda menemukan jalan tol itu, yakni jalan yang 
luas lagi lurus itu.

Ayat di atas menggunakan bentuk tunggal untuk kata nur, dan bentuk 
jamak untuk kata %hulumdt/aneka kegelapan. Penggunaan bentuk tunggal 
itu menunjukkan bahwa cahaya hanya satu. Demikian itulah petunjuk Ilahi, 
sumbernya pun hanya satu. Berbeda dengan kegelapan. Ia beraneka ragam, 
sumbernya dapat beraneka ragam pula.
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'Sesungguhnya telah kajirlah orang-orangyang berkata: “Sesungguhnya AMah itu ialah 
al-Masih putra Maiyam. ” Katakanlah: “Maka siapakah yang kuasa' menghalang- 
halangi kehendak Allah, jika Dia hendak membinasakan al-Masih putra Maryam 
itu beserta ibunya dan siapa saja yang berada di bumi semuanya?” Kepunyaan Allah- 
lah kerajaan langit dan bumi dan apayang di antara keduanya; Dia menciptakan 
apayang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. ”

t
Salah satu kegelapan utama yang menyelubungi jiwa dan pikiran Ahl 

al-Kitab, lebih-lebih kelompok Nasrani adalah keyakinan mereka tentang 
Tuhan. Inilah permasalahan utama dan pertamayang diluruskan oleh Nabi 
Muhammad saw. dan al-Qur’an. Karena itu, setelah menjelaskan fungsi 
Nabi dan al-Kitab sebagaimana terbaca di atas, ditegaskannya melalui ayat 
ini bahwa: Sesungguhnya telah kajirlah orang-orangyang meyakini sehingga 
berkata b^hwa “Sesungguhnya Allah itu ialah ‘Isa al-Masih putra Maryam. ” 
Bahwa dia adalah putra seorang wanita, membuktikan bahwa dia bukan 
Tuhan. Karena Tuhan tidak mungkin membutuhkan sesuatu, sehingga tidak 
mungkin ia diperanakkan. Untuk memperjelas bukti kesesatan mereka -  
setelah isyarat sepintas di atas -  Allah memerintahkan Nabi Muhammad 
saw. Katakanlah sebagai bantahan dan bukti kesesatan mereka menjadikan 
‘Isa as. sebagai tuhan “Maka siapakah gerangan yang kuasa dan dapat 
menghalangi kehendak Allah, jik a  Dia hendak membinasakan al-Masih putra 
Maryam itu beserta ibunya yang juga dianggap telah mengandung dan 
melahirkan yang dipertuhan itu, bahkan siapa yang dapat menghalangi- 
Nya kalau Dia hendak membinasakan siapa dan apa saja yang berada di bumi 
semuanya?”V&sx± tidak ada yang dapat menghalangi kehendak-Nya itu, karena 
Kepunyaan Allah-lah dan di bawah kendali penuh-Nya, kerajaan langit dan 
bumi dan apa yang di antara keduanya; Dia menciptakan apa yang dikehendaki- 
Nya sesuai dengan cara yang dipilih-Nya, sehingga banyak manusia yang 
diciptakan-Nya melalui ibu bapak, ada juga yang tanpa ibu bapak seperti 
Adam, dan juga tanpa kehadiran ibu seperti Hawwa’, pasangan Adam as.
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dan juga tanpa ayah, yakni ‘Isa as. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
Sementara umat Kristiani dewasa ini menganggap bahwa al-Qur’an, 

atau Nabi Muhammad saw. telah keliru dalam memahami keyakinan umat 
Kristiani tentang Tuhan. “Kami tidak mempertuhankan ‘Isa, Tuhan adalah 
Maha Esa,” kata mereka. Sebelum membahas maksud al-Qur’an di atas 
lebih jauh, terlebih dahulu perlu diingat bahwa keyakinan tentang Tuhan 
bagi orang-orang Nasrani sungguh beraneka ragam. Sehingga kalau apa 
yang diin for masikan al-Qur’an di atas, tidak diakui oleh satu kelompok, 
maka itu bukan berarti bahwa tidak ada kelompok lain 'yang berkata 
demikian. Memang, uraian tentang ketuhanan dan makna-maknanya 
sedemikian sulit dipahami, bahkan oleh penganut-penganut agama Kristen 
sendiri, hingga mereka meyakini bahwa masalah ketuhanan adalah 
merupakan dogma yang mereka akui tidak dapat terjangkau oleh nalar. Di 
sisi lain, keyakinan tentahg kedudukan al-Masih, baru ditetapkan pada tahun 
325 M. Sebelum ketetapan itu para uskup dan pemuka agama Kristen 
berbeda pendapat. Ada yang menyatakan bahwa ‘Isa dan ibunya adalah 
dua tuhan, ada lagi yang berkeyakinan bahwa hubungan ‘Isa as. dan Allah 
bagaikan hubungan kobaran api yang berpisah dari kobaran api yang lain, 
di mana kobaran pertama tidak berkurang dengan adanya kobaran kedua, 
ada lagi yang berkeyakinan bahwa ‘Isa as. adalah Rasul Allah sebagaimana 
rasul-rasul yang lain. Ada lagi yang berkeyakinan bahwa beliau anak Tuhan 
tetapi dalam saat yang sama, beliau adalah makhluk-Nya, dan masih banyak 
lagi pendapat yang lain. Bahkan paham Trinitas dewasa ini mempunyai 
penafsiran yang berbeda-beda.

Firman-Nya yang menyampaikan keyakinan sementara orang Kristen 
bahwa: Sesungguhnya Allah itu ialah al-Masih putra Maryam, dapat dipahami 
dalam arti bahwa mereka percaya ada unsur ketuhanan dalam diri al-Masih, 
atau bahwa ketuhanan telah menjelma pada dirinya. Keyakinan semacam 
ini, mengantar kepada keyakinan bahwa Allah, yakni Tuhan, adalah al- 
Masih. Di tempat lain dari surah ini kita akan bertemu lagi — apakah mereka 
kelompok yang sama dengan kelompok yang dimaksud ayat ini atau 
kelompok lain yang menyatakan:
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Sesungguhnya kafirlah orang-orangyang mengatakan: “Bahwasanya Allah salah 
satu dari yang tiga”, padahal sekali-kali tidak ada Tuhan selain Tuhan Yang Esa. 
(QS. al-Ma’idah [5]: 73).
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Sekali lagi, perlu dikemukakan adanya perkembangan pemikiran di 

kalangan orang-orang Kristen tentang Tuhan dan Keesaan-Nya. Namun 
secara umum mereka mengenal apa yang mereka istilahkan dengan Tuhan 
Bapak, Tuhan Anak dan Rub al-Kudus. ^_
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Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan: “Kami ini adalah anak-anak Allah 
dan kekasih-kekasih-Nya. ’* Katakanlah: ‘Maka mengapa Allah menyiksa kamu 
karena dosa-dosa kamu?" Kamu adalah manusia biasa di antara yang didptakan- 
Nya. Dia mengampuni bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi serta apa 
yang ada antara keduanya. Dan kepada Allah kesudahan segala sesuatu.

Setelah menjelaskan kesesatan utama Ahl al-Kitab, yakni kesesatan 
mempertuhan ‘Isa al-Masih, dan meluruskannya dengan argumentasi yang 
meyakinkan, kini disebut dan diluruskan pula kesesatan lain yang menimpa 
kedua kelompok besar Ahl al-Kitab, yaitu: Orang-orang Yahudi dan Nasrani 
percaya dan masing-masing mengatakan bahwa ‘Kami ini adalah anak-anak 
Allah dan kekasih-kekasih-Nya, selain kami bukanlah kekasih-Nya.” Hai 
Muhammad, Katakanlah kepada mereka semua: “Kalau memang kalian 
adalah anak-anak sekaligus kekasih-kekasih-Nya, maka mengapa Allah 
menyiksa kamu karena dosa-dosa kamu masing-maing sebagaimana kamu akui 
sendiri dalam Kitab suci yang kamu yakini?” Sebenarnya kamu bukanlah 
anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya, tetapi kamu adalah manusia biasa 
yang termasuk di antara orang-orang yang didptakan-Nya. Dengan demikian 
kamu tidak memiliki keistimewaan khusus. Kamu dapat disiksa jika berdosa 
sebagaimana manusia lain dan dapat diampuni bila kamu bertaubat atau 
kalau Dia menghendaki, karena Dia mengampuni atas anugerah-Nya bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa dengan penuh keadilan siapa yang 
dikehendaki-Nya, dan kedua hal itu berdasar hikmah kebijaksanaan-Nya.



Dan Kepunyaan Allah-lah serta di bawah kendali-Nya kerajaan langit dan bumi 
serta apa yang ada antara keduanya termasuk kami dan kamu wahai Ahl al- 
Kitab, dan dengan demikian kepada Allah -  semata-mata permulaan dan 
kesudahan segala sesuatu.

Ayat di atas menyebut bahwa mereka mengaku sebagi anak-anak 
Allah dan kekasih-Nya. Jika yang mereka maksud sebagai anak-anak adalah 
anak dalam pengertian hakiki, maka jangankan mereka, ‘Isa pun tidak! Dan 
bila yang mereka maksud dengannya adalah orang-orang yang dakat kepada 
Allah sebagaimana anak dekat kepada ayahnya -  dan dengan demikian 
mereka menjadi umat terpilih -  maka ini dibantahnya dengan menyatakan 
bahwa, bukankah Allah menyiksa juga Ahl al-Kitab yang durhaka? Mereka 
pasti menjawab: Benar. Jika demikian, mereka bukan anak-anak dan kekasih 
Allah, tetapi jika mereka menafikan dan menyatakan mereka tidak disiksa, 
maka mereka diingatkan tentang kandungan kitab Taurat yang ada di tangan 
mereka dewasa ini sekaligus pernyataan mereka bahwa:
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“Kami tidak akan disentuh oleh neraka kecuali beberapa hari saja” (QS. al-Baqarah 
[2]:80). ” . . .

Dalam kitab perjanjian Lama dan Baru memang ditemukan istilah 
anak-anak Tuhan. Dalam Kitab Ulangan 14: 1 tercantum ucapan Nabi Musa 
as. yang ditujukan kepada umatnya bahwa: Kamulah anak-anak Tuhan, Allah 
mu; Dalam Injil (Perjanjian Baru) istilah serupa banyak juga ditemukan. 
Misalnya dalam Matius 5: 5 antara lain ditemukan: Berbahagialah orang- 
orang yang membawa damai karena mereka disebut anak-anak Allah”, tetapi 
tentu saja kata anak atau bapak bukan dalam arti sebenarnya tetapi makna 
kiasan, yakni anak yang dicintai dan bapak yang memelihara.
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Hai A hl al-Kitdb, sesungguhnya telah datang kepada kamu Rasul Kami, menjelaskan 
kepada kamu sesudah terputusnya rasul-rasul, agar kamu tidak mengatakan: ‘ Tidak
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datang kepada kami baik seorang pembawa berita gembira maupun seorang pemberi 
peringatan. ” Sesungguhnya telah datang kepada kamu pembawa berita gembira dan 
pemberi peringatan. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Setelah meluruskan pandangan Ahl al-Kitab tentang Tuhan, ayat ini 
kembali menyampaikan tentang kedatangan Rasul Muhammad saw., sambil 
memperingatkan mereka tentang tujuan kedatangan beliau: Hai A h l al-kitab, 
sesungguhnya telah datang kepada kamu Rasul Kami, yang berfungsi menjelaskan 
kepada kamu apa yang keliru dari keyakinan dan prilaku kamu dan selain 
kamu, serta menjelaskan pula jalan menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Kehadirannya terlaksana sesudah terputusnya pengiriman rasul-rasul, agar kamu 
tidak mengatakan ketika di hari Kemudian kamu dim inta untuk 
mempertanggungjawabkan dosa dan kesalahan kamu bahwa: ‘Tidak datang 
kepada kami baik seorang pembawa berita gembira yang menggambarkan kepada 
kami kebahagiaan mengikuti tuntunan-Mu maupun seorang pemberi peringatan 
yang melukiskan beratnya siksa-Mu, sehingga kami tidak terdorong 
melakukan kebaikan tidak juga tercegah melakukan dosa.”

Karena itu jangan berkata demikian, karena sesungguhnya telah datang 
kepada kamu pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, antara lain adalah 
Rasul Allah Muhammad saw. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Dia 
mengutus bukan karena terpaksa, bukan pula Dia lemah ketika suatu masa 
Dia tidak mengutus rasul-Nya.

Kata ( 3 jz i) fatrat/ terputus terambil dari kata fatara yang berarti melemah 
sehingga keadaan atau semangatnya tidak seperti semula. Kata ini bermaksud 
mempersamakan ketidakhadiran rasul pada satu masa, dan jauhnya jarak 
antara kedatangan rasul berikut, dan hilang atau melemahnya informasi 
serta semangat keberagamaan — mempersamakan semua itu — dengan 
terputusnya sesuatu. Memang ada jarak sekitar enam ratus tahun antara 
kehadiran ‘Isa as. dan Muhammad saw.

Firman-Nya yang menyatakan bahwa Nabi Muhammad saw. datang 
setelah sebelum nya telah berlalu masa ketidakhadiran rasul, juga 
dimaksudkan untuk menyatakan bahwa beliau bukanlah rasul pertama, 
tetapi sebelumnya Allah telah mengutus rasul-rasul yang membawa 
peringatan dan berita gembira.

Kata ( JL>) yubayyinu/menjelaskan yang menggunakan bentuk kata 
kerja masa kini dan datang (mudhari) mengandung makna kesinambungan. 
Ini untuk mengisyaratkan bahwa penjelasan Ilahi akan terus menerus ada

a  Surah at-Ma’idaf (5) Kelompok III ayat 19
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dan berlanjut, paling tidak melalui kitab suci yang disampaikan oleh Rasul 
Muhammad saw., dan yang dipahami serta dijelaskan oleh para ulama dan 
cendekiawan Muslim.

AYAT 20
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(ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: “Hai kaumku, ingatlah 
nikmat Allah atas kamu ketika Dia mengangkat para nabi di antara kamu, dan 
menjadikan kamu raja-raja, serta telah menganugerahkan kepada kamu apa yang 
belum pernah diberikan-Nya kepada seorangpun di antara umat-umat yang lain.”

Setelah dalam ayat yang lalu disinggung sekelumit dari kekuasaan 
dan kerajaan Allah, ayat di atas ini mengemukakan sekelumit dari bukti 
kekuasaan dan kerajaaan itu, yang dialami oleh Bani Isra’il. Di sisi lain, 
penyebutan nikmat itu diharapkan mendorong mereka agar memenuhi 
perjanjian, atau penyebutannya memberi isyarat kepada generasi sesudah 
mereka betapa bejat generasi yang hidup pada masa Nabi Musa as.

Ayat ini memerintahkan setiap pembaca dan pendengar agar 
mengingat dan merenungkan aneka karunia-Nya terhadap Bam Isra’il. Ayat 
ini menegaskan: Dan ingatlah ketika Nabi Musa as. berkata kepada kaumnya 
menasihati mereka: “Hai kaumku, yakni orang-orang Yahudi ingatlah dengan 
hati dan pikiran kamu serta sebut-sebutlah dengan lidah kamu nikmat Allah 
atas kamu ketika Dia mengangkat para nabi di antara kamu, yakni dari para 
nabi leluhur mereka yaitu Ya‘qub dan anak cucunya seperti Nabi Yusuf, 
dan menjadikan kamu memiliki kebebasan dan kemerdekaan layaknya raja- 
raja, setelah sebelumnya kamu tertindas oleh Fir‘aun dan rezimnya serta 
telah menganugerahkan kepada kamu apayang belum pernah diberikan-Nya kepada 
satu pun di antara umat-umat yang lain. ”

Sementara ulama menyatakan bahwa para nabi yang terdahulu, selalu 
mengajak sasaran dakwahnya dengan kata ( ) qawmi, sedang Nabi saw. 
tidak pernah megajak mereka kecuali dengan kata Igjlb ) yd ayyuha
an-nas/ hai seluruh manusia, atau ( I jjJUI Lgjlb )ya ayyuha alllad îna amanu/ 
hai orang-orangyang beriman. Hal ini secara umum benar, karena memang 
Nabi Muhammad saw. diutus bukan untuk satu kaum tertentu, sebagaimana

Kelompok III ayat 20 Surafi aC-Ma ’icCaf (5)
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halnya nabi dan rasul-rasul sebelum beliau, melainkan untuk seluruh 
manusia, dan yang menyambut ajakan beliau langsung dinamai orangyang 
beriman.

Sekali lagi secara umum demikian, tetapi sepanjang penelusuran 
penulis, terdapat satu ayat di mana Nabi Muhammad saw. menyebut kata 
kaumku, yaitu dalam ucapan beliau yag diabadikan al-Qur’an:

\
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Berkatalah Rasul: ‘Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku menjadikan al-Qur’an ini 
suatu yang tidak diacuhkan” (QS. al-Furqan [25]: 30). Mudah-mudahan pada 
tempatnya nanti, Allah mengilhami penulis sehingga dapat menemukan 
sebab pemilihan kata itu, khususnya dalam ayat ini.

Firman-Nya: ( «.LJl J jc t ) ja'alaftkum anbiya’/ mengangkat para nabi 
di antara kamu, dapat dipaViami dalam arti para nabi sebelum Nabi Musa as. 
sejak Nabi Ibrahim as., dapat juga dipahami para nabi Bani Isra’il saja, 
yaitu sejak Nabi Yusuf dan al-Asbath, atau nabi pada generasi mereka. 
Karena seperti diketahui, bahwa para nabi dikalangan Bam Isra’il sangat 
banyak, kedudukan mereka serupa dengan kedudukan ulama dikalangan 
umat Islam.

Dalam Perjanjian Lama Kitab Keluaran 15 demikian juga dalam kitab 
Bilangan *11 disebutkan sekian banyak nama yang merupakan para nabi 
yang hidup semasa dengan Musa dan Harun as. Bahkan dapat juga dipahami 
bahwa para nabi yang dimaksud adalah Nabi Musa as. sendiri, kendati ayat 
ini menggunakan bentuk jamak {para nabi). Ini untuk mengisyaratkan bahwa 
pada hakikatnya semua nabi sama. Mempercayai yang satu mengharuskan 
mem percayai seluruhnya dan menolak satu sama dengan menolak 
seluruhnya. Bahwa ayat ini hanya menunjuk Nabi Musa as. sendiri tidak 
bersama Harun as., karena sejarah menginformasikan bahwa perintah 
memasuki tanah suci (Palestina) yang disebut pada ayat yang akan datang 
baru terjadi setelah Nabi Harun as. meninggal dunia.

Firman-Nya: ( \ £ ) ja ‘alakum mulukan !  menjadikan kamu raja- 
raja, tidak dapat dipahami dalam arti menjadi mereka masing-masing 
memiliki mahkota, karena pasti — kalaupun pernah dan kelak akan ada di 
antara mereka yang menjadi raja atau penguasa, namun pasti tidak semua 
mereka demikian, padahal redaksinya menyatakan menjadikan kamu raja- 
raja bukan sebagaimana ketika menguraikan nikmat kehadiran para nabi 
mengangkat nabi- nabi di antara kamu.
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Pakar tafsir Muhammad Rasyid Ridha, ketika menafsirkan penggalan 

ayat ini menulis bahwa, mereka dijadikan Allah raja-raja dalam arti menguasai 
diri mereka masing-masing, bebas mengatur diri dan keluarga mereka serta menikmati 
kesejahteraan, setelah sebelumnya ditindas oleh Fir'aun yang membunuh anak- 
anak lelaki mereka serta membiarkan wanita-wanita mereka hidup dalam 
keadaan tertindas. Memang, kata malik yang biasa diartikan raja dalam 
bahasa, digunakan juga oleh hadits Rasul saw. dalam arti yang hidup sejahtera. 
Sabda beliau “Siapayang memiliki rumah dan pembantu, maka dig adalah malik 
(raja). ”

Abu Daud meriwayatkan penafsiran kata malik sebagai yang memiliki 
rumah, tempat tinggal dan pembantu. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
kemerdekaan bukan sekadar kebebasan tetapi juga kesejahteraan hidup 
sesuai ukuran setiap masyarakat.

Lebih lanjut Rashid Ridha berkomentar bahwa ayat yang dikutip di 
atas “menunjukkan betapa agungnya nikmat kebebasan dan kemerdekaan.”

Bahkan tidak berlebihan jika dikatakan bahwa dalam kasus-kasus 
tertentu, kemerdekaan merupakan prioritas utama sebelum keislaman. Dr. 
Yusuf Musa dalam bukunya Al-Islam wa Hdjat al-Insdniyyah llaihi, mengutip 
dari kitab fiqh ternama Hasyiyat ‘Abidin, pendapat pakar-pakar hukum yang 
menyatakan: “Apabila ditemukan seorang bocah yang tidak dikenal ayahnya, 
kemudian ada seorang kafir yang mengakuinya sebagai anak, dan ada juga 
seorang Muslim mengakuinya sebagai hamba sahayanya, maka anak tersebut 
harus diserahkan kepada si kafir, karena di tangan si kafir ia merdeka sebagai 
anaknya, dan di bawah si Muslim ia sebagai hamba. Meskipun bersama si 
kafir, sang anak diharapkan kelak akan tumbuh dewasa sebagai seorang 
Muslim.”

Firman-Nya: ( O jj f. U ) wa atakum ma lamyu’ti
ahadan min al- ‘dlaminl serta telah menganugerahkan kepada kamu apayang belum 
pernah diberikan-Nya kepada sorang pun di antara umat-umat yang lain, dipahami 
oleh sementara ulama sebagai umat lain pada masa mereka. Tetapi, 
pembatasan tersebut tidak harus demikian. Ia dapat juga dipahami dalam 
arti anugerah-anugerah Allah kepada Bani Isra’il yang memang tidak 
diperoleh umat lain, seperti banyaknya nabi-nabi di antara mereka. Turunnya 
buah al-mann dan as-salwd buat mereka, aneka mukjizat yang ditampilkan 
oleh nabi-nabi mereka, dan lain-lain sebagainya. Perlu juga dicatat bahwa 
kata ((1) lam pada firman-Nya: ( (I) lamyu’tikumj belum pernah diberikan- 
Nya, dipahami dalam arti belum, karena memang kata tersebut digunakan

Kelompok III ayat 20 Surafi aC-M&’ufafi (5) t| f| ^
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untuk menafikan sesuatu pada masa lalu, bukan menafikan untuk masa 
datang. Ini berarti, ayat ini tidak menutup kemungkinan adanya anugerah 
serupa atau bahkan melebihinya bagi umat yang datang setelah umat Nabi 
Musa as. itu.

Surafi aC-ZMaidaf (5) Kelompok III ayat 21

AYAT 21
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“Hai kaumku, masuklah ke tanah yang disucikan yang telah ditetapkan Allah bagi 
kamu, dan janganlah kamu lari ke belakang, sehingga kamu menjadi orang-orang 
yang merugi. ”

«
Ayat lalu mengingatkan Bam Isra’il tiga macam nikmat Allah, sebagai 

mukaddimah untuk perintah yang dikandung oleh ayat ini. Tujuan 
penyebutan ketiga nikmat di atas antara lain agar mereka lebih terdorong 
untuk melaksanakan perintah ayat ini yaitu: Hai kaumku, masuklah yakni 
persiapkanlah diri dan sarana yang diperlukan untuk masuk ke tanah yang 
disucikan Allah dan diberkati oleh-Nya dengan kehadiran sekian banyak 
nabi yang membawa ajaran Tauhid dan yang telah ditetapkan Allah bagi kamu, 
untuk memasukinya ketika itu, dan karena itu janganlah kamu lari ke belakang 
karena takut kepada musuh, sehigga kamu menjadi orang-orangyang merugi, 
bukan saja karena tidak memasukinya, tetapi lebih-lebih karena nama kamu 
akan tercoreng dan dinilai sebagai pengecut, bahkan kamu akan berdosa 
karena kamu melanggar perintah Allah, dan tidak mempercayai jaminan- 
Nya bahwa kota itu telah ditetapkan-Nya untuk kamu masuki.

Yang dimaksud dengan ( i- i l i i l  ) al-ardh al-muqaddasah / tanah
yang disucikan Allah, menurut sementara ulama adalah Bait al-Maqdis, atau 
kota Jericho (Ariha’) atau sekitar Jabal Thur, atau paling tidak sekitar 
Palestina.

\ *  t
Firman Allah: ( ^  ill gJl i- iJ iil J p f iI 'jJb»ol) udkhulu al-ardh al-

muqaddasah allati kataba Allah lakum/ masuklah ke tanah yang disucikan yang 
telah ditetapkan A llah bagi kamu, tidak dapat dijadikan dasar untuk 
menyatakan bahwa Palestina atau al-Quds/Yerusalem adalah milik orang- 
orang Yahudi yang sah berdasar ketetapan Allah, karena yang ditetapkan 
bukan kepemilikannya, tetapi ditetapkan dalam arti diwajibkan untuk
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memasukinya. Kata ( )  kataba seakar dan serupa maknanya dengan 
kata kutiba dalam firman-Nya: ( ) kutiba ‘alaikum ash-
shiyam/diwajibkan atas kamu puasa (QS. al-Baqarah [2]: 183).

AYAT 22
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Mereka berkata: “Hai Musa, sesungguhnya di sana ada kaum yang gagah perkasa, 
sesungguhnya kami sekali-kali tidak akan memasukinya sebelum mereka ke luar 
darinya. Jika seandainya mereka ke luar darinya, maka barulah kami akan masuk. ”

Perintah yang demikian jelas dan sangat menjanjikan itu ditanggapi 
dengan penolakan oleh Bani Isra’il. Mereka berkata: Hai Musa, sesun\ 
di sana, yakni dalam negeri yang kamu perintahkan karrii memasukinya 
kaum, yakni sekelompok orang yang gagah perkasa yang mampu menindas 
dan memaksakan kehendak mereka, karena itu sesungguhnya kami sekali-kali 
tidak akan memasukinya sebelum mereka ke luar darinya, dengan cara apapun, 
selain kamilah yang harus mengusirnya, karena kami sangat takut kepada 
mereka. Jika seandainnya mereka ke luar darinya, maka barulah kami akan masuk.

Dalam beberapa literatur ditemukan uraian panjang lebar tentang 
profil para pembangkang yang perkasa itu, yang konon jasmani mereka 
bagaikan raksasa, serta banyak lagi yang sama sekali tidak dapat dicerna 
akal. Semua itu adalah hasil imajinasi para pedongeng yang tidak memiliki 
dasar sedikit pun.

Redaksi ayat ini mengisyaratkan sikap Bani Isra’il terhadap Allah 
dan Rasul-Nya. Mereka menyebut nama Nabi mereka tanpa penghormatan. 
Selanjutnya walau Allah telah menjanjikan buat mereka kemenangan 
memasukinya, mereka tetap enggan masuk, karena meragukan janji Allah 
swt. sebagaimana diisyaratkan oleh kata ( ^! ) in yakhruju/jika 
seandainya mereka keluar. Kata ( 0}) in — antara lain digunakan untuk 
mengisyaratkan keraguan tentang bakal terjadinya sesuatu. Berbeda dengan 
kata id%a yang mengandung arti kepastian antara lain seperti terbaca pada 
ayat berikut yang mengabadikan ucapan dua orang di antara Bani Isra’il 
itu.

Kelompok III ayat 22 Surah aC-WLaidat (5) |  *
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Berkataiah dua orang di antara orang-orangyang takut, yang Allah telah memberi 
nikmat atas keduanya: “Serbulah mereka melalui pintu gerbang (kota) itu, maka 
bila kamu menyerbunya niscaya kamu akan menang. Dan hanya kepada Allah 
hendaknya kamu berlawakkal, jika kamu benar-benar orangyang beriman. ”

M endengar keengganan sebagian besar kaum Nabi Musa as., 
sebagaimana diuraikan oleh ayat yang lalu, maka berkataiah dua orang di 
antara orang-orang yang takut, yakni kepada Allah atau yang juga takut 
menghadapi para pembangkang yang perkasa itu, yang Allah telah memberi 
nikmat atas keduanya antara lain dengan simanya ketakutan keduanya saat 
menyadari bantuan dan janji Allah, sehingga dengan penuh yakin dan 
semangat mereka berkata.- ‘Serbulah mereka melalui pintu gerbang kota itu, 
maka bila kamu menyerbunya, mereka tidak akan berdaya dan dengan demikian 
niscaya kamu pasti akan menang, karena Allah telah menjanjikan kemenangan 
itu, maka karena itu berserah dirilah kepada Allah dan hanya kepada Allah 
hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu benar-benar orangyang beriman, yang 
telah mejasuk dalam jiwa kalian keimanan yang mantap.

Dalam beberapa literatur dikemukakan bahwa dua orang yang 
dimaksud adalah Yusya‘ Ibn Nun dan Kalib Ibn Yuqna, dua dari dua belas 
naqib yang disebut pada ayat 12 surah ini

Ada juga yang memahami dua orang tersebut dari kelompok para 
pembangkang yang perkasa. Seakan-akan ayat di atas menyatakan: Berkata 
dua orang dari orang-orang yang ditakuti kaum Nabi Musa itu, yakni dua 
orang yang yang mendapat anugerah Allah bahwa, wahai umat Nabi Musa, 
yang kamu takuti sebenarnya penakut, memang badan mereka besar, tetapi 
bila kamu menyerang memasuki kota, mereka akan lari dan kamu pasti 
menang. Pendapat ini disinggung oleh pakar tafsir az-Zamakhsyari dan 
dikuatkan oleh bacaan yukhafuna/yang ditakuti.

A Y A T  24
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Mereka berkata: “Hai Musa, sesungguhnya kami sekali-sekali tidak akan 
memasukinya selama-lamanya, selagi mereka ada di dalamnya, karena itu pergilah 
engkau bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami di 
sini akan duduk menanti. ”
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Nasihat yang disampaikan oleh kedua orang yang diinformasikan ayat 
di atas, tidak mereka gubris sedikit pun. Sikap mereka tidak berubah bahkan 
lebih buruk lagi: Mereka berkata: “Hai Musa, sesungguhnya kami sekali-sekali 
tidak akan memasukinya selama-lamanya, selagi mereka, yakni para pembangkang 
yang perkasa itu ada di dalamnya menguasai kota itu, karena itu, jika engkau 
merasa perlu memasuki kota itu dan menguasainya maka pergilah engkau 
bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami di sini akan 
duduk menanti hasil usahamu bersama Tuhanmu. Jika kamu berhasil mengalahkan 
dan mengusir mereka, barulah kami akan meninggalkan tempat ini.

Ayat di atas mengulangi penolakan mereka sebelum ini, tetapi kali 
ini penolakan itu disertai dengan kata-kata yang memberi penekanan yang 
lebih kukuh dari sebelumnya. Di sini, di samping mengukuhkan dengan 
kata ( j| ) innajsesungguhnya, dan ( j J ) lan/sekali-kali juga ditambah dengan 
kata ( i j j i ) abadan/selama-lamanya. dan yang lebih buruk lagi adalah ucapan 
mereka: “Pergilah engkau bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, 
sesungguhnya kami di sini akan duduk menanti." Ucapan ini bukan saja 
menunjukkan kebodohan mereka tetapi juga ketidakpedulian, penghinaan 
terhadap Allah dan Rasul-Nya serta keangkuhan mereka.

Di sisi lain, mereka hanya menyebut Nabi Musa as. dan Tuhan, tanpa 
menyebut Nabi Harun as. serta dua orang yang menasihati mereka 
sebelumnya, untuk menunjukkan bahwa orang-orang itu pun tidak akan 
melaksanakan perintah Tuhan yang disampaikan Nabi Musa as. itu.

Sekian banyak ulam a tafsir ketika m enafsirkan ayat ini 
membandingkan sikap kaum Nabi Musa as. dengan sikap sahabat-sahabat 
Nabi Muhammad saw. Menjelang peperangan Badr, Rasul saw. meminta 
pendapat sahabat-sahabat beliau — khususunya kelompok Anshar tentang 
bagaimana sikap mereka dalam menghadapi kaum musyrikin. Apalagi 
perjanjian beliau dengan kaum Anshar terbatas pada pembelaan dalam kota 
Madinah, sedangkan Badr berada di luar Madinah. Ketika itu al-Miqdad 
Ibn al-Aswad, salah seorang tokoh Anshar berkata: “Wahai Rasulullah, kami 
tidak berkata sebagaimana perkataan Bam Isra’il: ‘Pergilah engkau bersama 
Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami di sini akan duduk
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menanti,' tetapi kami berkata: ‘Vergilah engkau bersama Tuhanmu, dan berperanglah 
kamu berdua, sesungguhnya kami bersama kamu berdua akan ikut berperang ’. ”

Syeikh Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur mengingatkan pembaca agar, 
jangan beranggapan bahwa ayat ini telah turun dan dikenal oleh sahabat- 
sahabat Nabi saw. sebelum perang Badr. Tidak! Surah ini termasuk salah 
satu surah yang turun terakhir. Perang Badr terjadi pada tahun kedua Hijrah, 
jauh sebelum turunnya surah ini. Dengan demikian, ucapan al-Miqdad di 
atas berdasarkan pengetahuan yang diperolehnya tentang prilaku Bani Isra’il, 
karena ayat ini turun jauh sesudah ucapan al-Miqdad itu. PEnulis perlu 
menambahkan bahwa memang beberapa kalimat dari ayat-ayat al-Qur’an 
merupakan kalimat-kalimat yang diucapkan antara lain oleh sahabat Nabi 
dan diabadikan oleh al-Qur’an. Dalam sebuah riwayat, ‘Umar ra. menyatakan 
bahwa ucapan beliau diabadikan al-Qur’an dalam tiga tempat. Salah satu 
di antaranya adalah firman-Nya: Wa ittakhid^u min maqami Ibrahim mushalla 
al-Baqarah [2]: 125.. Tetapi, menjadikan ayat ini turun sebelum terjadinya 
perang Badr dengan alasan bahwa surah al-Ma’idah merupakan surah 
terakhir turun, bukanlah merupakan dalil yang kuat, karena para ulama 
sepakat menyatakan, bisa saja salah satu surah dinyatakan surah terakhir, 
tetapi beberapa ayat yang dikandungnya merupakan ayat-ayat yang turun 
sekian tahun sebelum turunya kebanyakan dari ayat-ayat surah itu. Surah 
al-Baqarah misalnya, turun selama sembilan tahun, di sana terdapat ayat 
yang metnerintahkan pengalihan Kiblat, yang turun pada tahun ke dua 
Hijrah, yakni sekitar 16 bulan setelah Nabi saw. berada di Madinah, dan 
dalam saat yang sama terdapat juga ayat terakhir yang turun, yakni pada 
pada tahun ke sepuluh Hijrah beberapa hari sebelum beliau wafat.

AYAT 25

^ YO ^ jyLwbiil j Ij j  \Zjj Lj 'j Jl3

Dia berkata “Tuhanku, aku tidak menguasai kecuali diriku sendiri bersama 
saudaraku. Sebab itu pisahkanlah antara kami dengan orang-orang yang fasik.”

Mendengar jawaban mereka — seperti terbaca dalam ayat sebelum 
ini, Nabi Musa as. mengadu kepada Allah swt.: Dia berkata “Tuhanku, 
Pemelihara dan Pembimbingku, aku tidak menguasai kecuali diriku sendiri 
bersama saudaraku, yakni Harun as., dia juga demikian, tidak memiliki kecuali 
dirinya. Sebab itu pisahkanlah antara kami berdua, yakni jangan gabungkan

Surah aC-Ma idah (5) Kelompok III ayat 25
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kami dalam perlakuan dan bimbingan dengan orang-orangyangfasik yang telah 
keluar dari petunjuk agama dan membangkang perintah Allah.

Ucapan Nabi Musa di atas: ( *5i! diUl y ) la amliku ilia nafsi
wa akhijaku tidak menguasai kecuali diriku sendiri bersama saudaraku, dapat 
berarti “Aku tidak kuasa untuk memaksa kecuali diriku dan saudaraku 
Harun as.” Bahwa beliau menyatakan kuasa atas Harun, karena beliau yakin 
bahwa kedudukan Nabi Harun, sebagai Rasul pilihan Allah yang ditugaskan 
membantu beliau tidak akan mungkin membangkang apa yang ditetapkan

a*

Allah dan disampaikan oleh Nabi Musa as.
Dapat juga ucapan beliau itu berarti, “Aku tidak memiliki kuasa 

kecuali atas diriku, tidak juga saudaraku memiliki kuasa kecuali atas dirinya.” 
Dalam ayat ini Nabi Musa as. hanya menyebut dirinya dan saudaranya 

Harun as., tidak menyebut kedua orang yang mendorong Bani Isra’il untuk 
menyerbu (ayat 23) karena nipanya Nabi Musa as. belum sepenuhnya yakin 
tentang mereka. Sementara ulama memahamami kata saudaraku dalam arti 
saudaraku sependirian, sehingga ia tidak hanya menujuk kepada Nabi Harun 
as. tetapi siapa saja, termasuk kedua orang tersebut di atas. Pendapat ini, 
dihadang oleh penggunaan bentuk tunggal pada kata saudaraku, seandainya 
yang dimaksud adalah kedua orang itu bersama Nabi Harun dan lain-lain, 
maka bentuk kata yang digunakannnya adalah bentuk jamak ikhwal atau 
ikhwan.

Agaknya Nabi Musa as. hanya menyebut dirinya dan saudaranya, 
karena mereka berdualah yang palig bertanggung jawab di tengah-tengah 
masyarakat Bani Isra’il, dalam kedudukan beliau sebagai Rasul yang 
ditugaskan Allah swt. membimbing mereka.

AYAT 26
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Dia berfirman: “Maka sesungguhnya negeri itu diharamkan atas mereka selama 
empat puluh tahun, mereka akan tersesat di bumi itu. Maka, janganlah engkau 
bersedih hati atas orang-orangyang fasik itu. ”

Kelompok III ayat 26 Surah aC-U\ta idah (5) y 'lg j;'

Allah menyambut permohonan Nabi Musa as. Dia betfirman: “Jika 
demikian sikap, ucapan dan prilaku mereka demikian juga permohonanmu
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hai Musa, maka sesungguhnya negeri yang disucikan itu diharamkan atas mereka 
sehingga mereka tidak akan dapat memasukinya selama empat puluh tahun, 
dan selama itu mereka tersesat berputar-putar kebingungan di bumi padang 
pasir sekeliling negeri itu, sampai akhirnya mereka semua atau sebagian 
besar binasa. Maka, hai Musa janganlah engkau bersedih hati memikirkan nasib 
yang menimpa atas orang-orang yang fasik itu.

Ketidakmampuan mereka masuk ke kota, dan ketersesatan mereka 
di padang pasir, dapat dipahami dalam arti mereka tidak menjadi penduduk

**tetap dan mantap pada satu daerah, tidak juga hidup sebagaimana hidupnya 
suku-suku yang telah merasa bahwa hidup seperti itu adalah hidup normal, 
sehingga tidak merasa perlu untuk mengubahnya. Umat Nabi Musa yang 
mengalami hukuman ini, tidak memiJiki pendirian dan kepastian, sehingga 
mereka bingung dan hidup terkatung-katung.

Berbeda pendapat ijlama menyangkut Nabi Musa dan Harun as., 
apakah mereka ikut tersesat atau tidak? Agaknya pendapat yang lebih kuat 
adalah mereka terhindar, karena ketersesatan itu merupakan siksa buat 
yang membangkang perintah Allah, sedangkan kedua Nabi mulia itu tidak 
membangkang, karena para nabi tentunya tidak akan disiksa. Ulama lain 
berpendapat bahwa keduanya ikut bersam a kaum nya dan tidak 
meninggalkan mereka, tetapi mereka tidak merasa tersiksa, serupa dengan 
Nabi Ibrahim as. yang dibakar oleh penguasa masanya Namrud, tetapi api 
menjadi dingin dan selamat untuknya.

Ibn Khaldun dalam Muqaddimah-nya antara lain mengemukakan 
sambil mengomentari ayat ini, bahwa keberadaan mereka selama empat 
puluh tahun, mengisyaratkan bahwa generasi yang membangkang perintah 
itu, adalah generasi yang telah mendarah daging kebejatan dalam diri mereka 
sehingga tidak dapat diperbaiki lagi. Semangat juang mereka telah sirna, 
kehinaan telah menghiasi jiwa mereka dan karena itu mereka dibiarkan 
terkatung-katung tak tahu arah, agar lahir generasi baru, setelah empat 
puluh tahun, yang mampu menghadapi musuh. Dengan demikian — tulis 
Ibn Khaldun — masa empat puluh tahun adalah masa yang paling singkat 
untuk punahnya satu generasi dan timbulnya generasi baru.

Rasyid Ridha penulis tafsir al-Mandr berkomentar tentang ayat ini 
antara lain bahwa, satu bangsa yang hidup dalam penindasan dan 
penganiayaan akan bejat moralnya, dan bila ini berlanjut, maka kebejatan 
itu akan mendarah daging sehingga menjadi kebiasaan yang buruk, bahkan 
menjadi bagaikan naluri yang melekat pada diri yang bersangkutan.
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Bacakanlah kepada mereka berita kedua putra Adam dengan haq; ketika keduanya 
mempersembahkan kurban, maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua 
dan tidak diterima dari yang lain. Ia berkata, 'Aku pasti membunuhmu!” I a 
menjawab, “Sesungguhnya Allah hanya menerima dari para muttaqin. ”

4

Ayat-ayat yang menggambarkan sikap dan prilaku orang-orang Yahudi 
menyangkut perintah Allah memasuki kota suci serta sanksi-Nya atas 
keengganan mereka, merupakan bukd bahwa orang-orang Yahudi bukanlah 
anak-anak Tuhan dan kekasih-Nya sebagaimana yang mereka utarakan. 
Kalau orang-orang Yahudi bukan anak-anak Tuhan, maka tentu orang 
Nasrani pun demikian, karena orang-orang Nasrani juga dari Bani Isra’il, 
yakni keturunan orang-orang Yahudi. Sebab jika terbukti, misalnya bahwa 
si A yang ayah bukan anak si B, maka pasti si C yang merupakan anak si A, 
bukan keturunan si B. Dari sini, yakni pembicaraan tentang hubungan anak 
dan ayah ini, terjalin hubungan antara ayat di atas yang berbicara tentang 
kedua anak Adam dengan ayat-ayat yang lalu. Demikian al-Biqa‘i melihat 
hubungan ayat ini.

Dapat juga ditambahkan bahwa, sebagaimana kebiasaan al-Qur’an 
menghimpun dalam uraiannya dua hal yang bertolak belakang atau dua hal 
yang serasi, maka di sini dikemukakan dua hal yang bertolak belakang 
sekaligus yang serasi itu. Keserasian pada ayat ini dan ayat sebelumnya
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adalah bahwa keduanya berbicara tentang pembangkangan mereka yang 
tidak rela menerima ketetapan Allah. Mereka yang tidak rela pada ayat 
yang lalu adalah Bani Isra’il, sedangkan pada ayat ini adalah putra Adam. 
Bani Isra’il bersikap buruk terhadap Tuhan dan Nabi-Nya ketika 
menyatakan, “Pergilah engkau bersama Tuhanmu dan berperanglah kamu 
berdua,” sedangkan putra Adam juga demikian, dengan membunuh 
saudaranya yang Allah terima kurbannya. Di sinilah terjadi hubungan yang 
berdasarkan keserasian kandungan uraian antara dua ayat tersebat. Adapun 
hubungan atas dasar kontradiksi, maka pada ayat lalu, Bani Isra’il enggan 
berperang dan takut membunuh, padahal Allah telah memerintahkan mereka 
untuk berperang, sedangkan putra Adam maju dan ceroboh, serta tampil 
membunuh padahal perbuatan tersebut dilarang-Nya. Selanjutnya, dalam 
ayat yang lalu dilukiskan keharmonisan hubungan dua saudara, sedangkan 
ayat ini melukiskan perseteruan dua saudara. Demikian hubungan ayat ini 
dan ayat berikut dengan ayat-ayat sebelumnya.

Ayat ini berpesan kepada Nabi Muhammad saw.: Bacakanlah kepada 
mereka yakni orang-orang Yahudi dan siapa pun, berita yakni kisah yang 
terjadi terhadap kedua putra Adam, yaitu Habil dan Qabil dengan haq, yakni 
menurut yang sebenarnya, yaitu ketika keduanya mempersembahkan kurban 
guna mendekatkan diri kepada Allah, maka diterima oleh Allah kurban dari 
salah seorang dari mereka berdua, yakni dari Habil dan tidak diterima oleh Allah 
dari yang lain, yakni dari Qabil. Melihat kenyataan itu Qabil iri hati dan 
dengki maka, ia berkata, ‘Aku pasti membunuhmu!” Ancaman ini ditanggapi 
oleh Habil dengan ucapan yang diharapkan dapat melunakkan hati 
saudaranya serta mengikis kedengkiannya. la  menjawab, “Sesungguhnya Allah 
hanya menerima dengan penerimaan yang agung dan sempurna kurban dari 
para muttaqin, yakni orang-orang yang telah mencapai kesempurnaan dalam 
ketakwaan.”

Kata ( J i l ) utlu/bacakanlah, terambil dari kata ( jLj tala,yatlit
yang berarti mengikuti. Pem baca sebuah kisah adalah orang yang 
mengikutkan penyebutan satu berita dengan berita yang sesudahnya. 
Pembaca suatu bacaan adalah yang mengikutkan satu huruf dan atau kata 
dengan huruf dan kata yang lain. Al-Qur’an menggunakan kata tala yang 
berarti membaca untuk objek bacaan yang suci atau yang haq dan benar. 
Berbeda dengan qira’at, yang objeknya bersifat umum, bisa bacaan yang 
benar atau suci, bisa juga yang tidak demikian. Penggunaan kata utlu di sini 
m engisyaratkan bahwa yang dibacakan dan disampaikan itu bukan

Surah aC-Ma’idah (5) Kelompok IV ayat 27
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bersumber dari Nabi Muhammad saw., melainkan dari sumber yang lain, 
yakni Yang Maha Suci lagi Maha Benar. Dan, bahwa penyampaian itu 
merupakan salah satu bukti kebenaran Nabi Muhammad saw., karena beliau 
yang tidak pernah belajar tulis baca itu dapat menyampaikan berita, bahkan 
meluruskan kekeliruan informasi yang selama ini beredar.

Kata (*.Ui) naba’/ berita, digunakan untuk berita yang penting, atau 
yang bermanfaat. Kelak di hari Kemudian, peristiwa sekecil apapun akan 
menjadi naba\ karena semua telah menjadi penting atau bermanfaat. Itulah 
sebabnya al-Qur’an melukiskan amal-amal manusia betapapun kecilnya 
antara lain dengan firman-Nya:

, • x O x 0  . X 0 ^  & •OjLttM Uj pi

“Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang tadinya kamu telah perbuat” 
(QS. al-An‘am [6]: 60). 4

Yang dimaksud dengan Adam pada ayat ini adalah yang dikenal secara 
umum sebagai manusia pertama, bukan seperti dugaan sementara orang 
bahwa Adam yang dimaksud adalah salah seorang dari Bani Isra’il. 
Seandainya yang dimaksud salah seorang dari Bani Isra’il, tentu sistem 
penguburan m ayat telah dikenal ketika itu, dan dengan demikian 
pembunuhnya tidak akan bingung, bagaimana menguburkan saudaranya 
yang terbunuh, sebagaimana yang diuraikan oleh kisah ini pada ayat 31 
yang akan datang.

Perintah untuk membacakan berita itu dengan haq adalah untuk 
mengisyaratkan bahwa ketika itu telah beredar kisah tentang pembunuhan 
itu, tetapi kisah itu mengandung kekeliruan serta ketidaksempurnaan. 
Memang, dalam Perjanjian Lama Kitab Kejadian IV, terdapat kisah tersebut 
tetapi tidak disinggung soal burung gagak, dan tidak pula tecermin secara 
sempurna Kemahasucian Allah swt. Dapat juga dipahami kata haq dalam 
arti penyampaian yang benar, bukan untuk tujuan main-main dan iseng, 
sebagaimana sering kali dilakukan oleh para pendongeng.

Kata ( o ljjj ) qurban/ korban terambil dari kata ( y  ) qaruba yang 
berarti dekat, yaitu sesuatu yang dipersembahkan kepada Tuhan, baik berupa 
barang yang disedekahkan, atau dalam bentuk melakukan ibadah tertentu. 
Tetapi kata ini lebih banyak dipahami dalam arti mempersembahkan sesuatu 
yang bersifat material. Al-Qur’an mengisyaratkan bahwa orang-orang Yahudi 
menjadikan korban yang dimakan api sebagai tanda diterimanya korban 
tersebut. Ini diisyaratkan oleh firman Allah:
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Orang-orangyang mengatakan: “Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada 
kami, supaya kami jangan beriman kepada seseorang Rasul, sebelum dia

terbaca dalam penjelasan di atas, adalah dalam arti penerimaan yang 
sempurna, bukan dalam arti Allah menolak jika yang mempersembahkan 
belum mencapai derajat tersebut. Para ulama secara sepakat menyatakan 
bahwa seorang Muslim, kendati belum mencapai derajat itu, insya Allah 
amal-amalnya akan diterima Allah swt. Atau, kata muttaqin dipahami dalam 
arti orang-orang yang secara ikhlas mempersembahkan kurbannya serta 
beramal karena Allah, atau Allah hanya menerima kurban dan amal orang- 
orang yang bertujuan dengan kurban atau amalnya itu untuk meraih derajat 
ketakwaan sempurna.

“Sungguh seandainya engkau menggerakkan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, 
aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu.

aku ingin agar engkau kembali dengan dosaku dan dosamu sendiri, maka engkau 
akan menjadi penghuni neraka, dan yang demikian itulah pembalasan bagi orang- 
orangyang ~alim. ”

Setelah sebelumnya Habil menasihati sang saudara yang mengancam 
membunuhnya, nasihat itu dilanjutkan dengan ucapan yang menggambarkan 
kasih sayangnya kepada saudaranya, serta rasa takutnya kepada Allah. Dia 
berkata: Sungguh seandainya memang benar — namun aku ragu — engkau 
menggerakkan tanganmu kepadaku untuk membunuhku dengan cara apapun, aku 
sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu

mendatangkan kepada kami kurban yang dimakan api” (QS. Al ‘Imran [3]: 183).
Pernyataan bahwa ( jjrufcil ja  <&l J'^-i u j l ) innamayataqabbalu Allah min 

al-muttaqin/Sesungguhnya Allah hanya menerima dari para muttaqin, seperti

A Y A T  28-29

Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan seru sekalian alam. Sesungguhnya
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dengan cara apapun serta kapan pun, katena sesungguhnya aku takut kepada 
Allah, Tuhan Pemelihara seru sekalian alam, termasuk yang memelihara aku 
dan engkau. Sesungguhnya aku ingin dengan bersikap seperti yang kukatakan 
itu agar engkau, bila benar-benar membunuhku, kembali dengan membawa 
dosa pembunuhan terhadapku bahkan dosaku yang telah aku lakukan dan 
yang harus engkau pikul sebagai imbalan atas kejahatanmu kepadaku dan 
dosamu sendiri, antara lain yang mengakibatkan kurbanmu tidak diterima 
Allah. Dan jika demikian itu halnya maka engkau akan menjadi penghuni neraka, 
akibat dosa-dosamu dan yang demikian itulah pembalasan bagi orang-orang %alim, 
yakni yang mantap lagi mendarah daging kezalimannya.

Firman-Nya: “Sungguh seandainya engkau menggerakkan tanganmu 
kepadaku untuk membunuhku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku 
kepadamu untuk membunuhmu, ” dipahami oleh sementara ulama sebagai 
anjuran untuk bersikap pasif jika yang mengancam adalah seorang Muslim.

Ketika m enafsirkan QS. an-N isa’ [4]: 93, penulis antara lain 
mengemukakan bahwa dalam pandangan Imam Syafi‘i, jika yang menyerang 
seseorang adalah sesama Muslim, maka dia boleh menyerah berdasar sabda 
Nabi saw. “Jadilah yang terbaik dari kedua anak Adam” (HR. Abu Daud). 
Yang dimaksud adalah berlaku seperti Habil yang mengalah kepada 
saudaranya Qabil ketika bermaksud dan ternyata membunuhnya. Konon 
Khalifatf Utsman ra. melarang para pengawal/pembantunya membela beliau 
ketika terjadi pemberontakan terhadap beliau, dan pada akhirnya beliau gugur.

Firman-Nya: Sesungguhnya aku ingin agar engkau kembali dengan dosaku 
dan dosamu, menunjukkan bahwa dosa seseorang dapat berpindah kepada 
orang lain yang menganiayanya. Dalam konteks ini Nabi saw. bersabda: 
“Pada hari Kiamat akan dihadirkan orang yang menganiaya dan orang yang 
teraniaya, maka diambil dari kebajikan yang menganiaya untuk diberikan 
kepada yang teraniaya, sehingga kebajikan yang teraniaya bertambah sampai 
ia mendapat keadilan yang memuaskannya. Bila yang menganiaya tidak 
memiliki kebajikan, maka diambil dari dosa-dosa yang teraniaya dan 
dipikulkan kepada yang menganiaya” (HR. Muslim).

Thabathaba’i dalam tafsirnya mengemukakan bahwa penggalan ayat 
ini dan penjelasannya itu sepintas terlihat mustahil serta tidak sejalan dengan 
tuntutan nalar, lagi bertentangan dengan firman-Nya yang menegaskan 
bahwa seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain (QS. an-Najm 
[53]: 38). Tetapi, tulisnya, hal tersebut tidaklah demikian, karena apa yang 
ditetapkan oleh ayat ini bukan berdasar ketetapan akal yang bersifat teoritis,
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sehingga lahir kesimpulan yang keliru bahwa ia mustahil. Informasi ayat 
ini adalah berdasarkan ketetapan nalar yang bersifat praktis, yakni yang 
berkaitan dengan kemaslahatan masyarakat manusia yang pasti atau yang 
berubah-ubah. Thabathaba’i berpendapat bahwa, masyarakat bisa saja 
menganggap satu perbuatan yang bersumber dari seseorang, namun 
dianggapnya bersum ber dari orang lain, sehingga menuntut serta 
menjatuhkan hukuman atas orang itu. Bisa juga satu perbuatan yang 
dilakukan seseorang dinilai oleh masyarakat tidak bersumber daruaya, seperti 
apabila seseorang membunuh orang lain, sedangkan masyarakat memiliki 
hak-hak yang harus dituntutnya dari si terbunuh agar hak-hak tersebut 
diperolehnya kembali. Ketika itu, boleh jadi masyarakat menuntut dari si 
pembunuh hak-haknya itu. Atau, seperti seorang pengacau dalam 
masyarakat yang mengganggu keamanan. Masyarakat ketika itu dapat saja 
menilai bahwa semua keBaikan yang dilakukan oleh si pengacau gugur, 
tidak berarti sama sekali. Dalam konteks semacam ini, masyarakat tidak 
menilai keburukan-keburukan yang dilakukan oleh yang teraniaya itu 
kecuali menjadi keburukan yang menganiayanya. Ketika itu, si penganiaya 
pada hakikatnya tidak memikul dosa orang lain tetapi memikul dosanya 
sendiri, karena dialah yang mengakibatkan orang lain terjerumus dalam 
dosa yang dilakukan orang lain itu.

A Y A T  30

XX X X X

“Maka hawa nafsunja menjadikan ia rela membunuh saudaranya, maka 
dibunuhnyalah, maka menjadilah dia di antara orang-orangyang merugi. ”

a Surafi aC-Ma idah (5) Kelompok IV ayat 30

Nasihat-nasihat yang disampaikan oleh Habil kepada saudaranya 
sama sekali tidak berbekas dihati dan pikiran Qabil. Ia telah dikuasai oleh 
hawa nafsu amarahnya, maka setelah beberapa saat ia ragu dan berpikir, 
hawa nafsunya menjadikan ia rela sedikit demi sedikit dan mempermudah 
hati dan pikirannya untuk membunuh saudaranya, maka, setelah berlalu 
beberapa saat dibunuhnyalah saudara kandungnya itu, maka dengan demikian 
menjadilah ia seorang di antara, yakni yang masuk dalam kelompok orang- 
orangyang benar-benar merugi dengan kerugian besar yang melekat pada 
dirinya, dan tidak dapat dielakkannya.
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Kata ( c^s-jks) fa thawwa ‘atj menjadikan ia rela terambil dari kata yang 
seakar dengan kata ( ip i t ) tha'ah/taat dalam arti tunduk dalam keadaan rela. 
Kata ini mengandung makna lebih dalam dari kata taat. Maknanya adalah 
ketaatan dan kerelaan hati yang muncul sedikit demi sedikit, dan yang lahir 
dari upaya nafsu mempengaruhi dan meyakinkan seseorang; dalam hal ini 
adalah Qabil. Seseorang yang menyadari bahwa pelanggaran satu larangan 
adalah dosa dan dapat mengakibatkan hukuman, maka dia tidak akan 
m elanggarnya, walau nafsu mendorong dirinya untuk >*nelanggar. 
Keberhasilannya menolak dorongan nafsu adalah kedurhakaan terhadap 
nafsu, bukan kepada A llah swt. Sebaliknya, jika hawa nafsunya 
memperindah larangan itu, menampik segala bisikan nurani serta 
mendorongnya untuk melakukan apa yang dilarang, maka ketika itu, orang 
tersebut pada hakikatnya telah taat kepada nafsunya. Ketaatan kepada 
dorongan nafsu bisa cepat, bisa juga lambat. Ayat ini menggambarkan bahwa 
ketaatan si pembunuh lahir sedikit demi sedikit, disebabkan karena ketika 
itu terjadi pergolakan dalam diri Qabil, antara dorongan kebaikan yang 
melarangnya membunuh dan dorongan nafsu, sehingga pada akhirnya ia 
menaati nafsunya. Pergolakan jiwa yang diisyaratkan oleh kata thawwa'at 
ini, antara lain disebabkan karena langkah yang dianjurkan oleh nafsunya 
itu merupakan pembunuhan pertama yang dilakukan oleh manusia.

Kfita ( ) fa ashbaha/menjadikan dia pada mulanya berarti ia
memasuki waktu pagi, lawannya adalah ( )  amsa yang berarti memasuki 
waktu petang. A tas dasar itu, sementara ulama memahami bahwa 
pembunuhan itu terjadi di waktu malam. Pendapat ini tidak didukung oleh 
banyak ulama — kendati makna asalnya demikian — karena kata tersebut 
tidak digunakan oleh al-Qur’an untuk makna tersebut, tetapi digunakannya 
untuk makna menjadi.

Firman-Nya: ( j j ja  ^~p\2 ) fa ashbaha min al-khasirin/maka 
menjadilah ia di antara orang-orangyang merugi, dinilai oleh pakar-pakar bahasa 
lebih dalam maknanya dibanding jika dikatakan menjadilah ia merugi. Sebab, 
jika Anda berkata si A termasuk kelompok tertentu, maka keberadaannya 
dalam kelompok itu menunjukkan bahwa ia telah mencapai tingkat tertentu, 
sehingga dimasukkan dalam kelompok itu. Bila belum mencapai tingkat 
tertentu, maka dia belum dapat dimasukkan dalam kelompok tersebut. 
Demikian juga halnya dengan sifat-sifat lain yang disandang seseorang 
misalnya, min al-mu’minin, (kelompok orang-orang mukmin) atau min an- 
nadimin (kelompok orang-orang yang menyesal) dan lain-lain.
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Surafi aC-9da ’idafi (5) Kelompok IV ayat 31 

A Y A T  31
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Maka A llah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi untuk 
memperlihatkan kepadanya bagaimana dia (seharusnya) menutupi keburukan 
saudaranya itu. Dia berkata: ‘Aduhai celaka besar! Mengapa aku tidak mampu 
berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku 
ini?” Karena itu menjadilah dia di antara orang-orangyang menyesal.

Setelah ia membunufi saudaranya, ia tidak mengetahui apa yang harus 
dilakukannya, karena ini adalah pembunuhan pertama yang terjadi di 
kalangan manusia, maka Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di 
bumi lalu menguburkan sesuatu untuk memperlihatkan kepadanya Qabil 
bagaimana dia, yakni Qabil atau Allah swt. seharusnya menutupi keburukan, 
yakni bau busuk dan kerusakan yang terjadi pada mayat saudaranya yang 
telah dibunuhnya itu. Setelah mengamati apa yang dilakukan burung gagak 
dan mendapat pelajaran darinya dia berkata: ‘Aduhai celaka besar hadirlah! 
atau sungguh aneh, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, 
lalu menutupi keburukan saudaraku, yakni menguburkan mayatnya? ” Karena 
itu menjadilah dia di antara orang-orangyang menyesal.

Ayat ini mengisyaratkan bahwa cukup lama si pembunuh bingung 
dan tidak mengetahui apa yang harus dilakukannya. Ini dipahami bukan 
saja dari kata sau’atlkeburukan yang dijelaskan di atas dalam arti bau busuk 
dan kerusakan badan saudaranya, tetapi juga dari ucapannya setelah melihat 
burung gagak menggali-gali tanah.

Sementara riwayat menyatakan bahwa burung gagak menggali lubang 
untuk menguburkan burung gagak yang dibunuhnya. Di sisi lain, dapat 
juga dikatakan bahwa burung gagak termasuk salah satu burung yang 
terbiasa menggali lubang untuk menanam sebagian dari makanan yang 
diperolehnya untuk digunakan pada kesempatan lain, atau boleh jadi la 
menggali tanah untuk mendapatkan sesuatu yang dapat dimakan.

Apapun tujuan burung gagak menggali, apakah menanam gagak yang 
mati atau makanan, atau mencari sesuatu yang pernah disembunyikannya



t
atau tersembunyi di dalam tanah, namun yang jelas bahwa upayanya 
menggali itu telah mengilhami Qabil untuk menanam atau menguburkan 
saudaranya yang terbunuh, karena ia mengetahui cara penguburan setelah 
melihat gagak yang menggali.

Kata ( bJbjb ) yd wailata terdiri dari ( U ) yd yang merupakan kata yang 
digunakan memanggil, dan ( J j j  ) wail yang berarti kebinasaan, serta (\j ) td 
yang digunakan untuk menggambarkan kesempurnaan dan kebenaran 
sesuatu. Dengan demikian, yd wailata secara harfiah berarti wahai kebinasaan 
yang besar, hadirlah! Si pengucap ketika itu telah mencapai,satu tingkat 
kesulitan, keresahan atau kesakitan, sehingga ia memilih mati dan binasa 
dari pada memikul derita yang dialaminya. Kata ( ULjb ) yd wailata, dapat 
juga dipahami sebagai kata yang terlontar saat seseorang mendapatkan 
sesuatu yang aneh di luar kebiasaan. Qabil yang mengucapkan kata itu, 
melihat gagak melakukay. sesuatu yang aneh. Ketika itu ia merasa heran 
saat melihat perbuatan gagak, apalagi ketika menyadari betapa bodohnya 
ia, sehingga tidak dapat menguburkan saudaranya kecuali setelah melihat 
burung gagak itu.

Penyesalan yang dialami oleh Qabil boleh jadi karena ia menyadari 
dosanya dan betapa besar murka Allah, sehingga ia sedemikian takut 
kepada-Nya. Bo leh jad i karena ia sedem ikian bodoh tidak tahu 
mengebumikan saudaranya, kecuali setelah belajar dari seekor burung. 
Motivasf penyesalan yang kedua ini didukung oleh sementara ulama dengan 
menyatakan bahw a seandainya penyesalan itu  akibat dosa yang 
dilakukannya, maka tentu Allah akan memaafkannya, padahal Nabi saw. 
bersabda: “Tidak ada satu jiwa yang terbunuh secara aniaya, kecuali putra 
Adam yang pertama (Qabil) memperoleh bagian dari dosa pembunuhan 
itu, karena dialah yang pertama kali membunuh secara aniaya.” (HR. 
Bukhari dan Muslim dan lain-lain melalui Abdullah Ibn Mas‘ud). Pendapat 
ketiga menjadikan ayat ini sebagai salah satu dalil tidak diterimanya 
penyesalan dan taubat seseorang yang membunuh sesamanya yang mukmin 
secara aniaya, sejalan dengan redaksi firman-Nya:
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“Barang siapayang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka balasannya 
ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan A llah murka kepadanya, dan 
mengutukinya serta menyediakan a^abyang besar baginya” (QS. an-Nisa’ [4]: 93).
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karena itu Kami menetapkan atas Bam Isra’il, bahwa: Barang siapa yang 
membunuh satujiwa, bukan karena jiwa yang lain, atau karena membuat kerusakan 
di muka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan 
barang siapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia 
telah memelihara kehidupammanusia semuanya. Dan sesungguhnya telah datang 
kepada mereka para rasul Kami dengan keterangan-keterangan yangjelas, kemudian 
sesungguhnya banyak di antara mereka sesudah itu melampaui batas di muka .

Setelah menguraikan kisah pembunuhan secara aniaya yang pertama 
serta dampak-dampaknya yang sangat buruk, dan setelah terbukti melalui 
kisah ini betapa tergesa-gesa manusia, maka ayat ini menegaskan bahwa: 
Oleh karena itu, yakni oleh karena kejahatan yang terjadi dan dampak- 
dampaknya yang sangat buruk itu, dan oleh karena prilaku Bani Isra’il yang 
telah dipaparkan sekian kali, maka Kami Yang Maha Agung menetapkan 
suatu hukum menyangkut satu persoalan yang besar dan hukum itu Kami 
sampaikan atas Bam ‘Isra % bahwa: Barang siapa yang membunuh satu jiwa salah 
seorang putra putri Adam, bukan karena orang itu membunuh jiwa orang 
yang lain yang memang wajar sesuai hukum untuk dibunuh, atau bukan karena 
membuat kerusakan di muka bumi, yang menurut hukum boleh dibunuh, seperti 
dalam peperangan atau membela diri dari pembunuhan maka seakan-akan 
dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan barang siapa yang memelihara 
kehidupan seorang manusia, m isalnya dengan memaafkan pembunuh 
keluarganya, atau menyelamatkan nyawa seseorang dari satu bencana, atau 
membela seseorang yang dapat terbunuh secara aniaya maka seolah-olah dia 
telah memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguhnya telah datang 
kepada mereka para rasul Kami dengan membawa keterangan-keterangan yang 
jelas, yang membuktikan kebenaran para rasul itu dan kebenaran petunjuk- 
petunjuk itu. Tetapi kendati demikian, kemudian sesungguhnya banyak di antara
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mereka sesudah itu sungguh-sungguh telah membudaya pada dirinya sikap 
dan prilaku melampaui batas dalam berbuat kerusakan di muka bumi.

Kata ( )  ajl dalam kalimat ( J i4  j a  ) min ajl/ oleh karena itu, pada 
mulanya berarti kejahatan yang dikhawatirkan terjadi di masa datang. Kata 
ini kemudian berkembang maknanya sehingga menjadi oleh karena atau 
disebabkan, baik karena adanya kejahatan maupun tidak. Pada ayat ini, tidak 
tertutup kemungkinan untuk memahami kata itu sesuai dengan makna 
asalnya. Yakni disebabkan oleh kejahatan pembunuhan yang dikhawatirkan 
terjadi di masa datang, maka Allah menetapkan apa yang disebut dalam 
ayat ini.

Ketetapan tersebut — sebagaimana redaksi ayat ini — adalah atas Bam 
Isrd ’tl. Penggunaan kata ( )  ‘aid/atas mengandung makna kewajiban, 
dan dengan demikian, ayat ini menginformasikan bahwa ketetapan hukum 
tersebut disampaikan kepada Bam Isra’il atas dasar satu kewajiban bagi 
mereka.

Penyebutan Bani Isra’il secara khusus dalam ayat ini mengisyaratkan 
bahwa kaum  tersebut telah m encapai puncak keburukan dalam 
pembunuhan karena yang mereka bunuh adalah manusia-manusia suci yang 
diutus Allah sebagai nabi dan rasul-rasul.

Ayat di atas mempersamakan antara pembunuhan terhadap seorang 
manusia#yang tidak berdosa dengan membunuh semua manusia, dan yang 
menyelamatkannya sama dengan m enyelam atkan semua manusia. 
Penjelasannya sebagai berikut:

Peraturan baik apapun yang ditetapkan oleh manusia atau oleh Allah, 
pada hakikatnya adalah untuk kemaslahatan masyarakat manusia. Dan 
kalau kita menyebut kata “masyarakat” maka kita semua tahu, bahwa ia 
adalah kumpulan dari saya, Anda dan dia, kumpulan dari manusia.

Adalah sangat mustahil memisahkan seorang manusia selaku pribadi 
dan masyarakatnya. Pemisahan ini hanya terjadi pada dataran alam teori, 
tetapi dalam kenyataan sosiologis, bahkan dalam kenyataan psikologis, 
manusia tidak dapat dipisahkan dari masyarakatnya, walau ketika ia hidup 
di dalam gua sendirian. Bukankah manusia yang berada sendirian di gua 
menemukan makhluk lain bersamanya, kalau bukan makhluk sejenisnya, 
maka hantu yang menakutkannya atau malaikat yang mendukungnya. 
Demikian, manusia membutuhkan selainnya. Pada saat manusia merasakan 
kehadiran manusia-manusia lain bersamanya, saat itu pula, seorang atau 
ribuan anggota masyarakatnya mempunyai kedudukan yang sama bahwa



*semua harus dihargai. Sehingga, barang siapa yang membunuh seorang 
manusia tanpa alasan yang sah, maka seakan-akan ia telah membunuh 
manusia seluruhnya. Demikian juga sebaliknya.

Thabathaba’i menguraikan persamaan itu antara lain dengan 
menyatakan bahwa setiap manusia menyandang dalam dirinya nilai 
kemanusiaan, yang merupakan nilai yang disandang oleh seluruh manusia. 
Seorang manusia bersama manusia lain adalah perantara lahirnya manusia- 
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dipenjarakan. Ada juga yang menekankan pada substansi hukuman ini yaitu 
bahwa hukuman tersebut bertujuan menghalangi pelaku kejahatan 
mengganggu masyarakat. Sehingga, cara apapun yang ditempuh untuk 
mencapai tujuan ini dapat dibenarkan.

Yang dimaksud dengan sebelum kamu menguasai mereka adalah sebelum 
mereka ditangkap, atau walau sebelum ditangkap tetapi mereka telah 
terkepung.

Sebelum kamu menguasai mereka memberi kesan bahwa Jcetika itu 
mereka masih memiliki kekuatan atau kemampuan untuk melakukan 
kejahatan. Dengan demikian, siapa yang masih memiliki kemampuan untuk 
melakukan kejahatan, tetapi ia datang menyerah secara sukarela dan 
menyesali kesalahannya, maka seluruh sanksi hukum yang disebut oleh 
ayat ini gugur baginya. Ketentuan ini merupakan salah satu bukti bahwa 
tujuan hukuman dalam tuntunan al-Qur’an bukan sekadar pembalasan tetapi 
bahkan lebih banyak berupa pendidikan. Ayat ini dijadikan dasar oleh 
sementara ulama untuk menggugurkan aneka sanksi hukum Allah, bila 
pelakunya benar-benar bertaubat. Ini mereka kuatkan juga dengan riwayat 
yang menyatakan bahwa seorang sahabat Nabi datang kepada beliau agar 
dijatuhi sanksi hukum. Yang bersangkutan memohon hal tersebut setelah 
berwudhu dan sebelum melaksanakan shalat. Setelah selesai shalat ia 
mengulangi permohonannya, maka Rasul saw. menjawab: “Bukankah tadi 
Anda telah berwudhu dan shalat bersama?” Sementara ulama berpendapat 
bahwa sanksi yang dimaksudkan oleh si pemohon itu adalah berupa had 
akibat pelanggaran yang mengharuskan ia didera. Jika demikian sanksi dapat 
gugur jika yang bersangkutan bertaubat dan berbuat baik, seperti bunyi 
ayat ini. Ulama lain memahami hadits ini bukan dalam kaitan sanksi/had 
yang dipahami oleh pakar-pakar hukum. Dosa yang dimaksud menurut 
ulama ini adalah dosa-dosa kecil yang tidak berakibat sanksi duniawi.

Suraf aC-'Md’idah (5) Kelompok IV ayat 35

AYAT 35
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4 To

“Hai orang-orangyang beriman, bertakwalah kepada Allah dan bemingguh-sungguh 
lah mencari jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan- 
Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan. ”
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Setelah ayat lalu menjelaskan gugiirnya sanksi hukum atas pelaku 
kejahatan bila mereka bertaubat sebelum ditangkap dan menutup ayat itu 
dengan menyebut sifat pengampunan dan kasih sayang Allah swt., maka 
melalui ayat ini Allah mengajak semua pihak yang beriman, bahkan boleh 
jadi termasuk pula khususnya para pelaku kejahatan yang dibicarakan ayat 
yang lalu agar bertakwa dan mencari jalan mendekatkan diri kepada-Nya.

Ketika menguraikan makna pengguguran sanksi bagi yang bertaubat, 
penulis mengemukakan bahwa hal tersebut membuktikan bahwa tujuan 
utama dijatuhkannya sanksi bagi pelaku kejahatan adalah pendidikan -  
bagi yang bersangkutan dan atau bagi selainnya. Karena itu pula, Allah 
swt. tidak hanya mengantar manusia masuk ke dalam lingkungan-Nya 
dengan peraturan dan ketentuan-ketentuan hukum, tetapi juga dengan 
sentuhan-sentuhan hati y®ng mengantarnya mendekat kepada-Nya, serta 
bertakwa, menghindar dari siksa-Nya. Hal ini telah merupakan cara yang 
sangat banyak ditempuh oleh al-Qur’an dan yang terlihat dengan jelas 
melalui ayat yang lalu dan ayat ini. Ayat 33 surah ini berbicara tentang 
sanksi hukum, kemudian ayat berikutnya, ayat 34 membuka pintu gugurnya 
sanksi bagi yang bertaubat, dan ayat 35 ini menyentuh jiwa manusia dengan 
mengajaknya mendekat kepada Allah. Ajakan tersebut ditujukan kepada 
orang-o^mg yang walau baru memiliki secercah iman, sebagaimana 
dipahami dari panggilan ( j j j j l  Igjib ) yd ayyuha allad^jna amanulhai 
orang-orangyang beriman, walau hanya sekelumit iman bertakwalah kepada 
Allah hindarilah siksa-Nya baik duniawi maupun ukhrawi dan bersugguh- 
sungguhlah mencari jalan dan cara yang dibenarkan-Nya yang mendekatkan diri 
kamu kepada-ndh&-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, yakni kerahkanlah 
semua kemampuan kamu lahir dan batin untuk menegakkan nilai-nilai 
ajaran-Nya, termasuk berjihad melawan hawa nafsu kamu supaya kamu 
mendapat keberuntungan, yakni memperoleh apa yang kamu harapkan baik 
keberuntungan duniawi maupun ukhrawi.

Kata ( j ) wastlah mirip maknanya dengan ( )  washtlah, yakni 
sesuatu yang menyambung sesuatu dengan yang lain. Wastlah adalah sesuatu yang 
menyambung dan mendekatkan sesuatu dengan yang lain, atas dasar keinginan yang 
kuat untuk mendekat. Tentu saja banyak cara yang dapat digunakan untuk 
mendekatkan diri kepada ridha Allah, namun kesemuanya haruslah yang 
dibenarkan oleh-Nya. Ini bermula dari rasa kebutuhan kepada-Nya. Demikian 
Ibn Abbas menafsirkan. Memang, jika seseorang merasakan kebutuhan



kepada sesuatu, dia akan menempuh segala cara untuk meraih ridhanya 
serta menyenangkannya. Demikian juga dengan Allah swt.

Dalam satu hadits Qudsi yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Nabi 
saw. bersabda: “Sesungguhnya Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung 
berfirman: ‘Barang siapa yang memusuhi wali-Ku (orang yang dekat kepada- 
Ku) maka sesungguhnya Aku telah nyatakan perang baginya. Tidaklah 
seorang hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku, dengan sesuatu yang ltebih 
Aku senangi dari pada melaksanakan apa yang Aku fardhukgn atasnya. 
Dan tidak pula hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri dengan melakukan 
amalan-amalan sunnah, sehingga Aku mencintainya. Bila Aku mencintainya, 
menjadilah Aku telinganya yang ia gunakan untuk mendengar, matanya 
yang ia gunakan untuk melihat, tangannya yang dengannya ia menghajar, 
dan kakinya yang dengannya ia berjalan. Apabila ia bermohon kepada-Ku 
maka pasti Ku-kabulkan pftrmohonannya, apabila ia meminta perlindungan- 
Ku maka pasti ia Ku-lindungi’.”

A yat in i d ijad ikan oleh sementara ulama sebagai dalil yang 
membenarkan apa yag diistilahkan dengan Tawassul — yakni mendekatkan 
diri kepada Allah dengan menyebut nama Nabi saw. dan para wali (orang- 
orang yang dekat kepada-Nya), yakni berdoa kepada Allah guna meraih 
harapan demi Nabi dan atau para wali yang dicintai Allah swt. Sementara 
orang — tulis asy-Sya‘rawi — mengkafirkan orang-orang yang bertawassul. 
Tentu saja, bila ia percaya bahwa sang wali memberinya apa yang tidak 
diizinkan Allah atau apa yang tidak wajar diperolehnya, maka hal ini 
terlarang. Tetapi, jika ia bermohon kepada A llah dengan didasari 
kecintaannya kepada siapa yang ia yakini lebih dekat kepada Allah dari 
pada dirinya, maka ketika itu cintanyalah yang berperanan bermohon, dan 
dalam saat yang sama ia yakin tidak akan memperoleh dari Allah sesuatu 
yang tidak wajar diperolehnya.

Setelah menjelaskan hal di atas, Mutawalli asy-Sya‘rawi, ulama Mesir 
kontemporer kenamaan itu, mengemukakan sebuah hadits yang juga sering 
kali dijadikan oleh para ulama sebagai alasan pembenaran wastlah/ tawassul. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu Daud at-Tirmidzi dan an- 
Nasa’i bahwa ‘Umar Ibn al-Khaththab berkata: “Pada masa Nabi saw., jika 
kami kekeringan karena hujan tak turun, kami bertawassul dengan 
(menyebut nama) Nabi kiranya hujan turun. Setelah Nabi wafat kami 
bertawassul dengan menyebut nama al-‘Abbas paman Nabi saw.”

Imam al-Alusi termasuk ulama yang memperbolehkan tawassul. Setelah 
m enjelaskan panjang lebar tentang wastlah dan tawassul, ulama ini

Surafi aC-Maidafi (5) Kelompok IV ayat 35
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berkesimpulan bahwa tidak mengapa berdoa'kepada Allah dengan menyebut 
dan bertawassul atas nama Nabi saw., baik ketika beliau hidup maupun 
setelah wafat, dalam arti, yang bersangkutan berdoa kepada Allah demi 
kecintaan-Nya kepada Nabi Muhammad, kiranya Yang Maha Esa itu 
mengabulkan permohonan si pemohon.

Demikian lebih kurang pernyataan al-Alusi yang dikutip dan disetujui 
oleh mantan Mufti Mesir yang kini menjabat sebagai Syeikh (Pemimpin 
Tertinggi) al-Azhar, Muhammad Sayyid Thanthawi.

Hemat penulis, ulama-ulama yang melarang bertawassul baik dengan 
nama Nabi saw. lebih-lebih dengan para wali (orang-orang yang dekat 
kepada) Allah, karena dikhawatirkan hal tersebut tidak dipahami oleh 
masyarakat awam yang sering kali atau boleh jadi menduga bahwa mereka 
itulah — baik yang telah wafat atau masih hidup — yang mengabulkan 
permohonan mereka, atau bahwa mereka mempunyai peranan yang 
mengurangi peranan Allah dalam pengabulan permohonan mereka, atau 
bahwa mereka dapat memperoleh sesuatu yang tidak wajar mereka peroleh. 
Keyakinan sem acam  in i jelas terlarang bahkan salah satu bentuk 
mempersekutukan Allah swt.

AYAT 36-37
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“Sesungguhnya orang-orangyang kafir seandainya mereka mempunyai apa yang di 
bumi ini seluruhnya dan mempunyai yang sebanyak itu (pula) untuk menebus diri 
mereka dengan itu dari a^ab hari Kiamat, niscaya (tebusan itu) tidak akan diterima 
dari mereka, dan mereka beroleh a^abyang pedih. Mereka ingin keluar dari neraka, 
padahal mereka sekali-kali tidak dapat keluar darinya, dan mereka memperoleh 
â ab yang kekal. ”

Ayat yang lalu menggugah, kini datang ancaman. Ayat yang lalu 
berbicara kepada orang-orang yang beriman bahkan mengajak mereka, di 
sini ayat tidak berbicara kepada mereka, tidak pula mengajak, karena mereka 
yang dibicarakan tidak lagi wajar mendapat kehormatan berdialog dengan
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Allah swt. Mereka yang dibicarakan di sini adalah mereka yang disebut 
pada ayat 33 yang lalu, yakni mereka yang memerangi Allah dan Rasul- 
Nya. Mereka wajar mendapat penghinaan di dunia, dan siksaan besar di 
akhirat. Mereka itu adalah orang-orang kafir, sedang sesungguhnya orang-orang 
yang kafir yang semacam mereka prilaku dan sifat-sifatnya, seandainya, tapi 
ini sekadar perandaian, karena tidak mungkin akan terjadi — sebagaimana 
dipahami dari kata “lauw” (seandainya) mereka mempunyai apa, yakni memiliki 
segala sesuatu yang berharga yang ada di permukaan dan isi bumijni seluruhnya, 
dan bahkan mempunyai yang sebanyak itu pula untuk terus menerus berupaya 
menebus diri mereka dengan isi bumi dan sebanyak isi bumi itu dari a-̂ ab yang 
akan menimpa mereka di hari Kiamat, niscaya tebusan itu tidak akan diterima 
dari mereka oleh siapa pun dan kapan pun, dan karena itu pastilah mereka 
beroleh a^ab yang pedih. Jangan duga mereka hanya disiksa beberapa saat. 
Tidak! Ketika mereka teiah berada di neraka, mereka ingin menduga dapat 
keluar dari neraka, padahal mereka sekali-kali tidak dapat keluar darinya, dari 
siksa neraka itu dan mereka memperoleh a^abyang kekal terus menerus, tidak 
sesaat pun mereka bebas darinya.

Firman-Nya: mereka ingin ke luar dari neraka, padahal mereka sekali-kali 
tidak dapat ke luar darinya, mengisyaratkan bahwa ketika berada di neraka, 
mereka dijilat oleh apinya, didorong keluar menjauh dari neraka, dan ketika 
itu mereka menduga telah dapat terbebaskan dari siksa, tetapi dugaan 
mereka ter nya ta keliru. Demikian asy-Sya‘rawi melukiskan maknanya. Ayat 
ini menurutnya sejalan dengan firman-Nya:

I I j ~ > »  \jJj&-\ \jl
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“Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang \-alim itu neraka, yanggejolaknya 
mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi 
minum dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah 
minumanyang paling buruk dan tempat istirahatyang paling buruk ” (QS. al-Kahf 
[18]: 29). Ketika dinyatakan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan 
diberi minum, terkesan bahwa mereka diberi sesuatu yang menyenangkan, 
tetapi setelah terbaca lanjutannya yaitu: dengan air seperti besi yang mendidih 
yang menghanguskan muka, maka ketika itu pupus harapan dan bencana 
semakin besar mereka rasakan.

^vj.'/s Surah aC-ZMa idah (5) Kelompok IV ayat 36-37
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Ayat ini mengisyaratkan bahwa siksa hanya dapat dihindari oleh 
manusia jika ia beriman dan bertakwa serta bersungguh-sungguh berjihad



melawan hawa nafsu dan atau musuh-musuh agama Allah. Sebagaimana 
ayat ini membuktikan bahwa manusia memiliki kepribadian yang utuh di 
hari Kemudian, sebab kalau tidak, tentu mereka tidak akan merasakan 
siksa, tidak pula mempunyai keinginan.

AYAT 38-39
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“Pencuri lelaki dan pencuri perempuan, potonglah tangan keduanya (sebagai) 
pembalasan bagi apayang rhereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Maka barang siapa bertaubat sesudah 
melakukan penganiayaannya itu dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah 
menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ”

Setelah sebelum ini menjelaskan sanksi hukum bagi perampok, kini 
dijelaskan sanksi hukum bagi pencuri, yaitu: Pencuri lelaki dan pencuri 
perempuan, potonglah pergelangan tangan keduanya sebagai pembalasan duniawi 
bagi apa yakni pencurian yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan yang 
menjadikan ia jera dan orang lain takut melakukan hal serupa dari Allah. 
Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana dalam menetapkan ketentuan- 
ketentuan-Nya. Tetapi jika ia menyadari kesalahannya dan menyesalinya 
lalu bertaubat maka barang siapa bertaubat di antara pencuri-pencuri itu 
sesudah melakukan penganiayaannya, yakni pencurian itu walaupun telah berlalu 
waktu yang lama dan memperbaiki diri, antara lain mengembalikan apa yang 
telah dicurinya atau nilainya kepada pemilik yang sah maka sesungguhnya 
Allah menerima taubatnya sehingga dia tidak akan disiksa di akhirat nanti. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Kata ( lijC Jt ) as-sariq/pencuri memberi kesan bahwa yang 
bersangkutan telah berulang-ulang kali mencuri, sehingga wajar ia dinamai 
pencuri. Jika kita memahami demikian, maka ini berarti, seorang yang baru 
sekali atau dua kali mencuri belum wajar dinamai pencuri, dan dengan 
demikian ia belum atau tidak dikenai sanksi yang disebut oleh ayat di atas. 
Ini berbeda jika kata tersebut diterjemahkan “lelaki yang mencuri”
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sebagaimana terjemahan Team Departemen Agama dalam al-Qur’an dan 
Terjemahnya (cetakan Saudi Arabia, Rajab 1415 H).

Memang mayoritas ulama -  kalau enggan berkata semua ulama -  
memahami kata as-sariq/as-sariqah dalam arti sebagaimana terjemahan 
Departemen itu, yakni lelakiyang mencuri dan perempuan yang mencuri. Jika 
demikian, walau hanya sekali dia terbukti mencuri, maka sanksi tersebut 
jatuh atasnya.

Kalau demikian, bagaimana dengan redaksi yang digunakan al-Qur’an 
di atas, yakni pencuri yang memberi kesan bahkan makna seperti yang penulis 
kemukakan? Jawabannya antara lain ditemukan dalam memahami sifat Allah, 
al-Ghaffaryvikni Yang Maha Pengampun. Imam Ghazali menjelaskan bahwa 
al-Ghaffar adalah “Yang menampakkan keindahan dan menutupi 
keburukan”. Dosa-dosa -  tulisnya — adalah bahagian dari sejumlah 
keburukan yang ditutupi-5jya dengan jalan tidak menampakkannya di dunia 
serta mengenyampingkan siksanya di akhirat. Sebenamya seorang pencuri 
yang tertangkap, telah berulang-ulang melakukan pencurian, tetapi selama 
ini Allah Yang Ghaffar itu telah berulang-ulang menutupi kesalahannya, 
sehingga tidak diketahui orang, tetapi karena ia tidak menghentikan 
pencurian, maka Allah tidak lagi menutupi kesalahannya, dan ketika itu si 
pencuri tertangkap. Orang lain yang tidak mengetahui bahwa Allah selama 
ini menutupi kesalahan yang bersangkutan, menduga bahwa pencuri 
tersebut baru sekali mencuri, tetapi pada hakikatnya, pekerjaan itu telah 
dilakukannya berulang kali. Dari sini, ayat di atas menamai mereka pencuri. 
Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa seseorang tertangkap basah 
mencuri, tetapi bersumpah berkali-kali bahwa baru kali itu dia mencuri. 
Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib ra. tetap memerintahkan memotong tangannya, 
sambil menyatakan, Allah tidak mempermalukan seseorang yang baru sekali 
melakukan dosa. Setelah sanksi hukum beliau menggugah hati si pencuri, 
lalu beliau bertanya kepadanya, telah berapa kali ia mencuri, si pencuri 
menjawab: “Telah berkali-kali.” Demikian Maha Benar redaksi ayat ini dan 
Maha Benar pula Rasul yang menjatuhkan sanksi bagi para pencuri walau 
baru pertama kali tertangkap.

Ayat di atas menyebut secara khusus as-sariqah/pencuri perempuan. Ini 
sengaja digarisbawahi untuk meluruskan kekeliruan masyarakat Jahiliah 
yang enggan menjatuhkan sanksi terhadap wanita yang mencuri, bukan 
karena sayang atau kasihan kepada mereka, tetapi karena mereka tidak 
memberi nilai kemanusiaan kepada perempuan, bahkan menyifati mereka
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sebagai ( tij*> ) nashruha buka’‘wa birruhd sariqah/pembelaan
perempuan adalah tangis, dan kebaktiannya adalah pencurian, yakni mencuri harta 
suami untuk ibu bapaknya. Rasul saw. memerintahkan memotong tangan 
seorang wanita dari suku al-Makh^umiyah, yaitu Murrat bint Sufyan, dan 
ketika itu sejumlah orang merasa keberatan, maka Zaid Ibn Haritsah diutus 
kepada Rasul untuk membatalkan sanksi hukum itu, namun Rasul saw. 
menolak sambil bersabda: “Seandainya si A mencuri niscaya pasti akan 
kupotong tangannya.” Rasul saw. dalam hadits ini menyebut nama seorang 
yang amat mulia, penulis enggan menulisnya karena walaupun ini 
perandaian, tetapi perandaian yang tidak wajar diucapkan kecuali oleh Rasul 
saw. sendiri.

Didahulukannya kata pencuri lelaki dalam ayat ini, atas pencuri 
perempuan, dan didahulukannya pe îna perempuan atas pe îna laki-laki (QS. 
an-Nur [24]: 2), mengisyaratkan bahwa lelaki lebih berani mencuri dari 
pada perempuan, sedang perzinahan bila terjadi disebabkan karena 
keberanian perempuan melanggar tuntunan Ilahi agar tidak menampakkan 
hiasan mereka, yang dapat merangsang terjadinya pelanggaran.

Para ulama menetapkan makna pencurian yang dimaksud oleh ayat 
ini di samping menetapkan sekian syarat untuk jatuhnya sanksi hukum di 
atas.

Mencuri berbeda dengan korupsi, merampok, mencopet dan 
merampas. Mencuri adalah mengambil secara sembunyi-sembunyi barang berharga 
milik orang lain yang disimpan oleh pemiliknya pada tempat yang wajar, dan si 
pencuri tidak dii^inkan untuk memasuki tempat itu. Dengan demikian, siapa 
yang mengambil sesuatu yang bukan miliknya tetapi diamanatkan 
kepadanya, maka ia tidak termasuk dalam pengertian mencuri oleh ayat 
ini, seperti jika bendaharawan menggelapkan uang. Tidak juga jika 
mengambil harta, di mana ada walau sedikit dari harta itu yang menjadi 
miliknya, seperti dua orang atau lebih yang bersyarikat dalam sebuah usaha, 
atau mengambil dari uang negara. Tidak juga disebut pencuri orang yang 
mengambil sesuatu dari satu tempat yang semestinya barang itu tidak 
diletakkan di sana. Toko yang terbuka lebar, atau rumah yang tidak terkunci, 
bila dimasuki oleh seseorang lalu mengambil sesuatu yang berharga, maka 
yang mengambilnya terbebaskan dari hukum potong tangan karena ketika 
itu pemilik toko atau rumah tidak meletakkan barang-barangnya di tempat 
wajar, sehingga merangsang yang lemah keberagamaannya untuk mencuri. 
Demikian, agama di samping melarang mencuri, juga melarang pemilik harta
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membuka peluang bagi pencuri untuk melakukan kejahatannya. Alhasil, 
hukuman ini tidak serta merta dijatuhkan, apalagi Rasul saw. bersabda 
( i j jJ~I I j t j i l ) idra’u al-hududa bi asy-syubuhat/hindarilah menjatuhkan 
hukuman bila ada dalih untuk menghindarinya.

Sayyidina ‘Umar Ibn al-Khaththab menegaskan: “Saya lebih suka 
keliru tidak menjatuhkan sanksi hukum karena adanya dalih yang 
meringankan dari pada menjatuhkannya secara keliru padahal ada dalih 
meringankannya.” Itu sebabnya beliau tidak menjatuhkan sanksy bagi yang 
mencuri pada masa krisis atau paceklik. Tidak juga menjatuhkaiinya kepada 
sekelompok karyawan yang mencuri seekor unta karena majikannya tidak 
memberikan mereka upah yang wajar. Bahkan yang dijatuhi hukuman ketika 
itu oleh ‘Umar ra. adalah sang majikan, yakni Ibn Hathib Ibn Abi Balta'ah 
dengan mewajibkan membayar kepada pemilik unta yang dicuri dua kali 
lipat harganya. '

Ini tentu bukan berarti bahwa yang bersangkutan tidak dijatuhi sanksi 
sama sekali, tetapi yang dimaksud adalah tidak menjatuhkan had yakni 
sanksi hukum seperti potong tangan bagi yang mencuri, mencambuk dan 
atau merajam bagi yang berzina dan membunuh bagi yang membunuh. 
Sanksi hukum yang harus ditegakkan sebagai gantinya adalah apa yang 
diistilahkan dengan ta \tr, yaitu hukuman yang lebih ringan dari hukuman 
yang ditejapkan bila bukti pelanggaran cukup kuat. Ta\zr dapat berupa 
hukuman penjara, atau apa saja yang dinilai wajar oleh yang berwewenang.

Di sisi lain, perlu juga dicatat bahwa sanksi hukum potong tangan 
baru dijatuhkan jika sesuatu yang dicuri adalah barang berharga. Berbeda- 
beda pendapat ulama tentang batas minimal nilainya. Mayoritas ulama 
berpendapat — berdasar sekian banyak riwayat — bahwa tidak ada 
pemotongan tangan pencuri jika yang dicuri tidak mencapai nilai seperempat 
dinar. Dahulu pada masa Nabi saw. satu dinar sama dengan 12 dirham, 
sedang satu dirham menurut asy-Sya‘rawi cukup untuk makan satu keluarga. 
Ini dipahami dari sabda Rasul yang memberi seorang satu dirham sambil 
bersabda: “Belilah makanan untukmu dan keluargamu.” Menurut asy- 
Sya‘rawi, masa kini -  yakni tahun 1999 M ketika ia menulis tafsirnya -  
satu dirham senilai lebih dari duapuluh pound Mesir atau sekitar tujuh dolar 
Amerika, dengan demikian kini tiga dirham atau seperempat dinar sekitar 
enam puluh dolar Amerika.

Sem entara orang memahami perintah ( ) faqtha‘u
aidiyahuma/potonglah kedua tangannya dalam arti majayi, yakni lumpuhkan
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kemampuannya. Pelumpuhan dimaksud antara lain mereka pahami dalam 
arti penjarakan dia. Memang dikenal istilah ( <ULJ ) iqtha‘6 lis&nah/ 
potonglah lidahnya, dalam arti jangan biarkan dia mengomel atau mengecam dengan 
jalan memberinya uang. Tetapi memahami potonglah tangannya serupa dengan 
potonglah lidahnya di samping tidak sejalan dengan praktek Rasul saw., juga 
tidak dikenal oleh masyarakat pengguna bahasa Arab pada masa turunnya 
al-Qur’an.

Ada lagi yang memahami sanksi hukum yang ditetapkas ayat ini dalam 
arti batas maksimal, yakni hukuman yang setinggi-tingginya, dan dengan 
demikian hakim dapat menjatuhkan hukuman yang lebih ringan dari 
hukuman potong tangan apabila ada hal-hal yang dapat meringankan. 
Pemahaman ini kendati tidak diisyaratkan dalam teks di atas, namun dapat 
diterima jika memang ada dalih yang dapat meringankan seperti yang 
diisyaratkan di atas, ketika menyinggung pendapat ‘Umar ra.

AYAT 40
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‘Tidctkkah engkau mengetahui, bahwa sesungguhnya Allah yang memiliki kerajaan 
langit dan bumi, Dia menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya dan Mengampuni bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. ”

Ayat ini menutup uraian ayat-ayat yang lalu tentang sanksi hukum 
para pelaku kejahatan perampokan dan pencurian* serta menutup juga 
penegasan-Nya bahwa Dia Maha Pengampun bagi yang bertaubat. Penutup 
ini sebagai argumen tentang kewajaran dan kemampuan-Nya melakukan 
kedua hal di atas, yakni menjatuhkan sanksi yang adil serta pengampunan 
atas dasar hikmah kebijaksanaan-Nya karena Dia adalah Penguasa mudak 
di langit dan bumi. Tidakkah engkau wahai manusia mengetahui, bahwa 
sesungguhnya Allah saja tidak ada selain-Nya yang memiliki kerajaan langit dan 
bumi, Dia yang menciptakan dan mengendalikannya serta menetapkan 
kebijaksanaan yang mengantar kepada kemaslahatan makhluk, karena itu 
pula Dia menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya berdasarkan keadilan-Nya dan 
Mengampuni bagi siapayang dikehendaki-Nya, berdasarkan limpahan anugerah- 
Nya. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.



AYAT 41
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Hm Rasul, janganlah hendaknya engkau disedihkan oleh orang-orangyang bersegera 
dalam kekajiran,yaitu di antara orang-orangyang mengatakan dengan mulut mereka: 
“Kami telah beriman”padahal hati mereka belum beriman; dan di antara orang- 
orang Yahudi. Mereka amat suka mendengar kebohongan dan amat suka mendengar 
perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang kepadamu; mereka 
mengubah perkataan-perkataan setelah berada di tempat-tempatnya. Mereka 
mengatakan: “jika diberikan ini kepada kamu, maka terimalah, dan jika kamu 
diberi yang bukan ini, maka hati-hatilah” Barang siapa yang Allah menghendaki 
kesesatannya, maka sekali-kali engkau tidak akan mampu menolak sesuatu pun 
dari Allah. Mereka itu adalah orang-orangyang Allah tidak hendak mensudkan 
hati mereka. Mereka beroleh kehinaan di dunia dan di akhirat mereka beroleh 
siksaan yang besar.

Allah pemilik kerajaan langit dan bumi. Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu; kekufuran dan pembangkangan tidak merugikan-Nya, tidak juga

%



mengurangi kerajaan-Nya sedikit pun. Jika demikian, hai Rasul, yakni Nabi 
Muhammad saw.,janganlah hendaknya engkau disedihkan yakni menjadi sedih 
oleh ulah dan perbuatan orang-orangyang bersegera bagaikan berlomba dengan 
yang lain dalam kekajiran, yaitu di antara orang-orangyang mengatakan dengan 
muhit mereka saja, tapi tidak merupakan keyakinan mereka, “Kami telah 
beriman tentang apa yang engkau sampaikan, hai Muhammad, ’’padahal hati 
mereka pada hakikatnya belum beriman; dan di antara orang-orang Yahudi 
demikian juga, ada di antara mereka yang bersegera dalam kekafiran.

Mereka amat suka mendengar, yakni menerima dengan penuh antusias 
berita-berita untuk menyebarkan kebohongan dan amat suka mendengarperkataan- 
perkataan orang lainyang belum pernah datang kepadamu; yakni yang belum pernah 
hadir dalam majlis-majlis dakwah yang engkau adakan, hai Muhammad, 
mereka mengubah perkataan-perkataan setelah mantap berada di tempat-tempatnya, 
yakni redaksi atau makfta kalimat-kalimat yang terdapat dalam Taurat. 
Mereka mengatakan:' “jika diberikan ini yang sudah mereka ubah kepada kamu, 
maka terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini, yakni yang belum diubah 
maka hati-hatilah, yakni jangan tergesa-gesa menerimanya.” Barang siapayang 
Allah menghendaki kesesatannya, setelah yang bersangkutan bertekad untuk 
enggan beriman maka sekali-kali engkau tidak akan mampu menolak sesuatu 
pun yang telah datang ketetapannya dari Allah. Mereka itu adalah orang-orang 
yang Allah tidak hendak mensucikan hati mereka dengan iman yang benar, 
sebagaiAiana kehendak mereka sendiri sehingga pada akhirnya mereka beroleh 
kehinaan di dunia dengan terbongkarnya kedok mereka, dan tersebarnya 
ajaran Islam dan di akhirat kelak mereka beroleh siksaan yang besar.

Ayat di atas — dan banyak ayat lain -  memanggil Nabi Muhammad 
saw. bukan dengan nama beliau, “hai Muhammad!”, tetapi dengan jabatan 
beliau yakni “hai Rasul!” Ini merupakan penghormatan tersendiri kepada 
Nabi termulia dan terakhir itu. Semua nabi yang datang sebelum beliau 
diseru oleh Allah dengan menyebut namanya. Yd Ibrahim, Yd Musa, Yd ‘Isa. 
Nama nabi-nabi pun sering kali disebut tanpa menyebut gelarnya, kecuali 
Nabi Muhammad saw. yang namanya disebut dalam al-Qur’an sebanyak 
empat kali, kesemuanya disebut bergandengan dengan gelarnya sebagai 
Rasul, kecuali pada QS. Muhammad [47]: 2, tetapi di sini ditegaskan bahwa 
kepada beliau diturunkan petunjuk-petunjuk yang haq dari Allah swt., 
sehingga ini pada akhirnya menunjuk kedudukan beliau sebagai Nabi dan 
Rasul.

Yang dimaksud dengan bersegera dalam kekufuran, adalah terjerumus 
dalam melakukan hal-hal yang bertentangan dengan nilai-nilai iman, dan

Kelompok V ayat 41 Surah aC-Ma'idah (5) r '
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bahwa mereka melakukannya dengan penuh antusias. Penggunaan kata 
( J ) ft I dalam bukan ( J j ) ila/menuju untuk mengisyaratkan bahwa prilaku 
mereka mengantar ke suatu jurang yang dalam, sehingga mereka tidak mudah 
keluar dari dalam jurang itu. Di sisi lain, jika dikatakan ilajmenuju maka ia

baru menuju kekufuran. Penggunaan kata ft di atas menghindari kesan 
semacam ini, sekaligus mengisyaratkan bahwa mereka tidak petnah 
meninggalkan wadah kekufuran. o

Ada yang memahami penggalan pertama ayat ini berakhir dengan 
firman-Nya: Dan di antara orang-orang Yahudi, yakni ada juga orang-orang 
Yahudi yang bersegera dalam kekufuran. Jika dipahami demikian, maka 
baik orang Yahudi maupun orang-orang munafik, mereka amat suka mendengar 
kebohongan.

Ada juga yang memahami penggalan pertama berakhir dengan firman- 
Nya: padahal hati mereka belum beriman. Lalu penggalan berikut dan di antara 
orang-orang Yahudi, sehingga yang dimaksud dengan amat suka mendengar 
kebohongan, adalah sebagian di antara orang-orang Yahudi itu saja. Orang- 
orang Yahudi senang mendengar berita dari orang-orang munafik untuk 
mereka sebar luaskan.

Firman-Nya: ( O jpfr) samma‘una li al-kad\ib dapat juga
dipahami, dalam arti amat suka mendengar uraian-uraian Rasul saw., dengan tujuan 
memutarbalikkan ucapan beliau guna menyebarkan kebohongan.

Firman-Nya: ( iijiU  ̂ j j  j >-\j. ^ji! ojplir*) samma'una li qaumin akharin 
lam ya'tukaf dan amat suka mendengar perkataan-perkataan orang lain yang belum 
pernah datang kepadamu, dapat juga berarti bahwa ada sekelompok di antara 
mereka yang hadir dalam majlis Rasul saw. mendengarkan ucapan-ucapan 
beliau untuk kepentingan kelompok lain yang merasa angkuh hadir di majlis 
itu.

Dalam surah ini, redaksi yang digunakan untuk menggambarkan 
perubahan yang dilakukan oleh sementara orang Yahudi terhadap kitab 
Taurat adalah ( Jm j * ) yuharrifuna al-kalima min ba'd
mawadhi‘ih/mereka mengubah perkataan-perkataan setelah berada di tempat- 
tempatnya, dan dalam surah an-Nisa’ redaksi yang digunakan adalah 
( aâ >Iy> jf- 0 ji'j£ ) yuharrifuna al-kalima ‘an mawadhi‘ihlmereka mengubah 
perkataan-perkataan dari tempat-tempatnya. Perbedaan ini agaknya disebabkan 
karena pada ayat ini yang diinformasikan adalah perubahan yang mereka 
lakukan menyangkut hukum-hukum yang selama ini telah mantap dan telah

dapat memberi kesan bahwa suatu ketika mereka pemah beriman, dan kini
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benar-benar mereka ketahui, seperti halnya hukum zina yang mereka hendak 
ubah dengan sekadar mempermalukan pelakunya. Adapun pada surah an- 
Nisa’ maka perubahan tersebut termasuk pula dalam hal-hal yang selama 
ini kabur, atau yang sebenarnya walaupun telah diketahui dengan baik oleh 
pemuka-pemuka agama Yahudi, namun belum diketahui secara benar oleh 
kaum awam mereka.

Banyak riwayat yang menginformasikan Sabab Nu^ul-nya ayat ini. 
Antara lain diriwayatkan oleh Imam Bukhari melalui Ibn ‘l^mar bahwa 
orang-orang Yahudi datang kepada Rasul saw. menyampaikan bahwa seorang 
lelaki dan wanita telah berzina. Nabi saw. bertanya: “Bagaimana kalian 
dapati dalam Taurat hukum pezma?” Mereka menjawab: “Kami permalukan 
dia dan dicambuk!” ‘Abdullah Ibn Sallam, salah seorang pemuka agama 
Yahudi yang ketika itu telah memeluk agama Islam berkata: “Kalian 
berbohong! Dalam Taura\ ada hukum rajam (melempar pezina dengan batu 
hingga mati). Bawalah Taurat dan buka lembaran-lembarannya!” Salah 
seorang Yahudi meletakkan tangannya menutup ayat yang menetapkan 
hukum rajam, tetapi ‘Abdullah Ibn Sallam memintanya untuk mengangkat 
tangannya, maka ditemukan ayat rajam itu. Ketika itu orang Yahudi 
membenarkan adanya hukum rajam, maka Rasul saw. memerintahkan 
merajam para pezina itu.

Ayat rajam dimaksud dapat ditemukan dalam Taurat/Perjanjian Lama 
yang beredar hingga dewasa ini tepatnya dalam Kitab Ulangan 22 ayat- 
ayat 22-24. “(22) Apabila seseorang kedapatan tidur dengan seseorang perempuan 
yang bersuami maka haruslah keduanya dibunuh mati; laki-laki yang telah tidur 
dengan perempuan itu dan perempuan itu juga. Demikianlah harus kau hapuskan 
yangjahat itu dari antara orang Israil. (23) Apabila ada seorang gadisyang masih 
perawan dan yang sudah bertunangan — jika seorang laki-laki bertemu dengan dia di 
kota dan tidur dengan dia (24) maka haruslah mereka keduanya kamu bawa ke 
luar pintu ke pintu gerbang kota dan kamu lempari dengan batu sehingga mati. ”

AYAT 42
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“Mereka adalah orang-orangyang suka mendengar berita bohong, banyak memakan 
yang haram. Jika seandainya mereka datang kepadamu maka putuskanlah (perkara) 
di antara mereka, atau berpalinglah dari mereka; jika seandainya engkau berpaling 
dari mereka maka mereka tidak akan memberi mudharat kepadamu sedikit pun. 
Dan jik a  seandainya engkau memutuskan (perkara) mereka, maka putuskanlah 
(perkara) di antara mereka dengan adil, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang adil. ”

Ayat ini merupakan lanjutan dari ayat lalu yang herbicara tentang 
sifa t-s ifa t sem entara orang Yahudi. Kalau dalam ayat yang lalu 
dikemukakan bahwa mereka amat suka mendengar kebohongan dan amat 
suka mendengar berita untuk disampaikan kepada orang lain, maka pada 
ayat ini ditekankan bahwa: Mereka adalah orang-orangyang amat suka mendengar, 
yakni m enerim a dan Aem benarkan berita bohong, bukan sekadar 
mendengamya dengan penuh antusias. Di samping itu, banyak juga di antara 
mereka yang memakan yakni memperoleh dan menggunakan yang haram, 
seperti riba, sogok-menyogok dan lain-lain. Karena itu jika seandainya mereka, 
yakni orang-orang Yahudi itu datang kepadamu wahai Muhammad untuk 
meminta putusan, maka putuskanlah perkara yang mereka ajukan di antara 
mereka, atau berpalinglah dari mereka; yakni kamu dapat memilih memutuskan 
atau tidalj: dan jika seandainya engkau berpaling dari mereka yakni menolak 
permintaan mereka maka yakinlah bahwa mereka tidak akan memberi mudharat 
kepadamu sedikit pun. Dan jika seandainya engkau memilih untuk memutuskan 
perkara mereka, maka putuskanlah perkara yang mereka ajukan itu di antara 
mereka dengan adil, sesungguhnya Allah menyukai orang-orangyang adil.

Kata ( i ) suht pada mulanya berarti sesuatu yang membinasakan. 
Sesuatu yang haram pasti membinasakan pelakunya. Ada juga yang 
menyatakan bahwa kata tersebut pada mulanya digunakan untuk melukiskan 
binatang yang sangat rakus dalam melahap makanan. Seseorang yang tidak 
peduli dari mana dan bagaimana ia memperoleh harta, maka ia dipersamakan 
dengan binatang yang melahap segala macam makanan, sehingga pada 
akhirnya ia binasa oleh perbuatannya sendiri.

Dalam ayat ini digunakan kata ( o j) in/jika atau seandainya. Kata ini 
antara lain mengandung makna keraguan akan terjadinya apa yang 
diberitakan. Dari sini dipahami bahwa sebenarnya ketika orang-orang 
Yahudi yang datang meminta putusan kepada Nabi saw., mereka dalam 
keadaan ragu atau menduga bahwa Nabi saw. akan memutuskan sesuatu



yang menyenangkan mereka, tetapi ternyata dugaan mereka meleset 
sehingga mereka menyesal. Sedangkan penggunaan kata tersebut ketika 
memberi pilihan kepada Nabi saw. memutuskan atau tidak, untuk 
mengisyaratkan bahwa Nabi saw. tidak antusias untuk memberi putusan, 
karena Nabi saw. yakin bahwa mereka sebenarnya tidak menuntut keadilan 
tetapi menuntut sesuatu putusan yang sesuai dengan hawa nafsu mereka.

Alternatif yang ditawarkan ayat ini kepada Nabi saw. disebabkan 
karena adanya dua hal yang bertentangan. Dari satu sisi, keharusan 
menegakkan keadilan menuntut Nabi untuk memberi putusan, tetapi di 
sisi lain, karena mereka pada hakikatnya bukan menuntut keadilan, maka 
jika Nabi memutuskan dengan adil, mereka akan menolaknya, dan ini berarti 
pelecehan terhadap putusan Nabi saw.

Dapat juga dikatakan bahwa, permintaan orang-orang Yahudi kepada 
Nabi Muhammad saw. untuk memutuskan perkara mereka, bukan 
didasarkan atas kepercayaan mereka terhadap beliau sebagai Nabi, tetapi 
didasarkan oleh kepercayaan mereka akan kejujuran dan keadilan beliau 
atau, didasarkan atas kedudukan beliau sebagai pemimpin masyarakat 
Madinah yang mereka telah akui sebelum ini, ketika Nabi saw. tiba di 
Madinah menghimpun semua kekuatan masyarakat. Atau, boleh jadi juga 
permintaan itu mereka ajukan kepada Nabi Muhammad yang mereka 
percayai sebagai Nabi orang-orang Arab — bukan nabi orang-orang Yahudi, 
karena seperti diketahui, sekelompok orang Yahudi mengakui Nabi 
Muhammad sebagai Nabi orang-orang Arab, yakni kelompok yang dikenal 
dengan nama al- Isdmyah.

Memang sejak dahulu hingga kini ada orang-orang yang mengakui 
kenabian Muhammad saw. — walaupun dalam saat yang sama dia tetap 
mempertahankan agamanya, seperti Theodore Abu Qurrah, seorang uskup 
dari Harran-Mesopotamia, yang lahir pada tahun 740 M. Uskup ini 
menempatkan Nabi Muhammad saw. pada posisi para nabi dan menyatakan 
bahwa Nabi Muhammad saw. telah menempuh jalan para nabi. Demikian 
pula halnya dengan Uskup Sidon Paul of Antioch, seorang pemuka agama 
dari sekte Malikite yang hidup pada awal abad ke-12. Beliau tidak saja 
mengakui nilai luhur ajaran Nabi Muhammad, bahkan mengakuinya sebagai 
salah seorang Nabi yang diutus ke bangsa Arab. Selanjutnya pada abad ini 
dan abad lalu, tidak sedikit biografi Nabi Muhammad saw. yang ditulis 
oleh sarjana Barat yang memiliki kadar objektivitas yang tinggi jika 
dibandingkan dengan karya-karya generasi sebelumnya. Mereka berusaha

Kelompok V ayat 42 Suraf aC-Maidaf (5)
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bersikap adil dan objektif. Montgomery Watt misalnya, menulis secara 
simpatik tentang pribadi Nabi Muhammad saw. dalam bukunya Prophet and 
Statesman, dan tanpa ragu berkata: “Saya menganggap Muhammad adalah 
benar-benar seorang Nabi, dan saya berpendapat bahwa kita (umat Kristen) 
harus mengakui hal ini berdasarkan prinsip agama Kristen yang menyatakan 
bahwa: ‘Dari buahnya engkau akan mengetahui (benar tidaknya) sesuatu 
usaha. Ini disebabkan karena sepanjang masa, Islam telah membuahkan 
banyak orang-orang lurus dan suci.’ Demikian pula ungkapan seorang sarjana 
Jerman, Gunther Luling yang menggambarkan Nabi Muhammad sebagai 
Angels prophet (Nabi yang menyerupai malaikat).”

Ayat ini mengisyaratkan juga bahwa dalam Taurat/Perjanjian Lama 
yang beredar pada masa Nabi hingga dewasa ini, terdapat hal-hal yang benar, 
di samping terdapat pula yang telah mereka ubah dan putarbalikkan. Dari 
sini dapat dipahami bolehhya membenarkan informasi Taurat yang sejalan 
dengan in fo rm asi al-Q ur’an dan Sunnah, dan menolak apa yang 
bertentangan dengan keduanya, atau bertentangan dengan akal sehat, serta 
tidak membenarkan, tidak juga mempersalahkan informasi orang-orang 
Yahudi, bila informasi itu tidak bertentangan dengan al-Qur’an, as-Sunnah 
dan akal sehat.

Surafi aC-!Md’ufat (5) Kelompok V ayat 43

AYAT 43
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“Dan bagaimanakah mereka menjadikanmu hakim mereka, padahal mereka 
mempunyai Taurat yang di dalamnya terdapat hukum Allah, kemudian mereka 
berpaling sesudah itu? Mereka sungguh bukan orang-orang mukmin. ”

Setelah ayat yang lalu mengungkapkan bahwa mereka meminta agar 
Nabi memberi putusan, dan bahwa Allah swt. memberi beliau pilihan -  
untuk menerima atau menolak permintaan mereka, ayat ini menampakkan 
suatu keheranan menyangkut sikap mereka itu, yakni sungguh aneh 
bagaimanakah mereka menjadikanmu hakim untuk memutuskan perkara mereka, 
padahal mereka mempunyai Taurat yang seharusnya mereka rujuk, karena 
mereka tidak percaya kepadamu sebagai Nabi, sedangkan mereka mengaku 
percaya kepada Taurat yang di dalamnya terdapat hukum Allah? Sungguh aneh!
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Bagaimana mereka memintamu memutuskan perkara mereka, padahal jika 
engkau memutuskan dan putusan itu tidak berkenan di hati mereka, kemudian 
mereka memaksa diri mereka berpaling sesudah itu yakni sesudah engkau 
memberi putusan? Mereka sungguh bukan orang-orang mukmin yang mantap 
imannya, baik kepada Taurat, maupun kepada ajaran-ajaran yang disampaikan 
Nabi Muhammad saw. Karena, jika mereka benar-benar beriman kepada 
Taurat, mereka akan langsung merujuk ke sana, bukan bertanya kepada 
Nabi Muhammad saw., karena mereka tidak mempercayai beliau. Jika 
mereka percaya kepada Nabi Muhammmad saw., maka tentu setelah mereka 
meminta putusan beliau, mereka langsung menerima dan melaksanakannya.

Kata kemudian, pada firman-Nya: kemudian mereka berpaling sesudah 
itu menunjukkan betapa jauh tingkat keburukan sikap mereka. Mereka 
meminta sesuatu tetapi^ kemudian mereka menolaknya.

AYAT 44
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Taurat di dalamnya terdapat petunjuk dan 
cahaya. Dengannya para nabi yang berserah diri memutuskan (perkara) untuk orang- 
orang Yahudi, juga para rabbaniyyun dan pendeta-pendeta, disebabkan karena mereka 
diperintahkan memelihara kitab Allah dan mereka menjadi saksi-saksi terhadapnya. 
Maka janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan 
janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barang siapa 
yang tidak memutuskan (perkara) menurut apayang diturunkan Allah, maka mereka 
itu adalah orang-orangyang kajir. ”

Setelah ayat yang lalu menegaskan bahwa di dalam Taurat terdapat 
hukum Allah, ayat ini melanjutkan uraian tentang Taurat sambil memuji 
mereka yang menetapkan hukum berdasarkan wahyu Ilahi itu. Sesungguhnya 
Kami Allah Yang Maha Agung dengan mengutus malaikat Jibril kepada 
Musa as. telah menurunkan kitab Taurat, di dalamnya terdapat petunjuk menuju
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jalan kebenaran dan kebahagiaan yang merupakan prinsip-prinsip akidah 
dan cahaya, yakni yang merupakan hukum-hukum syariat yang menerangi 
jalan kehidupan. Dengannya, yakni dengan Taurat itu, para nabi dari kelompok 
Bam Isra’il yang berserah diri yakni menjadi Muslim, tunduk, patuh serta 
ikhlas kepada Allah, memutuskan perkara untuk kepentingan orang-orang 
Yahudi, demikian juga memutuskan berdasar petunjuk Taurat para rabbaniyyun, 
yaitu orang-orang yang menjauhkan diri dari gemerlapan duniawi demi 
mendekatkan diri kepada Allah atau para cendekiawan, orang-orang 
bijaksana serta pemuka-pemuka masyarakat dan pendeta-pendeta yang paham 
seluk beluk agama. Mereka — yakni para nabi, rabbaniyyun dan pendeta- 
pendeta itu, atau rabbaniyyun dan pendeta-pendeta itu berbuat demikian 
disebabkan karena mereka. diperintahkan oleh Allah secara langsung kepada 
nabi dan melalui para nabi kepada umatnya agar memelihara kitab Allah, 
yakni menegakkan hukum-hukum dan melaksanakan petunjuk-petunjuk 
yang dikandungnya dan juga karena mereka menjadi saksi-saksi bahwa 
kandungannya penuh kebenaran, dan juga menjadi saksi-saksi dalam arti 
mereka memberi perhatian penuh dan tidak pernah lengah terhadap 
kandungan dan penerapan petunjuk- nya. Maka, jika demikian itu halnya, 
yakni A llah yang m enurunkan Taurat dan m em erintahkan untuk 
menegakkan hukum-hukum-Nya, maka wahai penegak hukum, bahkan 
semua yartg percaya pada Allah, termasuk orang-orang Yahudi yang hidup 
pada masa Nabi Muhammad saw., janganlah kamu mengubah firman-firman- 
Nya yang diturunkan, jangan juga menyembunyikannya, baik karena takut 
maupun karena mengharapkan sesuatu dan janganlah kamu takut kepada 
manusia, tetapi takutlah kepada-Ku. Dan janganlah karena mengharapkan 
apapun kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan sesuatu, betapapun ia besar dan 
banyak menurut penilaian kamu, karena sesungguhnya itu hanya hargayang 
sedikit. Barang siapayang tidak memutuskan perkara menurut apayang diturunkan 
Allah, maka mereka itu adalah orang-orang kafir yang mantap kekufurannya.

Sementara ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kata 
( 0 j l l i t ) an-nabiyyun /para nabi adalah Nabi Muhammad saw. Memang, kata 
an-nabiyyun berbentuk jamak, tetapi bahasa Arab biasa menggunakan bentuk 
jamak antara lain dengan tujuan untuk memberi makna pengagungan. Atas 
dasar itu, penggunaan bentuk jamak tersebut adalah untuk mengagungkan 
Nabi Muhammad saw.

Perintah memelihara kitab Allah pada ayat di atas mengandung makna 
pemeliharaan sehingga tidak terlupakan atau hilang, serta tidak pula
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terabaikan pengamalan petunjuk-petunju'knya. Para ulama dan cendekiawan 
berkewajiban memahami petunjuk-petunjuk kitab suci dan mempelajari 
perkembangan masyarakat, guna memberi solusi terhadap problema- 
problema masyarakat yang mereka temukan dalam petunjuk-petunjuk kitab 
suci, tanpa mengabaikan perkembangan positif masyarakat. Dengan kata 
lain, mereka harus mampu menerjemahkan nilai-nilai yang diamanatkan 
Allah dalam kitab suci agar dapat diterapkan dalam kehidupan masyarakat, 
serta memecahkan problema umat manusia, karena demikian .itulah tujuan 
kehadiran kitab suci sebagaimana ditegaskan dalam QS. al-Baqarah [2]: 
13. Dari sini, sungguh tepat pendapat sementara ulama yang memahami 
kata Rabbaniyun sebagai para mujtahid dan al-Ahbar sebagai ulama-ulama, 
meskipun belum sampai tingkat para mujtahid. Dalam konteks ini al-Qur’an 
memerintahkan: %

o U jj 0 j*1*j pzS" Uj \ y  £

‘jadilah Rabbaniyun disebabkan karena kamu selalu mengajarkan al-kitab dan 
terus-menerus mempelajarinya” (QS. Al ‘Imran [3]: 79).

Yang dimaksud dengan takut pada firman-Nya: ( o j  I ) 
Id takhsyawu an-nas wakhsyauniI janganlah kamu takut kepada manusia, tetapi 
takutlah kepada-Ku, adalah ketakutan yang lahir dari pengetahuan tentang 
sifat-sifat ditakuti, dan pengetahuan itu melahirkan rasa kagum terhadap- 
Nya, dan ini pada gilirannya melahirkan rasa takut dan segan untuk 
melanggar perintah-Nya atau mengabaikan kehendak-Nya.

Ayat ini dijadikan dasar oleh sementara ulama yang menyatakan 
bahwa syariat (hukum) para nabi yang lalu merupakan hukum yang tetap 
berlaku terhadap umat Islam, kecuali jika ada keterangan yang menjelaskan 
batalnya hukum yang lalu itu.

Firman-Nya: Barang siapayang tidak memutuskan (perkara) menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang kafir, dipahami dalam 
arti kecaman yang amat keras terhadap mereka yang menetapkan hukum, 
yang bertentangan dengan hukum-hukum Allah. Tetapi ini oleh mayoritas 
ulama, seperti dikemukakan Muhammad Sayyid Tanthawi, Mufti Mesir dan 
Pemimpin Tertinggi al-Azhar, dalam tafsirnya, adalah bagi yang melecehkan 
hukum Allah dan yang mengingkarinya. Demikian juga pendapat sahabat 
Nabi, Ibn Abbas. Memang satu kekufuran dapat berbeda dengan kekufuran 
yang lain, demikian juga kefasikan dan kezaliman dapat berbeda satu dengan 
yang lain. Kufurnya seorang Muslim, kezaliman dan kefasikannya tidak
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sama dengan kekufuran, kezaliman dan kefasikan non-Muslim. Kekufuran 
seorang Muslim bisa diartikan pengingkaran nikmat. Demikian pendapat 
‘Atha’, salah seorang ulama yang hidup pada masa sahabat Nabi Muhammad 
saw.

Syeikh Hasanain Makhluf yang juga pernah menjabat sebagai Mufti 
Mesir mengomentari penggalan ayat ini. Beliau mengemukakan bahwa pakar- 
pakar tafsir berbeda pendapat menyangkut ayat ini dan kedua ayat serupa 
setelahnya. Ayat pertama (ayat 44) ditujukan kepada orang-ora»g Muslim, 
yang kedua (45) ditujukan kepada orang-orang Yahudi dan ayat ketiga (47) 
kepada orang-orang Nasrani. Selanjutnya ia menyebutkan bahwa sifat kafir 
bila disandangkan kepada orang yang beriman, maka ia dipahami dalam 
arti kecaman yang amat keras, bukan dalam arti kekufuran yang menjadikan 
seseorang keluar dari agama. Di sisi lain, jika non-Muslim dinilai fasik atau 
zalim, maka maksudnya aclalah pelampauan batas dalam kekufuran.

Betapapun, pada akhirnya kita dapat menyimpulkan bahwa ayat ini 
menegaskan bahwa siapa pun — tanpa kecuali — jika melecehkan hukum- 
hukum Allah atau enggan menerapkannya karena tidak mengakuinya, maka 
dia adalah kafir, yakni telah keluar dari agama Islam.

AYAT 45
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“Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya bahwa jiwa dengan jiwa, 
mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, 
dan luka-luka (pun) ada qishashnya. Barang siapa yang menyedekahkannya, maka 
itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barang siapa tidak memutuskan (perkara) menurut 
apayang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orangyang %alim. ”

Setelah ayat yang lalu menyifati Taurat sebagai petunjuk dan cahaya, 
kini disinggung sekelumit kandungan kitab itu dengan menyatakan bahwa: 
Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka yakni Bani Isra’il di dalamnya yakni 
dalam Taurat bahwa jiwa yang terbunuh tanpa haq harus dibalas dengan 
mencabut jiwa pembunuhnya, mata yang dicungkil atau dianiaya dengan
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dan pada bagian apapun dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, 
gigi dengangigi, semua harus seimbang bahkan dan luka-luka pun ada qishashnya, 
yakni sanksi yang sama dengan pelanggaran yang dilakukan. Barang siapa 
;wzgberhak menuntut balas dalam bentuk qishash tetapi menyedekahkan yakni 
melepaskan haknya sehingga tidak menuntut hak qishash-nya, maka 
melepaskan hak itu menjadi penebus dosa baginya, yakni bagi yang bersedekah, 
atau bagi yang melakukan pelanggaran. Sedangkan yang enggan melepaskan, 
maka hendaklah dia menuntut qishash, sebagaimana hukum yang diturunkan 
serta ditetapkan Allah, karena barang siapa tidak memutuskan perkara menurut 
apayang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orangyang %alim.

Ayat ini menekankan bahwa ketetapan hukum di atas ditetapkan 
kepada mereka Bani Isra’il di dalam kitab Taurat. Penekanan ini di samping 
bertujuan membuktikan betapa mereka melanggar ketentuan-ketentuan 
hukum yang ada .dalam kitab suci mereka, juga untuk menekankan bahwa 
prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh al-Qur’an ini pada hakikatnya serupa 
dengan prinsip-prinsip yang ditetapkan Allah terhadap umat-umat yang lalu. 
Dengan demikian, diharapkan ketentuan hukum tersebut dapat diterima 
dan dilaksanakan oleh semua umat termasuk umat Islam.

Dalam Kitab Perjanjian Lama ditemukan sanksi-sanksi yang disebut 
oleh ayat ini. Kitab Keluaran 21: 12 menyatakan: “Siapa yang memukul 
seseorafig sehingga mati pastilah ia dihukum mati. ” Di tempat yang sama, ayat 
23 dan 24 dinyatakan: “Apabila terjadi kecelakaanyang membawa maut, maka 
engkau harus memberikan nyawa ganti nyawa, mataganti mata, gigi ganti gigi, tangan 
ganti tangan, kaki ganti kaki, lecur ganti lecur, luka ganti luka, bengkak ganti

Tidak seperti bunyi redaksi Taurat di atas, redaksi ayat al-Qur’an 
yang ditafsirkan ini hanya memberikan beberapa contoh, yakni di samping 
nyawa adalah anggota badan yang terdapat di bagian kepala manusia, mata 
hidung dan gigi. Bagian-bagian tersebut agaknya sengaja dipilih karena 
biasanya dalam upaya membunuh — terutama masa lampau — seseorang 
mengarahkan pedangnya pada bagian leher seseorang, dan ketika itu tidak 
jarang mata, hidung dan gigi merupakan sasaran yang terkena pukulan atau 
tebasan pedang.

Kata ( jfiLai ) qishash terambil dari kata ( “Jali ) qashsha, yang pada 
mulanya berarti mengikuti jejak. Seorang yang melakukan suatu kejahatan, 
maka ia dibalas serupa dengan kejahatan yang dilakukannya, seakan-akan 
yang membalas mengikuti jejak pelaku kejahatan itu.
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hak penuntutan qishash untuk mengisyaratkan bahwa pelepasan hak itu 
hendaknya dilakukan dengan tulus ikhlas, sejalan dengan kata ( a£j >̂ ) 
shadaqah yang akar katanya berarti jujur dan benar, serta pengertian 
keagamaannya mengandung arti pemberian yang tulus demi karena Allah swt.

Ayat ini hanya berbicara tentang tindak kriminal yang disengaja, tidak 
yang berbentuk keliru atau tidak disengaja. Ini, karena konteks kecaman 
terhadap Bani Isra’il adalah konteks perbuatan kriminal yang disengaja.

Penutup ayat ini, “Barang siapa tidak memutuskan (perkara) menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang yalim, ” 
mengesankan bahwa anjuran memberi maaf bukan berarti melecehkan 
hukum qishash, karena hukum ini mengandung tujuan yang sangat agung, 
antara lain menghalangi siapa pun melakukan penganiayaan, mengobati 
hati yang teraniaya atau keluarganya, menghalangi adanya balas dendam 
dan lain-lain, sehingga bila hukum ini dilecehkan, maka kemaslahatan itu 
tidak akan tercapai dan ketika itu dapat terjadi kezaliman. Oleh sebab itu, 
putuskanlah perkara sesuai apa yang diturunkan Allah; memberi maaf atau 
melaksanakan qishash. Karena, barang siapa yang tidak melakukan hal 
tersebut yakni tidak memberi maaf atau tidak menegakkan pembalasan 
yang seimbang, maka dia termasuk orang yang zalim.
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“Dan Kami ikutkan jejak mereka (para nabi Bani ‘Isra ’il) dengan ‘Isa putra Maryam, 
membenarkan kitab yang sebelumnya yakni Taurat. Dan Kami telah anugerahkan 
kepadanya Injil. Di dalamnya ada petunjuk dan cahaya dan membenarkan kitab 
yang sebelumnya, yaitu (Kitab) Taurat. Dan menjadi petunjuk serta pengajaran untuk 
orang-orangyang bertakwa.”

Ayat ini dapat merupakan kelanjutan dari uraian tentang sikap orang- 
orang Yahudi terhadap apa yang diturunkan Allah. Setelah dalam ayat- 
ayat lalu diuraikan upaya mereka menyembunyikan dan memutarbalikkan 
Taurat, kini diuraikan penolakan mereka terhadap Injil yang disampaikan
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oleh ‘Isa as., padahal Allah mengutus ‘Isa as. kepada mereka. Ini ditegaskan 
dengan menyatakan bahwa: Dan Kami ikutkan jejak mereka, yakni jejak para 
nabi Bani ‘Isra’il, yang telah berserah diri kepada Allah sebagaimana disebut 
pada ayat 44 yang lalu, dengan mengutus ha putra Maryam, sebagai Rasul 
yang membenarkan kitab yang sebelumnya, yakni Taurat, demikian juga Zabur, 
Shuhuf Ibrahim dan lain-lain. Dan Kami telah anugerahkan kepadanya yakni 
‘Isa as. Injil. Di dalamnya ada petunjuk dan cahaya sebagaimana halnya Taurat, 
dan kitab Injil itu membenarkan kandungan kitab yang sebelumnyii, yaitu kitab 
Taurat. Dan dia juga menjadi petunjuk, yakni tuntunan serta perigajaran, yakni 
nasihat yang menyentuh hati untuk orang-orang bertakwa.

Kata ( i- ) qaffaina/mengikutkan terambil dari kata ( US ) qaja yang 
berarti punggung, dari sini kata tersebut antara lain berarti yang datangmenyusul 
sesudah datangnyayang lain, sedang kata ( jliT) atsar adalah bentuk jamak 
dari kata ( j>\) atsar yang Berarti jejak. Penggalan ayat ini dapat berarti bahwa 
Allah mengutus ‘Isa as. setelah datangnya para nabi yang lalu, seperti Nabi 
Zakariyya as. Dapat juga berarti Allah mengutus ‘Isa as. agar mengikuti jejak 
para nabi sebelum beliau dalam mengajarkan petunjuk-petunjuk Allah swt.

Kata ( >r i ) mushaddiqan/membenarkan pada ayat ini terulang dua 
kali. Pengulangan itu agaknya disebabkan karena perbedaan pelaku dan 
perbedaan cara pembenaran. Pembenaran pertama, pelakunya adalah ‘Isa 
as. yang membenarkan Taurat, dalam arti beliau menerapkan sekaligus 
memerintahkan umatnya untuk menerapkan tuntunan-tuntunannya. 
Sedangkan pembenaran kedua, pelakunya adalah Injil yang membenarkan 
secara maja î dalam arti mengukuhkan kandungan kitab Taurat serta sesuai 
dengannya. Walaupun tentunya, ada juga yang dibatalkan olehnya, 
berdasarkan ucapan ‘Isa as. yang diabadikan al-Qur’an:
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“Dan (aku datang kepada kamu) membenarkan Taurat yang datang sebelumku, 
dan untuk menghalalkan bagimu sebagian yang telah diharamkan untuk kamu” 
(QS. Al ‘Imran [3]: 50).

AYAT 47
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“Hendaklah orang-orang pengikut Injil, memutuskan (perkara) menurut apa yang 
diturunkan Allah di dalamnya. Barang siapa tidak memutuskan (perkara) menurut 
apayang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orangyang fasik. ”

Jika demikian itu sikap Nabi ‘Isa as., dan demikian itu sifat kitab 
Injil, maka hendaklah orang-orang yang mengaku pengikut Injil, memutuskan 
perkara dan menyesuaikan sikap dan prilaku mereka menurut apa yang 
diturunkan Allah di dalamnya. Antara lain menyambut dan mempercayai 
seorang Rasul yang diutus Allah bernama “Terpuji” (Ahmad atau 
Muhammad) (QS. ash-Shaff [61]: 6). Barang siapa tidak memutuskan perkara 
menurut apa yang diturunkan Allah, padahal apa yang diturunkan-Nya itu 
belum dibatalkan, dan didorong oleh keyakinan bahwa ia tidak tepat atau 
didorong oleh kepentingan duniawi maka mereka itu adalah orang-orang yang 
fasik, yakni yang membaAgkang perintah Allah dan keluar dari ketentuan 
agama.

Sementara ulama mengaitkan perintah ayat ini dengan kata telah Kami 
anugerahkan sambil menyisipkan dalam benak kata: dan Kami berfirman, 
sehingga ayat ini seakan-akan menyatakan: Telah Kami anugerahkan firman- 
Nya dan Kami telah anugerahkan kepadanya Injil dan seterusnya dan Kami 
berfirman, hendaklah pengikut Injil dan seterusnya. Memang, menyisipkan kata 
“berkata.atau berfirman” dalam suatu redaksi dikenal luas dalam bahasa 
Arab dan bahasa al-Qur’an seperti firman-Nya (yaitu), sedang malaikat- 
malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu, salam. (QS. ar-Ra‘d 
[13]: 23) yakni mereka berkata: “Salam”.
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“Dan Kami telah turunkan kepadamu al-Kitab dengan haq, membenarkan apa 
yang sebelumnya, dari kitab-kitab dan batu ujian terhadapnya; maka putuskanlah 
(perkara) di antara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah engkau
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mengikuti hawa nafsu mereka dengan (.meninggalkan kebenaran) yang telah datang 
kepadamu. Bagi masing-masing, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. 
Sekiranya Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu umat (saja), 
tetapi Dia hendak menguji kamu terhadap yang telah diberikan-Nya kepadamu, 
maka berlomba-lombalah berbuat aneka kebajikan. Hanya kepada Allah-lah 
kembali kamu semuanya, lalu Dia memberitahukan kepada kamu apayang kamu 
telah berselisih dalam menghadapinya. ” 1

Setelah berbicara tentang kitab Taurat yang diturunkan kepada Nabi 
Musa as. dan kitab Injil yang diturunkan kepada Nabi ‘Isa as., kini ayat ini 
berbicara tentang al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 
Dan Kami telah turunkan kepadamu wahai Muhammad al-Kitab yakni al-Qur’an 
dengan haq, yakni haq dalam kandungannya, cara turunnya maupun Yang 
menurunkan, yang mVngantarnya turun dan yang diturunkan kepadanya. 
Kitab itu berfungsi membenarkan apa yang diturunkan sebelumnya yakni 
kandungan dari kitab-kitab yang diturunkan kepada para nabi sebelumnya, 
dan juga menjadi batu ujian yakni tolok ukur kebenaran terhadapnya, yakni 
kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya itu; maka putuskanlah perkara di 
antara mereka menurut apa yang Allah turunkan baik melalui wahyu yang 
terhimpun dalam al-Qur’an, dan juga wahyu lain yang engkau terima seperti 
hadits Qudsi, maupun yang diturunkan-Nya kepada para nabi yang lain 
selama belum ada pembatalannya, dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu 
mereka yakni orang-orang Yahudi, dan semua pihak yang bermaksud 
mengalihkan engkau dari menetapkan hukum yang bertentangan dengan 
hukum Allah, yaitu dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang 
kepadamu.

Bagi masing-masing umat, yakni kelompok yang memiliki persamaan 
dalam waktu, atau ras atau persamaan lainnya di antara kamu, hai umat- 
umat manusia, Kami berikan aturan yang merupakan sumber menuju 
kebahagiaan abadi dan jalan yang terang menuju sumber itu. Wahai 
Muhammad, Kami telah menjadikan syariat yang Kami anugerahkan 
kepadamu membatalkan semua syariat yang lalu. Sekiranya Allah menghendaki, 
niscaya Dia menjadikan kamu, hai umat Musa dan ‘Isa, umat Muhammad 
saw. dan umat-umat lain sebelum itu, satu umat saja, yaitu dengan jalan 
menyatukan secara naluriah pendapat kamu serta tidak menganugerahkan 
kamu kemampuan memilih, tetapi Dia, Allah tidak menghendaki itu. Karena, 
Dia hendak menguji kamu yakni memperlakukan kamu perlakuan orang yang
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hendak menguji terhadap yang telah diberikan-Nya kepadamu, baik menyangkut 
syariat, maupun potensi-potensi lain, sejalan dengan perbedaan potensi dan 
anugerah-Nya kepada masing-masing. Maka karena itu, Kami menetapkan 
buat kamu semua sejak kini hingga akhir zaman, satu syariat, yakni syariat 
yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. Melalui tuntunan syariat itu, kamu 
semua berlomba-lombalah dengan sungguh-sungguh berbuat aneka kebajikan, 
dan jangan menghabiskan waktu atau tenaga untuk memperdebitkan 
perbedaan dan perselisihan yang terjadi antara kamu dengan $plam kamu, 
karena pada akhirnya, hanya kepada yillah-lah tidak kepada siapa pun selain- 
Nya kembali kamu semuanya wahai manusia, lalu Dia memberitahukan kepada 
kamu pemberitahuan yang jelas serta pasti apayang kamu telah terus-menerus 
berselisih dalam menghadapinya, apapun perselisihan itu, termasuk perselisihan 
menyangkut kebenaran keyakinan dan praktek-praktek agama masing- 
masing. *

M enerjem ahkan kata ( ) muhaiminan dengan tolok ukur 
sebenarnya belum sepenuhnya tepat. Kata ini terambil dari kata ( )  
haimana, yang mengandung arti kekuasaan, pengawasan serta wewenang atas 
sesuatu. Dari sini kata tersebut dipahami dalam arti menyaksikan sesuatu, 
memelihara dan mengawasinya. Al-Qur’an adalah muhaimin terhadap kitab- 
kitab yang lalu, karena Dia menjadi saksi kebenaran kandungan kitab-kitab 
yang la lu Im  jika apa yang terdapat dalam kitab-kitab itu tidak bertentangan 
dengan yang tercantum dalam al-Qur’an. Demikian juga sebaliknya, al- 
Qur’an menjadi saksi bagi kesalahannya, dengan kesaksian itu al-Qur’an 
pun berfungsi sebagai pemelihara. Dalam kedudukannya sebagai pemelihara, 
al-Qur’an memelihara dan mengukuhkan prinsip ajaran Ilahi yang bersifat 
kulliy (universal), dan yang mengandung kemaslahatan abadi bagi manusia 
kapan, dan di mana pun. Selanjutnya dalam kedudukan itu pula al-Qur’an 
membatalkan apa yang perlu dibatalkan dari hukum-hukum yang terdapat 
pada kitab-kitab yang lalu yang bersifat ju^’i (parsial) yang kemaslahatannya 
bersifat temporer bagi masyarakat tertentu dan tidak sesuai lagi untuk 
diterapkan pada masyarakat berikut.

Ada juga yang membaca kata di atas dengan ( )  muhaimanan 
dalam arti terpelihara, yakni al-Qur’an terpelihara. Kitab suci ini dipelihara 
oleh Allah swt. dengan berbagai cara, antara lain terpelihara redaksinya, 
kata demi kata bahkan huruf demi huruf melalui hafalan jutaan umat Islam, 
penyebaran mushhaf-mushhaf al-Qur’an, disket dan CD. Setiap kesalahan 
disengaja atau tidak, dalam bacaan atau tulisan segera akan diketahui dan
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ditegur oleh sekian banyak orang serta lembaga. Al-Qur’an juga muhaiman, 
yakni terpelihara makna-maknanya melalui penafsiran yang terus-menerus, 
dan dari saat ke saat dijelaskan oleh para ulama dan cendekiawan. Bila ada 
penafsiran yang jauh menyimpang, maka akan tampil para pakar meluruskan 
dan membantahnya. Pemeliharaan ini sejalan dengan firman-Nya:

t ) J  <0 \j \j  UJjj Ul

“Sesungguhnya Kami yang menurunkan al-Qur’an dan sesungguhnya ]£ami benar- 
benar Pemeliharanya” (QS. al-Hijr [15]: 9).

F irm an-N ya: Janganlah engkau mengikuti hawa nafsu mereka, 
dimaksudkan sebagai pernyataan yang ditujukan kepada semua pihak bahwa 
Nabi tidak akan menyimpang dari tuntunan Allah swt., serupa dengan 
firman-Nya:

dJJue- j J

‘Jika engkau mempersekutukan Allah pastilah batal amalmu” (QS. az-Zumar 
[39]: 65). Tentu saja tidak dapat terlintas dalam benak siapa pun bahwa 
Rasul saw. akan mempersekutukan Allah. Tetapi, karena Allah bermaksud 
menyampaikan kepada semua orang bahwa siapa pun yang 
mempersekutukan Allah akan batal amalnya, maka dipilihlah redaksi 
semacamitu, yakni jangankan orang lain, seandainya engkau pun melakukan 
hal itu, akan batal juga amalmu.

Thahir Ibn ‘Asyur menyebutkan bahwa, boleh jadi juga peringatan 
ini ditujukan kepada Rasul saw., dalam keadaan beliau menghadapi dua 
pihak bersengketa yang masing-masing memiliki argumen kuat dan sulit 
dipilih mana yang lebih kuat. Ketika itu Rasul saw. diperingatkan agar jangan 
sampai keinginan atau hawa nafsu salah satu pihak yang menjadi dasar 
penguatan dan pemenangannya. Ini, karena seperti diketahui, Rasul saw. 
sangat ingin agar semua orang memeluk Islam, dan boleh jadi dengan 
memberi putusan yang mendukung salah satu pihak, dapat mendorong 
mereka untuk beriman. Nah, penggalan ayat ini mengingatkan Rasul agar 
jangan sampai keinginan beliau itu mengantar kepada pengabaian upaya 
sungguh-sungguh untuk menetapkan hukum yang adil, karena menegakkan 
hukum yang adil adalah lebih utama dari pada memperbanyak orang 
memeluk Islam.

Kata ( APj-i) syir'ah demikian juga ( hujZi) syari'ah pada mulanya 
berarti air yang banyak atau jalan menuju sumber air. Agama dinamai syariat



t
karena ia adalah sumber kehidupan ruhani sebagaimana air sumber 
kehidupan jasmani. Di sisi lain, tuntunan agama berfungsi membersihkan 
kekotoran ruhani, serupa dengan air yang berfungsi membersihkan 
kekotoran material.

Al-Qur’an menggunakan kata syari'ah dalam arti yang lebih sempit 
dari kata ( j-o ) dm yang biasa diterjemahkan dengan agama. Syariat adalah 
jalan terbentang untuk satu umat tertentu dan nabi tertentu seperti syariat 
Nuh, syariat Ibrahim, syariat Musa, syariat ‘Isa, dan syariat Muhammad 
saw. Sedangkan dm/agama adalah tuntunan Ilahi yang bersifat umum dan 
mencakup semua umat. Dengan demikian, agama dapat mencakup sekian 
banyak syariat. Karena itu pula Allah berfirman:

p ^jJlil j l

“Sesungguhnya agama yang diterima Allah adalah Islam” (QS. A1 ‘Imran [3]: 19).

1 'ja  'jkj £U JJb
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“Siapayang mencari selain Islam (penyerahan diri kepada-Nya sebagai agama, maka 
tidak akan diterima darinya dan di akhirat dia akan termasuk kelompok yang 
merugi” (QS. A1 ‘Imran [3]: 85). Islam yang dimaksud ayat ini, mencakup 
semua syariat yang dibawa oleh para nabi dan rasul. Karena itu pula din/ 
agama tid^k mungkin dibatalkan, tetapi syariat yang datang sesudah syariat 
terdahulu dapat membatalkan syariat yang datang sebelumnya.

Dapat ditambahkan bahwa din/agama dapat dinisbahkan kepada 
seseorang dan kepada kelompok. Anda dapat berkata agama si A , agama Si 
B, dan dapat juga agama A , B dan C atau masyarakat A  atau B. Sedang syariat 
tidak dinisbahkan kecuali kepada seseorang yakni yang diturunkan atau 
yang membawa dan menyampaikannya, seperti syariat Musa, syariat Isa dan 
lain-lain. Karena Nabi Harun as. tidak membawa syariat, maka syariatnya 
adalah syariat Musa as.

Kata ( ) minhaj, bermakna jalan yang luas. Melalui kata ini, ayat 
di atas mengimajinasikan adanya jalan luas menuju syari'ah, yakni sumber 
air itu. Siapa yang berjalan pada minhaj/'jalan luas itu dia akan dengan mudah 
mencapai syari'ah, dan yang mencapai syari'ah akan sampai pada agama 
Islam. Ada orang yang enggan mengikuti minhaj itu, atau mengambil jalan 
lain. Jika ini yang terjadi maka dia pasti tersesat, bahkan bisa jadi dia tidak 
tiba di syariat. Setiap umat telah diberi minhaj dan syariat sesuai dengan 
keadaan dan perkembangan masyarakat mereka. Setiap terjadi perubahan,
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Allah mengubah minhaj dan syariat itu. Mereka yang bertahan, padahal jalan 
telah diubah, akan tersesat. Akan terbentang di hadapannya banyak jalan- 
jalan kecil dan lorong-lorong. Allah mengingatkan dalam firman-Nya pada 
QS. al-An‘am [6]: 153:

< /  9 /  S ^  .  -»• i » }  i s  •  f  J &. • . #  % f  | " ' I  * • f ' '4.L..4 jt-  t jy d  i i j  6jx J'li iJJk J i j

“Bahwa ini adalah jalanku yang lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu 
mengikuti jalanjalan (yang lain), karena jalanjalan itu mencerai-bemikan kamu 
dari jalan-Nya. ”

Dengan uraian di atas, jelas kiranya bahwa yang dimaksud dengan 
bagi masing-masing, Kami berikan aturan danjalan yang terang, yakni bagi masing- 
masing umat — yang terdahulu dan masa kini, Kami (Allah) telah menetapkan 
syariat dan minhaj yang khusus buat mereka dan masa mereka. Umat yang 
hidup pada masa Nuh as.'ada syariat dan minhaj-nya, demikian juga pada 
masa para nabi dan rasul yang datang sesudahnya. Nabi Musa as. memiliki 
syariat dan minhaj untuk yang hidup pada masanya, dan Nabi Muhammad 
saw. pun demikian. Hanya saja Nabi Muhammad saw. diutus untuk seluruh 
umat dan sepanjang masa, dan karena itu ajaran yang beliau sampaikan 
pada dasamya tidak rinci, kecuali dalam hal-hal yang tidak terjangkau nalar 
manusia, seperti persoalan m etafisika atau tidak mungkin terjadi 
perkembangan pemikiran dan sifat manusia terhadapnya, seperti larangan 
perkawinan antara anak dan orang tuanya, atau saudara dengan saudaranya, 
karena manusia normal tidak akan memiliki birahi terhadap mereka.

Dari sini, sungguh tepat uraian mufassir Sulaiman Ibn ‘Umar yang 
dikenal dengan gelar al-]amal yang menyatakan bahwa penggalan ayat di 
atas dikemukakan di sini dengan tujuan mendorong penganut Taurat dan 
Injil yang semasa dengan Nabi Muhammad saw. agar mereka mengikuti 
ketetapan-ketetapan beliau sebagaimana yang tercantum dalam al-Qur’an, 
dan bahwa mereka diwajibkan mengikuti dan mengamalkan tuntunan al- 
Qur’an dan tidak lagi mengikuti kedua kitab yang turun sebelumnya (Taurat 
dan Injil), karena yang berkewajiban mengikuti keduanya adalah umat-umat 
yang lalu.

Kata ( j i ) lauw/sekiranya dalam firman-Nya: ( 411 Li j ! ) lauw syd’a 
Allah/ Sekiranya Allah menghendaki, menunjukkan bahwa hal tersebut tidak 
dikehendaki-Nya, karena kata lauw, tidak digunakan kecuali untuk 
mengandaikan sesuatu yang tidak mungkin terjadi, yakni mustahil. Ini 
berarti, Allah tidak menghendaki menjadikan manusia semua sejak dahulu
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hingga kini satu umat saja, yakni satu pendapat, satu kecenderungan, bahkan 
satu agama dalam segala prinsip dan rinciannya. Karena, jika Allah swt. 
menghendaki demikian, Dia tidak akan memberi manusia kebebasan 
m em ilah dan m em ilih , term asuk kebebasan m em ilih agam a dan 
kepercayaan. Kebebasan memilah dan memilih itu, dimaksudkan agar 
manusia dapat berlomba-lomba dalam kebajikan, dan dengan demikian akan 
terjadi kreadvitas dan peningkatan kualitas, karena hanya dengan perbedaan 
dan perlombaan yang sehat, kedua hal itu akan tercapai.

Dari penjelasan di atas kiranya dipahami juga bahwa ayat-ini bukannya 
menafikan kehendak Allah menjadikan manusia satu, dalam arti satu 
keturunan atau asal usul. Karena, manusia dalam hal kesatuan asal usul 
adalah satu. Yang demikian itu menjadi kehendak Allah, karena seperti 
sabda Rasul saw.: “Kamu semua dari Adam, dan Adam dari tanah. Tidak 
ada keutamaan orang Ar*b atas non-Arab, tidak juga non-Arab atas orang 
Arab kecuali atas dasar takwa,” demikian juga firman Allah:

“Dan hendaklah engkau memutuskan (perkara) di antara mereka menurut apayang 
diturunkan Allah, dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati- 
hatilah terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkanmu dari sebagian apa

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorangperempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu sating kenal mengenal. Sesungguhnya orangyang paling mulia di antara kamu 
di sisi Allah ialah orangyang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” (QS. al-Hujurat [49]: 13).

AYAT 49

yang telah diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka berpaling maka ketahuilah 
bahwa sesungguhnya Allah hendak menimpakan musibah kepada mereka disebabkan
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sebagian dosa-dosa mereka. Dan sesungguhnya banyak dari manusia adalah orang- 
orangyang benar-benar fasik. ”

Sekali lagi m elalui ayat ini, Allah m engulangi perintah-N ya 
menetapkan hukum sesuai dengan apa yang diturunkan-Nya, yang telah 
diperintahkan-Nya pada ayat lalu. Agaknya perintah pada ayat lalu adalah 
sebagai konsekuensi turunnya petunjuk Ilahi, dan perintah pada ayat ini 
adalah karena apa yang diturunkan itu merupakan kemaslahatan manusia. 
Perintah ini perlu ditekankan, karena orang-orang Yahudi dan yang semacam 
mereka tidak henti-hentinya berupaya menarik hati kaum muslimin dengan 
berbagai cara. Apalagi dalam ayat yang lalu ditegaskan bahwa, bagi masing- 
masing umat Allah telah berikan aturan dan jalan yang terang. Penegasan 
ini dapat mengesankan bahwa hingga saat datangnya Nabi Muhammad 
saw., mereka pun masih* berada dalam kebenaran, dan bahwa ajaran yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad saw. tidak berlaku umum. Nah, untuk 
menghilangkan kesan itu, perintah tersebut diulangi, yakni: Dan hendaklah 
engkau memutuskan perkara di antara mereka yakni Ahl al-Kitab dan lain-lain 
menurut apayang diturunkan Allah, dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu 
mereka, karena hawa nafsu mengantar mereka menjadikan agama sebagai 
alat mencapai tujuan, maka camkanlah perintah ini. Dan berhati-hatilah 
terhadap ulah serta tipu daya mereka, supaya mereka tidak memalingkanmu 
walaupun hanya dari sebagian apayang telah diturunkan Allah kepadamu. Jika 
mereka berpaling dari hukum yang telah diturunkan Allah yang pada 
hakikatnya sesuai dengan kemaslahatan mereka sendiri, bahkan sejalan 
dengan kandungan kitab suci mereka, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya 
Allah hendak menimpakan musibah yakni siksa kepada mereka disebabkan 
sebagian dosa-dosa mereka, antara lain keengganan mereka mengikuti apa yang 
diturunkan Allah itu. Dan sesungguhnya banyak dari manusia adalah orang- 
orangyang benar-benar fasik.

Firman-Nya: Supaya mereka tidak memalingkanmu dari sebagian apa yang 
telah diturunkan Allah kepadamu, menekankan kewajiban berpegang teguh 
terhadap apa yang diturunkan Allah secara utuh dan tidak mengabaikannya 
walau sedikit pun. Di sisi lain, hal ini mengisyaratkan bahwa lawan-lawan 
umat Islam akan senantiasa berusaha memalingkan umat Islam dari ajaran 
Islam, walau hanya sebagian saja. Dengan meninggalkan sebagian ajarannya, 
keberagamaan umat Islam akan runtuh. Ini, karena sel-sel ajaran Islam 
sedemikian terpadu, mengaitkan sesuatu yang terkecil sekalipun dengan
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Allah swt. — Wujud Yang Maha Agung. Lihatlah bagaimana al-Qur’an 
mengaitkan jatuhnya selembar daun kering dengan pengetahuan dan izin 
Allah swt. (baca QS. al-An‘am [6]: 59). Perhatikan juga bagaimana Rasul 
saw. mengaitkan antara masuk ke WC dengan permohonan perlindungan 
kepada Allah swt. Bila sebagian dari hal-hal kecil itu dilepaskan dari Allah 
swt., maka tidak mustahil bangunan Islam secara keseluruhan dapat runtuh.

Redaksi ayat ini tertuju kepada Rasul saw. Kalau terhadap beliau 
saja yang ma'shum (dipelihara Allah sehingga tidak akan terjerumus ke dalam 
dosa) maka lebih-lebih umat beliau, yang sama sekali tidak ma'shum. Di sisi 
lain, ayat ini membuktikan bahwa adanya pemeliharaan Allah itu, atau janji 
kemenangan dari-Nya tidak boleh menjadikan seseorang, betapapun 
bertakwanya, untuk mengabaikan usaha dan ikhtiar menghadapi aneka 
godaan dan tantangan.

Firman-Nya: Mafea ketahuilah bahwa sesungguhnya A llah hendak 
menimpakan musibah kepada mereka, merupakan hiburan kepada Nabi saw. 
yang menghadapi keengganan orang-orang Yahudi dan Nasrani menerima 
ajakan beliau. Demikian itu semua tujuan ayat yang melarang beliau 
bersedih, karena keengganan mereka beriman bukan karena kesalahan Nabi 
Muhammad, bukan juga karena kurangnya kesungguhan beliau berdakwah, 
tetapi karena memang Allah menghendaki demikian berdasar kebijaksanaan- 
Nya untuk tidak memaksa seseorang memeluk agama, bahkan membiarkan 
siapa yang enggan beriman larut dalam kedurhakaannya. Itulah yang 
dimaksud dengan kehendak Allah. Selanjutnya, kata ketahuilah pada 
penggalan ayat di atas, agaknya sengaja dicantumkan untuk mengisyaratkan 
bahwa penyampaian hakikat itu adalah sebagai pengajaran kepada Nabi 
Muhammad saw. dan siapa pun tentang “kehendak Allah” dalam pengertian 
di atas, sehingga, karena itu merupakan kehendak-Nya, maka tidak wajar 
keengganan mereka beriman melahirkan kesedihan. Bukankah itu 
kehendak-Nya juga? Bukankah kalau Dia menghendaki, segalanya dapat 
terjadi? Bukankah tak satu pun yang dapat mengalahkan kehendak-Nya? 
Firman-Nya dalam QS. al-Kahf [18]: 6-8 menjelaskan hakikat tersebut 
secara lebih gamblang. Di sana ditegaskan-Nya bahwa:

U \j \ i ULmiI iLuAsxJt 0\ pJbj\!i\s- lillvjsj iUiAs
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"Maka sungguh sayang dan kasihan bila engkau akan membunuh dirimu karena 
bersedih hati sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada
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keterangan ini (al-Qur’an). Sesungguhnya Kami telah menjadikan apayang ada di 
bumi sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara 
mereka yang terbaik perbuatannya. Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan 
menjadikan (pula) apayang di atasnya menjadi tanah rata lagi tandus. ”

Ayat-ayat surah al-Kahf ini bermaksud menjelaskan bahwa tujuan 
pengutusan para rasul bukanlah untuk menjadikan semua manusia beriman, 
sebagaimana diinginkan oleh setiap penganjur agama, tetapi tujuannya 
adalah ujian dan cobaan, sehingga dapat terbukti siapa yang^ lebih baik 
amalnya, karena pada akhirnya dunia akan binasa dan tidak akan bertahan 
kecuali tanah rata dan tandus yang terbebaskan dari mereka yang enggan 
beriman itu, sehingga tidak pada tempatnya bersedih hati, tidak juga hal 
itu membatalkan kekuasaan Allah atau membatasi kehendak-Nya. Demikian 
uraian Thabathabai ketika menafsirkan ayat ini.

Firman-Nya: disebabkan sebagian dosa-dosa mereka, mengandung makna 
bahwa sebagian dosa mereka yang lain, Allah abaikan, karena memang 
rahmat-Nya sedemikian luas, dan pengampunan-Nya sedemikian besar, 
sehingga sebagian dosa manusia diampuni sesuai firman-Nya: ‘Dia memberi 
maaf terhadap banyak dari mereka” (QS. asy-Syura [42]: 34).

AYAT 50

“Apakah, hukum jahiliah yang mereka kehendaki, dan siapakah yang lebih baik 
dari pada Allah ddlam menetapkan hukum bagi kaum yangyakin?’’

Selanjutnya, karena yang ada hanya hukum Allah serta hukum yang 
bertentangan dengannya, dan hukum yang bertentangan dengannya adalah 
hukum yang dinamai hukum Jahiliah, maka ayat ini mengecam mereka dalam 
bentuk pertanyaan: Apakah hukum Jahiliah yakni hukum yang didasarkan 
oleh hawa nafsu, kepentingan sementara, serta kepicikan pandangan yang 
mereka kehendaki, dan jika demikian siapakah yang lebih sesat dari mereka? 
Selanjutnya karena kesempurnaan serta baiknya suatu hukum adalah akibat 
kesempurnaan pembuatnya, sedang Allah adalah Wujud yang paling baik 
serta sempurna, maka jika demikian siapakah yang paling sempurna dan 
siapakah yang lebih baik dari pada Allah Yang Maha Mengetahui itu dalam 
menetapkan hukum dan dalam hal-hal yang lain bagi kaum yangyakin, yakni 
yang ingin mantap kepercayaannya? Tidak ada!
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Ketika menafsirkan QS. al-Baqarah [2]: 3 tentang arti kata ( o jj  ) 

yuqinun, penulis mengemukakan bahwa kata yuqinun atau yaqtn adalah 
pengetahuan yang mantap tentang sesuatu disertai dengan tersingkirnya 
sesuatu yang mengeruhkan pengetahuan itu, baik berupa keraguan maupun 
dalih-dalih yang dikemukakan lawan. Itu sebabnya pengetahuan Allah tidak 
dinam ai m encapai tingkat yakin, karena pengetahuan Yang Maha 
Mengetahui itu sedemikian jelas, sehingga tidak pernah sesaat atau sedikit 
pun disentuh oleh keraguan. Berbeda dengan manusia yang “yakin”, 
sebelum tiba keyakinannya, ia terlebih dahulu disentuh oleh keraguan, 
namun begitu ia sampai pada tahap yakin, maka keraguan yang tadinya 
ada, langsung sirna. Seseorang yang ingin mencapai tahap keyakinan harus 
berusaha menghilangkan setiap kerancuan yang menyelinap ke dalam benak, 
dan hatinya. Ini ditempuh dengan jalan mendekatkan diri kepada Allah, 
mempelajari hukum-hukhm yang ditetapkan-Nya serta mengamalkannya. 
“Siapa yang mengamalkan apa yang diketahuinya, maka Allah akan 
mewariskan kepadanya pengetahuan yang belum diketahuinya.” Demikian 
sabda Nabi saw., dan pengetahuan yang terakhir ini mengantar ia sampai 
kepada keyakinan, dan ini pada gilirannya mengantar ia dengan mantap 
berkata bahwa tidak ada yang lebih baik dari pada Allah dalam menetapkan 
hukum.

Surah aC-Ma’icCah (5) Kelompok V ayat 50
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‘H«z orang-orangyang beriman, janganlah kamu menjadikan orang-orang Yahudi 
dan Nasrani sebagai auliya’, sebagian mereka adalah auliya’ bagi sebagian yang 
lain. Barang siapa di antara kamu menjadikan mereka aidiya’, maka sesungguhnya 
dia termasuk sebagian mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orangyang %alim. Maka engkau akan melihat orang-orangyang ada penyakit 
dalam hatinya bersegera mendekati mereka seraya berkata: ‘Kami takut mendapat 
bencana. ’ Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan atau suatu 
ketetapan dari sisi-Nya. Maka karena itu mereka menjadi orang-orang menyesal 
terhadap apayang mereka rahasiakan dalam diri mereka.”

Jika keadaan orang-orang Yahudi dan Nasrani — atau siapa pun — 
seperti dilukiskan oleh ayat-ayat yang lalu, yakni lebih suka mengikuti hukum 
Jahiliah dan mengabaikan hukum Allah, bahkan bermaksud memalingkan 
kaum muslimin dari sebagian apa yang telah diturunkan Allah, maka hai
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orang-orangyang beriman, janganlah kamu menjadikan orang-orang Yahudi. dan 
Nasrani serta siapa pun yang bersifat seperti sifat mereka yang dikecam ini, 
jangan mengambil mereka sebagai auliya’, yakni orang-orang dekat. Sifat 
mereka sama dalam kekufuran dan dalam kebencian kepada kamu, karena 
itu wajar jika sebagian mereka adalah auliya’ yakni penolong bagi sebagianyang 
lain dalam menghadapi kamu, karena kepentingan mereka dalam hal ini 
sama, walau agama dan keyakinan mereka satu sama lain berbeda. Barang 
siapa di antara kamu menjadikan mereka yang memusuhi Islam itu sebagai 
auliya’, maka sesungguhnya dia termasuk sebagian dari kelompok mereka. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk, yakni tidak menunjuki dan tidak 
mengantar, kepada orang-orangyang yalim menuju jalan kebahagiaan duniawi 
dan ukhrawi.

Karena Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang zalim, maka 
engkau wahai MuhammaH dan siapa pun yang mampu memperhatikan akan 
melihat dengan mata kepala atau mata pikiran, orang-orangyang ada penyakit 
dalam hatinya baik karena kemunafikan maupun keraguan, bersegera bagaikan 
berlomba dengan yang lain, untuk mendekati mereka yakni orang-orang Yahudi 
dan Nasrani itu seraya berkata dalam hati mereka, atau kepada orang lain, 
sebagai dalih menutupi kemunafikan atau sikap mereka bahwa: “Kami 
menjadikan mereka auliya’ karena kami amat.takut mendapat bencana yang 
demikiaji besar yang meliputi kami akibat perubahan situasi, sehingga jika 
itu terjadi pasti bencana itu akan menimpa kami tanpa dapat kami hindari.”

Jika demikian ucapan dan prilaku mereka, maka mudah-mudahan Allah 
Yang Maha Agung akan mendatangkan kemenangan melalui perjuangan orang- 
orang beriman sehingga musuh yang mereka takuti itu tidak berdaya, atau 
suatu ketetapan dari sisi-Nya, tanpa usaha sedikit pun dari kaum beriman. 
Maka jika itu terjadi, akan terbuka kedok orang-orang munafik dan mereka 
yang ragu itu, karena itu, yakni karena kedatangan kemenangan dan 
terbukanya kedok mereka, mereka menjadi orang-orang yang sangat menyesal 
terhadap apayang mereka rahasiakan dalam diri mereka, yakni keinginan mereka 
menghambat ajaran yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw.

Kata (1 j  jbx-j ) tattakhid^u/ kamu mengambil terambil dari kata ( ) 
akhad^a, yang pada umumnya diterjemahkan mengambil, tetapi dalam 
penggunaannya kata tersebut dapat mengandung banyak arti sesuai dengan 
kata atau huruf yang disebut sesudahnya. Misalnya jika kata yang disebut 
sesudahnya — katakanlah — “buku” maka maknanya “mengambil”, jika 
“had iah” atau “persem bahan” maka maknanya “m enerim a”, jika
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“keamanannya” maka berarti “dibinasakan”. Kata ( JL̂ Jj ) ittakhad^a 
dipahami dalam arti mengandalkan diri pada sesuatu untuk menghadapi 
sesuatu yang lain. Nah, jika demikian, apakah ayat tersebut melarang seorang 
Muslim mengandalkan non-Muslim? Tidak mudak, karena yang dilarang 
di sini adalah menjadikan mereka auliya’.

Dalam al-Qur’an dan Terjemahnya oleh Tim Departemen Agama, kata 
auliya’ d iterjem ahkan dengan pemimpin-pemimpin. Sebenarnya 
menerjemahkannya demikian tidak sepenuhnya tepat. Kata ( A J j l) auliya’ 
adalah bentuk jamak dari kata ( )  waliy. Kata ini terambil dari akar kata 
yang terdiri dari huruf-huruf wauw, lam dan ya’yang makna dasarnya adalah 
dekat. Dari sini kemudian berkembang makna-makna baru, seperti 
pendukung, pembela, pelindung, yang mencintai, lebih utama, dan lain-lain, yang 
kesemuanya diikat oleh benang merah kedekatan. Itu sebabnya ayah adalah 
orang paling utama yang menjadi waliy anak perempuannya, karena dia 
adalah yang terdekat kepadanya. Orang yang amat taat dan tekun beribadah 
dinamai waliy karena dia dekat kepada Allah. Seorang yang bersahabat 
dengan orang lain sehingga mereka selalu bersama dan saling menyampaikan 
rahasia karena kedekatan mereka, juga dapat dinamai waliy. Demikian juga 
pemimpin, karena dia seharusnya dekat kepada yang dipimpinnya. 
Demikian dekatnya sehingga dialah yang pertama mendengar panggilan 
bahkan'keluhan dan bisikan siapa yang dipimpinnya, dan karena 
kedekatannya itu dia pula yang pertama datang membantunya. Demikian 
terlihat bahwa semua makna-makna yang dikemukakan di atas dapat 
dicakup oleh kata auliya’.

Thabathaba’i, mufassir Syi'ah kenamaan itu, ketika menafsirkan ayat 
ini berbicara panjang lebar tentang makna auliya’. A ntara lain 
dikemukakannya bahwa kata tersebut merupakan satu bentuk kedekatan 
kepada sesuatu yang menjadikan terangkat dan hilangnya batas antara yang 
mendekat dan yang didekati dalam tujuan kedekatan itu. Kalau tujuan 
dalam konteks ketakwaan dan pertolongan, maka auliya’ adalah penolong- 
penolong; apabila dalam konteks pergaulan dan kasih sayang, maka ia adalah 
ketertarikan jiwa sehingga waliy/auliya ’ adalah yang dicintai atau yang 
menjadikan seseorang tidak dapat tidak, kecuali tertarik kepadanya, 
memenuhi kehendaknya dan mengikuti perintahnya. Kalau dalam konteks 
hubungan kekeluargaan, maka waliy antara lain adalah yang mewarisinya 
dan tidak ada yang dapat menghalangi pewarisan itu. Demikian juga ayah 
la lam perkawinan anak perempuannya. Dan, kalau dalam konteks ketaatan,



maka waliy adalah siapa yang memerintah dan harus ditaati ketetapannya. 
Dalam ayat ini, tulis Thabathaba’i, Allah swt. tidak menjelaskan dalam 
konteks apa larangan tersebut, sehingga ia dapat dipahami dalam pengertian 
segala sesuatu. Tetapi, karena lanjutan ayat ini menyatakan bahwa “Kami 
takut mendapat bencana”, maka dapat dipahami bahwa kedekatan yang 
terlarang ini adalah dalam konteks yang sesuai dengan apa yang mereka 
takuti itu, yakni mereka takut jika pada suatu ketika akan terjadi bericana 
yang tidak dapat terelakkan, baik dari orang-orang Yahudi dan Nasrani 
yang mereka jadikan auliya’ itu maupun dari pihak lain. Maka karena itu 
mereka harus menjadikan semua pihak auliya’ yang membela mereka 
sekaligus teman sepergaulan dengan hubungan kasih sayang. Dari sini 
Thabathaba’i pada akhirnya berkesimpulan, bahwa kata auliya’ yang 
dimaksud oleh ayat ini adalah cinta kasih yang mengantar kepada melebumya 
perbedaan-perbedaan da’iam satu wadah, menyatunya jiwa yang tadinya 
berselisih, saling terkaitnya akhlak dan miripnya tingkj'h laku, sehingga 
Anda akan melihat dua orang yang saling mencintai bagaikan seorang yang 
memiliki satu jiwa, satu kehendak, dan satu perbuatan, yang satu tidak 
akan berbeda dengan yang lain dalam perjalanan hidup dan tingkat 
pergaulan. Inilah — tulisnya — yang mengantar ayat ini menegaskan bahwa: 
Barang siapa di antara kamu menjadikan mereka auliya’, maka sesungguhnya dia 
termasuk ̂ ebagian mereka. Bukankah kata pribahasa: “Siapa yang mencintai 
satu kelompok, maka ia termasuk kelompok itu” dan bahwa “Seseorang 
akan bersama siapa yang dicintainya.”

Dengan memahami kata yang dibahas ini dalam arti kedekatan cinta 
kasih, bertem ulah ayat di atas dengan firman-Nya dalam QS. al- 
Mumtahanah [60]: 1:
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“Hai orang-orangyang beriman, janganlah kamu menjadikan musuh-Ku dan musuh 
kamu sebagai auliya’, kamu menyampaikan kepada mereka (berita-berita Nabi 
Muhammad), karena rasa cinta kasih; padahal sesungguhnya mereka telah ingkar 
kepada kebenaran yang datang kepadamu, mereka mengusir Rasul dan (mengusir) 
kamu karena kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu. ’’Mereka itu pada akhirnya 
oleh surah al-Mumtahanah ini disifati dengan orang-orang zalim. “Dan barang 
siapa menjadikan mereka auliya’, maka mereka itulah orang-orangyang ^alim”
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(QS. al-Mumtahanah [60]: 9), sama deng'an sifat yang disebut oleh surah al- 
Ma’idah [5]: 51: “Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang •%alim. ”

Larangan menjadikan non-Muslim sebagai auliya’ yang disebut ayat 
di atas, dikemukakan dengan sekian pengukuhan. Antara lain: 1) pada 
larangan tegas yang menyatakan, janganlah kamu menjadikan orang-orang Yahudi 
dan Nasrani sebagai pemimpin-pemimpin. 2) penegasan bahwa sebagian mereka 
adalah pemimpin bagi sebagian yang lain. 3) Ancaman bagi yang mengangkat 
mereka sebagai pemimpin, bahwa ia termasuk golongan mereka serta 
merupakan orang yang zalim.

Kendati demikian, larangan tersebut tidaklah mutlak, sehingga 
mencakup seluruh makna yang dikandung oleh kata auliya’.

Muhammad Sayy^d Thanthawi dalam tafsirnya mengemukakan bahwa 
non-Muslim dapat dibagi menjadi tiga kelompok. Pertama, adalah mereka 
yang tinggal bersama kaum muslimin, dan hidup damai bersama mereka, 
tidak melakukan kegiatan untuk kepentingan lawan Islam serta tidak juga 
nampak dari mereka tanda-tanda yang mengantar kepada prasangka buruk 
terhadap mereka. Kelompok ini mempunyai hak dan kewajiban sosial yang 
sama dengan kaum muslimin. Tidak ada larangan untuk bersahabat dan 
berbuat baik kepada mereka, sebagaimana firman Allah:

125,1

"Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik/memberikan sebagian dari harta 
kamu dan berlaku adil terhadap orang-orangyang tiada memerangimu karena agama 
dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orangyang berlaku adil” (QS. al-Mumtahanah [60]: 8).

Kedua, kelompok yang memerangi atau merugikan kaum muslimin 
dengan berbagai cara. Terhadap mereka tidak boleh dijalin hubungan 
harmonis, tidak boleh juga didekati. Merekalah yang dimaksud oleh ayat 
ini, demikian juga dengan ayat-ayat lain, seperti:
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“Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai teman-teman dekat 
kamu orang-orangyang memerangj kamu karena agama dan mengusir kamu dari negerimu 
dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu” (QS. al-Mumtahanah [60]: 9).

Ketiga, kelompok yang tidak secara terang-terangan memusuhi kaum 
m uslim in , te tap i ditem ukan pada mereka sekian ind ikator yang 
menunjukkan bahwa mereka tidak bersimpati kepada kaum muslimin tetapi 
mereka bersimpati kepada musuh-musuh Islam. Terhadap mereka 'Allah 
memerintahkan kaum beriman agar bersikap hati-hati tanpa memusuhi mereka.

Firman-Nya: Barang siapa di antara kamu menjadikan mereka auliya’, 
maka sesungguhnya dia termasuk sebagian mereka, mengisyaratkan bahwa 
keimanan bertingkat-tingkat. Ada di antara orang-orang yang hidup bersama 
Rasul ketika itu yang keimanannya masih belum mantap, masih diselubungi 
oleh kekeruhan atau semacam keraguan. Mereka tidak harus merupakan 
orang-orang munafik yan£ menampakkan keimanan tetapi menyembunyikan 
kekufuran. Mereka tetap dinamai orang-orang yang beriman. Kendati 
demikian, keraguan yang masih terdapat dalam hati mereka, dan yang 
merupakan salah satu bentuk penyakit jiwa, itulah yang mengantar mereka 
mengambil sikap bersahabat sangat erat dengan orang-orang Yahudi dan 
Nasrani. Keraguan itulah yang menjadikan mereka khawatir mendapat 
bencana, mereka adalah sebagian dari yang dimaksud oleh ayat di atas 
dengan grang-orangyang ada penyakit dalam hatinya.

Surah al-Ahzab [33]: 12 menyandingkan orang-orang munafik dan 
mereka yang ada penyakit dalam jiwanya. Penyandingan itu adalah 
penyandingan bentuk penyakit khusus dengan penyakit yang bersifat umum. 
Di sana Allah berfirman:
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Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orangyang berpenyakit dalam 
hatinya berkata: “Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami melainkan 
tipu daya. ”

Firman-Nya: Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orangyang %alim, bukan berarti tidak menyampaikan kepada mereka tuntunan 
agama, tetapi dalam arti mereka tidak diantar menuju jalan kebahagiaan. 
Untuk jelasnya bacalah kembali penafsiran ayat keenam surah al-Fatihah 
(Ihdina ash-shirath al-mustaqim).

Kata ‘asa bila pelakunya adalah Allah seperti firman-Nya di
atas, ( 4Ul ) fa ‘asa Allah/mudah-mudahan Allah, dipahami oleh banyak
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ulama sebagai isyarat tentang kepastian. Kata ‘asa/mudah-mudahan 
mengandung makna harapan, dan harapan adalah sesuatu yang belum pasti. 
Ini bila pelaku kata ini makhluk. Tetapi kalau pelakunya adalah Allah, maka 
sifat Allah Yang Maha Mengetahui itu mengubah makna harapan tersebut 
menjadi kepastian. Penggunaan kata ‘asa/mudah-mudahan dalam ayat ini 
dan semacamnya, merupakan pengajaran kepada umat Islam agar tidak 
memastikan sesuatu menyangkut masa depan. Ini sejalan dengan tuntutian- 
Nya: u
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Dan jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu: ‘Sesungguhnya aku 
akan mengerjakan itu besok pagi, kecuali (mengaitkannya dengan) insya Allah/jika 
dikehendaki Allah. ” (QS. al-Kahf [18]: 23).

Kata ( ) fath_!\emenangan dalam al-Qur’an pada umumnya 
menunjuk kepada peristiwa kemenangan Rasul saw. memasuki dan 
menguasai kota Mekah, walau tidak semua kata fath bermakna demikian. 
Dalam ayat ini boleh jadi yang dimaksud adalah Fath Makkah, boleh jadi 
juga keberhasilan mengusir para Yahudi yang berkhianat dari kota Madinah, 
atau kemenangan umat terhadap musuh-musuh mereka kapan dan di mana 
pun.

4

AYAT 53
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Dan orang-orangyang beriman berkata: “Mereka itukah yang bersumpah sungguh- 
sungguh dengan nama Allah, bahwa mereka benar-benar beserta kamuV’ Rusak 
binasalah segala amal mereka, maka mereka menjadi orang-orangyang merugi.

Ayat-ayat sebelum ini berbicara tentang orang-orang munafik atau 
yang dalam hati mereka terdapat penyakit, berupa keraguan dan kelemahan 
jiwa. Ayat ini menguraikan sikap dan ucapan orang yang beriman terhadap 
orang-orang munafik dan ragu itu. Dan orang-orangyang beriman yang terheran- 
heran melihat keadaan orang-orang munafik itu, mengecam mereka lagi 
sambil terus-menerus akan berkata kepada sesama orang beriman: 'Mereka 
itukah yakni para munafik yang bersumpah dengan sungguh-sungguh hingga
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mencapai batas akhir kesungguhan guna meyakinkan orang lain, dengan 
mengucapkan nama Allah dalam sumpahnya, bahwa mereka benar-benar beserta 
kamu wahai orang-orang beriman?” Rusak binasalah segala amal mereka, tidak 
ada manfaatnya sedikit pun, maka dengan demikian mereka menjadi orang- 
orangyang selalu merugi bahkan hingga hari Kiamat kelak.

Firman-Nya: Mereka itulah dan seterusnya dapat dipahami sebagai 
ucapan orang-orang beriman kepada orang-orang Yahudi dan yang niereka 
tunjuk adalah orang-orang yang ada penyakit dalam jiwanya.„

AYAT 54
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“Hai orang-orangyang beriman, barang siapa di antara kamu murtad dari agamanya, 
maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka 
dan mereka pun mencintai-Nya. Bersikap lemah lembut terhadap orang-orang mukmin, 
bersikap tegas terhadap orang-orang kafir. Mereka berjihad di jalan Allah, dan 
tidak tafcut kepada celaan pencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (anugerah-Nya) lagi Maha 
Mengetahui. ”

Setelah melarang menjadikan orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai 
auliya’ dengan makna yang dikemukakan di atas, kini diuraikannya sanksi 
yang dapat timbul akibat pelanggaran larangan tersebut, yakni kemurtadan. 
Karena itu, ayat ini memperingatkan: Hai orang-orangyang beriman, siapa 
yang mengangkat non-Muslim sebagai auliya’, maka itu dapat menjadikan 
dia murtad, keluar dari agama Islam dan barang siapa di antara kamu murtad 
dari agamanya walau dalam bentuk rahasia, dengan memusuhi para wali 
Allah dan mencintai musuh-musuh-Nya, maka kelak walau tidak segera 
Allah akan mendatangkan suatu kaum yang bertolak belakang keadaannya 
dengan mereka itu sehingga Allah mencintai mereka dengan melimpahkan 
aneka karunia-Nya dan mereka pun mencintai-Nya, sehingga selalu berupaya 
mendekat kepada-Nya dengan amal-amal kebajikan. Mereka bersikap lemah 
lembut terhadap orang-orang mukmin, dan bersikap tegas, kuat pendirian dan



'* ’ •> 9
i

juga khawatir dituduh fanatik atau fundamentalis jika menegakkan ukhuwah 
Islamiah. Dari sini agaknya sehingga redaksi yang digunakan ayat ini dalam 
menggambarkan sifat tersebut adalah redaksi yang bersifat umum.

Penggunaan bentuk nafi (tidak) apabila dirangkaikan dengan kata 
yang berbentuk indefinit (nakirah), mengandung makna penafian segala 
sesuatu yang berkaitan dengan makna kata yang dinafikan itu. Kata ( la J ) 
laumat dari segi bahasa berarti celaan dan atau keberatan pihak lain,' serta 
ketidakrelaan dan ketidaksetujuan mereka, baik hal itu ditam^ilkan dalam 
bentuk ucapan (celaan), kritik atau prilaku, maupun tidak'ditampilkan. 
Keberatan dan ketidaksetujuan dapat bersumber dari kawan maupun lawan, 
dapat bersikap keras dan dapat juga teguran halus. Nah, sifat mereka itu 
adalah tidak takut, tidak juga menghiraukan celaan dari siapa pun, kapan 
pun dan dalam bentuk apapun yang dilontarkan oleh semua pencela yang 
berusaha menghalangi mereka melaksanakan nilai-nilai Ilahi.

Siapa mereka itu? Sungguh tidak tepat menentukan apalagi 
membatasi siapa kaum yang dimaksud di atas, atau menentukan bahwa 
mereka dari bangsa A atau B sebagaimana dilakukan oleh sementara 
mufassir. Allah tidak menyebut siapa mereka, sehingga tidak wajar pula 
kita menetapkan siapa mereka. Kalau pun akan mengisyaratkan, maka boleh 
jadi tidak keliru jika kita merujuk kepada sejarah Islam untuk menemukan 
siapa saja yang telah tampil membela Islam dalam perjalanan sejarahnya 
yang panjang itu. Sekadar untuk menyebut contoh, bukan untuk membatasi 
kita dapat menyebut kelompok umat Islam yang tampil membendung 
gerakan kemurtadan dan pemurtadan yaitu Abu Bakar ra. dan generasi 
sesudah beliau, seperti juga mereka yang secara ikhlas tampil dalam perang 
Salib, mereka yang membendung serangan Tartar, komunis, kelompok 
orientalis dan sebagainya, hingga akhir zaman.

Demikian janji Allah dalam ayat ini terbukti melalui sejarah yang 
tidak dapat diingkari atau diputarbalikkan.

AYAT 55-56
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“Sesungguhnya wali kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orangyang beriman, 
yang mendirikan shalat dan menunaikan %akat, seraya mereka rukuk. Dan barang 
siapa mengambil Allah, Rasul-Nya dan orang-orangyang beriman menjadi wali, 
maka sesungguhnya kelompok pengikut Allah itulah pemenang-pemenang. ”

Setelah menegaskan larangan mengangkat non-Muslim sebagai auliya’ 
kini melalui ayat di atas dijelaskan siapa yang seharusnya dijadikan wali 
bagi orang-orang beriman. Penjelasan ini dikukuhkan 4engan kata: 
Sesungguhnya wali kamu tidak lain hanyalah Allah, karena ha'nya Dia yang 
dapat menolong dan membela, selain-Nya tidak akan mampu jika bukan 
atas izin-Nya. Setelah menyebut Wali yang pokok, ayat ini menyebutkan 
siapa yang dijadikan tauladan dalam hal tersebut yaitu Rasul-Nya, dan 
sesudah beliau adalah orang-orangyang beriman, yang terbukti ketulusan iman 
mereka, yaitu mereka $ang mendirikan shalat pada waktunya secara benar 
dan bersinambung dan menunaikan %akat dengan tulus lagi sempurna, seraya 
mereka rukuk yakni tunduk kepada Allah, melaksanakan tuntunan-tuntunan- 
Nya, atau menunaikan zakat/sedekah sedang mereka dalam keadaan butuh.

Mereka itulah yang harus dijadik n auliya’ oleh orang-orang yang 
beriman. Dan barang siapa menjadikan Allah, Rasul-Nya dan orang-orangyang 
beriman sebagai wali maka sesungguhnya mereka itulah pemenang-pemenang 
dalam perjuangan dan segala usaha mereka, karena kelompok pengikut agama 
Allah itulah yang akan menjadi pemenang-pemenang.

Ayat ini menjelaskan dengan gamblang siapa yang harus dijadikan 
auliya’v Dengan penjelasannya ini, maka yang terlarang bukan hanya orang- 
orang Yahudi dan Nasrani, tetapi juga orang-orang munafik dan mereka 
yang ada penyakit di dalam jiwanya. Bukankah ayat di atas, menjelaskan 
sifat orang-orang beriman yang hendaknya dijadikan auliya’, yakni yang 
terbukti ketulusan iman mereka, yaitu mereka yang mendirikan shalat pada 
waktunya secara benar dan bersinambung dan menunaikan zakat, dengan 
tulus lagi sempurna seraya mereka rukuk, yakni tunduk kepada Allah dan 
melaksanakan tuntunan-tuntunan-Nya.

Kata ) waliyyukum/ wali kamu berbentuk tunggal, sedang yang
ditunjuk adalah Allah, Rasul dan orang-orang beriman. Ini menunjukkan 
bahwa yang pokok sebagai sumber dari segala perwalian hanya satu, yaitu 
Allah swt., selain-Nya tidak ada. Selanjutnya baru disebutkan Rasul dan 
orang-orang beriman, tetapi bukan sebagai sumber dan pokok, karena 
mereka juga pada hakikatnya menjadikan Allah sebagai Wali. Seandainya
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ayat ini menggunakan bentuk jamak dari kata wali yakni auliya’, maka tidak 
akan jelas perbedaan antara Allah sebagai Wali yang Mutlak, serta Sumber 
dan Pokok perwalian, dengan perwalian yang lain.

Firman-Nya: wa hum raki'un, ada yang menjadikannya
sebagai penjelasan tentang keadaan mereka, yang menunaikan zakat dalam 
arti mereka menunaikan zakat saat mereka dalam keadaan rukuk. Beberapa 
riwayat tentang Sabab Nu^ul ayat ini menjelaskan bahwa suatu ketika 
seorang peminta-minta datang ke mesjid Nabi saw. di Madinah, tetapi tidak 
seorang pun yang memberinya sesuatu. Ketika itu ‘Ali Ibn Abi Thalib sedang 
shalat dan dalam keadaan rukuk, maka dikeluarkannya cincin yang sedang 
menghiasi jarinya dan diberikannya kepada si peminta-minta itu. Ada riwayat 
lain yang menyatakan bahwa yang memberinya adalah Abu Bakar ash- 
Shiddiq. Ibn Katsir yang juga mengutip riwayat ini menolaknya dengan 
alasan para perawinya adiilah orang-orang lemah. Di sisi lain bentuk jamak 
yang digunakan ayat ini (dan mereka rukuk), tidak mendukung turunnya 
ayat ini hanya menyangkut seorang saja, baik Abu Bakar ra. maupun ‘Ali 
Ibn Abi Thalib, kendati harus diakui bahwa ada saja kata dalam bentuk 
jamak, tetapi yang dimaksud hanyalah seorang.

Al-Qurthubi, pakar tafsir dan hukum asal Kordoba dalam tafsirnya 
Ahkam al-Qur’an mengutip pendapat ath-Thabari, pakar sejarah dan tafsir 
bidang riwayat, yang menyatakan bahwa ayat ini menunjukkan bahwa 
gerakan kecil dalam shalat tidak membatalkan orang yang sedang 
melaksanakannya, hanya saja — walau al-Qurthubi dapat menerima 
kesimpulan ath-Thabari itu, tetapi tidak sependapat dengan mereka yang 
menjadikan ayat ini turun menyangkut seseorang, tidak juga memahami 
kata zakat dalam arti sedekah, sebagaimana dipahami oleh mereka yang 
mendukung riwayat di atas.

Kata ( f  ) hi%b/pengikut adalah kelompok tertentu yang memiliki 
m ilitansi dan m enyatu dalam satu wadah yang disepakati untuk 
membendung atau menanggulangi kesulitan. Makna ini berkembang 
sehingga termasuk juga untuk memperjuangkan cita-cita, baik atau buruk. 
Dari sini kata tersebut diartikan sebagai partai. Kata ini juga berarti pengikut.

Ayat ini sejalan pesannya dengan firman-Nya:
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“Engkau tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan
hari Akhirat, sating berkasih sayang dengan orang-orangyang menentang Allah dqn 
Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha 
terhadap mereka dan merekapun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. 
Mereka itulah golongan AJlah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan Allah 
itulah orang-orang beruntung” (QS. al-Mujadalah [58]: 22).

Dengan demikian, kata ( OjJuJl) al-ghalibun/pemenang-pemenang, dalam 
surah al-Ma’idah ini sama dengan ( 0jsxLiil) al-muflihun! orang-orang beruntung, 
yakni meraih apa yang mereka harapkan, yakni kehidupan bahagia di dunia, 
keamanan dan ketentraman dalam masyarakat serta kebahagiaan di akhirat 
dengan meraih surga dan ridha-Nya.

saudara ataupun keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang yaifg Allah telah 
menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan 
pertolongan yang datang dari-Nya. Dan dimasukkan-Nya mereka ke dalam surga



AYAT 57

“Hai orang-orangyang beriman, janganlah kamu menjadikan auliya’, orang-orang 
yang membuat agama kamu bahan ejekan dan permainan, (yaitu) di antara orang- 
orangyang telah diberi Kitab sebelum kamu, dan orang-orang yang kafir. Dan 
bertakwalah kepada Allah jika kamu orang-orang mukmin. ”

4

Setelah menjelaskan siapa yang seharusnya diangkat menjadi auliya’, 
yakni Allah, Rasul dan orang-orang beriman, kini kembali dipertegas 
larangan mengangkat non-Muslim sebagai auliya’, dalam arti seperti yang 
telah dijelaskan oleh ayat 51 yang lalu, tetapi kini disertai dengan alasan 
larangan itu, yakni: Hai orang-orangyang beriman, janganlah kamu memaksakan 
diri menjadikan auliya\ orang-orangyang membuat agama kamu bahan ejekan dan 
permainan, yaitu atau di antara sebagian orang-orangyang telah diberi Kitab, 
yakni Taurat dan Injil belum lama sebelum kamu diberikan kitab al-Qur’an, 
dan orang-orangyang kafir, yakni orang-orang musyrik, dan siapa pun yang 
memperolok-olokkan atau melecehkan agama. Dan bertakwalah kepada Allah, 
yakni hindari amarah-Nya dan perhatikan larangan-Nya ini dan selain ini 
jika kamu betul-betul orang-orang mukmin, yang telah mantap imannya.

Kata (fr j* ) hu^uw atau hû \ adalah gurauan yang dilakukan secara 
sembUnyi-sembunyi dan dengan tujuan melecehkan.

Kata ( )  la ‘ib/permainan makna dasarnya adalah segala aktivitas 
yang dilakukan bukan pada tempatnya, atau untuk tijuanyang tidak benar. Karena

136
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itu air liur yang biasanya keluar tanpa disengaja, apalagi pada anak kecil 
dinamai ( )  lu‘db karena ia keluar atau mengalir bukan pada tempatnya. 
Sesuatu yang dijadikan bahan gurauan atau permainan adalah sesuatu yang 
dilecehkan, bukan sesuatu yang pantas dan bukan juga sesuatu yang 
ditempatkan pada tempatnya. Mereka menjadikan agama sebagai bahan 
permainan, berarti juga mereka tidak menempatkan pengagungan kepada 
Allah yang menggariskan ketentuan agama itu, pada tempat yang sewajarnya, 
tidak juga menempatkan Rasul pada tempat beliau yang wajar**

AYAT 58
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“Dan apabila kamu menyeru untuk shalat, mereka menjadikannya bahan ejekan 
dan permainan. Itu adalah karena mereka benar-benar kaum yang tidak mau 
mempergunakan akal. ”

137 ?

Ayat ini menyebutkan salah satu contoh pelecehan dan olok —olok 
mereka yang disebut oleh ayat yang lalu, yakni: Dan apabila kamu menyeru 
untuk shalat, yakni mengumandangkan adzan atau mengajak mereka shalat, 
mereka ntenjadikannya, yakni ajakan itu bahan ejekan dan permainan. Itu, yakni 
perbuatan mengejek dan melecehkan ajakan untuk menghadap Allah adalah 
karena mereka benar-benar kaum yang walaupun mempunyai kekuatan dan 
kemampuan melaksanakan sesuatu sebagaimana dipahami dari kata 
“qaum”, tetapi mereka pada hakikatnya adalah kelompok yang tidak mau 
mempergunakan akal.

Diriwayatkan bahwa sementara orang kafir — Yahudi dan Nasrani — 
ketika mendengar adzan, mereka datang kepada Rasul saw. dan berkata: 
“Engkau telah membuat satu tradisi baru yang tidak dikenal oleh para nabi 
sebelummu. Seandainya engkau Nabi, tentu engkau tidak melakukan itu, 
dan seandainya apa yang engkau lakukan ini baik, tentu para nabi terdahulu 
telah melakukannya. Alangkah buruk suara panggilan unta (kafilah) ini.”

Seandainya mereka menggunakan akal, niscaya mereka akan 
menghormati keyakinan dan kepercayaan orang lain walau tidak seagama 
dengan mereka, apalagi ini adalah adzan, yakni ajakan untuk menghadap 
Tuhan Yang Maha Esa. Apabila mereka mau menggunakan akal niscaya 
mereka akan menemukan bahwa memanggil dengan suara merdu dan kata-
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kata indah yang menyentuh hati dan pikiran, jauh lebih baik dari pada 
memanggil dengan lonceng atau semacamnya. Seandainya mereka mau 
menggunakan akal niscaya mereka akan menemukan hikmah dan rahasia 
yang dikandung panggilan itu, antara lain seperti tulis al-Biqa‘i, “Adzan 
terdiri dari sembilan belas kalimat, setiap kalimat berfungsi menghalangi 
penyambut adzan itu terhadap satu dari sembilan malaikat penyiksa di neraka 
yang diinformasikan oleh QS. al-Muddatstsir [74]: 29.”

AYAT 59 
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Katakanlah: “Hai A h l at-Kitab, apakah kamu memandang kami salah, hanya 
karena kami beriman kepada Allah, dan kepada apa yang diturunkan kepada 
kami dan kepada apa yang diturunkan sebelumnya, dan bahwa kebanyakan di 
antara kamu adalah orang-orang fasik?”

Menghadapi dan menanggapi sikap Ahl al-Kitab seperti yang 
dilukiskan ayat yang lalu, ayat ini memerintahkan: Katakanlah hai Nabi 
Muhammad saw. atau siapa pun yang menggunakan akalnya: Hai A h l al- 
Kitab, yang menjadikan agama kami bahan olok-olok, dan semua yang 
berprilaku seperti mereka, apakah kamu memandang kami salah, dan 
mengecam perbuatan kami, yakni tidak ada yang menjadikan kamu 
memandang kami bersalah kecuali hanya karena kami beriman kepada Allah, 
Tuhan Yang Maha Esa dan beriman juga kepada apa yang diturunkan kepada 
kami sambil melaksanakan tuntunannya dan juga beriman kepada apa yakni 
kitab suci yang diturunkan sebelumnya, kepada para nabi yang lalu seperti 
Taurat, Injil, Zabur dan wahyu-wahyu Allah yang lain dan yang dibenarkan 
kandungannya oleh kitab suci kami. Dan, itu semua kami percaya dan 
hormati. Itu semua adalah hal-hal yang baik dan terpuji, tidak wajar dicela 
atau dipersalahkan tetapi karena kenyataan menunjukkan bahwa kebanyakan 
di antara kamu wahai Ahl al-Kitab adalah orang-orang fasik yang benar-benar 
telah  keluar dari tuntunan agama, maka kamu m engecam  dan 
mempersalahkan kami.

Firman-Nya: ( ^J&\ iLMj) wa anna aktsarakum fasiqun dapat
juga dipahami sebagai lanjutan dari alasan mengapa mereka mengecam.
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Dengan demikian, ayat ini menyatakan tahwa kecaman mereka disebabkan

Allah. Di antara mereka ada yang Dia jadikan kera-kera dan babi-babi; dan yang 
menyembah thaghut. ” Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari 
jalan yang lurus.

#Ayat ini masih merupakan lanjutan tanggapan yang diperintahkan 
untuk disampaikan kepada para pengolok-olok yang disebut di atas.

Dalam satu riwayat dikemukakan bahwa ketika Nabi saw. menyatakan 
bahwa beliau percaya kepada para nabi terdahulu, ketika itu orang Yahudi 
bertanya kepada Rasul saw., “Siapakah para nabi yang engkau percaya itu?” 
Setelah mereka mendengar bahwa termasuk yang beliau percaya adalah 
‘Isa as., mereka yang memperolok-olokkan agama itu seraya berkata, “Kami 
tidak mengetahui suatu agama lebih buruk dari agamamu.” Maksud mereka, 
agama Islam adalah agama terburuk. Nah, ucapan ini ditanggapi dengan 
perintah: Katakanlah: ‘Apakah akan aku beritakan kepada kamu berita penting 
serta pasti tentangyang lebih buruk dari itu pembalasannya di sisi Allah? Yakni 
dari orang-orang itu yang kamu anggap mereka paling buruk. Kalau kamu 
menganggap mereka — yakni umat Islam — agamanya paling buruk maka 
sebenarnya yang lebih buruk dari yang kamu anggap paling buruk itu yaitu 
adalah orang-orangyang dikutuk yakni dijauhkan dari rahmat dan dimurkai 
yakni dibinasakan Allah. Di antara mereka yang dikutuk dan dimurkai itu 
ada yang Dia yakni Allah jadikan kera-kera dan babi-babi dalam sifat-sifatnya

karena kami beriman dan kami percaya bahwa kebanyakan di antara kalian adalah 
orang-orang fasiq. Memang salah satu sebab kebencian non-Muslim terhadap 
orang-orang Muslim adalah karena keyakinan umat Islam tentang kesesatan 
ajaran mereka.

AYAT 60

%
Katakanlah: “Apakah akan aku beritakan kepada kamu tentangyang lebih buruk 
dari itu pembalasannya di sisi Allah ? Yaitu orang-orangyang dikutuk dan dimurkai
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atau bentuknya dan yang juga lebih buruk adalah orangyangmenyembah thaghut 
yakni berhala, setan, dan semua jenis kesesatan.” Mereka itu yang sangat 
jauh kedurhakaannya lebih buruk tempatnya dan lebih' terse sat dari jalan yang 
lurus, dibanding dengan kami kaum muslimin, kalau memang benar dugaan 
kalian bahwa agama kami adalah agama yang buruk. Kalau tempatnya saja 
sudah lebih buruk, tentu orang-orang yang berada di tempat itu demikian 
juga adanya.

Firman-Nya: ( y j ) syarr/lebih buruk, dari segi redaksi menunjukkan 
adanya dua hal yang buruk, satu di antaranya lebih dari yang lain. Seperti 
terbaca di atas, dua hal yang dimaksud adalah agama Islam dan agama Ahl 
al-Kitab itu. Dari sini timbul pertanyaan, apakah benar kedua-duanya buruk 
walau agama Ahl al-Kitab lebih buruk? Apakah ini berarti pengakuan akan 
keburukan ajaran Islam?% Tentu saja tidak. Ini adalah salah satu bentuk 
redaksi yang diistilahkan oleh pakar-pakar al-Qur’an dengan uslub al-inshaf 
dan banyak digunakan al-Qur’an dalam konteks dialog dengan lawan- 
lawannya, yakni mengakui — untuk sementara — apa yang diyakini oleh 
lawan, dalam rangka menunjukkan kelemahan mereka, atau mencapai 
sesuatu  yang d ikehendaki pem bicara, atau guna m em persingkat 
pembicaraan.

Kata penunjuk ( dJLii) d^alika/ itu, pada firman-Nya: ( dJUi ja  j )  
bi syarrin min d^alikjtentang yang lebih buruk dari itu ada juga yang 
memahaminya sebagai menunjuk kepada ucapan orang-orang Yahudi pada 
ayat 59, yakni apakah kamu memandang kami salah. Pandangan ini jelas buruk, 
bahkan yang lebih buruk dari anggapan mereka itu, atau lebih buruk dari 
keburukan yang mereka inginkan menyentuh kaum muslimim. Jika makna 
ini yang dimaksud, maka redaksi tersebut tidak dalam bentuk uslub al-inshaf. 
Betapapun, yang jelas seperti Anda baca, ayat di atas tidak menyatakan 
bahwa yang lebih buruk adalah agama orang-orang yang dikutuk, dalam 
hal ini agama Yahudi, tetapi yang dinyatakan buruk adalah manusia-manusia 
yang mengaku memeluk agama itu, atau anggapan mereka bahwa agama 
kaum muslimin, atau niat dan keinginan mereka terhadap kaum muslimin. 
Tidak disebutnya agama Yahudi sebagai lebih buruk, karena al-Qur’an 
bermaksud mengajarkan umatnya agar tidak memaki agama apapun. 
Bukankah sebelum ini telah dikecamnya mereka yang melecehkan ajaran 
agama dan menilai mereka tidak mau menggunakan akal? Di tempat lain 
Allah mengingatkan:

Surah aC-Ma idah (5) Kelompok VII ayat 60
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“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain 
Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 
pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan 
mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah kembali merektf, lalu Dia 
memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakari” (QS. al-An‘am 
[6]: 108).

Kata ( Sj fA ) matsubah/pembalasan, terambil dari akar kata ( <~Jli) tsaba 
yang bermakna kembali, Dan, karena yang dibawa kembali adalah sesuatu 
yang baik, maka kata ini^biasanya hanya digunakan untuk sesuatu yang 
baik dan bermanfaat. Dari sini lahir kata (<_->!jj ) tsawab yang maknanya 
sama dengan matsubah yaitu ganjaran atau pembalasan yang baik. Ayat ini 
menggunakan kata tersebut sebagai sindiran kepada mereka, karena yang 
dimaksud dengan kata itu oleh ayat ini adalah pembalasan yang berakibat 
buruk terhadap para pelaku pelecehan agama itu. Ini serupa dengan kata 
( )  basysyir yang bermakna sampaikan berita gembira, tetapi al-Qur’an 
seringkali menggunakannya untuk menya£npaikan “berita gembira” kepada 
orang-orang kafir yang akan masuk ke neraka.

Firman-Nya: Di antara mereka ada yang Dia jadikan kera-kera dan babi- 
babi, telah dijelaskan maknanya dalam penafsiran QS. al-Baqarah [2]: 65. 
Di sana antara lain penulis kemukakan perbedaan pendapat, apakah bentuk 
rupa mereka yang diubah menjadi kera atau hati dan pikiran mereka saja. 
Namun demikian, salah satu yang perlu digarisbawahi adalah binatang yang 
ditunjuk Allah swt. itu. Kera adalah satu-satunya binatang yang selalu terlihat 
auratnya, karena auratnya memiliki warna yang menonjol serta berbeda 
dengan seluruh warna kulitnya. Di sisi lain, kera harus dicambuk untuk 
mengikuti perintah. Demikianlah sementara orang-orang Yahudi yang 
dikecam oleh al-Qur’an. Mereka tidak tunduk dan taat kecuali setelah 
dijatuhi sanksi atau diperingatkan dengan ancaman, sebagaimana terbaca 
pada ayat-ayat lalu. Selanjutnya, babi adalah binatang yang tidak memiliki 
sedikit pun rasa cemburu, sehingga walau betinanya ditunggangi oleh babi 
yang lain, ia tak acuh. Sekali lagi, ini juga merupakan sifat sebagian orang 
Yahudi. Rasa cemburu tidak menyentuh mereka, walau istrinya menari dan 
berdansa dengan pria lain.

Kelompok VII ayat 60 Surah aC-M&’iddh (5)



AYAT 61
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Da/? apabila mereka datang kepada kamu, mereka berkata: ‘Kami telah beriman ”, 
padahal sungguh mereka telah datang (kepada kamu) dengan kekufuran dan mereka 
pergi dengannya (pulaj, dan A-llah lebih mengetahui apayang mereka“sembunyikan.
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Ayat ini masih merupakan lanjutan dari prilaku mereka yang 
memperolok-olokkan agama. Ini berhubungan erat dengan firman-Nya: 
Apabila kamu menyeru untuk shalat, pada ayat 58 yang lalu. Kalau di sana 
mereka memperolok-olokkan seruan, di sini dilukiskan keburukan mereka 
yang lain dengan tujuan agar kaum muslimin tidak menjadikan mereka auliya’. 
Keburukan dimaksud adalah: Dan apabila mereka orang-orang Yahudi atau 
munafik datang kepada kamu, wahai orang-orang yang beriman mereka berkata: 
‘Kami telah beriman. ” Sekali-kali jangan teperdaya oleh ucapan mereka yang 
manis ini, karena ia tidak disertai dengan bukti pengamalan, bahkan 
sebaliknya mereka mengucapkan kata-kata itu padahal sungguh mereka telah 
datang kepada kamu dengan kekufuran, dan mereka pergi meninggalkan kamu 
dengannya yakni dengan kekufuran pula; dan Allah lebih mengetahui dari siapa 
pun termasuk diri mereka sendiri apa yang senantiasa mereka sembunyikan, 
baik sikap, ucapan maupun perbuatan.

Yang dimaksud dengan mereka datang dan pergi dengan kekafiran 
mereka adalah bahwa, keimanan sama sekali tidak menyentuh sedikit pun 
hati mereka, atau bahwa mereka berpindah dari satu tingkat kekufuran ke 
tingkat kekufuran yang lain. Ini menunjukkan betapa bejat hati mereka, 
dan bahwa kehadirannya di hadapan Rasul, nasihat dan wejangan beliau 
sama sekali tidak berbekas di hati mereka. Ini menunjukkan pula bahwa 
mereka berbohong ketika berkata, ‘Kami telah beriman. ”

Di atas penulis kemukakan bahwa Allah lebih mengetahui dari siapa 
pun termasuk diri mereka, tentang apa yang mereka sembunyikan. Memang, 
apa isi yang disembunyikan oleh hati seseorang, boleh jadi telah masuk ke 
bawah sadarnya sehingga tidak teringat lagi olehnya sendiri. Boleh jadi 
juga motivasi penyembunyian sesuatu tidak diketahui sepenuhnya oleh 
manusia. Yang mengetahui sepenuhnya adalah Allah swt. Di sisi lain, apa 
yang disem bunyikan seseorang, seringkali diduganya benar telah
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tersembunyi, tidak satu pun yang mengetahuinya padahal Allah lebih 
mengetahui dari siapa pun tentang hal tersebut.

AYAT 62-63

I U  jj-wJ ^  IjdST ij'J 'j
*  *  *  *  S *  s  *  *  *
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“Dan engkau (akan) melihat banyak dari mereka bersegera dalam dosa, permitsuhan 
dan memakan yang haram. Sesungguhnya amat buruk apa yang telah mereka kerjakan 
itu. Mengapa ar-Kabbdniyyun, dan pendeta-pendeta (mereka) tidak menghalangi 
mereka dari perkataan mireka yang dosa dan makanan mereka yang haram? 
Sesungguhnya amat buruk apa yang telah mereka kerjakan itu. ”

Setelah menegaskan ketiadaan iman mereka, ayat ini membuktikan 
kebenaran penegasan tersebut, yakni buktinya adalah bahwa engkau wahai 
Muhammad atau siapa pun yang dapat melihat akan melihat dari saat ke 
saat dengan mata kepala atau pikiranmu — banyak dari mereka yang terus- 
menerug bersegera bagaikan berlomba dengan orang lain dalam melakukan 
dnm. permusuhan, yakni agresi dan pelampauan batas kewajaran dan memakan 
yang haram, seperti riba dan sogok. Sesungguhnya amat buruk apa yang telah 
mereka kerjakan itu.

Mengapa ar-Rabbaniyyun, yaitu orang-orang yang menjauhkan diri dari 
gemerlapan duniawi untuk mendekatkan diri kepada Allah atau para 
cendekiawan, orang-orang bijaksana serta pemuka-pemuka masyarakat dan 
pendetapendeta mereka yang paham seluk beluk agama, tidak menghalangi 
mereka dari saat ke saat dari perkataan mereka yang dosa, seperti berbohong 
dan pelecehan agama dan tidak juga melarang memakan makanan mereka 
yang haram? Sesungguhnya amat buruk apa yang telah yakni amat terampil dan 
terbiasa yang mereka kerjakan itu.

Kata ((<•)!' J  ) yusdn ‘un f i  al-itsm,/bersegera dalam dosa dst,
berarti melakukan dosa-dosa dengan penuh antusias, bagaikan orang yang 
berlomba ingin meraih kemenangan. Penggunaan kata ( J ) fi/ dalam bukan 
( j ! ) Ha/menuju untuk mengisyaratkan bahwa prilaku mereka mengantar 
ke satu jurang yang dalam, sehingga mereka tidak mudah keluar dari dalam
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jurang itu. Di sisi lain, jika dikatakan Ha/menuju maka ia dapat memberi 
kesan bahwa mereka pernah meninggalkan wadah dosa, permusuhan dan 
makan riba itu.

Dosa yang dimaksud di sini adalah ucapan-ucapan bohong, serta 
pelecehan mereka terhadap agama dan penganjur-penganjumya sebagaimana 
dipahami dari ayat 63. Dengan demikian, ayat di atas menggambarkan dua 
jenis keburukan mereka, yakni dalam ucapan dan' juga dalam perbuatan, 
yang dicerminkan oleh dua hal, yaitu permusuhan, baik antar mereka satu 
dengan yang lain maupun terhadap umat Islam, dan memakan -riba.

Dalam ayat di atas tidak ditemukan kata permusuhan dalam konteks 
teguran dari para pemuka agama mereka,walaupun sebelumnya hal tersebut- 
telah dicatat sebagai salah satu dari keburukan mereka. Ini boleh jadi karena 
( f y i )  al-itsm/dosa dan ( al-‘udwan/permusuhan merupakan hal yang 
sama, yakn i keduanya adalah ‘udwan/pelampauan batas. Demikian 
Thabathaba’i. Tetapi pendapat ini dihadang oleh adanya kata ( J y ) qau!/ 
ucapan yang dirangkaikan dengan kata ( ) itsm, sehingga dengan demikian, 
teguran dimaksud hanya berkaitan dengan ucapanyang melampaui batas, belum 
termasuk tindakan melampaui batas.

Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa tidak disebutkannya kata 
( ol jwlp) ‘udwan dalam rangkaian yang seharusnya ditegur oleh ar-Rabbaniyyun 
dan pendeta-pendeta, untuk mengisyaratkan bahwa permusuhan mereka 
harus ditindak dan dihadapi langsung oleh kaum muslim in, tidak 
mengandalkan orang lain. Karena, mengandalkan orang lain dalam 
melakukan pembelaan menunjukkan kelemahan yang mengandalkan itu, 
sedangkan menggambarkan kaum muslimin dalam keadaan lemah, tidaklah 
tepat walau dalam bentuk isyarat ataupun kesan.

Kata ( OjLqm ) ya‘malun berbeda dengan kata ( oyMu ) yasna‘tin. Yang 
pertama berarti mengerjakan tanpa mengisyaratkan kepandaian atau 
keteram pilan m elakukannya, berbeda dengan kata yashma'un yang 
mengandung makna keterampilan akibat keterbiasaan melakukannya.

Surah aC-'Md ’idah (5) Kelompok VII ayat 64

AYAT 64
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“D<ot orang-orang Yahudi berkata: Tangan Allah terbelenggu. ’ Tangan merekalah 
yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang telah mereka 
katakan itu. (Tidak demikianj, tetapi kedua tangan Allah terbuka; 'Dia 
menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki. Dan pasti apa yang uliturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu akan menambah pelampauan batas dan kekufuran oleh 
banyak di antara mereka. Dan Kami telah campakkan permusuhan dan kebencian 
di antara mereka sampai hari Kiamat. Setiap mereka menyalakan api peperangan, 
Allah memadamkannya dan mereka berbuat kerusakan di muka bumi dan Allah 
tidak menyukai orang-orangyang membuat kerusakan. ”

»
Setelah menjelaskan keburukan ucapan dan perbuatan mereka, ayat 

ini menguraikan keburukan keyakinan mereka terhadap Allah swt., atau 
setelah mereka dikecam karena tidak melarang mengucapkan kebohongan, 
ayat ini menunjukkan bahwa jangankan melarang orang lain, mereka bahkan 
tidak jemu melakukannya.

Dan orang-orang Yahudi berkata, yakni salah seorang di antara mereka
-  yaitu Fjnhash Ibn ‘Azura’ kepada teman-teman mereka orang Yahudi, 
dan teman-teman mereka itu menyetujui. Ia berkata, setelah selalu merugi 
semenjak ia memusuhi Nabi Muhammad saw., ‘Tangan Allah terbelenggu 
sehingga tidak lagi memperluas rezeki kita.” Sebenarnya tangan merekalah 
yang dibelenggu yakni merekalah orang-orang yang kikir, dan merekalah yang 
dilaknat yakni dijauhkan dari rahmat Allah disebabkan apa yang telah mereka 
katakan itu. Tidak demikian! Tangan Allah tidaklah terbelenggu, tetapi kedua 
tangan Allah terbuka; yakni Dia Maha Pemurah. Dia menafkahkan sebagaimana 
Dia kehendaki, dan sesuai hikmah kebijaksanaan-Nya.

Karena ucapan mereka itu adalah ucapan yang sangat buruk, yang 
lahir akibat dengki dan kebencian mereka terhadap Nabi Muhammad saw. 
yang mendapat wahyu al-Qur’an, maka lanjutan ayat ini menginformasikan 
sikap dan prilaku mereka hingga masa datang, setelah penggalan ayat yang 
lalu menguraikan sikap dan prilaku mereka di masa lalu dan kini. Informasi 
itu adalah: Dan pasti apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu yakni 
tuntunan-tuntunan Allah, antara lain wahyu-wahyu al-Qur’an, akan 
menambah pelampauan batas dan kekufuran, karena setiap mereka mengetahui
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turunnya wahyu, kedengkian mereka ketika itu muncul sehingga dari saat 
ke saat kedengkian dan kekufuran itu bertambah oleh yakni terhadap banyak 
di antara mereka yaitu yang Allah telah ketahui kebejatan hatinya. Dan Kami 
telah pasti akan campakkan dengan keras ke dalam hati mereka sehingga 
menjadi mantap, permusuhan yang nyata dan kebencian yang tersembunyi di 
antara kelompok-kelompok mereka, yakni kelompok-kelompok orang 
Yahudi atau kelompok Yahudi melawan kelompok Nasrani, bukan hanya 
sekarang tetapi sampai hari Kiamat. Karena itu, mereka akan selalu lemah 
sehingga setiap mereka menyalakan apipeperangan, untuk meruntuhkan agama 
dan memusnahkan kamu hai kaum muslimin, Allah memadamkannya sebelum 
mereka berhasil, dan jika mereka tidak mengobarkan perang maka mereka 
terus-menerus berbuat kerusakan di muka bumi, dengan berbagai cara dan 
Allah tidak menyukai yakni tidak merestui dengan memberi ganjaran atau 
rahmat kepada orang-orangyang membuat kerusakan.

Ucapan orang-orang Yahudi di atas, boleh jadi juga menanggapi 
keadaan sementara kaum muslimin yang ketika itu serba kekurangan atau 
menanggapi firman Allah:

v* J o  f  f  ^  #  e — J  m % M . i *  O xe,£  yr\ <Uj <U (UfcUa-i <0)' Jfiyu

“Siapakahyang mau meminjamkan kepada Allah pinjamanyang baik, maka Allah 
akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia akan memperoleh 
pahalayang banyak” (QS. al-Hadid [57]: 11).

Kata (  J j  )  yad/ tangan dalam firman-Nya: (  ^  j J j w  < 3 i l  J u  )  yad Allah 
maghlulah/ Tangan Allah terbelenggu, tidak mustahil dipahami oleh orang-orang 
Yahudi dalam arti hakiki, karena tidak jarang mereka melukiskan Tuhan 
dalam bentuk manusia bahkan tidak jarang mereka menyifatinya dengan 
sifat-sifat manusia yang kuat.

Para ulama berbeda pendapat tentang makna kata-kata yang 
mengesankan keserupaan Allah dengan makhluk, seperti kata tangan Allah, 
dalam ayat ini. Ada yang diam tidak menjelaskannya sambil berkata, “Hanya 
Allah Yang Mengetahui artinya,” ada juga yang berusaha menjelaskannya 
dengan berkata “Memang Allah mempunyai tangan, tetapi tidak serupa 
dengan tangan makhluk.” Ada lagi yang memahami kata tangan dalam 
pengertian maja î yang sesuai dengan konteks pembicaraan. Dalam hal ini, 
sekali ia bermakna anugerah, di kali lain bermakna kekuasaan dan cjudrah, 
dan di kali ketiga bermakna kerajaan. Dalam konteks ayat di atas mereka 
memahami kata tangan dalam arti anugerah-Nya. Betapapun perbedaan itu,

| y ff| I Surah aC-'Md ’idafi (5) Kelompok VII ayat 64
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namun semua sepakat bahwa tangan dimaksud bukanlah tangan yang serupa 
dengan tangan makhluk, karena tiada sesuatu pun -  walau dalam imajinasi
-  yang serupa dengan Allah bahkan yang serupa dengan serupa-Nya pun 
tak ada (laisa ka mitslihi syai).

Penggunaan kata kedua tangan-Nya dalam ayat ini untuk menunjukkan 
betapa luas anugerah dan kekuasaan-Nya. Karena satu tangan saja telah 
menunjukkan keluasannya apalagi jika keduanya.

Firman-Nya: ( c J# ) ghullat aidthimj tangan mereka yang dibelenggu. 
Ada juga yang memahaminya sebagai perintah kepada kaum muslimin untuk 
mendoakan agar tangan mereka terbelenggu, dan bukan sebagai informasi 
dari Allah bahwa sesungguhnya orang-orang Yahudilah yang sangat kikir. 
Jika ia dipahami sebagai doa, maka kata yang harus disisipkan adalah 
berdoalah bukan sesungguhnya. Dengan demikian, ayat tersebut bagaikan 
menyatakan: Berdoalah semoga% tangan mereka dibelenggu Allah dan dilaknat atas 
ucapan mereka itu.

Firm an-N ya: Dan pasti apa yang diturunkan dan seterusnya, 
mengandung penekanan tentang berita yang disampaikan ini. Penekanan 
tersebut diperlukan karena keberanian orang-orang Yahudi bersikap durhaka 
dengan mengucapkan kata-kata yang tidak wajar itu, sungguh merupakan 
hal yang sangat mengherankan. Apakah mereka yang berbangga sebagai 
anak-anak Tuhan, dan kesayangan-Nya, serta menamakan diri mereka 
bangsa terpilih, wajar mengucapkan kata demikian? Apalagi ayat ini 
menyatakan bahwa kedurhakaan mereka itu akan bertambah dan bertambah.

AYAT 65 

o&r ^  iTy&J j ' Jif Oi °J'j

“Dan jika sekiranya A h l al-Kitab beriman dan bertakwa, tentulah Kami tutup 
kesalahan-kesalahan mereka dan tentulah Kami masukkan mereka ke dalam surga 
yang penuh kenikmatan. ”

Setelah mengecam keburukan mereka, ayat ini memutuskan harapan 
siapa yang mengharapkan keimanan mereka yang dibicarakan oleh ayat 
lalu, sambil menggambarkan betapa rugi bahkan binasa mereka karena 
enggan mengikuti tuntunan Nabi Muhammad saw. Betapa mereka tidak
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rugi dan binasa, Dan jika sekiranya A hl al-Kitab beriman dengan iman yang 
benar kepada Nabi Muhammad saw. dan bertakwa, yakni menghindari apa 
yang dilarang Allah, baik dalam kitab suci mereka atau dalam al-Qur’an 
tentulah Kami yakni Allah swt. pasti tutup yakni hapus kesalahan-kesalahan 
mereka dan tentulah Kami masukkan mereka ke dalam surgayangpenuh kenikmatan.

Kata ( j j  ) lauw/jik a  atau seandainya, digunakan untuk suatu 
perandaian yang mustahil akan terjadi. Dengan demikian, ayat 'ini 
mengisyaratkan bahwa banyak orang Yahudi yang akan mcmpeftahankan 
keyakinan mereka dan menolak ajaran Islam.

Surah aC-Ma’idah (5) Kelompok VII ayat 66

AYAT 66
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‘Dan jika sekiranya mereka sungguh-sungguh menegakkan Taurat, Injil dan apa 
yang diturunkan kepada mereka dari Tuhan mereka, niscaya mereka akan makan 
dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka. Di antara mereka ada golonganyang 
pertengahan. Dan banyak di antara mereka yang amat buruk apayang mereka kerjakan. ”

Setelah menggambarkan kerugian mereka dari segi immaterial dan 
ukhrawi, kini digambarkannya kerugian dan kebinasaan mereka dalam 
kehidupan duniawi. Dan jika sekiranya mereka orang-orang Yahudi dan Nasrani 
sungguh-sungguh menegakkan tuntunan Taurat, Injil dan juga al-Qur’an yang 
diturunkan kepada mereka dan semua manusia serta yang bersumber dari Tuhan 
Pemelihara mereka, niscaya mereka akan makan yakni memperoleh rezeki lahir 
dan batin yang bersumber dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka, 
sehingga dengan mudah dan banyak yang mereka peroleh. Di antara mereka 
ada golongan yang pertengahan. Tidak terlalu membenci kamu atau golongan 
yang adil dan objektif. Dan banyak di antara mereka yang amat buruk apa yang 
mereka kerjakan, yakni sangat membenci Islam dan umatnya.

Firman-Nya: apayang diturunkan kepada mereka dari Tuhan mereka, ada 
juga yang memahaminya dalam arti kitab-kitab suci dan wahyu-wahyu Ilahi 
yang diturunkan kepada para nabi terdahulu yang diutus kepada mereka

A A A Aselain kepada Musa dan ‘Isa as., yaitu yang turun kepada nabi-nabi Danial, 
Armiya’, dan Daud as. dan lain-lain yang kesemuanya mengandung berita
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kedatangan Nabi Muhammad saw. Dengan demikian, maksudnya adalah 
perintah beriman kepada Rasulullah saw.

Ayat ini adalah satu dari sekian banyak ayat yang menginformasikan 
adanya kaitan antara keimanan dan ketakwaan dengan kesejahteraan hidup 
duniawi. Sebaliknya pun demikian, seperti yang ditegaskan oleh QS. ar- 
Rum [30]: 41:

 ̂ IjhtS- p Uj ^

‘Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 
manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar j. ”

Keimanan mengha^ilkan ketenangan dan keharmonisan, dan 
ketakwaan yang merupakan buah keimanan adalah upaya manusia 
menghindari sanksi-sanksi Allah akibat pelanggaran terhadap hukum-hukum 
alam yang ditetapkan serta hukum-hukum agama yang digariskan-Nya. 
Upaya menghindari sanksi-sanksi itu menuntut aktivitas positif dan amal 
saleh, dan ini pada gilirannya mengantar kepada kesejahteraan lahir dan 
batin.

4

AYAT 67

V j  c iL ;  u i  j i i s  ^  013 °y  j / !  u  j ± J)\

“Hai Rasul, sampaikanlah apayang di turjmkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan 
jika tidak engkau kerjakan, maka engkau tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah 
memeliharamu dari manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orangyang kajir. ”

Setelah kedua ayat yang lalu memberi kesan melalui kata lauw/jika 
seandainya bahwa mustahil mereka beriman, maka boleh jadi kesan tersebut 
mengantar Nabi Muhammad saw. dan penganjur-penganjur Islam untuk 
berpangku tangan sehingga tidak lagi bertabligh atau melaksanakan tugas 
dakwah. Ini diluruskan oleh ayat ini. Bukankah masih ada golongan yang 
pertengahan, di antara mereka yang tidak terlalu membenci umat Islam yang
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bersifat adil dan objektif? Demikian al-Biqa‘i menghubungkan ayat ini 
dengan ayat sebelumnya.

Thahir Ibn ‘Asyur menilai penempatan ayat ini di sini merupakan 
sesuatu yang musykil, karena — tulisnya — surah al-Ma’idah merupakan 
salah satu surah terakhir yang turun, sedangkan ketika itu Rasul saw. telah 
menyampaikan seluruh ajaran agama yang turun hingga ketika itu. 
Seandainya ayat ini turun pada awal masa kenabian, maka apa yang 
diperintahkan di sini dapat dimengerti dan dipahami sebagai mengukuhkan 
Nabi saw. dan meringankan beban mental beliau. Tetapi, karena surah ini 
merupakan salah satu surah terakhir yang turun, dan beliau sendiri telah 
melaksanakan tugas penyampaian risalah, agama pun telah disempurnakan, 
maka sebenarnya pada saat turunnya tidak ada lagi yang diperintahkan 
untuk disampaikan. Karena itu, hanya ada dua kemungkinan yang dapat 
dikemukakan menyangkut^enempatan ayat ini dalam surah ini dan sesudah 
uraian ayat-ayat sebelumnya.

Pertama, ayat ini turun untuk satu sebab tertentu, yang mengundang 
adanya ayat yang mengukuhkan beliau agar menyampaikan sesuatu yang 
berat untuk beliau sampaikan. Kedua, ayat ini turun sebelum turunnya surah 
ini. Dan ini didukung oleh banyak riwayat.

Ibn ‘Asyur menolak kemungkinan kedua, karena katanya ini berarti 
bahwa ay^t ini telah bertahun-tahun turun dan dibaca tanpa ada tempatnya 
pada satu surah. Dengan demikian — tulisnya — semua riwayat yang yang 
menguraikan Sabab Nu^ul-nyz ayat ini pada masa-masa sebelum turunnya 
surah al-Ma’idah, kesemuanya tertolak. Fakhruddin ar-Razi sendiri yang 
menyebut sepuluh Sabab Nu^ul tidak mengandalkan sebab itu untuk 
menguraikan penempatan ayat ini di skii.

Penulis ingin berhenti sejenak pada butir yang dikemukakan Ibn 
‘Asyur di atas. Sepanjang yang penulis ketahui, tidak mutlak satu ayat dalam 
satu surah, otomatis turun pada tahun yang sama dengan turunnya ayat- 
ayatnya yang lain. Surah al-Baqarah misalnya, turun selama lebih kurang 
sepuluh tahun. Pada awal penafsiran surah itu penulis kemukakan bahwa 
kalaulah peristiwa pengalihan kiblat (ayat 142), atau perintah berpuasa (ayat 
183) dijadikan sebagai awal masa turunnya surat ini, dan (ayat 281) sebagai 
akhir ayat al-Qur‘an yang diterima Nabi Muhammad saw. — sebagaimana 
disebutkan dalam sekian riwayat, maka ini berarti bahwa surah al-Baqarah 
secara keseluruhan turun dalam masa sepuluh tahun. Karena, perintah 
pengalihan kiblat terjadi setelah 18 bulan Nabi Muhammad saw. berada di



Madinah, sedangkan ayat terakhir turun beberapa saat atau beberapa hari 
sebelum beliau wafat pada tanggal 12 Rabi‘ul Awwal tahun 13 Hijriah. 
Lima ayat dari surah /^ra’misalnya merupakan wahyu pertama yang diterima. 
Ayat keenam dan seterusnya turun jauh sesudah turunnya kelima ayat 
pertama itu. Ini terbukti dari kandungan ayat-ayat itu yang menguraikan 
pembangkangan Abu Jahl dan upayanya melarang Nabi saw. shalat, dan 
tentu saja hal ini baru terjadi setelah Nabi saw. secara terang-terangan 
menyebarkan dakwah. Hal ini baru terjadi sekitar tiga taJiun setelah 
turunnya kelima ayat pertama itu.

Thabathaba’i yang juga secara panjang lebar membahas penempatan 
ayat ini, menegaskan bahwa ayat ini berbicara tentang satu masalah agama 
yang sangat khusus, yang bila tidak disampaikan, maka ajaran agama secara 
keseluruhan tidak beliau sampaikan. Hal tersebut terasa berat untuk beliau 
sampaikan karena aclanya hubungan kem aslahatan pribad i, dan 
keistimewaan menyangkut apa yang harus beliau sampaikan itu. Apalagi 
hal yang harus disampaikan itu, juga diinginkan oleh orang lain, karena itu 
beliau khawatir menyampaikannnya sampai turunnya ayat ini. Menurut 
Thabathaba’i yang bermazhab Syiah, hal yang diperintahkan untuk 
disampaikan itu adalah persoalan kedudukan ‘Ali Ibn Abi Thalib sebagai 
wali dan pengganti beliau dalam urusan agama dan keduniaan. Ini baru 
beliau Sampaikan di Ghadir Khum, setelah melaksanakan haji Wada‘. Dan 
karena itu pula, beliau dipanggil dengan gelar Rasul, karena gelar itulah 
yang paling sesuai dengan kandungan apa yang harus disampaikan ini.

Apa yang dikemukakan Thabathaba’i ini belum menyelesaikan 
persoalan, karena masih timbul pertanyaan, apa dan di mana letak hubungan 
antara yang diperintahkan untuk disampaikan itu dengan kecaman terhadap 
Ahl al-Kitab? Je las tidak ada. Ini agaknya tidak dipersoalkan oleh 
Thabathaba’i, karena memang ulama ini tidak mengharuskan adanya 
hubungan antara satu ayat dengan ayat sebelumnya. Karena itu, ayat ini 
dijadikannya berdiri sendiri, tidak digabungnya dengan ayat lain dalam satu 
kelompok. Di sisi lain, objek yang diperintahkan untuk disampaikan tidak 
disebut oleh ayat ini. Mengapa tidak disebut kalau memang hal itu 
sedemikian penting? Atau, yang berlaku di sini adalah kaidah yang 
menyatakan bahwa satu kalimat yang tidak disebut objeknya, maka objeknya 
adalah segala sesuatu yang dapat dicakupnya. Misalnya jika dihadapan Anda 
terhidang aneka makanan, kemudian Anda dipersilakan makan tanpa 
menyebut makanan tertentu, maka itu berarti bahwa Anda dipersilakan
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melahap apa yang terhidang, tanpa terkecuali. Demikian juga di sini. Objek 
sampaikanlah tidak disebut, maka itu berarti segala sesuatu yang berkaitan 
dengan penyampaian ajaran agama.

Penulis cenderung mendukung pendapat al-Biqa’i di atas, yang juga 
sejalan dengan pendapat Fakhurddin ar-Razi, dan Sayyid Quthub, bahkan 
pada prinsipnya sejalan dengan hubungan yang diuraikan oleh Ibn ‘Asyur. 
Ar-Razi berpendapat bahwa ayat ini merupakan janji dari Allah kepada 
Nabinya, Muhammad saw., bahwa beliau akan dipelihara Allah dari 
gangguan dan tipu daya orang-orang Yahudi dan Nasrani — karena ayat- 
ayat yang mendahuluinya demikian juga sesudahnya, berbicara tentang 
mereka.

Thahir Ibn ‘Asyur menambahkan bahwa, ayat ini mengingatkan Rasul 
agar menyampaikan ajaran agama kepada Ahl al-Kitab tanpa menghiraukan 
kritik dan ancaman mereka, apalagi teguran-teguran yang dikandung oleh 
ayat-ayat lalu yang harus disampaikan Nabi saw. itu, merupakan teguran 
keras, seperti banyak di antara mereka yangfasiq dan firman-Nya: “Apakah 
akan aku beritakan kepada kamu tentangyang lebih buruk dari itu pembalasannya 
di sisi Allah, yaitu orang-orangyang dikutuk dan dimurkai Allah” dan lain-lain 
teguran tegas ini, pada hakikatnya tidak sejalan dengan sifat Nabi saw. 
yang cenderung memilih sikap lemah lembut, ber-mujadalah dengan yang 
terbaik. Tetapi di sini Allah memerintahkan bersikap lebih tegas menerapkan 
pengecualian yang diperintahkan-Nya pada QS. an-Nisa’ [4]: 148:

jiJJ? °jJ> 'j* Si

“Allah tidak menyukai terang-terangan dengan keburukan menyangkut ucapan kecuali 
oleh orangyang dianiaya. ”

Berbagai teguran keras yang disampaikan kepada Ahl al-Kitab itulah 
dihadapkan pada kecenderungan sikap lemah lembut Nabi saw. yang 
merupakan hal khusus, dan mengantar kepada turunnya peringatan tentang 
kewajiban menyampaikan risalah disertai dengan jaminan keamanan beliau. 
Itulah inti dari firman-Nya; Hai Rasul, sampaikanlah kepada siapa pun 
khususnya kepada Ahl al-Kitab apa yakni petunjuk Allah yang di turunkan 
kepadamu dari Tuhan yang selalu memelihara-w/y. Dan jik a  tidak engkau 
kerjakan apa yang diperintahkan ini walau hanya meninggalkan sebagian 
kecil dari apa yang harus engkau sampaikan, maka itu berarti engkau tidak 
menyampaikan amanat-Nya, secara keseluruhan. Jangan khawatir sedikit pun 
menyangkut akibat penyampaian ini, Allah memeliharamu dari gangguan yang
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I
berarti dari manusia, khususnya dari Ahl al-Kitab yang bermaksud buruk 
terhadapmu akibat teguran-teguranmu yang keras itu. Sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orangyang kafir termasuk orang-orang 
Yahudi dan Nasrani itu untuk mencapai maksudnya terhadapmu.

At-Tirmidzi, al-Hakim, Ibn Abi Hatim dan lain-lain meriwayatkan 
bahwa istri Nabi saw., Aisyah ra., berkata: “Rasul saw. selalu dijaga pada 
malam hari, h ingga turunnya ayat in i, dan ketika turun, beli'au 
memerintahkan para pengawal beliau: ‘Tidak usah menjagaku! AJlah telah 
memelihara aku’.”

Sementara ulama menjadikan ayat ini sebagai salah satu mukjizat al- 
Qur’an dengan alasan keterbuktian kebenaran jaminan pemeliharaan itu, 
kendati berbagai upaya telah dilakukan oleh kaum musyrikin Mekah dan 
orang Yahudi untuk membunuh Rasul saw. Hemat penulis, walaupun 
jaminan ini terbukti kebenarannya, dan sekaligus menunjukkan kebenaran 
informasi al-Qur’an, namun hal itu belum dapat dinilai sebagai salah satu 
mukjizat, antara lain karena unsur tantangan untuk melakukan hal serupa 
yang harus menyertai sesuatu yang dinamai mukjizat, tidak ditemukan di 
sini. Apalagi keterbuktian tersebut baru terjadi setelah beliau wafat.

Kelompok VII ayat 68 Surah a[-Ma’idah (5) f

AYAT 68

Katakanlah: “Hai A h l al-Kitdb, kamu tidak berada di atas satu pijakan (agama) 
sedikit pun hingga kamu menegakkan (ajaran-ajaran) Taurat, Injil dan apa yang 
diturunkan kepada kamu dari Tuhan kamu. ” Sesungguhnya apayang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu pasti akan menambah pelampauan batas dan kekufuran 
terhadap banyak (orang) dari mereka; maka janganlah engkau bersedih hati terhadap 
orang-orang kafir itu.

Setelah Allah swt. pada ayat yang lalu menjamin Rasul saw. bahwa 
beliau tidak akan mendapat gangguan berarti, akibat menyampaikan risalah 
Allah apapun isinya dan betapapun keras bahasanya, maka kini kembali beliau 
diperintahkan dengan bahasa yang tegas: Katakanlah Hai Nabi Agung: “Hai



if

A hl al-Kitab, yang menganut agama Yahudi dan Nasrani, kamu tidak berada 
di atas satupijakan agama, walau kecil dan sedikitpun, hingga kamu menegakkan 
ajaran-ajaran Taurat, Injil dan apa yang diturunkan kepada kamu dari Tuhan 
Pemelihara dan Pembimbing kamu”termasuk kewajiban kamu mempercayai 
Rasul terakhir Muhammad saw. Sesungguhnya apa yang diturunkan kepadamu 
hai Muhammad dari Tuhanmu pasti akan menambah pelampauan batas dan 
kekufuran terhadap banyak orang dari mereka; maka janganlah engkau bersedih hati 
terhadap kedurhakaan orang-orang kafir yang telah mantap kekufurannya itu.

Kata ( )  syai’ pada firman-Nya: ( ) lastum ‘ala syai’inj
kamu tidak berada di atas satu pijakan (agama) sedikit pun mengandung makna 
peremehan, yakni kalian tidak memiliki sekecil dan selemah apapun. 
Memang, jika seseorang ingin bangkit melaksanakan satu kegiatan, maka 
ia harus berpijak pada satu pijakan yang kukuh, atau bertumpu pada 
tumpuan yang mantap. Im'dapat terlihat dengan jelas jika Anda akan berdiri, 
di satu tumpukan pasir, atau memulai berlari di tanah yang becek. Ketika 
itu upaya berdiri atau lari akan sulit, lebih-lebih jika akan berlari atau berdiri 
di satu tempat, tanpa pijakan, katakanlah di atas air.

Ayat ini sekali lagi menekankan bahwa wahyu-wahyu yang diterima 
oleh Nabi Muhammad saw. menambah kedurhakaan mereka. Betapa tidak 
bertambah dengki dan panas hati mereka, sedangkan mereka merasa diri 
mereka yang paling tahu tentang kitab suci, menilai Nabi Muhammad saw. 
dan orang-orang Arab sebagai ummiyytn, yang boleh ditipu (baca QS. Al 
Imran [3]: 75). Akan tetapi, wahyu-wahyu yang diterima Nabi saw. dari 
saat ke saat membuka keburukan mereka satu demi satu dan membongkar 
rahasia yang mereka ingin tutup rapat. Maka, wajar jika setiap wahyu yang 
demikian itu kandungannya melahirkan lebih banyak lagi kedengkian serta 
menambah pelampauan batas dan kedurhakaan mereka.

AYAT 69

“Sesungguhnya orang-orangyang beriman, orang-orang Yahudi, Shabi’m dan orang- 
orang Nasrani, siapa saja di antara mereka yang beriman kepada Allah, hari 
Kemudian dan beramal saleh, maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 
tidak (pula) mereka bersedih hati. ” .
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Banyak sudah kecaman kepada Ahl al-Kitab. Sebelum melanjutkan 

kecamannya, al-Qur’an berhenti sejenak melalui ayat yang mengingatkan 
bahwa kecaman tersebut semata-mata disebabkan oleh ulah mereka sendiri, 
bukan karena ras atau keturunan mereka. Ini karena Allah tidak membeda- 
bedakan, dan karena itu pula datang penegasan ayat ini.

Sesungguhnya orang-orangyang beriman, kepada Nabi Muhammad saw. 
dan ajaran yang disampaikannya, dan kelompok orang-orang Yahudi, yang 
mengaku beriman kepada Nabi Musa as., Shabi’tn yakni kaum musyrikin 
atau penganut agama dan kepercayaan lain, dan orang-orang Nasrani yang 
mengaku beriman kepada ‘Isa as., siapa saja di antara mereka yang beriman 
kepada Allah Yang Maha Esa dengan tulus dan secara benar serta sesuai 
dengan segala unsur keimanan yang diajarkan Allah melalui para nabi itu 
serta beriman juga kepada hari Kemudian, yakni percaya tentang adanya 
hari Kebangkitan setelah kfcmatian untuk menerima balasan dan ganjaran 
dan kepercayaan itu dibuktikan dengan beramalsaleh, sesuai dengan tuntunan 
Allah dan Rasul-Nya maka tidak ada kekhawatiran sedikit pun terhadap mereka 
menyangkut sesuatu apa yang akan terjadi di masa yang akan datang atau 
pun di akhirat nanti dan tidak pula mereka bersedih hati, menyangkut apapun 
yang telah lalu dari perjalanan hidup mereka.

Ayat ini dapat juga dihubungkan dengan ayat-ayat yang lalu dengan 
mengasumsikan adanya pertanyaan dalam benak sementara yang mendengar 
firman-Nya yang menafikan adanya pijakan — walau lemah — bagi Ahl al- 
Kitab yang ditegaskan oleh ayat yang lalu. Pertanyaan dimaksud adalah, 
jika demikian keadaan Ahl al-Kitab dewasa ini, bagaimana dengan mereka 
yang telah meninggal dunia? Apakah keberagamaan mereka bermanfaat? 
Ini dijawab oleh ayat yang sedang ditafsirkan ini. Dalam menjawab, 
didahulukan penyebutan kaum muslimin — walau tidak ditanyakan — tetapi 
wajar untuk disebut pertama kali, karena ayat ini bermaksud memberi 
informasi yang bersifat umum. Di sisi lain, penyebutan dalam urutan 
pertama karena umat Nabi Muhammad saw adalah teladan yang terbaik 
dalam keimanan kepada Allah dan tuntunan-tuntunan-Nya.

Ayat ini hampir serupa redaksinya dengan QS. al-Baqarah [2]: 62. 
Perbedaannya antara lain terletak pada penempatan kata ( ) an-
nashara dan ( )  ash-shdbi’un. Kalau di sana giliran penyebutan kata 
an-nashara adalah yang kedua sebelum ash-shabi’un, sedang di sini gilirannya 
adalah yang ketiga setelah as-shdbi’un. Perbedaan yang lain adalah, dalam 
surah al-Baqarah ada kalimat bagi mereka ganjaran mereka di sisi Tuhan mereka,
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sedang dalam surah al-Ma’idah kalimat ini tidak disebut. Agaknya karena 
telah disinggung di sana, sebagaimana kebiasaan al-Qur’an dalam sekian 
banyak ayat. Seperti firman-Nya: “Diharamkan kepada kamu bangkai dan 
darab....” (QS. al-Ma’idah [5]: 3). Pada ayat ini tidak dijelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan darah adalah darah yang mengalir, karena QS. al-An’am 
[6]: 145 telah menegaskan bahwa yang haram adalah darah yang mengalir.

Dari segi redaksional, kelihatannya perurutan penyebutan kelompok- 
kelompok tersebut pada surah al-Baqarah lebih sesuai, yakni tidak 
memisahkan antara orang-orang Yahudi dan Nasrani dengan kata ash- 
Shabi’un, lebih sesuai dengan pemisahan yang terjadi pada ayat ini. Pakar 
tafsir az-Zamakhsyari dalam tafsirnya mengemukakan bahwa, ayat ini 
mengandung satu makna yang ingin dikemukakan, dan karena itu pula 
bentuk kata ash-Shabi’un yang digunakan di sini bukan ash-Shabi’in semacam 
surah al-Baqarah di atas, tlan yang sepintas harus demikian itu menurut 
kaidah kebahasaan. Ayat in i menurutnya bermaksud menyatakan: 
Sesungguhnya orang-orangyang beriman, orang-orang Yahudi dan Nasrani hukumnya 
adalah (siapa di antara mereka...). Ash-shabi’un pun seperti itu. Redaksi ini 
menurutnya bertujuan untuk menggaris bawahi bahwa jangankan orang- 
orang Yahudi dan Nasrani, para Shabi’un pun yang kedurhakaan mereka 
terhadap Allah jauh lebih besar, diterima taubatnya oleh Allah, apalagi Ahl 
al-Kitab lju, selama mereka beriman dengan benar dan beramal saleh.

Thahir Ibn ‘Asyur mempunyai pandangan yang sedikit berbeda. 
Menurutnya, terdapat sekian kata yang tidak disebut dalam redaksi ayat 
ini, dan hal tersebut dikenal serta dibenarkan oleh pemakai bahasa Arab, 
atau dengan kata lain kaidah-kaidahnya yang diakui. Predikat dari kata 
sesungguhnya pada firman-Nya sesunggguhnya orang-orangyang beriman tidak 
disebutkan oleh ayat ini. Predikatnya yang tidak disebut itu dapat diangkat 
dari kandungan penggalan akhir ayat surah al-Baqarah, yaitu bagi mereka 
ganjaran mereka. Selanjutnya, ( \j }\a jj»Ui ) alla^ina hddu/orang-orang Yahudi 
yang mengikuti kalimat sebelumnya berkedudukan sebagai subjek dan kata 
ash-S habi’un merupakan athf syndesis yang mengikuti kedudukan alkukjna 
hddu dan karena itu dia marfu’ (dibaca ash-Shabi’un bukan ash-Shabi’in). 
Kata ( ja  ) man amana berkedudukan sebagai subjek kedua, dan di sini 
terdapat kata yang tidak disebut yaitu di antara mereka.

Ketika menafsirkan QS. al-Baqarah [2]: 62, antara lain penulis 
kemukakan bahwa persyaratan beriman kepada Allah dan hari Kemudian 
seperti bunyi ayat di atas, bukan berarti hanya kedua rukun itu yang dituntut
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dari mereka, tetapi keduanya adalah istilah yang biasa digunakan oleh al- 
Qur’an dan sunnah untuk makna iman yang benar dan mencakup semua 
rukunnya.

Memang akan sangat panjang bila semua objek keimanan disebut 
satu demi satu. Rasul saw. dalam percakapan sehari-hari sering hanya 
menyebut keimanan kepada Allah dan hari Kemudian. Misalnya sabda 
beliau.- Siapa yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, maka hendaklah 
dia menghormati tamunya, di kali lain beliau bersabda ... mengueapkan kata- 
katayang baik atau diam,... dan masih banyak yang serupa.

Ada sementara orang yang perhatiannya tertuju kepada penciptaan 
toleransi antar umat beragama yang berpendapat bahwa ayat ini dapat 
menjadi pijakan untuk menyatakan bahwa penganut agama-agama yang 
disebut oleh ayat ini, selama beriman kepada Tuhan dan hari Kemudian, 
maka mereka semua akan memperoleh keselamatan, tidak akan diliputi 
oleh rasa takut di akhirat kelak, tidak pula akan bersedih.

Pendapat semacam ini, nyaris menjadikan semua agama sama, padahal 
-  agama-agama itu pada hakikatnya berbeda-beda dalam akidah serta ibadah 
yang diajarkannya. Bagaimana mungkin Yahudi dan Nasrani dipersamakan 
padahal keduanya saling mempersalahkan. Bagaimana mungkin mereka 
dinyatakan tidak akan diliputi rasa takut atau sedih, sedang keduanya -  
dan atas«nama Tuhan yang disembah — mengatakan bahwa mereka adalah 
penghuni surga dan yang lainnya penghuni neraka? Yang ini tidak sedih 
dan takut, dan yang itu bukan saja takut tetapi disiksa dengan aneka siksa.

Bahwa surga dan neraka adalah hak prerogatif Allah, memang harus 
diakui, tetapi hak tersebut tidak menjadikan semua penganut agama sama 
dihadapan-Nya. Bahwa hidup rukun dan damai antar pemeluk agama adalah 
sesuatu yang mutlak dan merupakan tuntunan agama, tetapi cara untuk 
mencapai hal itu, bukan dengan mengorbankan ajaran agama. Caranya 
adalah hidup dam ai dan menyerahkan kepada-Nya semata untuk 
memutuskan di hari Kemudian kelak, agama siapa yang direstui-Nya dan 
agama siapa pula yang keliru, kemudian menyerahkan pula kepada-Nya 
penentuan akhir, siapa yang dianugerahi kedamaian serta surga, dan siapa 
pula yang akan takut dan bersedih.
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“Sesungguhnya Kami telah mengambilperjanjian dari Bant Isra’tl, dan telah Kami 
utus kepada mereka utusan-utusan. (Tetapi) setiap datang seorang utusan kepada 
mereka dengan membawa apayang tidak diingini oleh hawa nafsu mereka, sekelompok 
mereka dustakan dan sekelompok mereka bunuh. Dan mereka mengira bahwa tidak 
akan terjadi suatu bencana pun, maka mereka menjadi buta dan tuli, kemudian 
Allah menerima taubat mereka, kemudian kebanyakan dari mereka buta dan tuli 
(lagi). Dan Allah Maha Melihat apayang mereka kerjakan. ”

Setelah ayat lalu menyampaikan berita gembira tentang keselamatan 
yang akan diraih oleh setiap orang beriman — sekaligus mengingatkan bahwa 
kecaman yang ditujukan kepada Ahl al-Kitab semata-mata disebabkan oleh 
ulah mereka sendiri, bukan karena ras atau keturunan mereka — setelah 
perhentian sejenak itu — kini ayat ini melanjutkan kecaman tersebut dengan 
menggunakan redaksi pengukuhan serta dengan mengisyaratkan perintah- 
Nya pad^ awal surah ini tentang kewajiban memenuhi segala macam 
perjanjian. Demi Allah, sesungguhnya Kami Allah yang memiliki kebesaran 
dan keagungan telah mengambil perjanjian dari Bant Isrd’tl, melalui para rasul 
dan para nabi yang Kami utus kepada mereka agar mereka melaksanakan 
semua tuntunan Allah dan mempercayai semua utusan-Nya dan mengikuti 
Nabi terakhir Muhammad saw. ketika ia diutus. Dan telah Kami utus kepada 
mereka utusan-utusan yakni pesuruh-pesuruh Allah yang berstatus rasul dan 
atau para nabi yang banyak serta mulia dan silih berganti mengingatkan 
mereka tentang kandungan perjanjian itu dan membimbing mereka ke jalan 
kebahagiaan. Pesuruh-pesuruh Allah dimaksud adalah seperti Yusya’ Ibn 
Nun, Armiya’, Hazqiyal, Daud, Musa dan ‘Isa as., Tetapi sungguh aneh 
perbuatan mereka, setiap datang seorang utusan dari pesuruh-pesuruh yang 
Kami utus itu kepada mereka dengan membawa apa yakni ajaran yang tidak 
diingini oleh hawa nafsu mereka, mereka menentang, dan mendustakannya 
maka sekelompok dari pesuruh-pesuruh itu mereka dustakan, dan sekelompok 
yang lain mereka bunuh setelah mereka dustakan.
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Dan mereka mengira karena keangkuhan mereka bahwa tidak akan terjadi 
suatu bencana yang menimpa mereka di dunia ini dengan mendustakan dan 
membunuh para nabi itu, maka karena itu mereka menjadi buta tidak dapat 
melihat tanda-tanda kebesaran Allah dan tuli, tidak mendengar petunjuk 
dan peringatan-peringatan-Nya, sehingga jatuhlah bencana atas mereka 
kemudian, mereka sadar dan bertaubat maka A.llah menerima taubat mereka, 
tetapi itu hanya sementara karena tidak lama kemudian, kebanyakan dari 
mereka buta dan tuli lagi. Dan Allah Maha Melihat apayang mereka kerjakan.

Ayat ini mengisyaratkan bahwa masyarakat Bam Isra’il sebelum 
kedatangan Nabi ‘Isa as. amat kaya dengan kehadiran pesuruh-pesuruh 
Allah yang merupakan para nabi. Dalam konteks ini Nabi saw. bersabda: 
“Bani Isra’il dipimpin oleh para nabi, setiap meninggal seorang nabi, 
digantikan oleh nabi yai}g lain. Dan sesungguhnya tidak ada lagi nabi 
sesudahku, tetapi yang ada adalah khulafa’ dan mereka akan banyak 
jumlahnya” (HR. Bukhari, Muslim dan Ibn Majah melalui Abu Hurairah). 
Kehadiran banyak nabi itu, semestinya menjadikan mereka hidup dalam 
suasana kerohanian dan selalu berada dalam jalan yang lurus. Namun 
kenyataannya tidak demikian, bahkan sebaliknya, mereka mengubah kitab 
suci dan membunuh para nabi.

Didahulukannya kata ( ) fariqan/sekelompok yang merupakan 
objek firman-Nya: ( ojLL j j  \ y JS  UL j  ) fariqan kads(d%abu wa fariqan 
yaqtulun/ sekelompok mereka dustakan dan sekelompok mereka bunuh, dipahami 
oleh sementara pakar bahasa sebagai isyarat bahwa tidak ada selain salah 
satu dari kedua keburukan itu yang mereka lakukan terhadap para rasul. 
Jangankan beriman, bersikap netral membiarkan mereka pun tidak. Mereka 
hanya mendustakan atau membunuh. Ada juga yang memahaminya sekadar 
sebagai isyarat tentang perlunya perhatian menyangkut betapa besar dosa 
tersebut, sekaligus untuk mempersamakan bunyi akhir ayat ini dengan ayat 
sebelum dan sesudahnya. Penggunan bentuk mudhari‘ (kata kerja masa kini) 
pada kata yaqtulun/membunuh, padahal pembunuhan tersebut telah terjadi 
jauh sebelum turunnya ayat ini — penggunaan bentuk tersebut — untuk 
menggambarkan keburukan pembunuhan ke dalam benak pendengar atau 
mitra bicara sehingga seakan-akan perbuatan itu sedang terjadi. Memang, 
seringkali al-Qur’an menggunakan bentuk kata kerja masa kini untuk 
peristiwa masa lalu, jika peristiwa tersebut sangat buruk -  seperti 
pembunuhan para nabi — atau sangat indah seperti peristiwa janji setia yang 
dilakukan oleh para sahabat Nabi saw. di bawah satu pohon di Hudaibiyah,
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yang dilukiskan oleh QS. al-Fath [48]: 18, atau keindahan yang beliau 
saksikan ketika perjalanan Isra’ dan Mi'raj yang diisyaratkan oleh Firman- 
Nya dalam QS. an-Najm [53]: 12. Sebaliknya, al-Qur’an menggunakan 
bentuk madhi (kata kerja masa lampau) Untuk peristiwa masa datang guna 
menunjukkan kepastian tentang terjadinya peristiwa itu, seperti firman- 
Nya:

6 J

“Telah datang ketetapan Allah (Kiamat) maka janganlah kamu meminta agar 
disegerakan (datang)-nya” (QS. an-Nahl [16]: 1).

Bencana yang mereka duga tidak akan terjadi itu dipahami sebagai 
bencana duniawi, karena sejak semula mereka telah menganggap ringan 
dan sebentar siksa ukhraw^. Mereka berkeyakinan bahwa di akhirat nanti 
kalaupun mereka disiksa maka itu hanya sentuhan api neraka untuk beberapa 
hari saja (baca kembali al-Baqarah [2]: 80 dan Al ‘Imran [3]: 24). Dugaan 
itu, lahir akibat keyakinan mereka yang keliru sebagai bangsa atau umat 
pilihan yang dicintai Tuhan, dan ini mengantar mereka lupa daratan — dan 
menjadilah mereka buta dan tuli, seperti bunyi ayat di atas. Demikian, 
perasaan prioritas mencelakakan manusia dan bahwa nama dan gelar — 
tanpa substansi — tidak akan menguntungkan.

Ayat di atas ditutup dengan firman-Nya: ( jjio jy  lc ju a  ) wa 
Allah bashirun bi ma j a  ‘malun/Dan Allah Maha Melihat apa yang mereka 
kerjakan. Hal ini untuk mengisyaratkan bahwa Allah tidak seperti makhluk 
yang seringkali tertipu oleh nama besar dan kehormatan semu yang disandang 
seseorang atau satu bangsa. Allah tidak demikian, Dia Maha Mengetahui 
seluk beluk dan rincian apapun yang dilakukan oleh makhluk-Nya.

Kata ( j-A i) Bashir I Maha Melihat terambil dari akar kata ( j*a>. ) 
bashara, sedangkan kata yang tersusun dari huruf-huruf ba\ shad dan rd\ 
pada dasarnya mengandung makna ilmu atau pengetahuan tentang sesuatu. 
Karena itu, sebagian ulama menyatakan bahwa sifat Maha Mendengar dan 
Melihat Allah adalah dua sifat yang identik dengan ilmu. Allah Yang Maha 
Melihat itu adalah Dia yang menyaksikan segala sesuatu lahir dan batinnya, 
besar dan kecilnya, sehingga apa yang tersembunyi di bawah dasar lautan 
pun dijangkau-Nya, sejalan dengan firman-Nya:
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“Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca suatu ayat dari al- 
Qur’an dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi 
saksi atasmu di waktu kamu melakukannya. Tidak luput dari Tuhanmu biar pun 
sebesar %arrah di bumi ataupun di langit. Tidak ada yang lebih kecil dan tidak 
(pula) yang lebih besar dari itu, melainkan (semua tercatat) dalam kitab yang nyata 
(Lauh Mahfuzh)” QS. Yunus [10]: 61.

Ayat 71 di atas — dari segi redaksinya — menginformasikan bahwa 
mereka dua kali buta dan tuli, yakni dua kali berpaling dari tuntunan Ilahi. 
Fakhruddm ar-Razi berpendapat bahwa yang pertama, terjadi pada masa 
Nabi Zakariyya, Yahya dan ‘Isa as., kemudian sebagian mereka bertaubat, 
lalu setelah Nabi Muhammad saw. diutus, banyak di antara mereka kembali 
buta dan tuli serta menolak risalah Nabi Muhammad saw.

Thahir Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa dua bencana besar yang 
menimpa Bani Isra’il setelah Nabi M6sa as. adalah peristiwa penaklukan 
Nebukadnezar II, Penguasa Babilonia yang berkali-kali menguasai Bait al- 
Maqdis sejak tahun 606 - 598-dan 588 SM. Pada kali yang terakhir, dia 
mertibumihanguskan kota Yerusalem (al-Quds) dan menawan semua Barn 
Isra’il serta membawa mereka ke Babilonia. Allah mengangkat bencana ini 
dari mereka dengan kem enangan Quirush, Penguasa Persia, dan 
keberhasilannya menguasai Babilonia pada tahun 530 SM. dan ketika itu 
orang-orang Yahudi yang ditawan diizinkan untuk kembali ke tempat tinggal 
mereka semula. Peristiwa kedua terjadi pada masa Titus (39-81 M) putra 
Vespasianus, Penguasa Romawi (69-79), yang berhasil mengepung 
Yerusalem sehingga orang-orang Yahudi terpaksa memakan kulit-kulit 
binatang. Ini terjadi pada tahun 69 M dan disusul oleh Adrian (117-138 M) 
yang memporakporandakan kota Yerusalem dan meruntuhkan kekuasaan 
orang-orang Yahudi sehingga mereka terpaksa berpencar kemana-mana. 
Demikian tulis Ibn ‘Asyur. Dua peristiwa yang dialami oleh Bani ‘Isra’il 
ditegaskan oleh QS. al-‘Isra’ [17]: 4-8).

Muhammad Sayyid Thanthawi tidak sependapat dengan ulama-ulama 
yang menetapkan peristiwa atau masa tertentu dari kedua bencana 
dimaksud. Ayat ini menurutnya hanya ingin menggambarkan betapa mereka 
berpaling dari tuntunan Allah, dan hal demikian telah menjadi sifat yang



mendarah daging pada banyak di antara mereka. Memang harus diakui 
bahwa kita tidak dapat memastikan kedua bencana tersebut, apalagi 
bencana akibat kedurhakaan mereka cukup banyak. Namun, kendati 
demikian, tidak ada salahnya menunjuk kedua peristiwa di atas sebagai 
contoh, bukan kepastian.
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Dot/, sesungguhnya telah kafirlah orang-orangyang berkata: “,Sesungguhnya Allah 
ialah al-Masih putra Maryam,” padahal al-Masih berkata: “Hai Bani Isra’il! 
Sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhan kamu. Sesungguhnya orang-orang yang 
mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka pasti Allah telah mengharamkan 
atasnya surga dan tempatnya adalah neraka. Dan tiadalah bagi orang-orang %alim 
satu penolong pun. ”

Setelah mengecam orang-orang Yahudi, kini kecaman dialihkan 
kepada orang-orang Nasrani, dengan menegaskan bahwa: Demi Tuhan, 
sesungguhnya telah kafirlah, yakni telah menutupi hakikat kebenaran sehingga 
pelakunya tidak dinilai penganut agama yang benar, orang-orangyang berkata: 
“Sesungguhnya Allah ialah al-Masth ‘Isa as. putra Maryam, ” padahal al-Masth 
sendiri menolak hal tersebut dan mendustakan mereka dengan berkata: “Hai 
Bant Isra’il! Sembahlah Allah Yang Maha Esa Tuhanku dan Tuhan kamu semua, 
bahkan Tuhan seru sekalian alam.”

Sesungguhnya orang-orangyang mempersekutukan sesuatu dengan Allah, 
dalam Dzat, sifat, perbuatan-Nya atau dalam beribadah kepada-Nya, tanpa 
bertaubat hingga ia meninggal dunia, maka pasti Allah telah mengharamkan 
atasnya surga yakni tidak memperkenankannya masuk ke surga dan tempatnya
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adalah neraka. Jangan duga ia dapat mengelak atau mendapat bantuan untuk 
mengela'k, karena m ereka adalah orang-orang zalim  lantaran 
m em persekutukan A llah , dan tiadalah bagi orang-orang %alim yang 
mempersekutukan Allah satu penolong pun, dalam bentuk dan cara apapun 
pertolongan itu.

Kata ( A )  kafara terambil dari akar kata yang bermakna menutup. 
Wujud Allah dan keesaan-Nya adalah satu hakikat yang sangat jelas. Bukti- 
buktinya terhampar di alam raya dan pada diri manusia, tetapf* sebagian 
manusia enggan melihat dan berpikir tentang bukti-bukti itu. Keengganan 
tersebut sama halnya dengan menutup bukti-bukti itu, maka dari sini 
seseorang yang tidak mempercayai wujud dan keesaan-Nya dinamai kafir. 
Masih banyak objek-objek lain yang ditutupi oleh manusia, tetapi ini 
merupakan bentuk kekufuran atau penutupan hakikat yang terburuk, karena 
apa yang ditutup itu merupakan satu hal yang sangat jelas serta hakikat 
yang sangat mudak.

Firman-Nya: Sesungguhnya orang-orangyang mempersekutukan sesuatu 
dengan Allah dst, dapat dipahami sebagai lanjutan ucapan Nabi ‘Isa as., dan 
dapat juga sebagai komentar serta ancaman dari Allah swt. bagi yang 
mempersekutukan-Nya.

Kata ( jU aii) anshar/penolong-penolong berbentuk jamak, tetapi ia 
didahului dleh huruf ( j * ) min, dan sebelumnya ( U) md yang menafikan 
penolong-penolong itu, sehingga secara keseluruhan kalimat ini menafikan 
walau seorang penolong dan dalam bentuk dan cara apapun.

AYAT  73-74
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“Demi, sesungguhnya telah kafirlah orang-orangyang berkata: ‘Sesungguhnya Allah 
salah satu dari tiga, ’padahal sekali-kali tidak ada Tuhan selain Tuhan yang Maha 
Esa semata-mata. Jika mereka tidak berhenti dari apayang mereka katakan itu, 
pasti orang-orangyang kafir di antara mereka akan ditimpa siksa yang pedih. Maka 
mengapa mereka tidak bertaubat kepada Allah dan memohon ampunan-Nya. Dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ”

Surafi aC-9/La’idaf (5) Kelompok VIII ayat 73-74
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Setelah menjelaskan kekufuran yang mempersekutukan Allah, ayat 
ini mengemukakan salah satu contoh persekutuan itu sambil menegaskan 
sekali lagi kekufuran penganutnya. Demi Tuhan, sesungguhnya telah kafirlah 
orang-orangyang berkata, yakni berkeyakinan bahwa Tuhan Yang Maha Agung 
sesungguhnya Allah adalah salah satu dari tiga yang ketiganya adalah Tuhan, 
atau oknum dari tiga oknum Trinitas yang merupakan Tuhan, serupa dengan 
menyatunya cahaya, kehangatan dan bola pada matahari, atau sama dengan 
ruangan, yang terdiri dari panjang, lebar dan tinggi. Mereka berkeyakinan 
seperti itu, padahal sekali-kali tidak dapat tergambar dalam benak kecuali 
bahwa tidak ada Tuhan yang wajib disembah, atau yang berkuasa sepenuhnya 
dan satu-satunya selain Tuhan Yang Maha Esa, semata-mata yang tidak beranak 
dan tidak diperanakkan, tidak mungkin terdiri dari oknum atau bagian 
apapun, karena kalau depiikian, Dia membutuhkan bagiannya, sedang 
Tuhan yang sebenarnya pastilah bebas dari kebutuhan.

Jika mereka tidak berhenti, yakni bertaubat dari apayang mereka katakan 
dan percaya itu, yakni bahwa al-Masih adalah Tuhan dan Allah adalah salah 
satu dari tiga, maka pasti orang-orangyang terus-menerus kafir di antara mereka 
akan ditimpa siksayangpedih. Adapun yang bertaubat di antara mereka maka 
Allah akan mengampuni dosanya dan memasukkannya ke surga. Jika 
demikian maka mengapa mereka tidak bertaubat kepada Allah Yang Maha Esa 
itu dan memohon ampunan-Nya atas kekufuran dan dosa-dosa mereka. Jika 
mereka bertaubat dengan tulus dan memohon ampunan-Nya dengan ikhlas 
pasti Allah menerima taubat dan mengampuni mereka, karena Allah Maha 
Penerima Taubat dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Makna semata-mata pada firman-Nya: ( jt?-lj <dl <dl U j) wa ma 
min ilahin ilia ilahun wahid/padahal sekali-kali tidak ada Tuhan selain Tuhan 
yang Maha Esa semata-mata, dipahami dari penggunaan kata ( j*  ) min yang 
didahului kata ( )  ma/tidak ada. Redaksi semacam ini menafikan segala 
sesuatu dari yang terbesar sampai kepada yang sekecil-kecilnya. Redaksi 
ini bertujuan menafikan keyakinan Trinitas dalam segala bentuk dan 
pemahaman umat Nasrani. Memang, ayat ini tidak menyebut secara tegas 
siapa Tuhan Yang Maha Esa itu, tetapi karena umat Nasrani telah mengakui 
bahwa Allah adalah Tuhan dan pada QS. A1 ‘Imran [3]: 62, telah ditegaskan 
bahwa tiada Tuhan selain Allah, maka Dia Yang Maha Esa itu, tidak lain 
kecuali Allah swt.

Bahwa di sini hanya ditegaskan tentang keesaan Tuhan tanpa 
menyebut siapa Dia, dan dalam surah A1 ‘Imran disebut nama “Allah” itu,

; 165

Kelompok VIII ayat 73-74 Surah aC-Ma idah (5) | f f § g
t &l$ r c



Surah aC-!Ma idah (5) Kelompok VIII ayat 73-74
i

tanpa menyebut kata Yang Maha Esa, karena ayat al-Ma’idah ini bermaksud 
membatalkan ide Trinitas, sedang pada surah A1 ‘Imran bukan berbicara 
tentang Trinitas tetapi bertujuan menafikan ketuhanan ‘Isa as.

Kalimat ( I j  jjJLII) alladytna kafaru minhum/yang kafir di antara 
mereka pada ayat di atas — ketika Allah swt. mengancam mereka yang tidak 
berhenti mengucapkan bahwa Allah adalah “salah satu dari tiga” — 
mengesankan bahwa di antara orang-orang yang menganut paham Trinitas 
itu, dan atau yang berkata bahwa ‘Isa as. adalah Tuhan, di antata mereka 
ada yang tidak dinamai kafir. Di atas penulis telah kemukakan satu pendapat 
yang menjawab kesan ini, yaitu bahwa ada di antara mereka yang memenuhi 
ajakan ayat ini agar mereka bertaubat, dan dalam kenyataan memang 
demikian. Akan tetapi, banyak juga di antara mereka yang diajak itu tetap 
menganut paham Trinitas,dan bertahan dalam keyakinannya. Nah, yang 
bertahan tidak bertaubat itulah yang tetap kafir dan akan disiksa, sedang 
mereka yang bertaubat dari menganut paham itu tidak disiksa.

Thabathaba’i mengemukakan jawaban lain. Menurutnya, keyakinan 
Trinitas dan atau ketuhanan ‘Isa as. adalah sesuatu yang sangat sulit dicerna 
apalagi bagi orang awam. Pada umumnya umat Nasrani menerima 
keyakinan itu sebagai satu ucapan, tanpa memahami maknanya. Bahkan 
mereka merasa tidak butuh untuk memahaminya. Memang ada ungkapan 
dari kalangan mereka yang menuntut untuk percaya sambil menutup mata. 
Pendeta Peter dalam sebuah tulisannya — sebagaimana dikutip oleh Sayyid 
Quthub — menulis: “Kami hanya mengerti keyakinan tentang Trinitas sekuat 
kemampuan akal kami. Kami berharap dapat memahaminya lebih jelas di 
masa mendatang, di saat terbuka tabir segala sesuatu di langit dan di bumi. 
Adapun sekarang, maka cukuplah apa yang telah kami pahami itu.” 
Demikian terlihat bahwa, bukan hanya orang awam yang tidak mampu 
memahami ide Trinitas dengan pemahaman yang shahih serta logis, bahkan 
para cerdik cendekia pun mengalami masalah yang sama, sehingga pada 
akhirnya ide tersebut menjadi suatu ucapan yang tidak dapat dijelaskan 
maknanya tetapi harus diterima sebagai dogma. Ucapan ini mirip dengan 
satu teka teki yang tidak dapat dijawab. Thabathaba’i mengibaratkannya 
dengan bilangan “yang tidak satu tetapi tidak juga banyak, tidak ganjil dan 
tidak juga genap.” Bilangan apa itu? Kalimat semacam ini diterima oleh 
orang awam tanpa dibahas maknanya. Mereka meyakim makna kata “Anak” 
dan “Bapak” dalam makna yang serupa dengan makna penghormatan. 
Mereka ini — menurut Thabathaba’i — sebenarnya tidak sepenuhnya



termasuk kelompok yang menganut keyakinan Trinitas, mereka hanya 
“mengunyah” kalimat itu dan memasukkan diri mereka ke dalam kelompok 
tersebut. Ini berbeda dengan selain orang awam dari mereka yang berkata 
bahwa ‘Isa adalah Tuhan atau Allah adalah satu dari tiga. Mereka itulah yang 
dinyatakan Allah berbeda-beda alirannya dan berselisih. Kekufuran hakiki 
adalah pada kelompok non-awam ini, yang mengingkari Keesaan Allah 
serta mendustakan ayat-ayat-Nya dan mereka itulah yang diancam oleh 
Firman-Nya:

‘Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu 
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya” (QS. al-Baqarah [2]: 39). Adapun 
orang awam, seperti yang dilukiskan di atas, agaknya mereka termasuk 
kelompok mustadh ‘afin/orang-orang tertindas yang tidak berdaya dan tidak 
mengetahui jalan. Mereka boleh jadi mendapat pengecualian sebagaimana 
firman-Nya:

^  j JjC&LS llT ijlla 
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"Sesungguhnya orang-orangyang diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya 
diri sendiri, (kepada mereka) malaikat bertanya: "Dalam keadaan bagaimana kamu 
ini?” Mereka menjawab: ‘Adalah kami orang-orangyang tertindas di bumi. ” Para 
malaikat berkata: "Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah 
di bumi itu?” Orang-orang itu tempatnya neraka Jahannam, dan (Jahannam) itu 
seburuk-buruk tempat kembali, kecuali mereka yang tertindas dari (kalangan) laki- 
laki, wanita serta anak-anakyang tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui 
jalan” (QS. an-Nisa’ [4]: 97-98).

Boleh jadi juga penggalan ayat yang dibahas ini berbicara tentang 
orang-orang Nasrani secara umum dan ada di antara mereka yang tidak 
menganut paham Trinitas dan atau ketuhanan ‘Isa as. Dengan demikian, 
firman-Nya: Jika mereka tidak berhenti dari apa yang mereka katakan itu, pasti 
orang-orangyang kafir, yakni yang menganut paham Trinitas di antara orang- 
orang Nasrani itu ditimpa siksa yang pedih.
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A Y A T  75

tflST j  cr® as Jj-*<j y  U

“Al-Masih putra Maryam hanyalah seorang Rasul yang sesungguhnya telah berlalu 
sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya adalah seorang shiddiqah, kedua-duanya 
senantiasa memakan makanan. Perhatikanlah bagaimana Kami menjelaskan kepada 
mereka ayat-ayat, kemudian perhatikanlah bagaimana mereka dipalingkan. ”

Setelah menetapkan keesaan Allah dan membatalkan paham Trinitas, 
ayat ini menjelaskan hakikat ‘Isa dan ibu beliau, sekaligus membuktikan 
kemustahilan keduanya menjadi Tuhan atau bagian dari Tuhan. Al-Masth 
putra Maryam hanyalah seorang Rasul bukan Tuhan, tetapi pesuruh-Nya 
sebagaimana pesuruh-pesuruh yang lain, yang sesungguhnya telah berlalu 
sebelumnya beberapa rasul, dia pun akan berlalu dan mati, sehingga bagaimana 
dia dianggap Tuhan? Dan ibunya seorang shiddiqah yang sangat benar dalam 
niat, ucapan dan prilakunya, serta merupakan seorang yang sangat 
membenarkan dan mempercayai ayat-ayat Allah. Kendati demikian, dia 
dan anaknya tidak wajar dipertuhankan karena, kedua-duanya senantiasa 
memakan fnakanan, yakni kedua-duanya membutuhkan makanan, dan yang 
butuh kepada sesuatu pastilah bukan Tuhan. Perhatikanlah, wahai 
Muhammad saw., bahkan seluruh manusia, bagaimana Kami yakni Allah 
melalui para nabi dan dengan anugerah akal yang Kami berikan serta alam 
raya yang Kami bentangkan, menjelaskan kepada mereka, yakni Ahl al-Kitab 
dan selain mereka ayat-ayat, yakni bukti-bukti, tanda-tanda dan argumentasi- 
argumentasi yang beraneka ragam, kemudian perhatikanlah bagaimana dan 
atas dasar apa mereka dipalingkan, entah oleh siapa, sehingga mereka tidak 
menghiraukan, tidak mau mengerti tentang ayat-ayat itu.

Di celah redaksi firman-Nya: al-Masih putra Maryam, terdapat juga 
isyarat tentang kemakhlukan ‘Isa as. karena beliau adalah al-Masih yakni 
yang diurapi dengan minyak, dan bahwa beliau adalah putra Maryam, dan 
seorang putra adalah makhluk yang butuh kepada ibunya.

Firman-Nya: ( ^  J* khalat min qablihi ar-rusul/
telah berlalu sebelumnya beberapa rasul menunjukkan bahwa ‘Isa as. tidak ada 
bedanya dengan rasul-rasul yang lain dari segi kedudukan beliau sebagai 
hamba Allah dan pesuruh-Nya. Memang ada perbedaan para rasul itu antara
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lain dari sisi mukjizat masing-masing, tetapi perbedaan itu lahir karena setiap 
nabi membawa mukjizat yang sejalan dengan keahlian masyarakat yang 
ditemuinya, atau yang oleh masyarakat itu dinilai sebagai aspek yang paling 
mereka kuasai. Ini, agar mereka tidak beralasan bahwa kami tidak 
mengetahui aspek itu, sekaligus untuk membuktikan betapa mukjizat itu 
di luar kemampuan mereka. Di sisi lain, bahwa ‘Isa as. menghidupkan orang 
mati yang pada suatu ketika telah pernah hidup, tidaklah dapat dijadikan 
bukti bahwa beliau adalah Tuhan, bahkan Musa as. menjadikan tongkatnya 
seekor ular hidup pada hakikatnya merupakan satu mukjizat yang tidak 
kurang hebat, kalau enggan berkata lebih hebat, karena yang ini 
menghidupkan satu benda yang belum pernah hidup, sedang ‘Isa as. 
menghidupkan yang sudah pernah mengalami hidup, dan tentunya 
mengembalikan ke keadaan semula lebih mudah dari pada menciptakan 
yang tadinya belum pernah ada. Kendati demikian, tidak ada yang berkata 
bahwa Nabi Musa as. adalah Tuhan. Pada akhirnya kita harus berkata bahwa 
sumber semua mukjizat yang dipaparkan oleh para nabi adalah Allah Yang 
Maha Esa itu.

Sifat shiddiqah yang disandangkan kepada Maryam as. dijadikan bukti 
oleh sementara ulama bahwa beliau bukan seorang nabi. Seandainya beliau 
adalah seorang nabi, tentu bukan itu yang disebut, karena sifat kenabian 
melebihi sifat tersebut. Sedang penyebutan sifat Maryam dalam ayat ini 
adalah dalam konteks penyebutan sifat atau gelar beliau yang tertinggi.

Firman-Nya: ( 0*^1 ) kanaya’kulani ath-tha'am/ kedua-duanya 
senantiasa memakan makanan, menunjukkan bahwa mereka berdua adalah 
makhluk yang membutuhkan pangan. Bahwa pangan yang disebut di sini — 
bukan selainnya — karena itulah kebutuhan fa 'ali manusia yang paling utama 
dan menonjol. Di sisi lain, Injil yang diakui oleh umat Kristiani pun 
menyatakan demikian. Lihat antara lain Injil Lukas 22: 7.

Pada ayat di atas, kata ( ) un^hur/perhatikanlah terulang dua kali. 
Kata ini mengisyaratkan betapa menakjubkan apa yang harus diperhatikan 
itu, yakni yang pertama adalah bukti-bukti kebenaran yang dihidangkan 
Allah, dan yang kedua berkaitan dengan keberpalingan mereka dari bukti- 
bukti itu, keberpalingan tanpa satu penyebabnya pun yang masuk akal, 
setelah sedemikian jelas bukti-bukti itu. Kata ( ^ ) tsumma/kemudian 
mengandung makna jarak yang jauh, yang terdapat antara kedua hal yang 
diperhatikan itu, berfungsi menggambarkan betapa jauh kedudukan kedua 
hal yang menakjubkan itu. Kendati sekian bukti yang dipaparkan sudah
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sedemikian jelas, tetapi masih juga mereka tolak. Sungguh aneh dan ajaib. 
Demikian pakar tafsir az-Zamakhsyari.

AYAT 76

jA  4 illj Sf O jS  J i

Katakanlah-. “Apakah kamu menyembah selain dari Allah, sesuatu yang tidak 
dapat memberi mudharat kepada kamu dan tidak memberi manfa'at?” Dan Allah, 
hanya Dia Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Setelah membatalkan ketuhanan ‘Isa dan Maryam dari aspek 
kemakhlukan mereka, kini ayat 76 membatalkan hal serupa dari segi potensi, 
yakni keduanya tidak memiliki sedikit kemampuan pun. Karena itu: 
Katakanlah hai Muhammad saw. bahkan siapa pun: ‘Apakah kamu — wahai 
para penganut paham Trinitas atau siapa pun yang menyembah selain Allah 
semata — apakah kamu menyembah selain dari Allah, yang pada hakikatnya 
semua itu kedudukannya berada di bawah Allah sebagaimana dipahami 
dari kata ( J  j i ) dun yakni di bawah masing-masing dari semua itu, baik 
sendiri-sendiri maupun bersama-sama; adalah sesuatu yang tidak dapat memberi 
mudharat kepada kamu bila kamu enggan menyembahnya dan tidak pula 
memberi manfaat walau kamu menyembahnya? Bahkan penyembahan 
kepadanya membawa mudharat bagi kamu. Betapa tidak dapat memberi 
m anfaat atau m enolak m udharat, padahal mereka tidak memiliki 
kemampuan mendengar jika kamu menyerunya. Dan, kalaupun mereka 
memiliki kemampuan mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan 
kam u, berbeda dengan A llah  Yang Maha M endengar dan Maha 
Memperkenankan permohonan kamu karena Allah, hanya Dia — tidak ada 
selain-Nya — Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Kata ( U) ma/sesuatu dalam firman-Nya: ( d lk  U) ma layamlik/sesuatu 
yang tidak dapat, biasanya digunakan untuk sesuatu yang tidak berakal. Ini 
agaknya disebabkan karena ayat ini tidak hanya akan mengecam para penyembah 
‘Isa as., tetapi juga mengecam semua yang menyembah apa dan siapa pun 
selain Allah, karena semuanya tidak kuasa mendatangkan manfaat atau menolak 
mudharat, baik bagi dirinya lebih-lebih bagi orang lain. Bahwa yang dipilih 
adalah kata ma, karena kebanyakan yang mereka sembah adalah makhluk-
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makhluk tidak berakal, seperti berhala', matahari, bintang dan lain-lain.
Penggunaan kata ma di atas, mengisyaratkan juga bahwa mereka yang 

menyembah selain Allah, pada hakikatnya belum mencapai tingkat 
kecerdasan berpikir yang memadai, karena A llah m elalui ayat ini 
memerintahkan Nabi saw. agar berbicara dengan mereka dengan gaya dan 
kandungan pembicaraan kepada orang-orang yang belum matang pikirannya. 
Seperti diketahui, perkembangan pemikiran manusia tentang Tuhan dan 
yang melepaskan diri dari tuntunan wahyu berkembang cteri politeisme 
(menyembah banyak tuhan), kemudian berkembang menjadi dua tuhan 
(tuhan kebaikan dan tuhan keburukan atau tuhan cahaya dan tuhan 
kegelapan), kemudian berkembang mempercayai tiga dalam satu, yang 
tecermin antara lain dalam keyakinan Trimurti dan Trinitas, lalu mencapai 
puncaknya pada kepercayaan tentang Tuhan Yang Maha Esa, yang tidak 
terdiri dari bagian-bagian atau oknum-oknum sebagaimana diajarkan oleh 
para nabi melalui wahyu-wahyu Allah. Di sisi lain, penyembahan kepada 
tuhan-tuhan atau bahkan Tuhan, bermula dari dorongan rasa takut akan 
siksa-Nya baru kemudian mengharap anugerah-Nya. Memang, motivasi 
terkuat dari lahirnya dorongan keberagamaan adalah rasa takut. Ini lebih 
kuat dari pada dorongan mengharap anugerah-Nya. Itu pula sebabnya kata 
mudharat didahulukan penyebutannya sebelum kata manfaat. Yang melebihi 
kedua* tahap tersebut, takut mudharat dan mengharap anugerah, adalah 
dorongan cinta kepada wujud Yang Maha Sempurna serta Maha Agung. 
Karena ayat ini ditujukan kepada orang-orang yang belum mencapai tahap 
kematangan berpikir itu, maka Tuhan yang dilukiskan di sini adalah Dia 
yang dapat menolak mudharat atau mendatangkan manfaat. Sayang, yang 
mereka sembah adalah makhluk yang tidak mampu untuk melakukan hal 
tersebut.

Salah satu bukti bahwa ‘Isa as. tidak mampu mendatangkan manfaat, 
adalah bahwa beliau tidak dapat membela diri atau pengikut-pengikut 
beliau, tidak juga dapat menjatuhkan mudharat kepada musuh-musuh 
beliau, antara lain orang-orang Yahudi.

Dirangkaikannya sifat Maha Mendengar dengan Maha Mengetahui, 
bukan dengan Maha Melihat, karena tujuan ayat ini adalah ancaman bagi 
yang beribadah kepada selain Allah swt. Ibadah terdiri dari ucapan dan 
perbuatan; ucapan didengar sedang perbuatan ada yang dilakukan oleh hati 
tapi ini tidak dapat dilihat, sehingga kalau ayat ini merangkaikan sifat Maha 
Mendengar dengan Maha Melihat, maka ibadah yang tidak terlihat itu tidak
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l
dicakup oleh penutup ayat ini. Di sisi lain, sifat Maha Mengetahui mencakup 
segala sesuatu, baik yang dilihat maupun yang sifatnya bukan sesuatu yang 
dapat dilihat.

AYAT 77

jjbfu j i

Katakanlah: “Hai A h l al-Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan dalam agama 
kamu dengan cara tidak benar. Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang- 
orangyang telah sesat dan mereka telah menyesatkan banyak (orang), dan mereka 
sesat dari jalan yang lurus. ”

Setelah jelas kesesatan dan kekeliruan orang Yahudi serta Nasrani, 
maka kedua kelompok Ahl al-Kitab itu diingatkan agar tidak melampaui 
batas dalam beragama, termasuk melampaui batas dalam keyakinan tentang 
‘Isa as. dengan mempertuhankannya sebagaimana orang-orang Nasrani, atau 
menuduhnya anak haram sebagaimana orang Yahudi. Katakanlah: “Hai Ahl 
al-Kitab, Yahudi dan Nasrani, janganlah kamu berlebih-lebihan yakni melampaui 
batas dal&m agama kamu dengan cara tidak benar, antara lain jangan 
mempertuhankan ‘Isa as. atau melecehkan beliau. Dan janganlah kamu berlaku 
seperti orang yang bersungguh-sungguh mengikuti hawa nafsu orang-orangyang 
telah sesat dahulu sebelum kedatangan Nabi Muhammad saw. dan mereka 
tidak sekadar sesat tetapi juga telah menyesatkan banyak orang, dan mereka 
sesat dari jalan yang lurus setelah kedatangan Nabi Muhammad saw.

Kata ( \ ji>u) taghluj kamu berlebih-lebihan digunakan juga dalam arti 
meneliti hakikat sesuatu dengan sungguh-sungguh, serta menganalisisyang tersembunyi 
dari satu teks karena itu ayat di atas menambahkan kata ( jS -) ghair al- 
haq/ dengan cara yang tidak benar. Dapat juga dikatakan bahwa kata ghair al- 
haq bermakna yang tercela, dalam arti yang tidak dibenarkan, karena haq adalah 
sesuatu yang terpuji sehingga yang bukan haq adalah yang tercela. Ini untuk 
mengisyaratkan bahwa boleh jadi ada sesuatu yang berlebihan tetapi tidak 
tercela, seperti memuji satu amal kebajikan. Demikian Ibn ‘Asyur.

Di atas disebutkan dua kesesatan. Kesesatan pertama menyangkut 
kandungan tuntunan Nabi Musa atau dan ‘Isa, dan kesesatan kedua berkaitan 
dengan tuntunan Nabi Muhammad saw. dan al-Qur’an.

. | /  0  m 0  •• 4 ® f  I ^ ^  s  ♦ . *•* O • 0  ^
I jL &  J 3  ^ jS  s. 1 jA  I I 2 j  (3*01 jS >
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Thabathaba’i berpendapat lain. Menurutnya, ayat ini mengajak orang- 
orang Yahudi dan Nasrani sejak terjadinya kekeliruan akidah mereka hingga 
masa kini tentang Tuhan dan manusia, agar tidak melampaui batas dalam 
beragama, yakni dalam memandang ‘Isa as. sebagai anak Tuhan, sebagaimana 
keyakinan umat Nasrani, dan tidak juga memandang ‘Uzair demikian 
sebagaimana keyakinan orang Yahudi. Mereka dilarang mengikuti hawa 
nafsu kaum sebelum mereka, yakni para penyembah berhala yang meyakini 
adanya anak-anak Tuhan, sebagaimana dijelaskan dalam sejarah agama- 
agama, seperti agama Mesir Kuno, Yunani, India dan Cina. Memang sangat 
logis jika ajaran mereka itu telah menyusup dan meresap ke dalam keyakinan 
umat Yahudi dan Nasrani sehingga mereka pun mempercayai ‘Isa dan ‘Uzair 
sebagai anak-anak Tuhan. Ini juga telah diisyaratkan oleh al-Qur’an dengan 
firman-Nya:

j j i b  j i  dJJi <dll ^  I ^ jC aJl c J l i j  jjI y'jS- s c J li j

J l i  JA J jiJ l J ‘j3

"Orang-orang Yahudi berkata: %J%air itu putra Allah ’ dan orang Nasrani berkata: 
‘Al-Masih itu putra Allah. ’ Demikian itulah ucapan mereka dengan mulut mereka, 
mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang terdahulu. Dilaknati Allah-lah 
mereka; bagaimana mereka sampai berpaling?” (QS. at-Taubah [9]: 30).

Dapat juga firman-Nya ( obSOl Jjsib ) yaAhlal-Kitab dipahami sebagai 
ditujukan kepada orang-orang Nasrani saja, karena ayat ini ditempatkan 
sesudah kecaman kepada mereka, dan dengan demikian yang dimaksud 
dengan larangan ini adalah larangan kepada orang-orang Nasrani agar tidak 
berlebihan dalam memandang ‘Isa as. sebagaimana orang-orang Yahudi 
sebelum mereka yang telah mengikuti hawa nafsu mereka. Umat Nasrani 
sangat membenci orang Yahudi yang berlebihan dalam sikap keberagamaan 
mereka. Tetapi tanpa sadar, mereka telah menempuh cara yang sama dalam 
beragama. Dari sini teguran di atas menjadi sangat pada tempatnya.

Nabi Muhammad saw. juga memperingatkan umatnya agar tidak 
melampaui batas dalam beragama. “Janganlah melampaui batas dalam 
beragama, karena umat sebelum kamu binasa disebabkan olehnya” (HR. 
Ahmad). Dalam Shahjh Bukhari diriwayatkan melalui ‘Umar ra. bahwa Nabi 
saw. bersabda: “Janganlah kamu memujiku sebagaimana orang Nasrani 
memuji putra Maryam. Aku tidak lain kecuali hamba, maka katakanlah: 
‘Hamba Allah dan Rasul-Nya’.”
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‘Telah dilaknat orang-orang kafir dari Bant Isrd’fl disebabkan oleh lisan Daud 
dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka telah durhaka dan 
selalu melampaui batas.”

Setelah melarang melakukan kesesatan dan mengikuti orang-orang 
yang sesat, diingatkan-Nya melalui ayat ini bahwa para nabi yang mereka 
agungkan tidak merestui sikap mereka. Karena itu, ditegaskan-Nya melalui 
ayat ini bahwa: Telah dilaknat, dikutuk oleh Allah dan dijauhkan dari rahmat- 
Nya, orang-orang kafir yang' merupakan umat dari Bam Isra’tl disebabkan oleh 
lisan yakni ucapan lidah Daud yang melaksanakan syariat Musa as. dan juga 
dengan lisan Isa putra Maryam, yang datang mengukuhkan syariat Musa as. 
Yang demikian itu yakni kutukan kedua nabi agung itu, tidak lain kecuali, 
disebabkan karena mereka, yakni orang-orang Yahudi dan Nasrani telah 
durhaka dengan melakukan dosa-dosa mereka kepada Allah dan Rasul-Nya 
dan masih selalu melampaui batas kewajaran, baik dalam beragama maupun 
dalam kehidupan sehari-hari.

Kata ( v ^ )  ‘ala pada firman-Nya: ( i j b  oL-J ) ‘ala lisan Daud 
berarti disebabkan yang sekaligus mengandung makna kemantapan, sehingga 
kata itu mengisyaratkan bahwa kutukan itu benar-benar diucapkan oleh 
lidah beliau, bukan atas namanya, bukan juga dengan bahasa yang 
digunakannya. Kutukan Daud as. itu antara lain dapat ditemukan dalam 
Mazmur 53-78 dan 109, sedang kutukan ‘Isa as. dapat ditemukan bertebaran 
dalam kitab Perjanjian Baru. Mengapa mereka diki uk? Seakan-akan ada 
yang bertanya demikian. Ini dijawab oleh penggalan ayat berikut yakni 
karena mereka telah durhaka dan selalu melampaui batas.

Menurut Thahir Ibn ‘Asyur, gabungan dari tiga hal yang dikandung 
ayat di atas ( dUi ) d^alika/itu, ( )  ‘ala/sebab dan jawaban terhadap 
adanya pertanyaan di atas, ketiganya melahirkan pembatasan, sehingga pada 
akhirnya ayat ini mengandung makna bahwa kutukan tersebut tidak lain 
kecuali karena kedurhakaan mereka. Pembatasan ini -  lanjut Ibn ‘Asyur -  
perlu, agar tidak timbul kesalahpahaman tentang sebab kutukan, yang 
seringkali disalahpahami oleh kebanyakan orang, sehingga mencari sebab-
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sebab yang tidak jelas dan tidak wajar, serta melupakan atau mengabaikan 
hal-hal yang penting dan sebenarnya. Menyadari sebab kesalahan adalah 
tangga pertama meraih kesuksesan. Kekeliruan dalam mendiagnosa 
penyakit tidak pernah akan mengantar kepada penemuan obat yang sesuai 
dan tidak akan menghasilkan kesembuhan.

Asy-Sya‘rawi memahami kata ( 'y-as-) ‘ashauwjmereka durhaka pada 
ayat ini dalam arti melakukan pelanggaran yang akibatnya hanya menimpa 
diri sendiri, sedang kata (O jJou) ya‘tadun/mereka melampaui batas adalah 
kedurhakaan yang menimpa pihak lain.

Ada juga ulama yang mempersamakan kandungan makna durhaka 
dan melampaui batas. Melampaui batas mengakibatkan kedurhakaan, dan 
kedurhakaan adalah pelampauan batas. Jika demikian, dua kata berbeda 
itu pada akhirnya mengandung makna yang sama. Kendati bentuk kata 
yang digunakannya berbeda, makna yang dikandungnya pun mengandung 
perbedaan. Kata ashauw/mereka telah durhaka, menggunakan bentuk kata 
kerja masa lampau (madhi), maka ini menunjukkan bahwa kedurhakaan itu 
bukan sesuatu yang baru tetapi sudah ada sejak dahulu, dan untuk 
mengisyaratkan bahwa kedurhakaan itu masih berlanjut hingga kini dan 
masa datang, atau merupakan kebiasaan sehari-hari mereka. Sedangkan 
kataya'tadun/melampaui batas dihidangkan dalam bentuk kata kerja masa 
kini dan datang (mudhari1 /present tense), karena memang agresi, pelampauan 
batas dan kedurhakaan sementara Ahl al-Kitab, terus berlanjut bukan saja 
hingga masa turunnya ayat ini, tetapi hingga kini di tahun dua ribu Masehi. 
Ini tecermin antara lain oleh agresi mereka terhadap bangsa Palestina dan 
serangan-serangan mereka terhadap orang-orang tak berdosa.

AYAT 79
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“Mereka tidak saling melarang tindakan mungkar yang mereka perbuat. Sungguh 
amat buruklah apayang selalu mereka perbuat itu. ”

Ayat in i menjelaskan salah satu bentuk kedurhakaan mereka, 
khususnya ulama dan cerdik cendekia mereka, sekaligus menjelaskan 
pertanyaan yang mungkin muncul dalam benak, yakni bagaimana satu umat 
secara keseluruhan dapat dikutuk? Ini dijelaskan dan dijawab dengan
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firman-Nya di atas bahwa: Mereka senantiasa dan sejak dahulu hingga kini 
tidak saling melarang tindakan mungkar yang mereka perbuat, yakni tidak saling 
melarang mengulangi perbuatan mungkar yang diperbuat oleh sebagian 
mereka. Sungguh amat buruklah apayang selalu mereka perbuat itu.

Kata ( 0jftUa ) yatanahaun/ saling melarang dalam arti bila ada yang 
melakukan suatu kemungkaran, maka yang lain melarangnya, dan bila suatu 
ketika yang melarang itu melakukan kemungkaran serupa atau berbeda, 
maka ada lagi yang lain tampil melarangnya, baik yang dahulu pernah dilarang 
maupun anggota masyarakat lain.

Kata ( 0 j * ) yatanahaun dapat juga dipahami dalam arti berhenti, yakni 
tidak melakukan, sehingga jika dipahami demikian, dengan penambahan 
kata ( )  laltidak, ayat ini berarti bahwa mereka terus-menerus dan tidak 
henti-hentinya melakukan^ kemungkaran.

A yat in i merupakan salah satu dasar menyangkut kewajiban 
melaksanakan amar ma'ruf dan nahi mungkar.

Kata ( ) munkar adalah lawan kata ( j y t a ) ma'ruf. Kata munkar 
atau mungkar dipahami oleh banyak ulama sebagai segala sesuatu, baik 
ucapan maupun perbuatan yang bertentangan dengan ketentuan agama, 
akal dan adat istidat. Kendati demikian, penekanan kata munkar lebih 
banyak pada adat istiadat, demikian juga kata ma'ruf yang dipahami dalam 
arti adat istiadat yang sejalan dengan tuntunan agama.
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AYAT 80
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“Engkau melihat banyak dari mereka yang menjadikan wali orang-orangyang kafir. 
Demi, sungguh amat buruk apayang mereka ajukan untuk diri mereka, yaitu murka 
Allah atas mereka; dan dalam siksa mereka kekal. ”

Setelah  ayat lalu  menegaskan kedurhakaan m ereka, ayat ini 
membuktikan hal tersebut dengan sesuatu yang nyata dalam keseharian 
mereka yaitu bahwa Engkau, hai Nabi Muhammad saw. atau siapa pun yang 
menggunakan mata kepala atau hatinya dengan baik, akan melihat banyak 
dari mereka, yakni dari Ahl al-Kitab yang menjadikan wali dengan upaya 
sungguh-sungguh, orang-orangyang kafir, yakni kaum musyrikin, dan itu
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mereka lakukan tanpa ada di antara mereka yang menegur atau mencegah. 
Demi Allah, sungguh amat buruk apayang mereka ajukan, yakni mereka sediakan 
dan hidangkan untuk diri mereka, yaitu murka Allah atas mereka; dan dalam 
siksa yang pedih serta sesuai dengan kedurhakaan mereka, mereka dalam 
siksa itu akan kekal, yakni berada di sana dalam waktu yang sangat lama.

Kata ( )  minhum/dari mereka menunjuk kepada orang-orang 
Yahudi yang berpura-pura memeluk agama Islam (munafik), yang pada saat 
itu bermukim di Madinah dan sekitarnya. Mereka menemukan ftiasyarakat 
Arab yang terdiri dari dua suku besar, yakni Aus dan Khazraj telah berduyun- 
duyun memeluk Islam, di samping juga melihat kepentingan ekonomi serta 
pengaruh politik mereka menyusut, maka tidak ada jalan lain kecuali 
berupaya menghambat laju agama Islam. Mereka bekerja sama dengan kaum 
musyrikin yang bermukinj di Mekah dan sekitar Madinah. Tokoh utama 
kelompok Yahudi ini adalah Ka‘b Ibn al-Asyraf yang berperan besar 
mendorong kaum musyrikin menyerang kota Madinah.

AYAT 81

“Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada Nabi dan kepada apa yang 
diturunkan kepadanya, niscaya mereka tidak akan mengangkat mereka itu menjadi 
auliya’, tetapi kebanyakan dari mereka adalah orang-orangyang fasik.”

Karena kedurhakaan di atas merupakan kekufuran dan siksa yang 
akan mereka alami juga, disebabkan oleh kekufuran mereka, maka ayat ini 
berandai bahwa sekiranya — tetapi perandaian ini tidak mungkin akan terjadi 
sebagaimana dipahami dari kata ( j i ) lauw/sekiranya — mereka, yakni yang 
durhaka dan kekufurannya telah diketahui-Nya, beriman kepada Allah, 
dengan iman yang benar, juga beriman kepada Nabi, yakni kepada Nabi 
Musa as. atau kepada Nabi Muhammad saw. dan kepada apa yang diturunkan 
oleh Allah kepadanya, yakni kepada Nabi itu berupa al-Qur’an atau Taurat 
dan Injil, niscaya mereka tidak akan mengangkat mereka yakni orang-orang 
musyrikin itu menjadi auliya’, tetapi kebanyakan dari mereka adalah orang-orang 
yang fasik, yang telah mantap kefasikannya, dan karena itu tidak heran jika 
mereka menjadikan orang-orang musyrik sebagai auliya’.
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Kata (1 jJb tjl) ittakhad^u dan ( *\Jjl) auliya’ pada ayat ini telah
dijelaskan maknanya ketika menjelaskan ayat 51 surah ini. Rujuklah ke 
sana untuk memahami maksudnya.

“Demi! Engkau pasti akan mendapati orang-orangyang paling keras permusuhannya

Dan sesungguhnya engkau pasti mendapati yang paling dekat persabahatannya dengan 
orang-orangyang beriman ialah orang-orangyang berkata: ‘Sesungguhnya kami adalah

terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena sesungguhnya mereka tidak 
menyombongkan diri.”

Setelah menjelaskan dengan gamblang kedekatan Ahl al-Kitab, dalam 
hal in i cfrang-orang Yahudi dengan kaum musyrikin, maka ayat ini 
menjelaskan konsekuensi dari kedekatan itu, yaitu Demi Tuhan Yang Maha 
Esa! Engkau, hai Nabi Muhammad saw. atau siapa pun yang memiliki 
pandangan objektif, pasti akan mendapati dalam kenyataan bahwa orang-orang 
yang paling keras permusuhannya terhadap orang-orangyang beriman yakni kaum 
muslimin yang benar dan tulus imannya ialah orang-orang Yahudi dan orang- 
orang musyrik. Dan sesungguhnya engkau pasti mendapati yang paling dekat 
persahabatannya dengan orang-orang yang beriman yakni kaum muslimin, 
dibandingkan dengan para penganut agama yang lain ialah orang-orangyang 
berkata: “Sesungguhnya kami adalah orang-orang Nasrani. ” Yang demikian itu 
yakni kedekatan itu disebabkan karena di antara mereka itu terdapat pendeta- 
pendeta yang memahami dan melaksanakan dengan baik tuntunan agama, 
serta selalu saling ingat dan mengingatkan, dan karena di antara mereka 
ada rahib-rahib yang tidak terpengaruh dengan gemerlapan duniawi sehingga 
memberi teladan yang baik pada masyarakatnya, juga karena sesungguhnya 
mereka tidak menyombongkan diri atas orang lain, seperti orang-orang Yahudi 
yang merasa diri mereka umat pilihan.

A Y A T  82

terhadap orang-orangyang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik.

orang-orang Nasrani. ’ Yang demikian itu disebabkan karena di antara mereka itu
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Kata ( UUaj) ruhbanan adalah bentuk jamak dari kata (<—*»'j ) rahib, 
yang terambil dari kata ( Laj ) rahbah yakni rasa takut. Para ruhban, 
sedemikian besar rasa takut mereka kepada Allah dan kekhawatiran mereka 
terjerumus dalam dosa atau jurang hawa nafsu, maka mereka meninggalkan 
segala sesuatu yang berpotensi mengantarnya ke sana. Mereka meninggalkan 
gemerlapan duniawi — bahkan yang berkaitan dengannya kendati hukumnya 
halal — demi meraih ridha-Nya.

Ayat ini tidak dapat dijadikan ukuran untuk menggenCralisir orang 
Yahudi dan Nasrani, tetapi harus dipahami berdasar Sabab Nu^ul-nya. Ath- 
Thabari dalam tafsirnya menguraikan sekian banyak Sabab Nu^ul ayat ini. 
Salah satunya berkaitan dengan Najasyi atau Negus penguasa Ethiopia yang 
memeluk Islam.

Pakar tafsir al-A lusi mengemukakan bahwa kelihatannya yang 
dimaksud dengan ( J ) Yahud pada ayat ini adalah semua orang Yahudi. 
Pendapat ini sulit dapat diterima, karena kenyataan sejarah membuktikan 
bahwa ada di antara orang-orang Yahudi yang memeluk Islam dan setia 
melaksanakan ajaran-ajarannya, dan ada juga di antara mereka yang bersikap 
netral atau tidak memusuhi Islam. Pendapat yang menggeneralisir dapat 
dibenarkan jika kata Yahud dibatasi pengertiannya terhadap kelompok Bani 
Isra’il penganut Yudaisme dan yang dikecam oleh sekian banyak ayat al- 
Qur’arf. M emang, sepanjang pengamatan penulis, al-Q ur’an tidak 
menggunakan kata yahud kecuali terhadap penganut Yudaisme yang durhaka 
serta melampaui batas. Perhatikanlah ayat-ayat yang menggunakan kata 
tersebut dalam surah ini antara lain ayat 18, 58 dan 64.

Kelompok Nasrani pun tidak dapat digeneralisir. Apalagi kata ( cSjLaj) 
nashara, digunakan al-Qur’an terkadang dalam konteks positif dan pujian 
sebagaimana dalam ayat ini, dan terkadang juga dalam bentuk kecaman 
sebagaimana antara lain QS. al-Baqarah [2]: 120, dan pernah juga bersifat 
netral seperti dalam QS. al-Hajj [22]: 17.

Pakar-pakar riwayat menyebutkan bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan kedatangan delapan orang penganut agama Nasrani yang bermukim 
di Syam yang sebelumnya berada di Ethiopia (Habasyah). Mereka datang 
ke Madinah pada tahun ketujuh Hijrah dalam rombongan pendeta-pendeta 
Kristen dari Ethiopia yang terdiri dari enam puluh dua orang, beserta kaum 
muslimin yang tadinya berhijrah ke Ethiopia. Kedelapan orang yang 
memahami bahasa Arab itu  m endengar ayat-ayat a l-Q ur’an dan 
memahaminya dengan baik sehingga mereka beriman.
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Kebencian orang Yahudi terhadap Islam bermula dari kedengkian 
dan iri hati mereka terhadap Nabi Muhammad saw. yang memperoleh 
kehormatan menjadi Nabi, padahal tadinya mereka harapkan kehormatan 
itu diperoleh Bani Isra’il. Kedengkian dan kebencian itu berkembang 
menjadi lebih besar dengan persatuan masyarakat Aus dan Khazraj di bawah 
naungan Islam, padahal selama ini mereka upayakan agar terus terpecah 
belah demi mengukuhkan kepentingan politik dan ekonomi mereka. Seperti 
diketahui, orang-orang Yahudi sangat ambisius terhadap ham , bahkan 
melakukan praktek-praktek buruk guna meraihnya, seperti sogok menyogok 
dan riba. Para pemuka agama mereka pun larut dalam formalitas keagamaan 
yang kaku dan gersang, bahkan banyak di antara mereka yang ikut terbawa 
arus kebobrokan masyarakat. Ini berbeda dengan orang-orang Nasrani. Pada 
kalangan mereka terdapat ( jw - U ) qissisin yakni pendeta-pendeta yang 
memahami ajaran ‘Isa al-Masih yang menekankan sisi-sisi keruhanian, 
sebagaimana terdapat pula di kalangan mereka ruhban, yakni rahib-rahib 
yang m em beri keteladanan dalam menjauhkan diri dari pengaruh 
gemerlapan duniawi. Ditambah lagi bahwa masyarakat Nasrani ketika itu, 
memiliki perasaan halus, tenggang rasa, serta rendah hati tidak seperti orang- 
orang Yahudi yang menganggap diri mereka sebagai bangsa pilihan dan 
anak-anak kesayangan Tuhan.

Keftdati perbedaan antara ajaran Tauhid antara Islam dan Yahudi 
tidak semenonjol dan sebesar perbedaannya dengan ajaran Kristen, namun 
karena pada mereka terdapat faktor iri hati serta kepentingan ekonomi, 
maka kebencian mereka menjadi besar. Berbeda dengan masyarakat 
Nasrani, yang di samping tidak adanya persaingan ekonomi, juga karena 
para pemuka agama Nasrani berhasil mengajarkan nilai-nilai spiritual kepada 
para penganutnya.

Ayat di atas menginformasikan tiga hal yang menjadi ciri masyarakat 
Nasrani ketika itu, yang menjadikan kelompok mereka lebih dekat kepada 
umat Islam. Ketiga hal tersebut sebagaimana terbaca di atas adalah adanya 
ulama dan cendekiawan, ruhban yang memberi contoh keteladanan serta 
adanya kerendahan hati mereka. Thabathaba’i ketika menafsirkan ayat ini 
mengem ukakan bahwa tergabungnya ketiga hal tersebut pada satu 
masyarakat merupakan kunci kesiapan mereka untuk meraih kebahagiaan. 
Hal ini disebabkan karena kebahagiaan hidup beragama bertumpu pada 
kesalehan amal serta berdasar ilmu, atau dengan kata lain, tunduk kepada 
haq/ kebenaran dan menerapkan aktivitasnya atas kebenaran itu. Karena itu
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seseorang membutuhkan pengetahuan agar dia dapat mengetahui haq. 
Sekadar mengetahuinya belum cukup, tetapi jiwanya harus tunduk, tidak 
boleh angkuh, agar dia dapat melaksanakan apa yang digariskan oleh 
kebenaran itu. Di sisi lain, apabila seseorang mempunyai pengetahuan yang 
benar, serta kecenderungan kepada haq, maka ia akan melaksanakannya, 
jika lingkungan mendukungnya. Dari sini -  tulis Thabathaba’i — terlihat 
bahwa masyarakat hanya dapat menerima kebenaran dan menerapkannya, 
jika ada ulama dan cendekiawan yang membimbing, dan adarfya tokoh- 
tokoh yang mengamalkannya, sehingga masyarakat umum menyadari bahwa 
hal itu dapat diterapkan, bahkan melihat dengan mata kepala betapa indah 
penerapannya.

Jika masyarakat telah terbiasa melihat kebaikan, maka itu menjadi 
adat istiadat yang baik dan^inilah yang dinamai ma'ruf. Tetapi perlu dicatat 
bahwa hal itu baru menjadi ma‘ruf)ik2L telah menjadi kebiasaan. Dari sini, 
yang baik perlu selalu dianjurkan agar semakin banyak yang melakukannya, 
dan yang mungkar perlu juga selalu dicegah, agar tidak banyak yang 
melakukannya. Karena bila yang mungkar sering dilakukan, bisa-bisa 
dianggap ma'ruj, demikian juga yang ma ‘ruf bila tidak banyak lagi yang 
mengerjakannya dapat beralih dalam pandangan masyarakat menjadi mungkar.

JUZ VII

AYAT 83-84
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Dan apabila mereka mendengar apayang diturunkan kepada Rasul engkau melihat 
mata mereka melimpah dengan air mata disebabkan kebenaran yang telah mereka 
ketahui seraya berkata: “Tuhan kamil Kami telah beriman, maka catatlah kami 
bersama orang-orangyang menjadi saksi. Mengapa kami tidak beriman kepada .Allah 
dan kepada kebenaran yang telah datang kepada kami, padahal kami sangat ingin 
agar Tuhan kami memasukkan kami ke dalam kelompok orang-orangyang saleh?"



Ayat ini menjelaskan lebih lanjut sikap orang-orang Nasrani yang 
diuraikan oleh ayat yang lalu. Kalau akhir ayat yang lalu menyatakan bahwa 
mereka tidak menyombongkan diri, maka hal itu disebabkan karena 
ketulusan jiwa serta kehalusan hati mereka. Dan sehingga apabila mereka 
mendengar apa yang diturunkan kepada Rasul Muhammad, yaitu al-Qur’an, 
engkau melihat mata mereka penuh dengan air mata, sehingga wadahnya tidak 
lagi dapat menampungnya dan akhirnya melimpah dengan air mata keharuan 
disebabkan kebenaran yang dikandung oleh al-Qur’an yang mereka*dengarkan 
itu, yang telah mereka ketahui sebelumnya melalui kitab-kitab suci mereka 
sendiri. Air mata mereka bercucuran seraya berkata: ‘Tuhan Pemelihara kami! 
Kami telah beriman, yakni percaya terhadap apa yang dikandung oleh al-Qur’an 
dan yang telah kami dengarkan itu, maka catatlah kami bersama orang-orang 
yang menjadi saksi atas kebenaran al-Qur’an dan kenabian Muhammad saw.” 

Mereka juga berkata: ‘Mengapa kami tidak beriman kepada A-llah sejak 
sekarang dan bersinambung seterusnya, dan demikian juga kepada kebenaran 
yang telah datang kepada kami, yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. 
padahal kami sangat ingin agar Tuhan kami dengan anugerah-Nya yang 
berlimpah memasukkan kami ke dalam kelompok orang-orangyang saleh?”

Kata ( JaJa ) tajidh/melimpah menunjukkan bahwa hati mereka 
sedemikian terharu sehingga cucuran air mata mereka sangat deras 
memenuhi kalbu mereka, karena sesuatu tidak melimpah kecuali setelah 
wadahnya penuh.

Kata ( £«Jaj) nathma ‘u terambil dari kata ( ) thama ‘/ tamak dan 
diterjemahkan dengan kami sangat ingin. Ucapan ini menunjukkan betapa 
kuat iman mereka, dan betapa lurus keberagamaan mereka. Sungguh pun 
mereka telah begitu percaya dan telah siap untuk mengamalkan tuntunan, 
namun mereka tidak memastikan keselamatan tetapi masih menginginkannya 
dengan keinginan yang meluap, layaknya seorang yang tamak.

Beberapa pendapat ditemukan tentang makna firman-Nya: ( jjJl&QJi ) 
asy-syahidtn /orang-orangyang menjadi saksi. Di samping yang disebut di atas, 
ada juga yang memahaminya dalam arti menjadi saksi dengan kesaksian 
menyangkut apa yang pernah diberitakan oleh ‘Isa as. bahwa akan datang 
seorang Rasul pembawa kebenaran sesudah beliau. Memang dalam 
Perjanjian Baru Yohanes 15: 26-27, ditemukan ucapan ‘Isa as. yang 
menyatakan: “Jika Penghibur dari Bapa datang yaitu Roh kebenaran yang 
keluar dari Bapa, ia akan bersaksi tentang Aku. Tetapi kamu juga harus 
bersaksi karena kamu dari semula bersama-sama dengan Aku.”
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Asy-Sya‘rawi memahami makna permohonan agar dicatat bersama asy- 
syahidin dalam arti permohonan agar dimasukkan dalam kelompok para 
nabi, shiddiqin, dan syuhada’. Dijelaskannya bahwa keimanan bersumber 
dari diri manusia, adapun mencatat atau memasukkan dalam kelompok 
asy-Syahidin, maka ini bukan urusan manusia, tetapi pihak lain, dalam hal 
ini Allah swt. Seseorang ketika menjadi mukmin, maka ia telah meraih 
sesuatu yang sangat berharga. Ia beriman dengan keimanan yang lahir dari 
lubuk hatinya sendiri, dan sesudah itu ia dalam kapasitas sebagai wujud 
pribadi dan dengan seluruh totalitasnya menjadi wadah sefta lidah yang 
menyampaikan risalah keimanan kepada selainnya. Ini karena ia tidak dapat 
menjadi saksi, kecuali jika kesaksiannya merupakan kelanjutan dari 
kesaksian Rasul saw., sejalan dengan firman-Nya yang menegaskan bahwa 
umat Islam adalah sebaik-baik umat karena mereka beramr ma‘ruf dan 
bernahi mungkar serta beriman kepada Allah (baca QS. A1 ‘Imran [3]: 110). 
Dengan demikian umat Muhammad saw. menjadi sebaik-baik umat, bukan 
karena kedudukan sosial, bukan juga karena keturunan, tetapi karena 
mengikuti sistem  Ilah i dan m engikuti sistem  itu adalah dengan 
melaksanakan apa yang diperintahkan serta menjauhi apa yang dilarang. 
Begitulah penerapan iman. Selanjutnya asy-Sya‘rawi menyebutkan QS. al- 
Baqarah [2]: 143 yang menjelaskan bahwa umat Islam dijadikan Allah 
sebagai <umat pertengahan agar menjadi syuhada j  saksi atas manusia, dan Rasul 
menjadi saksi atas mereka. Dengan demikian, umat yang bersikap moderat 
itulah yang mampu menjadi saksi-saksi. Karena itu, ulama Mesir kenamaan 
itu berkesimpulan bahwa seorang yang menjadi saksi adalah dia yang 
disaksikan oleh Rasul saw., sedang beliau hanya akan menyaksikan jika 
yang bersangkutan menyampaikan ajaran yang benar. Jika demikian — lanjut 
asy-Sya‘rawi — seorang yang beriman dan menjadi saksi mendapat dua 
kehormatan, pertama menerima dari rasul, dan kedua menyampaikan risalah 
llahiah kepada orang lain. Sekali lagi, seorang mukmin tidak dapat menjadi 
saksi, kecuali jika kesaksiannya merupakan kelanjutan dari kesaksian Rasul 
saw.

Karena itu, kata ( )  syuhada ’ — tulisnya — bukan sekadar yang 
gugur terbunuh di medan juang, tetapi juga yang memberi kesaksiannya 
dalam aspek apapun dari ajaran Islam. Memang, yang mempersembahkan 
nyawanya dalam perjuangan menegakkan iman pada hakikatnya adalah 
seorang syahtd, yakni memberi kesaksian yang bersifat amaliah bahwa apa 
yang diperjuangkannya lebih berharga dari nyawa yang dipersembahkannya.
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Firman-Nya: Mengapa kami tidak beriman kepada Allah, boleh jadi 

merupakan bisikan hati mereka sesaat sebelum mereka meninggalkan 
agama lama untuk memeluk agama Islam, dan ini adalah sesuatu yang wajar 
bagi setiap orang yang ingin mengubah pendirian lama kepada pendirian 
yang baru. Atau boleh jadi juga, ucapan itu sebagai jawaban atau komentar 
yang mereka sampaikan kepada yang mengecam rencana mereka berpindah 
agama, baik kepada orang-orang Yahudi maupun kepada rekan-rekan 
seagama mereka dari penganut agama Kristen.

AYAT 85-86
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Maka Allah memberi mereka ganjaran sebagai imbalan perkataan yang mereka 
ucapkan, (yaitu) surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, sedang mereka 
kekal di dalamnya. Dan itulah balasan para muhsinin. Dan orang-orang kafir 
serta mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni neraka. ”
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Setelah ayat yang lalu menjelaskan sikap lahir dan batin sekelompok 
orang Nasrani yang ternyata beriman dengan tulus kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan Nabi Muhammad saw., maka ayat ini menyampaikan 
ganjaran yang menanti mereka, yaitu: Maka Allah memberi mereka ganjaran 
sebagai imbalan perkataan yang mereka ucapkan, yang lahir dari keyakinan yang 
benar dan hati yang tulus. Ganjarannya yaitu surga yang mengalir sungai-sungai 
di bawahnya, sedang mereka kekal di dalamnya. Yakni di dalam surga itu. Dan 
itulah balasan yang akan diterima para muhsinin, yakni orang yang selalu 
berbuat kebajikan, baik mereka yang dibicarakan oleh ayat ini maupun 
selain mereka. Dan orang-orang kafir yang menutupi kebenaran serta 
mendustakan ayat-ayat Kami, yakni m enolak m em percayai atau 
mengamalkannya, maka mereka itulah penghuni neraka yang akan disiksa sesuai 
kedurhakaan mereka.

Ayat di atas menunjukkan bahwa harapan mereka yang berdoa untuk 
dicatat bersama orang-orang yang menjadi saksi, telah dikabulkan Allah 
dengan memasukkan mereka ke surga, bahkan mereka dinamai ( )
al-Muhsinin, satu gelar yang dinilai banyak ulama sebagai gelar tertinggi, 
karena ihsan lebih luas cakupan makna dan kandungannya dari sekadar
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memberi nikmat. Maknanya bahkan lebih tinggi dan dalam dari kandungan 
makna “adil”, karena adil adalah “memperlakukan orang lain sama dengan 
perlakuannya kepada Anda”, sedang ihsan, “memperlakukan orang lain lebih 
baik dari perlakuannya terhadap Anda.” Adil adalah mengambil semua hak 
Anda dan atau memberi semua hak orang lain, sedang ihsan adalah memberi 
lebih banyak dari pada yang harus diterimanya dan mengambil darinya lebih 
sedikit dari yang seharusnya diambil. Kalau Allah telah menilai seseorang 
sebagai muhsin, maka itu berarti dia akan memperoleh dari-Np. lebih banyak 
dari apa yang sewajamya dia peroleh. Dia tidak sekadar memperoleh nikmat- 
Nya, tetapi juga kelebihan dari sisi-Nya.

Kata ( )  asbhab yang dikaitkan dengan ( j l l i l ) an-nar/ api neraka 
adalah bentuk jamak dari kata ( )  shahib, yakni teman yang selalu 
menyertai seseorang dan tidak berpisah dengannya. Para penghuni neraka 
itu, dinamai ashhab an-nar, karena neraka akan selalu bersama mereka, 
menemani mereka, menyukai dan enggan berpisah dengan mereka, layaknya 
seorang teman dengan sahabatnya.

1 8 5 ,



“Hai orang-orangyang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apayang baikyang 
telah A llah  halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orangyang melampaui batas. ”

§ementara ulama tidak melihat adanya hubungan antara ayat ini 
dengan ayat sebelumnya. Tetapi al-Biqa‘i yang menekuni bahasan hubungan 
antar ayat menulis bahwa setelah dalam ayat yang lalu Allah memuji rahbah 
atau rasa takut kepada Allah yang mendorong upaya menjauhkan diri dari 
gemerlapan duniawi, karena memang hal ini baik, tetapi — lanjut al-Biqa‘i — 
dalam prakteknya sering kali pelakunya terlalu ketat sampai-sampai 
meninggalkan yang mubah (dibolehkan) padahal manusia adalah makhluk 
lemah, sehingga sering kali kelemahan menghadapi keketatan itu mengantar 
kepada kegagalan beragama. Itu sebabnya Islam datang melarang pengetatan 
beragama seperti itu, dengan menganjurkan moderasi — tidak melebihkan 
tidak juga mengurangi. Nah, dalam konteks itulah setelah menyinggung 
para ruhban yang meninggalkan gemerlapan duniawi, bahkan mengharamkan 
atas diri mereka sekian banyak hal yang mubah atau halal, ayat ini datang 
berpesan kepada orang-orang beriman: Hai orang-orangyang beriman, janganlah 
kamu haramkan, menghalangi diri kamu dengan jalan bernazar, atau sumpah, 
atau apa saja untuk melakukan apa-apayang baik, indah, lezat, atau nyaman 
fang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu memaksakan diri
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melampaui batas kewajaran, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai yakni 
tidak melimpahkan rahmat dan ganjaran-Nya kepada orang-orangyang 
melampaui batas, walaupun pelampauan batas itu berkaitan dengan upaya 
mendekatkan diri kepada-Nya, sebagaimana halnya orang-orang Nasrani 
yang melakukan rahbaniyah dengan mengharamkan apa yang halal.

Ath-Thabari dan al-Wahidi meriwayatkan bahwa ayat ini turun 
berkenaan dengan kedatangan seseorang kepada Nabi saw. sambil berkata: 
“Kalau saya makan daging, lalu saya terus akan cmendatangi**wanita-wanita, 
maka saya mengharamkan atas diri saya daging.” Ayat ini turun meluruskan 
pandangannya itu. Riwayat ini ditemukan juga dalam sunan at-Tirmidzi. 
Riwayat lain yang sejalan dengan makna riwayat di atas menyatakan bahwa 
sejumlah sahabat Nabi saw. berkumpul untuk membandingkan amal-amal 
mereka dengan amal-^mal Nabi saw., dan akhirnya mereka berkesimpulan 
untuk melakukan amalan-amalan yang berat. Ada yang ingin shalat semalam 
suntuk, ada yang tidak akan menggauli wanita, dan ada juga yang akan 
berpuasa terus-menerus. Mendengar rencana itu Nabi saw. menegur mereka 
sambil bersabda: “Sesungguhnya aku adalah yang paling bertakwa di antara 
kalian, tetapi aku shalat malam dan juga tidur, aku berpuasa tetapi juga 
berbuka, dan aku kawin. Barang siapa yang enggan mengikuti sunnahku 
(cara hidupku), maka bukanlah ia dari kelompok (umat)ku” (HR. Bukhari 
dan Muslim melalui Anas Ibn Malik).

Firman-Nya: ( 1 ) la ta ‘tadu/jangan melampaui batas dengan
bentuk kata yang menggunakan huruf td\ bermakna keterpaksaan, yakni 
diluar batas yang lumrah. Ini menunjukkan bahwa fitrah manusia mengarah 
kepada moderasi dalam arti menempatkan segala sesuatu pada tempatnya 
yang wajar tidak berlebih dan tidak juga berkurang. Setiap pelampauan 
batas adalah semacam pemaksaan terhadap fitrah dan pada dasarnya berat, 
atau risih melakukannya. Inilah yang diisyaratkan oleh kata ta‘tadii.

Larangan melampaui batas ini, dapat juga berarti bahwa menghalalkan 
yang haram, atau sebaliknya, merupakan pelampauan batas kewenangan, 
karena hanya A llah  swt. yang berwewenang m enghalalkan dan 
mengharamkan. Pada masa Jahiliah kaum musyrikin mengatasnamakan 
Allah mengharamkan sekian banyak hal yang halal, sebagaimana akan 
terbaca dalam surah al-An‘am nanti. Itu agaknya yang menjadi alasan 
sehingga ayat ini dimulai dengan pangilan ( ji-Ul Ugjtb ) ya ayyuha 
allad^fna amanu karena penghalalan dan pengharam an sep< _t’. itu 
bertentangan dengan keimanan. Selanjutnya, karena itu pula sehingga ayat
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berikut — yang masih berkaitan erat dengan ayat ini — memerintahkan untuk 
bertakwa kepada Allah swt. karena orang-orang mukmin selalu bertakwa 
kepada-Nya, dengan mengikuti apa yang diperintahkan-Nya, menjauhi 
larangan-Nya, menghalalkan apa yang halal dan mengharamkan yang haram.

Perlu dicatat bahwa larangan ini bukan berarti larangan secara mutlak. 
Sesekali boleh saja seseorang menghalangi dirinya memakan makanan yang 
enak atau melakukan aktivitas yang menyenangkan, selama dalam batas- 
batas yang tidak berlebihan atau selama bukan dimaksudkan sabagai bagian 
dari ajaran agama, tetapi dalam rangka pendidikan jiwa dan pelatihan 
menghadapi masa datang yang boleh jadi suram. Dan tentu lebih boleh lagi 
m enghalangi diri untuk makan makanan yang halal lagi enak, atau 
melakukan aktivitas halal yang menyenangkan, jika hal tersebut berdampak 
negatif terhadap kesehatan atau jiwa seseorang.

AYAT 88 

^ AA I O ’ <&' J

‘Dan makanlahyang halal lagi baik dari apayang Allah telah re^ekikan kepada 
kamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu terhadap-Nya adalah mu’minun. ”

Setelah ayat yang lalu melarang mengharamkan apa yang halal, di sini 
ditegaskannya perintah memakan yang halal, dan dengan demikian, melalui 
ayat ini dan ayat sebelumnya, yang menghasilkan makna larangan dan 
perintah bolehnya memakan segala yang halal. Dengan perintah ini tercegah 
pulalah praktek-praktek keberagamaan yang melampaui batas. Dan makanlah 
makanan yang halal, yakni yang bukan haram lagi baik, lezat, bergizi dan 
berdampak positif bagi kesehatan dari apayang Allah telah re^ekikan kepada 
kamu, dan bertakwalah kepada Allah dalam segala aktivitas kamu yang kamu 
terhadap-Nya adalah mu’minun, yakni orang-orang yang man tap keimanannya.

Yang dimaksud dengan kata makan dalam ayat ini, adalah segala 
aktivitas manusia. Pemilihan kata makan, di samping karena ia merupakan 
kebutuhan pokok manusia, juga karena makanan mendukung aktivitas 
manusia. Tanpa makan, manusia lemah dan tidak dapat melakukan aktivitas.

Ayat ini memerintahkan untuk memakan yang halal lagi baik. Ketika 
menafsirkan QS. al-Baqarah [2]: 68, penulis antara lain mengemukakan 
bahwa, tidak semua makanan yang halal otomatis baik. Karena yang dinamai
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halal terdiri dari empat macam, yaitu: wajib, sunnah, mubah dan makruh. 
Aktivitas pun demikian. Ada aktivitas yang walaupun halal, namun makruh 
atau sangat tidak disukai Allah, yaitu pemutusan hubungan. Selanjutnya, 
tidak semua yang halal sesuai dengan kondisi masing-masing pribadi. Ada 
halal yang baik buat si A karena memiliki kondisi kesehatan tertentu, dan 
ada juga yang kurang baik untuknya, walau pun baik buat yang lain. Ada 
makanan yang halal, tetapi tidak bergizi, dan ketika itu ia menjadi kurang 
baik. Yang diperintahkan adalah yang halal lagi baik.

AYAT 89
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“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah kamu yang tidak 
dimaksud, tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu 
sengaja, maka kaffaratnya, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari 
pertengahan yang kamu berikan kepada keluarga kamu, atau memberi pakaian 
kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. Barang siapa tidak mendapatkan, 
maka puasa selama tiga hari. Itulah kaffarat sumpah-sumpah kamu bila kamu 
bersumpah. Dan jagalah sumpah kamu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu 
hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur. ”

Setelah turunnya perintah ayat di atas, beberapa sahabat Nabi saw. 
yang pernah bersumpah untuk tidak akan memakan makanan halal demi 
mendekatkan diri kepada Allah bertanya: “Bagaimana dengan sumpah kami 
itu?” Ayat ini menjawab bahwa: Allah tidak menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpah kamu yang tidak dimaksud untuk bersumpah, misalnya 
mengucapkan sesuatu dengan menggunakan nama Allah tetapi hati 
pengucapnya tidak memaksudkan sebagai sumpah, tetapi Dia menghukum 
kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, yakni yang sesuai antara 
ucapan dengan maksud hati pengucapnya, dan bila sumpah itu kamu 
batalkan, maka kaffaratnya, yakni untuk menutupi pelanggaran atau
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pembatalan sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari 
makanan pertengahan yang biasa dan pada umumnya kamu berikan kepada 
keluarga kamu, atau memberi pakaian kepada mereka yang dapat menutupi 
aurat mereka, atau memerdekakan seorang budak yang beragama Islam serta 
mampu bekerja. Barang siapa tidak mendapatkan, yakni tidak sanggup 
melakukan salah satu yang disebut di atas, maka kaffarat pelanggaran atau 
pembatalan sumpahnya adalah puasa selama tiga hari. Itulah kaffarat sumpah- 
sumpah kamu bila kamu bersumpah dan melanggar atau metitbatalkannya. 
Dan jagalah sumpah kamu jangan mengobralnya atau bersumpah setiap saat 
dan bila kamu bersumpah, penuhilah jika itu baik, atau bila kamu 
membatalkannya, maka bayarlah kaffarat. Demikianlah Allah menerangkan 
kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur kepada-Nya.

Kata ( j j )yu ’̂ akhid^ukum/menghukum kamu dipahami oleh Imam 
Syafi‘i dalam arti mewajibkan membayar kaffarat, sedang mayoritas ulama 
memahaminya dalam arti menghukum di akhirat nanti.

Banyak ulama memahami kata ( U ) amathjpertengahan dalam arti 
makanan yang biasa dimakan, bukan hidangan istimewa. Ada juga yang 
memahaminya dalam arti yang terbaik. Memang kata tersebut dapat juga 
diartikan demikian, tetapi pendapat pertama lebih kuat, apalagi salah satu 
ciri agama Islam adalah moderasi, bahkan kebajikan adalah pertengahan 
antara dua ekstrim. Bukankah kedermawanan adalah pertengahan antara sifat 
kikir dan boros; keberanian adalah pertengahan antara rasa takut dan ceroboh?

Yang dimaksud dengan memberi makan adalah memberi mereka 
kemampuan untuk makan. Demikian pendapat ulama bermazhab Malik 
dan Syafi‘i, karena itu yang diberikan kepada mereka adalah bahan makanan 
untuk mereka gunakan sesuka hati mereka. Mazhab Abu Hanifah 
membenarkan pemberian itu dalam bentuk mengundang mereka makan 
malam dan siang, bahkan mengundang seorang pun dalam sepuluh hari 
juga dibenarkannya. Ini tidak dibenarkan oleh mazhab Malik dan Syafi‘i, 
dengan alasan bahwa tujuan pemberian sepuluh orang dalam sehari itu 
adalah hadirnya sebanyak mungkin fakir miskin yang pada hari itu mereka 
terbebaskan dari rasa risau atau berpikir tentang makanan, sehingga pada 
hari itu mereka dapat lebih berkonsentrasi beribadah bersama.

Menyangkut pakaian, Imam Syafi‘i berpendapat bahwa yang penting 
adalah memberinya sesuatu yang dinamai pakaian, baju atau celana, sedang 
dalam pandangan mazhab Malik dan Ahmad, pakaian dimaksud adalah 
yang dapat digunakan untuk melaksanakan shalat bagi perempuan bila yang
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diberi perempuan dan yang cukup untuk melaksanakan shalat bagi pria 
bila yang diberi pria.

Puasa tiga hari yang dimaksud, menurut pandangan Imam Syafi'i dan 
Malik, tidak perlu berturut-turut karena tidak ada ketentuan menyangkut 
perurutannya, dalam meng-qadha puasa Ramadhan pun tidak harus berturut- 
turut. Sedang dalam pandangan Abu Hanifah dan Ahmad Ibn Hanbal, puasa 
itu harus berturut-turut, berdasar riwayat yang membaca ayat ini, fa shiydmu 
tsalatsatu ayydmin mutatdbi'at/ maka puasa tiga hari berturut-turut, dan hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibn Mardawaih.

Sumpah palsu tidak termasuk dalam pembicaraan ayat ini, karena ia 
bukannya sumpah yang dimaksud oleh pengucapnya, dan dengan demikian 
ia bukanlah sumpah yang dapat dibatalkan. Dengan demikian ia tidak 
mengakibatkan adanya kaffarat. Sumpah semacam ini adalah kebohongan 
dan penipuan. Demikian pendapat banyak ulama. Tetapi Imam SyafTi 
berpendapat lain. Beliau menilainya sebagai sumpah, dengan alasan 
pengucapnya bermaksud menyampaikannya sebagai sumpah, terbukti 
dengan redaksi ucapannya yang menggunakan nama Allah. Atas dasar ini 
pengucapnya dituntut untuk membayar kaffarat, karena dia dengan 
kebohongannya itu tidak melaksanakan kandungan sumpahnya. Kendati 
demikian, walau ia membayar kaffarat, ia tetap dinilai menanggung dosa 
kebohQngannya itu.

AYAT 90

^ 0 jfixXeS 13 OllttjjJl

“Hai orang-orangyang beriman, sesungguhnya khamr, judi, berhala-berhala, panah- 
panah (yang digunakan mengundi nasib) adalah kekejian yang termasuk perbuatan 
setan. Maka jauhilah ia agar kamu mendapat keberuntungan. ”

Setelah menjelaskan persoalan makanan, kini disinggung-Nya soal 
minuman yang terlarang dan yang biasa berkaitan dengan minuman itu. 
Hai orang-orangyang beriman, sesungguhnya meminum khamr dan segala yang 
memabukkan walau sedikit, dan het-judi, berkurban untuk berhala-berhala, 
panab-panah yang digunakan mengundi nasib, adalah kekejian dari aneka 
kekejian yang termasuk perbuatan setan. Maka karena itu jauhilah ia, yakni
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perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan dengan 
memperoleh semua yang kamu harapkan.

Imam Bukhari ketika menjelaskan perurutan larangan-larangan itu 
mengemukakan bahwa karena minuman keras merupakan salah satu cara 
yang paling banyak menghilangkan harta, maka disusulnya larangan 
meminum khamr dengan perjudian. Dan karena perjudian merupakan salah 
satu cara yang membinasakan harta, maka pembinasaan harta disusul 
dengan larangan pengagungan terhadap berhala yang, m erupakan 
pembinasaan agama. Begitu pula halnya dengan pengagungan berhala, 
karena ia merupakan syirik yang nyata (mempersekutukan Allah) jika 
berhala itu disembah, dan merupakan syirik tersembunyi bila dilakukan 
penyem belihan  atas nam anya, meskipun tidak disem bah. Maka 
dirangkaikanlah larangan pengagungan berhala itu dengan salah satu bentuk 
syirik tersembunyi yaitu mengundi dengan anak panah. Dan, setelah semua 
itu dikemukakan, kesemuanya dihimpun beserta alasannya yaitu bahwa 
semua itu adalah rijs (perbuatan keji). Demikian yang dikutip oleh al-Biqa‘i.

Ketika menafsirkan QS. al-Baqarah [2]: 219, penulis telah kemukakan 
makna khamr dan perselisihan ulama tentang bahan mentahnya. Abu 
Hanifah membatasinya pada air anggur yang diolah dengan memasaknya 
sampai mendidih dan mengeluarkan busa, kemudian dibiarkan hingga 
menjernih. Yang ini, hukumnya haram untuk diteguk sedikit atau banyak, 
memabukkan atau tidak. Adapun selainnya, seperti perasan aneka buah- 
buahan yang berpotensi memabukkan atau mengandung alkohol yang 
berpotensi memabukkan, maka ia dalam pandangan Abu Hanifah, tidak 
dinamai khamr dan tidak haram untuk diminum, kecuali jika secara faktual 
memabukkan. Pendapat ini ditolak oleh ulama-ulama mazhab lainnya. Bagi 
mayoritas ulama, apapun yang apabila diminum atau digunakan dalam kadar 
normal oleh seseorang yang normal lalu memabukkannya maka ia adalah 
khamr dan ketika itu hukumnya haram, baik sedikit apalagi banyak. Ini 
berdasarkan sabda Rasul saw.: “Setiap yang memabukkan adalah khamr, 
dan setiap khamr adalah haram” (HR. Muslim dari Ibn ‘Umar). Juga 
berdasarkan sabda Nabi saw.: “Segala yang memabukkan bila diminum 
dalam kadar yang banyak, maka kadarnya yang sedikit pun haram” (HR. 
Ibn Majah melalui Jabir Ibn Abdillah.)

Kata ( ) maysir terambil dari kata ( j~~i) yusr yang berarti mudah. 
Judi dinamai maysir karena pelakunya memperoleh harta dengan mudah 
dan kehilangan harta dengan mudah. Kata ini juga berarti pemotongan dan
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pembagian. Dahulu, masyarakat Jahiliah berjudi dengan unta untuk kemudian 
mereka potong dan mereka bagi-bagikan dagingnya sesuai kemenangan yang 
mereka raih. Dari segi hukum, may sir/judi adalah segala macam aktivitas 
yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih untuk memenangkan suatu pilihan 
dengan menggunakan uang atau materi sebagai taruhan.

Kata al-anshab dan al-a l̂am telah dibahas ketika
membahas ayat 3 surah al-Ma’idah ini.

M ayoritas ulam a m emahami dari pengharam an Jtham r dan 
penamaannya sebagai rijs/ keji serta perintah menghindarmya; sebagai bukti 
bahwa khamr adalah sesuatu yang najis. Memang kata ini digunakan juga 
oleh bahasa Arab dalam arti sesuatu yang kotor atau najis.

Firman-Nya: fajtanibuhu/maka hindarilah ia, mengandung
kewajiban menjauhinya dari segala aspek pemanfaatan. Bukan saja tidak 
boleh diminum, tetapi Juga tidak boleh dijual, dan tidak boleh dijadikan 
obat. Demikian pendapat al-Qurthubi.

Thahir Ibn ‘Asyur mempunyai pandangan yang sedikit longgar. 
Menurutnya, menjauhi hal-hal di atas adalah dalam konteks keburukan 
yang dikandung sesuai dengan sifat masing-masing larangan itu. Menjauhi 
khamr adalah menjauhinya dari segi meminumnya. Menjauhi perjudian 
adalah dari segi taruhannya. Menjauhi berhala dari segi penyembelihan atas 
namanya. Menjauhi panah-panah dari segi menggunakannya sebagai alat 
pilihan dalam menentukan nasib. Tidak termasuk dalam perintah 
menjauhinya, m enjauh i sehingga tidak m em egangnya atau tidak 
menunjukkan kepada manusia agar menjadi pelajaran menyangkut 
keberadaannya, atau menunjukkan fotonya dan memeliharanya di musium- 
musium sebagai peninggalan sejarah. Tidak juga menjauhi khamr dalam 
rangka membuatnya sebagai cuka dan sebagainya.

Memang -  lanjut Ibn ‘Asyur -  ulama berbeda pendapat seputar 
masalah khamr yang mengenai pakaian. Ada yang memahami kata rijs dalam 
arti najis lahir dan batin, sehingga sesuatu yang dikotori oleh khamr harus 
dibersihkan sebagaimana halnya najis. Inilah pendapat ulama-ulama 
bermazhab Malik. Tetapi mereka tidak berpendapat demikian menyangkut 
hal-hal lain yang termasuk terlarang di atas. Mereka tidak mengharuskan 
membersihkan sesuatu yang menyentuh atau disentuh berhala atau anak- 
anak panah yang digunakan menentukan pilihan, tidak juga pada alat yang 
digunakan berjudi. Karena itu, sewajarnya khamr tidak dibedakan dari ketiga 
hal di atas. Boleh jadi, mereka membedakan atas dasar bahwa khamr adalah
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cairan. Tetapi ini tanpa satu dasar agama. Karena itulah agaknya, sehingga 
sebagian ulama tidak menilai khamr sebagai sesuatu yang najis. Di sisi lain, 
perlu dipertanyakan apakah hanya khamr yang berbentuk cair yang najis 
dan yang berbentuk padat seperti candu, ekstasi dan narkotika dinilai tidak 
najis? Kelihatannya para ulama tidak menilainya najis. Thahir Ibn ‘Asyur 
pada akhirnya berkesimpulan bahwa khamr bukanlah sesuatu yang najis.

AYAT 91 
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‘Sesungguhnya setan itu hanya bermaksud menimbulkan permusuhan dan kebencian 
di antara kamu melalui khhmr dan judi itu, serta menghalangi kamu dari mengingat 
Allah dan shalat; maka apakah kamu akan berhenti?”

Surah aC-9id 'iddf (5) Kclompok IX ayat 91

Setelah ayat yang lalu secara tegas melarang khamr, perjudian dan 
lain-lain, maka ayat ini menjelaskan mengapa khamr dan perjudian dilarang. 
Bahwa hanya kedua hal ini disebutkan, karena larangan penyembahan 
berhala serta undian telah dijelaskan alasannya sebelumnya pada awal surah 
(ayat 30). Apalagi penyembahan berhala telah mereka pahami benar 
keburukannya dan telah lama ditinggalkan oleh kaum beriman. Berbeda 
dengan soal khamr dan perjudian yang masih sangat berbekas bahkan tidak 
sedikit dari mereka yang masih mempraktekkannya. Apalagi ayat-ayat al- 
Qur’an sebelum ini masih mengesankan bolehnya meminum khamr beberapa 
saat sebelum shalat dan bahwa ada sisi positif dari khamr dan perjudian 
sebagaimana diisyaratkan oleh QS. al-Baqarah [2]: 219. Nah, untuk 
menghilangkan kesan itu, ayat ini menegaskan bahwa: Sesungguhnya setan 
itu hanya bermaksud dengan mendorong dan menggambarkan kesenangan 
serta kelezatan khamr dan perjudian untuk menimbulkan permusuhan dan 
bahkan kebencian di antara kamu melalui upayanya memperindah dalam benak 
kamu khamr dan judi itu. Dampak buruknya di dunia dan di akhirat nanti, 
yang melanggar akan mendapat siksa, serta di samping dampak buruk itu, 
setan juga melalui kedua hal itu menghalangi kamu dari mengingat A.llah, baik 
dengan hati, lidah maupun dengan perbuatan, dan secara khusus menghalangi 
kamu melaksanakan shalat. Karena meminum khamr menjadikan pelakunya 
tidak menyadari ucapan dan perbuatannya, dan dengan kemenangan atau



Kelompok IX ayat 91 Surah aC-Ma’idaf (5)
^ l/fx-

1 9 5 :

kekalahannya dalam berjudi menjadikan ia terpaku dan terpukau, hingga 
habis waktunya dalam upaya meraih lebih banyak atau berusaha mengganti 
kerugiannya, maka bila demikian itu dampak buruk khamr dan perjudian, 
apakah kamu akan berhenti mengerjakan keburukan itu agar kamu selamat 
dari godaan setan, serta terhindar dari dampak buruk itu?

Melalui ayat ini dan ayat yang lalu dipahami bahwa khamr dan 
perjudian mengakibatkan aneka keburukan besar. Keduanya adalah re/jyakm 
sesuatu yang kotor dan buruk. Banyak segi keburukannya-pada jasmani 
dan ruhani manusia, akal serta pikirannya. Khamr dan narkotika pada 
umumnya menyerang bagian-bagian otak yang dapat mengakibatkan sel- 
sel otak tidak berfungsi untuk sementara atau selama-selamanya, dan 
mengakibatkan peminumnya tidak dapat memelihara keseimbangan pikiran 
dan jasmaninya. Apabila keseimbangan tidak terpelihara, maka permusuhan 
akan lahir, bukan hanya yang sifatnya sementara, tetapi dapat berlanjut 
sehingga menjadi kebencian antar manusia. Setan yang memperindah khamr 
dan judi, menggoda manusia sehingga ia lupa diri dan melupakan Allah 
baik dengan berzikir memohon ampunan-Nya maupun shalat kepada-Nya. 
Alasan yang dikemukakan ini terlihat dengan jelas dalam kehidupan sehari- 
hari para peminum dan penjudi.

Yang dimaksud dengan menghalangi kamu dari mengingat Allah di 
samping dapat berarti melupakan zikir dengan hati dan lidah, juga dapat 
berarti melupakan zikir atau peringatan yang disampaikan oleh Rasul saw. 
berupa al-Qur’an dan Sunnah, atau melupakan zikir dari sisi mbubiyyah 
(pemeliharaan) Allah kepada manusia, dan ini mengantar kepada melupakan 
sisi ‘ubudiyyah (ibadah) kepada-Nya dan terutama adalah melaksanakan 
shalat. Melupakan sisi rububiyyah Allah dapat mengantar seseorang hidup 
tanpa arah dan tanpa pegangan.

Penyebutan shalat secara khusus, setelah menyebut zikir, padahal 
shalat merupakan bagian dari zikir, bahkan tidak jarang dinamai oleh al- 
Qur’an sebagai %ikir seperti:

,J $\  iill J it- 0)

“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatanj keji dan mungkar. 
Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 
ibadah-ibadahyang lainj” (QS. al-‘Ankabut [29]: 45), penyebutan tersebut 
menunjukkan bahwa shalat adalah salah satu hal yang terpenting dalam 
beragama. Dalam hal ini Nabi saw. bersabda: “Shalat adalah tiang agama,
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siapa yang menegakkannya maka ia menegakkan agama, dan siapa yang 
mengabaikannya maka ia merobohkan agama.”

Firman-Nya: ( j ) fa hal antum muntahunjmaka apakah 
kamu akan berhenti?, merupakan pertanyaan yang bermakna perintah, yang 
dicelahnya terdapat kecaman terhadap sebagian anggota masyarakat Muslim 
yang ketika turunnya ayat ini belum menghentikan kebiasaan minum. 
Pertanyaan ini sungguh pada tempatnya, karena di sini bukan lagi pada 
tempatnya menggunakan redaksi larangan yang tegas, setelah sebelumnya 
telah dilarang dan dijelaskan keburukannya. Yang perlu adalah menanyakan 
sampai di mana keterangan-keterangan yang lalu itu berbekas pada jiwa 
mereka. Melarang, sekali lagi, hanya akan menimbulkan kesan bahwa yang 
dilarang adalah orang-orang yang belum mencapai tingkat kesadaran atau 
bahkan belum memahami larangan.

Tidaklah tepat sama sekali pendapat segelintir orang yang memahami 
pertanyaan ini dalam arti anjuran untuk berhenti atau bahwa larangan 
meminum khamr bukan larangan tegas, sehingga masih memberi peluang 
bagi umat berim an untuk meminum khamr. R iwayat-riwayat yang 
menyebutkan adanya sekian orang yang masih meminum khamr setelah 
turunnya ayat in i sama sekali tidak dapat dipertanggungjawabkan 
keshahihannya.

Ayat ini dan ayat yang lalu merupakan dua ayat terakhir yang 
berbicara tentang hukum minuman keras.

Ayat pertama adalah firman-Nya:

'J**** Olytj

“Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minuman yang memabukkan dan 
reTekiyang baik” (QS. an-Nahl [16]: 67). Dalam ayat ini diisyaratkan bahwa 
minuman ada dua macam; memabukkan dan re^ekiyang baik. Itu berarti 
minuman yang memabukkan adalah sesuatu yang tidak baik dan seharusnya 
dihindari. Kendati demikian, ayat ini belum melarang dengan tegas.

Ayat kedua adalah QS. al-Baqarah [2]: 219 yang menjawab pertanyaan 
tentang khamr dan perjudian bahwa:

“Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi 
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya. ” Di sini telah ditemukan penegasan 
bahwa keduanya buruk dan seharusnya dihindari karena keburukannya
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lebih besar dari manfaatnya. Kendati demikian, ayat ini belum dengan tegas 
melarang. Ketika itu hanya mereka yang tinggi kesadarannya yang 
menghindari perjudian dan khamr.

Ayat ketiga adalah firman-Nya:

0 yO U I

“Hai orang-orangyang beriman,janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan 
mabuk, sehingga kamu menyadari apayang kamu ucapkan” (QS. an-Nisa’ [4]: 
43). Di sini telah ditemukan larangan mabuk tetapi pada waktu tertentu. 
Bagi mereka yang terbiasa minum, seakan-akan masih mendapat peluang 
untuk minum selama tidak mabuk atau mabuk selama bukan pada waktu- 
waktu menjelang shalat. Katakanlah di malam hari setelah shalat Isya’.

Yang keem pat adalah dua ayat di atas. Dalam satu riwayat 
dikemukakan bahwa ‘L’mar Ibn al-Khaththab ra. mengharap dan bermohon 
kiranya Allah menjelaskan secara sempurna dan tuntas persoalan khamr, 
dan apa yang beliau harapkan itu terpenuhi melalui ayat ini.

Pentahapan yang ditempuh al-Q ur’an benar-benar berhasil 
menghentikan para pecandu minuman keras, keberhasilan yang tidak dapat 
diraih oleh masyarakat modern dewasa ini, walau telah menggunakan segala 
cara sebagaimana yang pernah ditempuh oleh negara-negara maju saat ini.

4

AYAT 92
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“Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kepada Rasul, serta berhati-hatilah. 
Jika kamu berpaling, maka ketahuilah (bahwa) sesungguhnya kewajiban Rasul Kami, 
hanyalah penyampaian dengan terang. ”

Untuk menguatkan kandungan ayat yang lalu, dan perintah-perintah 
lainnya, ayat ini menegaskan bahwa: Taatlah kamu kepada perintah-perintah 
Allah yang terdapat dalam al-Qur’an dan taatlah kamu kepada Rasul, yakni 
Muhammad saw., baik perintah beliau yang sejalan dengan al-Qur’an maupun 
yang tidak tercantum dalam al-Qur’an, serta berhati-hatilah melanggar 
ketentuan-ketentuan agama, karena jika kamu berpaling, yakni melanggar 
atau enggan melaksanakannya, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kewajiban
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Rasul Kami, yakni Muhammad saw. sebagaimana halnya semua rasul, 
hanyalah penyampaian tuntunan Allah dengan terang, sedang sanksi akibat 
pelanggaran tuntunan-Nya akan ditentukan oleh Allah swt. dengan amat 
adil.

Ketika menafsirkan QS. an-Nisa’ [4]: 59, penulis kemukakan bahwa 
para pakar al-Qur’an menerangkan bahwa apabila perintah taat kepada Allah 
dan Rasul-Nya digabung dengan menyebut hanya sekali perintah taat,'maka 
itu mengisyaratkan bahwa ketaatan dimaksud adalah keiaatan yang 
diperintahkan Allah swt.,. baik yang diperintahkan-Nya secara langsung 
dalam al-Qur’an maupun perintah-Nya yang dijelaskan oleh Rasul melalui 
hadits-hadits beliau. Perintah taat kepada Rasul saw. tanpa mengulangi kata 
taat adalah menaati perintah beliau menyangkut hal-hal yang bersumber 
dari Allah swt., bukan yang beliau perintahkan atas nama dan atau kehendak 
beliau sendiri. Adapun bila perintah taat diulangi seperti QS. an-Nisa’ [4]: 
59 atau seperti ayat al-Ma’idah [5]: 92 ini, maka di sini Rasul saw. memiliki 
wewenang serta hak untuk ditaati walaupun tidak ada dasarnya dari al- 
Qur’an. Itu sebabnya perintah taat kepada Ulil A.mri, yang disebut dalam 
QS. an-Nisa’ [4]: 59 tidak disertai dengan kata taatilah, karena mereka tidak 
memiliki hak untuk ditaati bila ketaatan kepada mereka bertentangan 
dengan ketaatan kepada Allah swt. atau Rasul-Nya, Muhammad saw.

Kata (1 yJs-\) i'lamu/ketahuilah pada ayat ini, mengandung ancaman 
yang cukup berat. Melalui kata itu, seakan-akan Allah berfirman: “Kalau 
kamu melanggar, maka itu berarti kamu menduga dapat melecehkan Rasul 
Kami, dan ketika itu kamu lupa bahwa dia adalah Rasul Kami yang hanya 
berfungsi menyampaikan perintah Kami, sehingga dengan demikian, kamu 
bukan menghadapi Rasul tetapi menghadapi Aku Yang Maha Kuasa.”

AYAT 93
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"Tidak ada dosa bagi orang-orangyang beriman dan mengerjakan amal saleh 
menyangkut apa yang telah mereka makan, apabila mereka bertakwa dan beriman, 
serta mengerjakan amal-amal saleh, kemudian mereka tetap bertakwa dan beriman,

Surah aC-Md ’idah (5)
t



kemudian mereka bertakwa dan berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai al- 
Muhsimn. ”

Setelah menjelaskan keharaman khamr, timbul pertanyaan di 
kalangan kaum muslimin tentang mereka yang telah meninggal dunia tetapi 
ketika hidupnya mereka pernah meminum khamr, karena ketika itu khamr 
belum diharamkan. Demikian diriwayatkan dalam kitab-kitab shahih antara 
lain melalui Anas Ibn Malik, Ibn ‘Abbas dan lain-lain.

Dengan sangat serasi, ayat di atas berhubungan dengan ayat yang 
lalu sekaligus menjawab pertanyaan yang muncul dengan menegaskan 
bahwa: Tidak ada dosa bagi orang-orangyang beriman dengan iman yang benar 
dan mengerjakan amal saleh, yakni yang bermanfaat dan sesuai dengan nilai- 
nilai Ilahi -  tidak ada dAsa bagi mereka -  menyangkut apayang telah mereka 
makan dan minuni dari makanan dan minuman yang terlarang sebelum 
turunnya larangan apabila mereka bertakwa dan beriman serta mengerjakan amal- 
amal saleh, kemudian walau berlalu masa yang panjang mereka tetap bertakwa 
dan beriman, kemudian mereka tetap juga bertakwa dan berbuat kebajikan. Dan 
Allah menyukai al-Muhsinin, yakni orang-orang yang mantap upayanya 
berbuat kebajikan, atau membudaya dalam tingkah lakunya kebajikan.

lim p a mengetahui Sabab Nu^ul- nya, ayat ini telah disalahpahami oleh 
mereka yang hanya memandang kepada redaksinya. Ini karena redaksinya 
seakan-akan mentoleransi makanan dan minuman terlarang selama yang 
meminumnya tetap beriman dan bertakwa, padahal bukan makna tersebut 
yang dimaksud. Ayat ini merupakan salah satu contoh yang menunjukkan 
betapa pentingnya pengetahuan tentang Sabab Nu^ul ayat.

Sementara ulama tidak menghubungkan ayat ini dengan larangan 
minum khamr, boleh jadi karena mereka tidak mengetahui atau mengabaikan 
Sabab Nu^ul-nya. Mereka menghubungkan ayat ini dengan ayat yang 
berbicara tentang larangan mengharamkan yang halal dan lezat dari aneka 
makanan yang dihalalkan Allah (baca kembali ayat 86), yakni bahwa larangan 
itu tidak berlaku terhadap mereka yang beriman dan beramal saleh serta 
bertakwa dan berbuat kebajikan. Tetapi, pendapat ini di samping tidak 
sejalan dengan Sabab Nu^ul-nya ayat, juga tidak didukung oleh redaksi 
yang berbicara tentang tidak adanya dosa menyangkut apa yang telah 
dimakan — bukan tidak adanya dosa bagi apa yang tidak dimakan atau 
ditinggalkan dari makanan yang halal. Bukankah seperti terbaca di atas,
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ayat ini menggunakan redaksi ( I y>A>) tha'imu dalam bentuk kata kerja masa 
lampau yakni telah memakan?

Kata ( I ) tha ‘imu/ telah memakan berarti merasakan atau menikmati, 
sehingga kata ini mencakup juga minuman. Surah al-Baqarah [2]: 149 
mengisyaratkan hal ini dengan firman-Nya yang menggunakan kata ( )  
yath‘am untuk minum dari air sungai. Memang, bisa saja makan dan minum 
disebut berbarengan, tetapi ddak selalu demikian. Di sisi lain jika Anda 
mengajak untuk makan, maka secara otomatis Anda mengajak juga minum, 
tetapi tidak sebaliknya.

Dengan penggunaan bentuk kata kerja masa lampau untuk kata telah 
makan, sekali lagi, tertampik pandangan segelintir orang yang mengatakan 
bahwa khamr dapat ditoleransi meminumnya selama yang bersangkutan 
tetap beriman dan beramal saleh.

Pengulangan. kata bertakwa dan beriman dapat dipahami dalam arti 
penekanan serta perbedaan objek takwa dan iman. Seperti terbaca di atas, 
kata takwa yang pertama disusul dengan iman dan amal saleh; yang kedua, 
takwa dengan iman saja; dan yang ketiga, adalah takwa dengan ihsdn. Ath- 
Thabari memahami takwa dan iman yang pertama dalam arti menerima 
tuntunan Ilahi, membenarkan dengan tulus, serta mengamalkan dengan 
penuh kesungguhan. Sedang yang kedua, adalah upaya mempertahankan 
keimamfn dan ketakwaan pertama itu, serta mengasah dan mengasuhnya; 
sedang yang ketiga, adalah meningkatkannya dengan berbuat ihsan dan 
amalan-amalan sunnah.

Thabathaba’i menilai bahwa iman demi iman dalam ayat ini tidak 
lain kecuali rincian iman menyangkut segala ketetapan yang ditetapkan 
Rasul saw. dari Tuhannya, keimanan yang menjadikan pemiliknya tidak 
menolak ketetapan atau enggan melaksanakannya. Dan ini pada akhirnya 
bermakna tunduk kepada Rasul menyangkut segala yang beliau perintahkan 
dan larang.

Dapat juga kata-kata iman, amal saleh dan takwa yang dimaksud adalah 
tahap-tahap iman, sehingga pengulangannya mengisyaratkan adanya 
peningkatan iman dan takwa yang bersinambung. Iman dan takwa yang 
pertama pada tingkat tertentu, yang kedua pada tahap yang lebih tinggi 
dan yang terakhir adalah tahap tertinggi. Karena itu, ia diakhiri dengan 
kata (1 j - ) ahsanu sambil menekankan bahwa Allah menyukai al-Muhsimn. 
Seperti telah sering dikemukakan bahwa tingkat al-Muhsimn adalah tingkat 
yang tertinggi. Lihat kembali uraian ayat 85 surah ini. Peningkatan dimaksud



diisyaratkan juga oleh kata kemudian yang di sini berarti jarak menyangkut 
tingkat dan kedudukan.
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AYAT 94

‘Hai orang-orangyang beriman, sesungguhnya Allah pasti akan menguji kamu dengan 
sesuatu dari binatang buruan yang mudah didapat oleh tangan dan tombak kamu 
supaya Allah mengetahui siapayang takut kepada-Nya, meskipun Dia Gaib. Parang 
siapayang melanggar batas sesudah itu, maka baginya a^ab yang pedih.”

Setelah mengharamkan beberapa hal yang sifat keharamannya tetap 
dan setiap saat, kini dijelaskan beberapa hal yang haram untuk waktu 
tertentu.

Dimulainya ayat ini — dan ayat-ayat serupa — dengan panggilan mesra, 
bertujuan mengantar mitra dialog untuk memenuhi perintah ayat ini. 
Panggilan mesra itu adalah: Hai orang-orangyang beriman, betapapun tingkat 
keimanan kamu, sesungguhnya Allah pasti akan menguji kamu, yakni akan 
melhperlakukan kamu dengan perlakuan siapa yang ingin tahu. Ujian itu 
antara lain dengan sesuatu yang pada hakikatnya mudah dan tidak melampaui 
kemampuan kamu. Ujian itu terlaksana ketika kamu dalam keadaan 
berihram untuk haji atau umrah. Sesuatu itu dari yakni berupa binatang 
buruan yang mudah didapat oleh tangan kamu jika kamu menginginkannya 
dalam keadaan hidup dan mudah pula m endapatkannya dengan 
menggunakan tombak kamu jika kamu menghendaki binatang buruan itu 
terbunuh olehmu. Tujuan ujian adalah supaya Allah mengetahui dalam 
kenyataan sehingga tidak dapat diingkari oleh pelakunya siapa yang takut 
kepada-Nya, meskipun Dia Gaib, yakni tidak dilihat dan terjangkau hakikat- 
Nya oleh siapa pun. Barang siapayang memaksakan diri melanggar batas yang 
ditetapkan Allah sesudah itu, yakni sesudah peringatan ini, maka baginya a%ab 
yang pedih.

Kata ( ■ _ ) bi al-ghaib/gaib yakni tidak dilihat, dapat dipahami 
dalam arti meskipun Dia, yakni Allah tidak dilihat, oleh karena Allah adalah 
Gaib, dapat juga dalam arti meskipun dia, yakni manusia yang takut itu 
tidak dilihat oleh siapa pun selain Allah swt.



Pada ayat pertama surah ini telah ditegaskan dibenarkannya 
melakukan perburuan binatang darat, asal seseorang tidak dalam keadaan 
berihram. A llah melalui ayat ini menetapkan bahwa akan ada ujian 
menyangkut hal tersebut. Sementara ulama mengemukakan bahwa ujian 
itu dialami oleh kaum muslimin pada masa Nabi saw. dalam perjalanan 
mereka melakukan umrah Hudaibiyah. Ketika itu aneka binatang buruan 
berkeliaran dan dengan mudah dapat ditangkap. Tapi bersyukur mereka 
menyadari ujian itu dan berhasil lulus. Bani Isra’il pernah ciiuji dengan 
larangan mengail ikan pada hari Sabtu, tetapi mereka gagal dalam ujian 
(baca QS. al-Baqarah [2]: 65 dan an-Nisa’ [4]: 47).

Jika yang dimaksud dengan ujian itu adalah yang terjadi pada masa 
Hudaibiyah, maka tentu saja ayat ini turun sebelum peristiwa itu. Ini terlihat 
dari redaksinya yang menj^takan pasti akan menguji kamu. Pendapat ini tidak 
sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa ayat ini turun setelah 
peristiwa Hudaibiyah, tetapi dalam suasana Haji Wada’. Di sisi lain, 
pendapat itu juga tidak sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa 
ujian yang dijanjikan ayat ini adalah kandungan ayat 95. Ujian tersebut 
berkaitan dengan larangan membunuh binatang, bukan ujian fisik atau 
mental yang berupa ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah- 
buahan (baca QS. al-Baqarah [2]: 155).

Agaknya, pendapat kedua di ataslah yang tepat. Selanjutnya kita dapat 
berkata bahwa kini — dan hingga kapan pun -  kaum muslimin dapat saja 
mengalami ujian serupa, baik dalam keadaan sedang berihram maupun tidak, 
demikian juga jika dalam bentuk binatang buruan atau harta benda lain 
yang juga sering kali menjadi buruan dan idaman seseorang.

Firman-Nya: ( <Ui) falahu ‘ad âbun altm/maka baginya â ab 
yang pedih, dapat dipahami dengan banyak makna. Ia dapat merupakan siksa 
ukhrawi akibat pelanggaran tidak mengagungkan Ka'bah dan kota suci 
Mekah dan sekitarnya, atau karena mengabaikan ketentuan tentang ihram. 
Dapat juga dipahami dalam arti siksa duniawi. Pada masa Jahiliah mereka 
yang membunuh binatang buruan, dicambuk perut dan punggungnya, dan* 
bajunya disita. Ketentuan ini tidak berlaku dalam Islam. Karena itu yang 
memahaminya sebagai siksa duniawi berpendapat bahwa siksa dimaksud 
adalah kewajiban menjamin atau mengganti apa yang dirusakkannya, dan 
bila tidak bertaubat, dia akan disiksa di akhirat.

Kelompok IX ayat 94
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“Ha/ orang-orangyang beriman, janganlah kamu membunuh binatang buruan, ketika 
kamu sedang berihram. Barang siapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja, 
maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak serupa dengan buruan yang 
dibunuhnya, menurut putuyin dua orang yang adil di antara kamu, sebagai had-y 
yang (dibawa) sampai ke Ka‘bah, atau membayar kaffarat dengan memberi makan 
orang-orang miskin, atau berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan 
itu, supaya dia m eras akan akibat yang buruk dari perbuatannya. Allah telah 
memaajkan apa yang telah lalu. Dan barang siapa kembali mengerjakannya, niscaya 
Allah akan menyiksanya. Allah Maha Kuasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) 
menyiksa. ”

Ayat ini adalah ujian yang dimaksud oleh ayat yang lalu. Demikian 
hubungannya dengan ayat yang lalu mengikuti pandangan al-Qurthubi. 
Berbeda dengan ini adalah pandangan al-Biqa‘i yang menulis bahwa setelah 
menjelaskan adanya ujian, ayat ini menegaskan ancaman yang diakibatkan 
oleh pelanggaran terhadap apa yang diujikan itu. Karena itu, ayat ini 
mengajak mereka yang memiliki sifat yang dapat menghalangi pelanggaran, 
yakni sifat iman dengan menyatakan: Hai orang-orangyang beriman, janganlah 
kamu membunuh atau menyembelih binatang buruan yang halal dimakan di 
luar keadaan ihram, yakni jangan membunuhnya ketika kamu sedang berihram, 
baik untuk haji, umrah atau keduanya, demikian juga jika kamu berada 
dalam wilayah Tanah Haram. Barang siapa di antara kamu membunuhnya dengan 
sengaja dan menyadari bahwa itu terlarang baginya, bahkan menurut Imam 
Malik, Abu Hanifah dan SyafTi berdasar hadits Nabi saw., walau tidak 
sengaja maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak serupa, yakni 
seimbang atau paling dekat persamaannya dengan buruan yang dibunuhnya. 
Keserupaan itu ditetapkan menurutputusan dua orangyang adil di antara kamu 
wahai kaum muslimin. Denda ini sebagai hady, yakni persembahan kepada
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Allah yang dibawa sampai ke Ka ‘bah, dalam arti disembelih di sana untuk 
dibagikan kepada fakir miskin, atau dendanya membayar kaffarat dengan 
memberi makan orang-orang miskin, makanan yang umum dimakan, atau berpuasa 
seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu, supaya dia, yakni yang melanggar 
itu merasakan akibat yang buruk dariperbuatannya melanggar ketentuan Allah.

Karena pembunuhan semacam yang terlarang ini telah sering terjadi, 
maka ayat ini menghilangkan kecemasan mereka dengan menegaskan 
bahwa: Allah telah memaafkan apa yang telah lalu karena rahmat-Nya kepada 
kamu, sehingga ketetapan ini tidak berlaku surut, dan barang siapa kembali 
mengerjakannya, yakni membunuh buruan dalam keadaan dia berihram, niscaya 
Allah akan menyiksanya. Jangan duga dia akan luput karena Allah Maha Kuasa 
lagi mempunyai kekuasaan untuk menyiksa.

Binatang buruan yang terlarang dibunuh di sini adalah binatang darat. 
Adapun binatang laut, maka ia diperbolehkan, berdasarkan firman-Nya 
dalam ayat berikutnya.

Larangan membunuh binatang darat adalah binatang darat yang halal 
dimakan, karena demikian itulah biasanya atau ketika itu tujuan perburuan. 
Demikian pendapat mazhab Syafi'i, sedang mazhab Abu Hanifah 
mengharamkan membunuh segala binatang darat baik yang dimakan maupun 
yang tidak dimakan, kecuali yang diizinkan untuk dibunuh, seperti 
kalajengking, ular, tikus dan anjing gila.

K eserupaan yang d ituntut oleh ayat in i adalah dalam  arti 
keseimbangan antara binatang buruan yang terbunuh dengan binatang 
ternak (kambing, sapi dan unta) yang mirip dalam bentuk dan besarnya. 
Misalnya burung unta dengan unta, kijang dengan kambing, kerbau liar 
dengan sapi. Abu Hanifah memperluas makna keserupaan dimaksud, 
sehingga membolehkan membayar denda dengan nilainya.

Had-y adalah binatang yang akan disembelih di Mekah dan sekitarnya 
dan yang dijadikan sebagai persembahan kepada Allah swt.

Pakar bahasa az-Zajjaj, menulis bahwa kata ( Ju ii) niqmah yang 
terangkai dari ketiga huruf di atas, berarti tidak menyenangi sesuatu disertai 
dengan kemarahan. Dari sini kata niqmah diartikan sebagai antonim nikmat. 
Yang membalas kejahatan orang lain, sering kali dinamai muntaqim, dan 
karena biasanya yang demikian, dilakukan setelah terjadinya kejahatan, 
maka ( ) muntaqim diartikan sebagai pembalas dendam. Makna ini tentu 
saja mustahil bagi Allah swt.

Kata ( )  intiqam terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-
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huruf nun, qdf dan mtm. Maknanya befkisar pada tidak menyetujui sesuatu 
karena menilainya buruk. Dari sini lahir makna menyiksa, karena yang ddak 
menyetujui dan menilai buruk sesuatu, dapat mengancam, bahkan marah, 
yang mengundangnya menyiksa.

Dalam al-Qur’an tidak ditemukan kata muntaqim berbentuk tunggal. 
Yang ditemukan adalah bentuk jamak, yakni muntaqimun sebanyak tiga kali, 
juga kata kerja masa lalu sebanyak 6 kali (naqamu), dan sekali, yaitu dalam 
ayat yang ditafsirkan ini dalam bentuk kata kerja yang pelakuaya dalam hal 
ini adalah Allah, tetapi yang menunjuk masa datang ('yantaqimj, sehingga 
merupakan berita ancaman bahwa Allah akan membalas.

Penggunaan bentuk-bentuk jamak -  tanpa adanya bentuk tunggal 
itu -  memberi kesan bahwa Allah enggan atau tidak suka menunjuk diri- 
Nya sendiri sebagai muntaqim. Penggunaan bentuk jamak itu, mengisyaratkan 
bahwa pembalasan atau penyiksaan yang terjadi melibatkan bahkan 
dilakukan oleh selain-Nya, walaupun diakui-Nya bahwa Dia ( j i ) d%u 
intiqdm/Pemilik Pembalasan. Bukankah seperti telah berulang kali 
dikemukakan bahwa penggunaan bentuk jamak yang menunjuk kepada 
Allah mengandung makna keterlibatan pihak lain bersama Allah dalam 
akdvitas yang ditunjuk, atau penugasan pihak lain untuk melakukannya? 
Memang ditemukan sekian ayat al-Qur’an yang berbicara tentang hal-hal 
yang rrfengandung kesan negatif, disingkirkan dari sifat dan perbuatan Allah. 
Perhatikan kembali uraian tafsir QS. al-Fatihah [1]: 6.

Ancaman yang dikandung ayat-ayat di atas adalah apabila terjadi 
pelanggaran setelah peringatan ini. Perhatikan kembali ayat di atas.

Jika demikian, makna Allah al-muntaqim, adalah Dia yang tidak 
menyetujui kejahatan, tidak menyenanginya, serta benci dan murka terhadap 
pelakunya yang telah berulang-ulang kali diperingatkan.

lê at bagi kamu, dan bagi orang-orangyang dalam perjalanan; dan diharamkan

bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan."

AYAT 96

“Dihalalkan bagi kamu binatang buruan laut dan makanannya adalah makanan

atas kamu binatang buruan darat, selama kamu dalam keadaan berihram. Dan



.206

Karena redaksi ayat yang lalu berbicara tentang perburuan secara 
umum, tanpa menjelaskan apakah ia menyangkut binatang darat atau laut, 
maka melalui ayat ini dijelaskan-Nya bahwa: Dihalalkan bagi kamu berburu 
binatang buruan laut juga sungai dan danau atau tambak, dan makanannya 
yang berasal dari laut seperti ikan, udang atau apapun yang hidup di sana 
dan tidak dapat hidup di darat walau telah mati dan mengapung, adalah 
makanan lê at bagi kamu, baik bagi yang bertempat tinggal tetap di satu 
tempat tertentu, dan juga bagi orang-orangyang dalamperjalanan;.dartdiharamkan 
atas kamu menangkap atau membunuh binatang buruan darat, selama kamu 
dalam keadaan berihram, dan atau berada di Tanah Haram walaupun berulang- 
ulang ihram itu kamu lakukan. Dan bertakwalah kepada A.llah yang kepada- 
Nyalah kamu akan dikumpulkan.

Sementara ulama memahami kata-kata binatang buruan laut dalam arti 
apa yang diperoleh dengan upaya, dan yang dimaksud dengan makanannya 
adalah apa yang mengapung atau yang terdampar. Karena yang mengapung 
dan terdampar tidak lagi diperoleh dengan memburunya. Ada juga yang 
memahami kata makanannya dalam arti yang diasinkan dan dikeringkan.

Mazhab Abu Hanifah berpendapat bahwa yang halal dari binatang 
laut atau sungai hanya ikan saja, dan bahwa tidak dibenarkan memakan 
ikan yang mengapung, antara lain atas dasar bahwa ia adalah bangkai. Ulama 
lain men^ecualikan dari larangan memakan bangkai, bangkai ikan dan 
belalang, berdasarkan sabda Nabi saw. tentang air laut bahwa: “Ia adalah 
yang suci airnya dan halal bangkainya.” Di kali lain beliau bersabda: 
“Dihalalkan untuk kita dua macam bangkai dan darah: ikan dan belalang, 
serta hati dan limpa.”

Firman-Nya: ( ) hurrima ‘alaykum shayd al-barrij
diharamkan atas kamu binatang buruan darat, ada yang memahaminya terbatas 
pada menangkapnya, ada juga yang memperluas maknanya sehingga 
mencakup segala aktivitas yang berkaitan dengan buruan dan perburuan 
itu, sehingga tidak dibenarkan bagi yang dalam keadaan berihram di samping 
membunuhnya, juga menerima hadiah, menjual atau membelinya. Adapun 
memakannya maka Imam Malik, Syafi‘i dan Ahmad membolehkan, selama 
binatang buruan itu tidak ditangkap secara khusus untuknya. Sedang Abu 
Hanifah membenarkan seorang yang sedang berihram untuk memakan 
buruan darat, baik ia ditangkap untuknya maupun untuk orang lain.

Ayat di atas menegaskan sekali lagi larangan berburu binatang darat 
dalam keadaan berihram atau ketika berada di Tanah Haram. Pengulangan-
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pengulangan itu mengisyaratkan bahwa larangan ini berlaku kapan saja, 
dan sepanjang makna berihram disandang oleh seseorang, walaupun telah 
berulang dia dalam keadaan berihram.

Agaknya larangan berburu di atas, di samping untuk menghindarkan

memberi penghormatan kepada Ka'bah dan Tanah Haram, juga * karena 
daerah Haram adalah daerah tandus, sedang penduduknya sangat 
mengandalkan perburuan untuk jaminan hidup mereka. Jika dibenarkan 
bagi semua yang datang dari segala penjuru — dan yang pada umumnya 
berihram itu -  melakukan perburuan, maka dikhawatirkan akan punah atau 
sangat berkurang binatang-binatang itu yang merupakan sumber hidup 
penduduk Tanah Haram. Agaknya berdasar hal ini dapat dibenarkan 
menempuh kebijaksaijaan perlindungan terhadap jenis-jenis binatang 
tertentu guna memeliharanya dari kepunahan.

Bahwa tidak ada larangan untuk berburu binatang laut atau sungai, 
bukan saja karena binatang laut sangat melimpah tetapi juga karena di 
Mekah dan sekitar daerah Tanah Haram tidak terdapat laut atau sungai.

Binatang yang hidup di dua alam (air dan darat), tidak termasuk dalam 
pengertian binatang laut I sungai, karena itu kodok dan kura-kura merupakan 
binatang yang tidak boleh dibunuh atau pun diburu oleh siapa yang berihram. 
Bahwa dia terlarang diburu, bukan berarti dia terlarang dimakan bagi yang 
berpendapat bahwa ada jenis kodok yang dapat dimakan.

Ayat ini ditutup dengan firman-nya: Dan bertakwalah kepada Allah 
yang kepada-Njalah kamu akan dikumpulkan, untuk mengisyaratkan bahwa 
pakaian ihram yang dipakai seseorang saat melaksanakan haji atau umrah, 
setelah menanggalkan pakaian sehari-hari dan kesibukan duniawi guna 
menuju kepada Allah, serupa dengan keadaan pada hari Kiamat nanti saat 
seseorang meninggalkan segala sesuatu dan hanya menghadapkan diri 
kepada Allah semata.

sedapat mungkin yang berihram dari mengganggu makhluk Allah sambil

AYAT 97



“Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci- itu sebagai qiyaman bag. manusia, 
dan (demikian pula) bulan Haram, hady, dan al-qald’id. Yang demikian itu agar 
kamu tahu, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di langit serta apa 
yang ada di bumi dan bahwa sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. ”
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Setelah ayat yang lalu menetapkan larangan berburu binatang darat, 
yang pada gilirannya memberi rasa aman kepada binatang, maka melalui 
ayat ini, Allah menetapkan tuntunan-Nya yang memberi rasa anaan kepada 
manusia. Untuk itulah, maka ayat ini menegaskan bahwa:'Allah telah 
menjadikan Ka‘bah, rumah suci itu sebagai qiyaman, yakni pusat peribadatan 
dan urusan dunia bagi manusia, dan demikian pula bulan Haram, had-y, dan 
al-qald’id. Allah mensyariatkan yang demikian itu, atau yang demikian itulah 
ketetapan yang hak -  agar kamu tahu melalui ketetapan itu bahwa sesungguhnya 
Allah mengetahui apayang aha di langit, karena itu diaturnya perjalanan planet- 
planet, matahari dan bulan, agar terjadi siang dan malam, dan silih berganti 
bulan dan tahun, serta apayang ada di bumi, sehingga Dia pun mengatur dan 
menetapkan ketentuan-ketentuan hidup makhluk termasuk manusia, clan 
dengan dem ikian m ereka akan sampai kepada kesim pulan bahwa 
sesungguhnya Allah yang mengatur dan menetapkan itu semua adalah Maha 
Mengetahui segala sesuatu sebelum terjadinya, lebih-lebih setelah terjadinya.

Kaibah terambil dari kata ( t .»<) ka‘aba yang antara lain berarti 
menonjol atau meninggi. Gadis yang baru tumbuh dan menonjol atau meninggi 
buah dadanya dinamai ka‘ib. Bangunan yang ditinggikan dasar-dasarnya 
oleh Nabi Ibrahim dinamai Ka‘bah karena ketinggiannya menjadi menonjol 
dibanding dengan bangunan lainnya. Ketinggian ini dapat berarti ketinggian 
secara fisik dapat juga berarti ketinggian kedudukannya di mata masyarakat 
Arab ketika itu, dan di mata Tuhan serta kaum muslimin hingga dewasa 
ini. Karena itu ia juga dinamai Bait al-Haram [rumahyang amat terbormat dan 
suci).

Kata ( C~)) bait yang biasa diterjemahkan rumah, biasanya menjadi 
tempat untuk memasuki waktu malam. Di siang hari manusia sibuk, letih, 
atau gelisah. Untuk menghilangkan atau menguranginya ia kembali ke rumah. 
Allah swt. menjadikan Ka'bah sebagai bait agar manusia dapat kembali ke 
sana menghilangkan kesibukan dan kegelisahannya. Dalam QS. al-Baqarah 
[2]: 125, Allah menegaskan:
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“Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat berkumpul 
bagi manusia dan tempat yang aman. ”

Kata ( f ' ^  ) haram pada mulanya bermakna yang dilarang atau 
dihalangi. Sesuatu yang terhormat sering kali melahirkan untuknya sekian 
banyak larangan. Bukankah jika Anda menghadap seorang terhormat, sekian 
banyak hal yang tidak dapat Anda lakukan, tidak sebagaimana jika Anda 
menemui orang kebanyakan? Kalau di tempat lain Anda boleh membunuh 
atau berburu binatang, maka di Tanah Haram hal tersebut terlatang. Kalau 
di kota lain Anda dapat berkunjung dengan pakaian biasa, maka untuk 
menghormati Baitullah itu Anda diminta untuk berpakaian ihram. Baitullah 
itu juga dinamai Bait al-Haram, karena Allah melindunginya sehingga para 
penjahat terhalangi untuk memusnahkannya. Bukankah tentara bergajah 
dari Abesinia pernah datang untuk merobohkannya tetapi Allah turun tangan 
menghalangi mereka dengan mengirim burung Ababil (baca QS. al-Fil).

Kata ( ULS ) qiyaman terambil dari kata ( ) qdma yang biasa 
diterjemahkan berdiri. Kata ini kemudian berkembang maknanya, sehingga 
digunakan juga dalam arti giat atau melaksanakan sesuatu dengan sempurna. 
Dari sini ia kemudian bermakna mengatur dan memperbaiki guna memberi 
manfaat, karena untuk melaksanakan sesuatu dengan sempurna diperlukan 
kegiatan, dan biasanya kegiatan itu tidak dilaksanakan sambil duduk, tetapi 
sambil bferdiri.

Dapat juga dikatakan bahwa untuk berdiri dengan kuat dan kokoh 
diperlukan pegangan atau tonggak yang kukuh terhunjam ke bawah. Dari 
sini kata qiyaman dipahami juga dalam arti tonggak yang menjadi pegangan 
untuk berdiri menegakkan, memelihara dan mengatur kehidupan duniawi 
dan ukhrawi mereka.

Di samping Ka‘bah, bulan-bulan Haram yakni empat bulan dalam 
setahun, yaitu Dzul Qa‘idah, Dzul Hijjah, Muharram dan Rajab. Demikian 
juga al-hady, yakni binatang yang dipersembahkan kepada Allah untuk 
disembelih di sekitar Ka‘bah, dan al-qala’id yakni binatang persembahan 
istimewa yang diberi kalung sebagai tanda keistimewaannya. Kesemua hal- 
hal di atas dijadikan Allah swt. menjadi qiyaman untuk manusia.

Bagaimana itu terjadi?
Sementara ulama menjadikan titik tolak penjelasannya melalui kata 

haram yakni penghormatan dan pengagungan. Ka‘bah dijadikan atau yang 
merupakan Bait al-Haram, keempat bulan Haram di atas, dan al-had-y serta 
al-qala’id, memperoleh keistimewaannya karena dikaitkan dengan Bait al-
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Haram, kesemuanya menjadi qiyaman karena keharaman, yakni keagungan 
yang melekat padanya.

Ka'bah sangat dihormati dan diagungkan karena Allah menjadikannya 
sebagai kiblat dan arah yang harus dituju. Ia adalah lambang kehadiran 
Allah. Ke mana Anda mengarah, maka di sana Anda dinilai mengarah ke 
Ka'bah dan demikian juga dalam hidup ini, ke mana pun Anda mengarah 
maka Anda akan bertemu dan berhadapan dengan Allah. '

Dalam buku penulis Ha/i, di bawah sub judul Ka‘bah antara lain 
penulis kem ukakan bahwa: “Setiap orang berhak mem bentuk 
kepribadiannya. Hanya saja jangan duga bahwa kepribadian walaupun utuh, 
pemiliknya tidak menghadapi banyak hal yang mungkin saling bertentangan. 
Untuk menghadapi pertentangan itu diperlukan pedoman guna menangkal 
kebimbangan, dan inilah yang membentuk dan mewarnai kepribadian. 
Dalam kehidupan mas^arakat demikian juga. Mereka harus memiliki 
pandangan hidup dalam mewujudkan kepribadiannya. Demikian juga halnya 
dalam skala yang lebih besar. Semua membutuhkan arah yang jelas dan 
sama, sekaligus menjadi tolok ukur dan pedoman ketika berhadapan dengan 
berbagai pilihan. Ka‘bah adalah lambang kehadiran Allah, sehingga di 
sanalah menyatu tujuan, sekaligus wujud yang dilambangkannya, yakni Allah 
swt. menjadi tolok ukur dalam menghadapi segala persoalan.”

Demikian juga bulan-bulan Haram. Allah menetapkan keagungannya 
dengan melarang melakukan peperangan demi memelihara hidup manusia, 
serta menciptakan rasa aman dan tentram di antara mereka. Bulan-bulan 
itu adalah bulan pendekatan diri kepada Allah, dan bulan menjalin hubungan 
keakraban, karena pada masanya, antara lain ibadah haji dilaksanakan 
dengan segala tuntunannya. Pada bulan haji, aktivitas ekonomi dapat 
meningkat karena tidak ada halangan untuk berdagang pada masa itu (QS. 
al-Baqarah [2]: 198). Di sisi lain, pada bulan-bulan Haram itu segala dosa 
terhadap Allah dan manusia hendaknya benar-benar dihindarkan:
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“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas bulan, dalam ketetapan 
Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan Haram. 
Itulah (ketetapan) agamayang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri kamu 
dalam bulan yang empat itu” (QS. at-Taubah [9]: 36).
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Al-had-y dan al-qala ’id demikian juga, ia dipersembahkan kepada Allah 
swt. dan dibagikan kepada fakir miskin, sehingga rasa kemanusiaan dan 
solidaritas tercipta antara sesama manusia.

Agaknya, tujuan menekankan hal-hal di atas setelah larangan berburu, 
adalah untuk mengingatkan bahwa ketetapan hukum menyangkut 
perburuan, demikian juga al-had-y dan al-qala’id mengandung hikmah dan 
manfaat yang besar bagi manusia. Ini karena yang demikian itu yakni 
menjadikan Ka‘bah dan bulan-bulan Haram qiyaman menjadi tonggak 
kehidupan manusia dan kemaslahatan hidup duniawi dan ukhrawi manusia, 
bersumber dari pengetahuan Allah yang menyeluruh tentang manusia 
bahkan seluruh makhluk yang ada di langit dan di bumi. Oleh karena itu 
renungkan dan pikirkanlah agar kamu sampai kepada kesimpulan itu, dan 
jangan sekali-kali menduga bahwa ia adalah mitos atau khurafdt, atau hampa 
dari kemaslahatan d u n iaw i dan ukhrawi.

Thahir Ibn ‘Asyur menguraikan hubungan antara dijadikannya Ka‘bah, 
serta bulan-bulan Haram dan lain-lain sebagai tonggak kehidupan manusia 
dengan pengetahuan-Nya tentang segala sesuatu di langit dan di bumi, lebih 
kurang kesimpulannya sebagai berikut:

Allah swt. memerintahkan Ibrahim as. membangun Ka‘bah pada masa 
Ibrahim as. dan ketika itu apa yang diketahui orang hanyalah bahwa Ibrahim 
membaogun masjid. Masyarakat Mekah pun ketika itu sangat terbatas 
jumlahnya. Setelah pembangunannya selesai, Allah memerintahkan manusia 
untuk melaksanakan haji dan mengharamkannya, yakni mengagungkannya 
serta memelihara pengunjung-pengunjungnya. Dia juga menetapkan waktu 
berupa bulan-bulan tertentu untuk berkunjung ke sana sambil membawa 
binatang-binatang kurban. Nah, semua ini menghasilkan ketenangan dan 
manfaat serta menghindarkan mudharat, bermula bagi orang-orang Arab 
sekitar Ka‘bah, sampai akhirnya lahir umat Islam, umat yang besar, yang 
melahirkan peradaban besar untuk umat manusia.

Dapat penulis tambahkan bahwa pengetahuan-Nya yang menyeluruh 
itu terlihat dengan jelas pula melalui kewajiban melaksanakan haji bagi 
yang mampu dan kewajiban itu hanya sekali seumur hidup. Seandainya 
Dia mewajibkan bagi umat Islam untuk melaksanakan haji setiap tahun, 
niscaya kewajiban itu akan sangat menyulitkan karena keterbatasan lokasi. 
Namun Allah swt. Yang Maha Mengetahui itu hanya mewajibkannya sekali 
seumur hidup serta hanya bagi yang mampu, padahal ketika itu jumlah 
manusia masih sangat terbatas. Seandainya Dia tidak mengetahui akan
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adanya pertambahan jumlah penduduk dan berduyun-duyunnya manusia 
memeluk Islam  di seluruh penjuru dunia, niscaya Dia tidak akan 
menetapkan hanya sekali seumur hidup dan tidak juga hanya bagi yang 
mampu.

AYAT 98
a * i
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“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya Allah amat keras siksa-Nya dan bahwa 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lag Maha Penyayang. ”

Setelah menganjurkan untuk merenungkan pengetahuan Allah swt. 
yang Maha Luas, ditekankan-Nya salah satu hasil dan perenungan itu yang 
juga harus diketahui, yakni bahwa Dia mengetahui segala sesuatu, dan 
makhluk tidak mengetahui kecuali apa yang diberitahu oleh-Nya. Jika 
demikian, pastilah Allah Maha Kuasa, karena itu ketahui pula-lah, bahwa 
sesungguhnya Allah amat keras yakni pedih siksa-Nya bagi yang membangkang 
ketentuan-ketentuan-Nya namun adil, dan bahwa sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang bagi yang bertaubat dan mendekatkan diri 
kepada-l^Iya.

Dimulainya ayat ini dengan kata-kata ketahuilah merupakan salah 
satu gaya bahasa yang bertujuan meminta perhatian pendengar menyangkut 
berita yang akan disampaikan, dalam hal ini adalah amat keras siksa-Nya 
dan Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Ayat di atas menyebut tiga sifat Allah. Sifat pertama, amat keras siksa- 
Nya, diperhadapkan dengan dua sifat yaitu Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Ini untuk mengisyaratkan bahwa rahmat kasih sayang-Nya 
melebihi murka-Nya.

AYAT 99 
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iCKewajiban Rasul tidak lain hanyalah penyampaian, dan Allah mengetahui apa 
yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan. ”
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Setelah menyampaikan informasi tentang ancaman dan janji, ayat 
ini menegaskan bahwa: Kewajiban Rasul tidak lain hanyalah penyampaian 
kewajiban dan larangan serta tuntunan Allah. Rasul -  siapa pun dia -  tidak 
mengetahui isi hati manusia, dan karena itu dia tidak dapat menjatuhkan 
sanksi atau memberi ganjaran. Dan Allah mengetahui apa yang dari saat ke 
saat kamu lahirkan dan apa yang dari saat ke saat kamu sembunyikan, baik 
yang berkaitan dengan larangan minum khamr atau membunuh binatang 
buruan, demikian juga menyangkut iman dan kekufuran hati bm u, dan 
karena itu hanya Dia yang memberi ganjaran dan balasan. Adapun Rasul, 
maka dia hanya dapat memberi putusan berdasar hal-hal lahiriah.

Kata ( ) balagh terambil dari kata ( ) balagha yang berarti sampai. 
Dalam konteks ini adalah sampainya segala apa yang diperintahkan Allah 
kepada manusia. t

Penyampaian itu dilakukan Rasul saw. dengan lisan berupa perintah, 
larangan, teguran atau nasihat dan juga dengan keteladanan di rumah, di 
jalan, di pasar dan di tempat-tempat umum yang didengar atau pun dilihat 
langsung oleh para sahabat bahkan oleh masyarakat ketika itu. Ini tidak 
hanya dilakukan sekali atau dua kali, tetapi berulang-ulang dan tanpa jemu. 
Tuntunan Allah dalam kehidupan rumah tangga pun — yang sifatnya sangat 
rahasia -  ^iketahui melalui istri-istri beliau. Inilah yang merupakan salah 
satu sebab mengapa beliau beristri sekian kali (13 orang istri, sembilan di 
antaranya dihimpun dalam satu waktu), karena seorang istri saja tidak akan 
mampu menampung segala tuntunan itu. Apa yang disampaikan Rasul itu, 
disampaikan lagi oleh generasi lalu ke generasi berikut, hingga dewasa ini.

Namun, sekali lagi, harus diingat bahwa tugas Rasul hanya 
menyampaikan. Beliau telah berusaha sekuat tenaga bahkan melebihi apa 
yang diharapkan dari beliau, sedang untuk menerima atau menolak ajakan 
ini kembali kepada masing-masing, “Siapa yang akan beriman maka silahkan 
beriman dan siapa yang kafir maka dia sendiri yang menanggung dosanya.”

AYAT 100
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Katakanlah, ‘Tidak samayang buruk dengan yang baik, meskipun banyaknya yang 
buruk itu menarik hatimu, maka bertakwalah kepada Allah hai Ulil Albdb, agar 
kamu mendapat keberuntungan. ”

Setelah ayat-ayat yang lalu menetapkan bahwa hanya Allah Yang 
Maha Mengetahui, maka dengan demikian terbukti pula bahwa hanya Dia 
sendiri yang berwewenang menetapkan hukum, memerintah dan melarang. 
Dan karena pada ayat-ayat lalu telah dikemukakan larangan dan perintah- 
Nya, maka apa yang dilarang-Nya pastilah buruk, dan yang diperintahkan- 
Nya pasti baik. Kemudian diperintahkan-Nya kepada Nabi Muhammad 
saw. untuk mengingatkan bahwa: YMtakanlah hai Muhammad, ‘Tidak sama 
nilainya di sisi Allah dan dampaknya di hari Kemudian hal-hal yang buruk 
dengan hal-hal yang baik, meskipun banyaknya yakni kuantitas yang buruk itu 
menarik hatimu, karena sddikit yang berkualitas lebih baik dari pada yang 
banyak tapi tidak berkualitas. Maka jika demikian itu halnya pastilah yang 
memilih keburukan akan menyesal bahkan akan tersiksa. Oleh karena itu 
bertakwalah kepada Allah, yakni ciptakan perisai antara diri kamu dengan 
penyesalan dan siksa itu melalui upaya menghindari hal-hal buruk dan yang 
diharamkan Allah, sehingga kamu termasuk kelompok mereka yang 
berkualitas, hai Ulil Albdb yakni hai orang-orang yang pikirannya tidak 
diselebungi oleh kerancuan, agar kamu mendapat keberuntungan. ”

Ayat ini dapat juga dihubungkan dengan ayat yang lalu dengan 
mengamati pesan ayat yang lalu dan ayat ini. Ayat yang lalu mengandung 
pesan bahwa Rasul hanya menyampaikan, sedang menerima atau menolak 
terpulang kepada masing-masing. Kepada mereka diingatkan bahwa dalam 
hidup ini ada yang baik dan ada yang buruk. Ada tuntunan Allah, ada 
tuntunan setan dan rayuan nafsu. Jangan sampai kuantitas yang banyak 
dari keburukan memperdaya kamu sehingga memilihnya dan meninggalkan 
yang baik yang kuantitasnya sedikit. Jangan juga menduga bahwa apa yang 
telah ditetapkan kadarnya oleh Allah dan Rasul-Nya walau sedikit, jangan 
duga yang demikian itu akan lebih baik jika kalian menambahnya, karena 
penambahan ketika itu telah menjadikannya buruk. Sedikit garam akan 
melezatkan makanan, sedang garam yang banyak merusak makanan bahkan 
membahayakan tubuh manusia.

Kata ( 1) al-khabits adalah segala sesuatu yang tidak disenangi 
karena keburukan atau kehinaannya dari segi material atau immaterial, baik 
menurut pandangan akal atau syariat. Karena itu tercakup dalam kata ini,
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keburukan hal-hal yang buruk dari segi keyakinan, ucapan maupun 
perbuatan. Lawannya adalah ath-thayyib, termasuk di dalamnya apa
yang diperintahkan dan dibolehkan oleh agama atau akal yang sehat. Karena 
apa yang dibolehkan agama pasti tidak buruk, atau dengan kata lain apa 
yang buruk dalam substansinya, atau sebabnya atau bentuk apapun dari 
keburukan, pasti tidak disukai Allah dan Rasul, dan tidak juga diterima 
oleh akal yang sehat. „

Kata ( o U S ') al-albab adalah bentuk jamak dari ( £_J) lubb yaitu 
saripati sesuatu. Kacang misalnya, memiliki kulit yang menutupi isinya. Isi 
kacang dinamai lubb. Ulul AlBab adalah orang-orang yang memiliki akal 
yang murni, yang tidak diselubungi oleh “kulit”, yakni kabut ide yang dapat 
melahirkan kerancuan dalam berpikir. Yang merenungkan ketetapan Allah 
dan melaksanakannya diharapkan dapat meraih keberuntungan dan siapa 
yang menolaknya, maka pasti ada kerancuan dalam cara berpikirnya.

AYAT 101-102
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“Hai orang-orangyang beriman, janganlah kamu menanyakan hal-hal yang jika 
diterangkan kepada kamu, niscaya menyusahkan kamu dan jika kamu menanyakan 
tentangnya di waktu al-Qur’an itu sedang diturunkan, niscaya akan diterangkan 
kepada kamu. Allah memaafkan tentang hal-hal itu. Dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyantun. Sesungguhnya telah ditanyakan tentang hal-hal serupa oleh 
segolongan manusia sebelum kamu, kemudian mereka menjadi kafir karenanya. ”

Boleh jadi ada di antara hal-hal yang diharamkan Allah yang tidak 
jelas sebab-sebabnya bagi orang-orang tertentu. Boleh jadi potensi akal 
dan kemampuan ilmiah mereka belum dapat menjangkaunya. Itu semua 
harus diimani dan diamalkan sebagaimana petunjuk ayat ini. Demikian 
lebih kurang al-Biqa‘i menghubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu.

Ayat ini dapat juga berhubungan dengan ayat yang berbicara tentang 
Ka‘bah dan bulan-bulan Haram di mana ibadah haji dilaksanakan. Imam 
Ahmad, Muslim , an-N asa’i dan ad-D araquthni serta ath-Thabari



meriwayatkan bahwa satu ketika Rasul saw. berkhutbah menyampaikan: 
“Hai semua manusia, sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kamu 
melaksanakan haji, maka berhajilah.” Salah seorang di antara hadirin — 
oleh pakar an-Nasa’i disebut namanya yaitu al-Aqra‘ Ibn Habis at-Tamimi
— bertanya: “Apakah setiap tahun, wahai Rasulullah?” Nabi saw. diam, sang 
penanya bertanya lagi hingga tiga kah. Ketika itu Nabi saw. bertanya: 
“Siapakah yang bertanya?” Maka dijawab: “Si Fulan.” Maka Rasul saw. 
berkomentar: “Demi Allah yang jiwaku dalam genggaman tangan-Nya, 
seandainya aku berkata ya, niscaya akan menjadi wajiblah (setiap tahun) 
dan ketika itu kalian tidak akan ikuti karena kalian tidak mampu 
melaksanakannya.” Maka turunlah ayat ini.

Banyak riwayat lain yang dikemukakan berkaitan dengan turunnya 
ayat ini, kesemuanya dapat dijadikan Sabab Nu^ulayat. Karena yang dinamai 
Sabab Nu^ul bukan sekadar peristiwa yang terjadi menjelang turunnya ayat, 
tetapi juga peristiwa-peristiwa yang dapat dikandung hukumnya atau 
petunjuknya oleh satu ayat, kendati peristiwa itu terjadi jauh sebelum atau 
sesudah turunnya.

Hemat penulis, ayat ini lebih baik dihubungkan dengan kasus 
sementara sahabat Nabi saw. yang ingin agar diizinkan untuk melakukan 
ibadah yang melebihi kemampuan manusia normal dan tidak sejalan dengan 
fitrah manusia, seperti rahbaniyyah yang dilakukan oleh umat Kristen. Pada 
awal kelompok ayat ini, Allah melarang orang-orang beriman mengharamkan 
apa yang telah dihalalkan Allah (ayat 87). Ada di antara mereka yang 
meminta untuk diperbanyak tuntunan dan kewajiban, padahal jika hal 
tersebut dipenuhi, mereka akan mengalami kesulitan. Nah, itulah yang 
dilarang oleh ayat di atas. Dalam konteks ini Nabi saw. bersabda: 
“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan sekian kewajiban maka janganlah 
kamu menyia-nyiakannya; Dia telah melarang sekian banyak hal yang haram, 
maka janganlah kamu melanggar larangan itu; Dia menetapkan batas-batas 
maka janganlah melampauinya; Dia juga diam tidak menguraikan sekian 
banyak hal — bukan karena lupa — maka janganlah mencari-carinya, yakni 
jangan memaksa diri untuk melakukannya, karena Dia Maha Kasih kepada 
kamu, maka terimalah/laksanakanlah tuntunannya.” (HR. ad-Daraquthni 
melalui Abu Tsa‘labah al-Khusyani, juga ath-Thabarani melalui Abu ad- 
Darda’).

Betapapun berbeda-beda Sabab Nu ûl-nya. ayat ini, namun yang jelas 
ia berpesan: Hai orang-orangyang beriman, janganlah kamu menanyakan kepada

Kelompok IX ayat 101-102
t
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Nabi dan juga kepada siapa pun selain beliau hal-hal yang berkaitan dengan 
ajaran agama atau selainnya yang jika diterangkan kepada kamu, niscaya akan 
menyusahkan kamu bila mendengar jawabannya, seperti bertanya “Apakah 
saya masuk surga atau neraka?”, atau “Ayah saya siapa?” Larangan bertanya 
ini bukan untuk memudahkan Rasul, atau karena Allah tidak dapat 
menginformasikannya kepada beliau, tetapi semata-mata buat kepentihgan 
dan kemaslahatan kamu.

Dan jika kamu menanyakan tentangnya, yakni tentang sesuatu yang 
berbeda dengan apa yang dilarang di atas di waktu al-Qur’an itu sedang 
diturunkan, yakni pada periode turunnya wahyu Allah niscaya akan diterangkan 
kepada kamu. Allah memaafkan kamu tentang hal-hal itu yakni pertanyaan dan 
permintaan yang terlarang itu dan Allah Maha Pengampun atas kesalahan 
dan dosa-dosa kamu lag Maha Penyantun, sehingga Dia tidak bersegera 
menjatuhkan sanksi. Itu dilakukan-Nya agar memberi kesempatan kepada 
manusia dalam memperbaiki diri dan menyesali perbuatan-perbuatannya. 
Sesungguhnya telah ditanyakan dan dimintakan tentang hal-hal serupa, yakni 
pertanyaan dan permintaan yang ketika dikabulkan ternyata menyusahkan 
mereka oleh segolongan manusia sebelum kamu kepada nabi mereka, yaitu orang- 
orang Yahudi dan Nasrani, tetapi setelah dikabulkan permintaan mereka 
atau dijawab pertanyaannya, kemudian mereka menjadi kafir karenanya, yakni 
tidak melaksanakannya, karena apa yang mereka minta atau tanyakan itu 
tidak sejalan dengan agama fitrah, tidak juga sesuai dengan naluri atau 
kemampuan m ereka. Karena itu, janganlah meminta atau jangan 
mengharamkan atas diri kamu apa yang telah dihalalkan Allah, dengan 
tujuan ingin lebih mendekatkan diri kepada-Nya. Tidak perlu melakukan 
rahbdniyyah sebagaimana yang diwajibkan oleh orang-orang Nasrani atas 
diri mereka. Karena ternyata mereka tidak mampu melakukannya. Dalam 
QS. al-Hadid [57]: 27 diuraikan sikap pengikut-pengikut Nabi ‘Isa as. yang 
dinyatakan bahwa:

Jp" Iaj &j  W3 aUI l M ^  IaU-sS* La UbjPJJul

‘Dan mereka mengada-adakan rahbdniyyah padahal Kami tidak mewajibkannya 
kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-adakannya) untuk mencari 
keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang 
semestinya. ”

Ayat ini dimulai dengan panggilan mesra, hai orang-orangyang beriman, 
untuk mengingatkan bahwa iman yang bersemi di dada mereka menuntut
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agar perintah berikut mereka patuhi dan mereka laksanakan dengan penuh 
tanggung jawab. Memang, ayat-ayat yang dimulai dengan panggilan tersebut 
selalu dibarengi dengan suatu kewajiban atau tuntunan yang hendaknya 
dilaksanakan.

Kata ( \ ê-) ‘anha/tentangrya pada firman-Nya: dan jik a  kamu 
menanyakan tentangnya di waktu al-Qur’an itu sedang diturunkan, kata tentangnya 
itu dipahami oleh banyak ulama bukan menunjuk kepada pertanyaan atau 
permintaan yang disebut pada penggalan awal ayat ini,-yaitu larangan 
m enanyakan hal-hal yang jawabannya dapat meriyusahkan, tetapi 
menyangkut hal-hal selain itu. Memang dalam bahasa al-Qur’an, pengganti 
nama tidak selalu menunjuk kepada apa yang disebut sebelumnya, tetapi 
bisa juga menyangkut sesuatu yang lain, yang dipahami dari konteks atau 
kandungan ayat. Atau seperti tulis ar-Razi bahwa bisa saja pronoun (pengganti 
nama) menunjuk dua hal berbeda tetapi memiliki kemiripan tertentu.

Al-Jurjani juga menegaskan bahwa kata \anha menunjuk kepada hal- 
hal selain yang disebut sebelumnya. Ini, menurut pakar tersebut, serupa 
dengan firman Allah: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari saripati 
tanah (yakni Adam as.)” yang dilanjutkan dengan firman-Nya: ‘Kemudian 
Kami menjadikannya nuthfah di tempatyang kokoh” (QS. al-Mu’minun [23]: 
13). Kata ( 4_) hu/nya pada ( <ui«r ) ja'alndhu/menjadikannya tidak menunjuk 
kepada Adam as., karena Adam tidak diciptakan dari nuthfah. Kata nya 
menunjuk kepada putra-putri Adam yang walau tidak disebut sebelumnya 
tetapi dipahami demikian karena adanya persamaan, yakni masing-masing 
baik Adam maupun putra-putrinya adalah manusia.

Dari sini, Sayyid Muhammad Thanthawi memahami penggalan kedua 
ayat di atas dalam arti: Jangan memperbanyak pertanyaan yang tidak ada 
maanfaatnya bagi kamu untuk menanyakannya, dan jika kamu menanyakan 
tentang hal-hal yang terdapat dalam al-Qur’an dalam bentuk global, lalu 
ketika itu kamu meminta agar dijelaskan kepada kamu, maka pasti akan 
dijelaskan, karena ini merupakan sesuatu yang kamu butuhkan.

Fakhruddin ar-Razi menguraikan bahwa pertanyaan atau permintaan 
ada dua macam. Yang pertama, tidak disinggung sebelumnya walau sedikit 
oleh al-Qur’an. Inilah yang terlarang oleh firman-Nya: Janganlah kamu 
menanyakan hal-halyangjika diterangkan kepada kamu, niscaya menyusahkan kamu.

Yang kedua, adalah pertanyaan menyangkut hal-hal yang telah 
disinggung sebelumnya oleh al-Qur’an, tetapi belum dipahami. Nah, di sini 
pertanyaan menjadi wajib dan inilah yang dimaksud oleh penggalan kedua
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ayat ini, yaitu firman-Nya: Dan jika kamu menanyakan tentangnya di waktu al- 
Qur’an itu sedang diturunkan, niscaya akan diterangkan kepada kamu.

Kata kemudian pada firman-Nya: Kemudian mereka menjadi kafir 
karenanya, adalah untuk mengisyaratkan betapa jauh perbedaan keadaan 
mereka ketika meminta atau bertanya dan ketika telah dikabulkan. 
Sedemikian antusias mereka bertanya atau meminta, sehingga mengesankan 
bahwa mereka akan m elaksanakannya. Tetapi ketika dikabulkan, 
sedemikian jauh mereka membangkang, seakan-akan mereka tidak pernah 
meminta atau bertanya.

Yang dimaksud dengan kata ( j j  yiS" ) kafirin pada ayat di atas adalah 
tidak melaksanakan tuntunan Allah. Memang kata ( ) kafir dalam berbagai 
bentuknya tidak selalu berarti “tidak percaya”, tetapi dapat juga berarti 
“percaya, namun tidak melaksanakan” seperti firman-Nya dalam QS. al- 
Baqarah [2]: 104, atau berarti “kikir lawan dari syukur” seperti firman-Nya:

i j i i i  d\ ° J

“Apabila kamu bersyukur, maka pasti Aku tambah (,nikmat-Ku) untuk kamu, dan 
bila kamu mengkufuri (tidak mensyukuri), maka sesungguhnya siksa-Ku amat pedih" 
(QS. Ibrahim [14]: 7).

Ayat ini melarang bertanya tentang hal-hal tertentu, bukannya 
menutup pintu rapat-rapat terhadap segala macam pertanyaan.

Manusia memiliki naluri ingin tahu. Tetapi dia juga memiliki 
keterbatasan. Akalnya tidak mampu mengetahui segala sesuatu. Agama 
sama sekali tidak melarang seseorang untuk bertanya. Sekian banyak 
pertanyaan para sahabat Nabi saw. yang dijawab oleh al-Qur’an, demikian 
juga oleh Nabi Muhammad saw., bahkan al-Qur’an memerintahkan agar 
bertanya kepada yang mengetahui (baca antara lain QS. an-Nahl [16]: 164). 
Tetapi ada pertanyaan yang sejak semula telah keliru. Misalnya: “Siapa 
yang lebih Anda suka mati terlebih dahulu, ibu atau bapak Anda?” 
Menjawab pertanyaan ini pasti keliru, karena itu, pertanyaan seperti ini 
tidak perlu dilayani karena keliru menanyakannya. Ada juga pertanyaan 
yang jawabannya akan menyusahkan atau berdampak negatif bila didengar. 
Allah melarang menanyakannya. Selanjutnya, ada pertanyaan yang tidak 
mampu dicerna jawabannya oleh penanya. Dalam hal semacam ini, 
pertanyaan itu sebaiknya tidak dijawab atau bahkan tidak perlu ditanyakan:

*>U5 *i} (JaJl 'ja  jf  Uj y>\ J i  Jf-
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“Mereka bertanya kepadamu tentang Ruh. Katakanlah bahwa Ruh adalah urusan 
Tuhanku, kamu tidak diberi pengetahuan kecuali sedikit” (QS. al-Isra’ [17]: 85). 
Ada lagi pertanyaan yang tidak dapat dijawab dengan uraian yang memuaskan 
akal, tetapi dijawab oleh kalbu dengan pendekatan iman. Ada lagi yang 
tidak dijawab dengan lisan, tetapi lebih cepat dengan pengamalan, misalnya, 
“Jeruk ini manis atau kecut?” Jawaban tepat dan tercepat adalah menyuruh 
penanya mencicipinya. Demikian aneka pertanyaan. Setan sering kali 
m enabur keraguan dalam  hati manusia, m elalui pertanyaan yang 
dimunculkannya ke dalam benak manusia. Jika manusia memperturutkan 
pertanyaan-pertanyaan itu, dia akan terjerumus. Rasul saw. mengingatkan: 
“Setan akan datang kepada salah seorang di antara kamu lalu bertanya: 
Siapa yang menciptakan ini? Siapa yang menciptakan itu?, sampai akhirnya 
ia bertanya: Siapa yang menciptakan Tuhanmu? Apabila ia sampai kepada 
pertanyaan ini, maka hindaklah manusia memohon perlindungan kepada 
Allah dan hendaklah dia berhenti (melayani pertanyaan-pertanyaan 
semacam ini)” (HR. Bukhari dan Muslim). Maksud Nabi, jangan biarkan 
akal melayaninya, tetapi biar kalbu yang diasah dan diasuh oleh iman yang 
melayani. Memang, bagi yang mengasah nalar dan mengasuh jiwanya, maka 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan akan dipilah dan dipilihnya. Mana 
yang benar sehingga boleh dijawab, mana yang sejak semula telah keliru 
sehingga tidak perlu dilayani karena pasti keliru pula jawabannya, mana 
yang dijawab melalui nalar, atau kalbu, dan mana lagi yang jawabannya 
dengan jalan pintas dan aman.

Seandainya manusia merasa puas dengan perasaan atau informasi 
jiwa dan intuisinya dalam mencari dan berkenalan dengan Tuhan, niscaya 
banyak jalan yang dapat dipersingkat dan tidak sedikit kelelahan yang dapat 
disingkirkan, tetapi tidak semua orang demikian. Banyak juga yang 
menempuh jalan berliku-liku, memasuki lorong sempit guna melayani ajakan 
akal ketika mengajukan aneka pertanyaan sambil mendesak memperoleh 
jawaban yang memuaskan nalar. Bagi yang puas dengan informasi intuisi, 
akan merasakan ketenangan dan kedamaian bersama kekuatan Yang Maha 
Agung itu. Islam tidak menolak melayani desakan akal atau dorongan nalar. 
Bukankah beragam dalil akliah yang dipaparkan bersamaan dengan 
sentuhan-sentuhan rasa guna membuktikan keesaan-Nya? Bukankah Dia 
m emerintahkan untuk memandang alam dan fenomenanya dengan 
pandangan nalar, serta memikirkannya? Tetapi -  sekali lagi -  akal manusia 
sering kali tidak puas hanya sampai pada titik di mana wujud-Nya terbukti.

Surah aC-Ma’idah (5) Kelompok IX ayat 101-102
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Akal manusia sering kali ingin mengenal Dzat dan hakikat-Nya, bahkan 
ingin melihat-Nya dengan mata kepala, seakan-akan Tuhan adalah sesuatu 
yang dapat terjangkau oleh panca indra. Nah, di sinilah letak kesalahan, 
bahkan letak bahayanya. Di arena inilah jatuh tersungkur banyak “pemikir”. 
Seandainya mereka menempuh cara seperti sesuatu yang mereka hadapi 
dengan penuh rasa takut tanpa melihat wujudnya, di mana cukup dengan 
sekadar mendengar raungnya, atau seandainya mereka berintejaksi dengan 
Tuhan sebagaimana berinteraksi dengan matahari, meraih kehangatan dan 
memanfaatkan cahayanya tanpa mengenal hakikatnya, maka banyak daya 
dan waktu yang dapat digunakan untuk hal-hal yang lebih bermanfaat. Tapi 
sekali lagi, tidak semua manusia sama. Dari sini datang tuntunan ini dan 
peringatan Rasul saw. di atas.

»
AYAT 103
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“Allah tidak, pernah menjadikan (mensyariatkan) sedikit pun menyangkut bahirah, 
tidak jugp sa’ibah, tidak juga washilah dan tidak juga ham. Akan tetapi orang- 
orang kafir membuat-buat kedustaan terhadap Allah, dan kebanyakan mereka tidak 
berakal. ”

Setelah memberi peringatan tentang larangan bertanya yang tidak 
bermanfaat, atau menetapkan satu aktivitas yang tidak ditetapkan Allah 
sebagai ibadah, maka ayat ini memberi contoh beberapa praktek pada masa 
Jahiliah yang sama sekali tidak direstui Allah swt., walaupun itu dilakukan 
atas nama-Nya atau dengan motivasi mendekatkan diri kepada-Nya. Untuk 
maksud tersebut ayat ini menegaskan bahwa: Allah Yang Maha Agung lagi 
Maha Bijaksana tidak pernah menetapkan sesuatu kecuali yang penuh 
kebajikan dan hikmah, karena itu Allah tidak pernah menjadikan yakni 
mensyariatkan sedikit pun dari jauh apalagi dari dekat, secara tersirat apalagi 
tersurat, menyangkut bahirah, tidak juga sa’ibah, tidak juga washilah dan tidak 
juga ham. Akan tetapi orang-orang kafir yang menutupi mata hati dan pikiran 
mereka, yakni pemimpin-pemimpin mereka membuat-buat kedustaan terhadap 
Allah, dengan jalan m enghalalkan apa yang d iharam kannya dan 
mengharamkan apa yang dihalalkannya dan kebanyakan mereka, yakni para
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pemimpin dan pengikut-pengikut itu tidak berakal, sehingga dari saat ke 
saat mereka tidak terhalangi untuk melakukan hal-hal yang menjerumuskan 
mereka ke dalam dosa dan kesulitan.

Pengulangan kata tidak juga untuk setiap kata di atas dimaksudkan 
untuk menafikan secara pasti dan menunjukkan bahwa tidak sedikit pun 
restu Allah swt. terhadap hal-hal yang dinafikan itu.

Kata bahirah terambil dari akar kata ( j * )  bahara yang berarti
membelah. Pada masa Jahiliah, jika seekor unta telah melahirkan lima kali 
dan anaknya yang kelima adalah jantan, maka unta itu dibelah telinganya 
serta tidak boleh ditunggangi atau disembelih, tetapi dibiarkan hidup sebagai 
persembahan kepada Tuhan. Unta inilah yang dinamai bahirah. Ada juga 
yang berpendapat, jika anak kelima unta itu jantan, mereka menyembelih 
dan memakannya dan jika betina mereka membelah telinganya dan 
membiarkannya; tidak dikendarai tidak juga diperah susunya, kecuali untuk 
tamu.

Kata ( SJLj ) sa’ibah terambil dari kata ( u L t ) saba, yakni mengembara 
atau berjalan bebas. Sementara ulama memahami istilah ini dalam arti unta 
yang diperlakukan seperti bahirah, tetapi ini dipersembahkan kepada Tuhan 
apabila seseorang kembali dengan selamat dari suatu perjalanan atau pulih 
kesehatannya setelah sakit.

Kata ( U w Jj) washilah terambil dari kata ( ) washala yang berarti 
menyambung atau sampai. Istilah ini digunakan terhadap kambing yang 
melahirkan tujuh kali dengan anak kembar dua, dua, dan bila anaknya yang 
ke tujuh lahir satu jantan dan satu betina, maka ia dinamai telah menyambung 
saudaranya. Ketika itu, susu induk kambing tidak boleh diperah untuk 
diminum, kecuali untuk pria dan induk kambing itu sendiri diperlakukan 
serupa dengan sa’ibah, yakni dibiarkan bebas berjalan ke mana pun. Ada 
juga yang memahami istilah ini dalam arti, apabila seekor kambing 
melahirkan anak jantan, maka ini dipersembahkan kepada tuhan-tuhan 
mereka. Apabila betina, ia menjadi milik mereka, dan bila melahirkan 
kembar, satu jantah dan satu betina, maka mereka menamainya washilah 
dalam arti yang betina menyambung saudara jantannya. Karena itu mereka tidak 
menyembelihnya, dan yang jantan dipersembahkan kepada tuhan mereka.

Kata ( ) ham terambil dari kata ( 13-) hama yang berarti menghalangi 
atau melarang. Yaitu binatang yang anaknya telah melahirkan anak. Ketika 
itu mereka menamainya ham dalam arti ia terlarang untuk dikendarai, juga 
diletakkan satu beban di atas pundaknya, tidak juga dihalangi untuk minum
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atau makan di mana pun. Ada juga yang berpendapat bahwa ham adalah 
yang telah mengandung sepuluh kali. Ketika itu ia dinamai ham dalam arti 
punggungnya dilindungi dan dihalangi untuk memikul beban, dan tidak 
boleh dihalangi untuk makan dan minum di mana pun.

Perbedaan-perbedaan pendapat tentang makna istilah-istilah tersebut 
dan pendapat-pendapat lain yang tidak disinggung di sini, boleh jadi 
disebabkan perbedaan suku (kabilah) dalam memperlakukan binatang- 
binatang mereka, dan dengan demikian kesemuanya bisa benar.

Yang pertama kali menetapkan ketentuan-ketentuan Jahiliah ini, 
bahkan yang pertama kali mengubah ajaran Nabi Ibrahim dan Isma‘il as., 
memperkenalkan berhala di kalangan masyarakat Arab adalah Amr Ibn Luhay, 
demikian sabda Nabi saw. sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Bukhari.

Salah satu makna'-terpenting yang digarisbawahi oleh ayat ini adalah 
bahwa yang berwewenang penuh menetapkan syariat hanya Allah semata, 
tidak selain-Nya, dari sini pula para ulama secara khusus menggarisbawahi 
bahwa: “Dalam bidang ibadah, segala sesuatu tidak boleh kecuali apa yang 
telah ditetapkan Allah, sedang dalam bidang mu’amalat, segala sesuatu 
boleh kecuali apa yang dilarang-Nya.”

Ayat ini juga membuktikan bahwa ada sesuatu yang dianggap baik 
oleh manusia, bahkan dilakukan dengan motivasi mendekatkan diri kepada 
Allah, tetapi hal itu dinilai habits j  buruk oleh Allah swt., bahkan mengundang 
siksa-Nya. Betapa tidak! Perbuatannya sendiri buruk, lalu ia disertai dengan 
kebohongan, bahkan berbohong atas nama Allah Yang Maha Agung itu, 
lalu menjadikannya agama.

AYAT 104
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Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Marilah menuju kepada apa yang 
diturunkan Allah dan menuju kepada Rasul, ’’Mereka menjawab: “Cukuplah untuk 
kami apa yang kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya.” Dan apakah 
walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak mendapat 
petunjuk?

| 223 ;



Adat kebiasaan yang mereka yakini sebagai ajaran agama itu 
membudaya dan mendarah daging dalam diri dan benak mereka, sehingga, 
dan apabila dikatakan kepada mereka oleh siapa pun — walaupun oleh Tuhan 
m elalui wahyu-wahyu yang diturunkan kepada Nabi-Nya: “Marilah 
meningkat ke tingkat yang tinggi menuju kepada yakni mengikuti dan 
melaksanakan apa yang diturunkan Allah berupa ajaran agama dan menuju 
kepada Rasul, yakni mengikuti beliau dalam segala apa yang beliau sampaikan 
menyangkut tuntunan Allah serta meneladani beliau. ” Mereka menjawab: 
“Cukuplah untuk kami apayang kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya. ”

Karena mereka juga sadar bahwa tidak ada di antara orang tua mereka 
yang memiliki pengetahuan, di sisi lain yang merenung walau sesaat akan 
mengetahui bahwa siapa yang tidak berpengetahuan, maka ia tidak akan 
dapat memberi petunjuk, maka lanjutan ayat ini mengecam mereka dengan 
menyatakan: Dan apakato mereka akan merasa cukup juga dengan apa yang 
mereka dapatkan dari nenek moyang mereka, walaupun nenek moyang mereka 
itu tidak mengetahui apa-apa karena kebodohan mereka dan tidak pula mendapat 
petunjuk karena keengganan mereka?

Kata ta'alau terambil dari kata al-‘uluww yakni tinggi.
Karena itu, kata tersebut memberi isyarat bahwa panggilan Allah kepada 
umat manusia agar mengikuti tuntunan-tuntunan-Nya mengantar mereka 
menuju#ketinggian dan bahwa mengabaikan tuntunan-Nya menjadikan 
manusia berada pada jurang kenistaan dan kehinaan.

Firman-Nya: ( ) la yahtadun/ (mereka) tidak mendapat petunjuk,
yakni tidak mampu memanfaatkannya karena mata hati mereka telah 
demikian kotor.

Ayat ini bukan berarti bahwa bila mereka memiliki pengetahuan, maka 
mereka boleh mengikuti kesesatan orang tua mereka. Pengetahuan dan 
kesesatan adalah dua hal yang bertolak belakang dan tidak mungkin dapat 
bertemu, sehingga bila mereka mengikuti orang tua mereka, pastilah mereka 
tidak memiliki pengetahuan. Apalagi sikap dan perbuatan orang tua mereka 
menyangkut binatang seperti yang disebut dalam ayat lalu, menunjukkan 
bahwa orang tua mereka tidak memiliki pengetahuan. Ayat di atas 
m enggunakan redaksi dem ikian untuk m encatat kenyataan yang 
menyelubungi keadaan mereka, yaitu kebodohan dan kejauhan dari 
petunjuk Ilahi.

Di sisi lain, dapat juga dikatakan bahwa kecaman al-Qur’an terhadap 
pandangan hidup dan adat-istiadat masyarakat Jahiliah, terutama sekali
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disebabkan karena ia bertentangan dengan nilai-nilai petunjuk Ilahi, ilmu 
pengetahuan dan akal yang sehat. Karena itu pula sehingga al-Qur’an dapat 
menerima pandangan hidup dan istiadat masyarakat yang tidak bertentangan 
dengan nilai-nilai tersebut. Sekian banyak adat-istiadat masyarakat sebelum 
datangnya al-Qur’an yang diakui dan dilestarikannya. Sebagai contoh, 
ketentuan tentang bulan Haram, atau beberapa praktek ibadah haji > dan 
umrah. Ada juga di antara adat-istiadat itu yang diakui dan dibenarkannya, 
setelah melakukan penyesuaian dengan nilai-nilai Islam, seperti sistem at- 
Tabanni, yakni pengangkatan anak. Atas dasar ini sungguh tepat prinsip 
yang dikemukakan sementara ulama tentang al-muhafa^hatu ‘ala al-qadtm 
ash-shalih wa al-akhad^u bi al-jadid al-ashlah (memeliharayang lama selama masih 
baik lagi sesuai dan mengambilyang bam jika lebih baik).

AYAT 105
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“Hai orang-orangyang beriman,jagalah diri kamu; tiadalah orang yang sesat dapat 
memberi mudharat kepada kamu apabila kamu telah mendapat petunjuk. Hbnya 
kepada Allah kamu kembali semuanya, lalu Dia akan menerangkan kepada kamu 
apayang telah kamu kerjakan. ”

Ayat lalu menjelaskan keengganan kaum musyrikin mengikuti 
tuntunan Allah dan Rasul-Nya, karena keengganan mereka membatalkan 
tradisi nenek moyang. Pembatalan itu — jika mereka terima — merupakan 
pengakuan atas kebodohan dan kepicikan orang tua mereka, dan ini tentu 
saja — dalam pandangan mereka — merupakan mudharat dan merugikan 
mereka. Untuk meluruskan pandangan ini kaum muslimin diingatkan, bahwa 
menerima petunjuk Allah sama sekali tidak akan mengakibatkan mudharat. 
Hai orang-orangyang beriman, jagalah diri kamu; yakni asah dan asuh jiwa 
kamu, hiasi ia dengan tuntunan Ilahi, tiadalah orang yang sesat siapa pun 
mereka, baik yang musyrik, kafir atau selain mereka dapat memberi mudharat 
kepada kamu apabila kamu telah mendapat petunjuk, yakni mengamalkan 
petunjuk sesuai dengan tuntunan Allah dan Rasul-Nya. Boleh jadi mereka 
memang mengecam kamu, tetapi itu hanya sementara karena pada akhirnya 
hanya kepada Allah tidak kepada siapa pun selain-Nya kamu kembali semuanya,
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baik mukmin maupun kafir, lalu Dia akan menerangkan kepada kamu dengan 
keterangan yang pasti dan jelas apa yang masing-masing telah kamu kerjakan, 
lalu Dia sendiri pula yang akan memberi balasan dan ganjaran sesuai dengan 
niat dan amal masing-masing.

Ayat ini bukan berarti mengabaikan amar ma‘ruf dan nahi mungkar. 
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad Ibn Hanbal dalam Musnad-nya bahwa 
suatu ketika Rasul saw. melihat Abu ‘Amir al-Asy‘ari berdiarri diri 
menghadapi sesuatu, maka beliau bersabda: “Hai Abu ‘Ami*, bukankah 
seharusnya engkau mengubah atau menegur?” Abu ‘Amir menjawab dengan 
membaca ayat ini, maka Rasul saw. marah (menegurnya) dengan keras 
sambil bersabda: “Ke mana kalian pergi (dalam memahami ayat ini)? Kalian 
hanya tidak akan mendapat mudharat atas kesesatan orang-orang kafir kalau 
kalian telah memperoleh hidayah (mengamalkannya).”

Dalam riwayat Imam Ahmad, demikian juga Abu Daud, at-Tirmidzi 
dan an-Nasa’i, dikemukakan bahwa Sayyidina Abu Bakar ra. suatu ketika 
berkata: Hai manusia! Sesungguhnya kalian membaca ayat ini, tetapi kalian 
menempatkannya bukan pada tempatnya. Sesungguhnya aku mendengar 
Rasul saw. bersabda: “Sesungguhnya manusia apabila melihat kemungkaran 
dan tidak meluruskannya, maka hampir sudah Allah menjatuhkan siksa- 
Nya kepada mereka semua.” Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Nabi 
saw. bersabda: “Hendaklah kalian het-amr ma ‘ra/ dan bex-nahi mungkar, atau 
Allah akan menetapkan atas kalian penguasa-penguasa yang jahat, yang 
menjatuhkan kesengsaraan (siksa) atas kalian, dan ketika orang-orang baik 
di antara kalian bermohon kepada Allah, permohonan itu tidak dikabulkan- 
Nya.”

Menurut Muhammad Sayyid Thanthawi, pesan ayat ini menyatakan, 
“Wahai orang-orang beriman, kalau kalian telah melaksanakan kewajiban 
kalian, maka ketika itu kalian tidak akan menderita mudharat dari siapa 
pun yang lalai melaksanakan kewajibannya.” Dan tentu saja salah satu 
kewajiban umat Islam adalah melaksanakan amar ma‘ruf dan nahi mungkar, 
karena seseorang tidak dapat dinamai telah meraih petunjuk menuju 
kebenaran bila ia mengabaikan kewajiban di atas, sejalan dengan kandungan 
surah al-‘Ashr, yang menilai seseorang tetap masih berada dalam kerugian 
kendati dia telah beriman dan beramal saleh tetapi belum wasiat-mewasiati, 
yakni ingat-mengingatkan tentang al-haq (kebenaran) dan ash-shabr (kesabaran) 
dan ketabahan. (Rujuklah penafsiran penulis tentang surah al-‘Ashr).
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‘A bdullah Ibn al-M ubarak sebagaimana dikutip oleh ar-Razi, 
m enyatakan bahwa ayat in i adalah ayat yang paling kukuh dalam 
menetapkan kewajiban amar ma'ruf dan nahi mungkar, khususnya antar 
umat Islam. Melalui ayat ini, tulis ar-Razi mengutip ulama tersebut, “Yang 
Maha Suci menyatakan: ‘alaikum anfusakum /jagalah diri kamu yakni orang- 
orang yang seagam a dengan kamu, orang-orang kafir tidak 'akan  
mengakibatkan mudharat atas kamu dst. Ini serupa dengan jErman-Nya: 
faqtulu anfusakum J  bunuhlah diri kamu, yakni mereka yang seagama dengan 
kamu, sehingga makna: ‘alaykum anfusakum/jagalah diri kamu, adalah: 
Hendaklah kamu saling nasihat-menasihati, saling menganjurkan untuk 
berbuat kebajikan, dan saling menjauhkan dari perbuatan buruk dan dosa.

Yang dimaksud oleh Ibn al-Mubarak dengan bunuhlah dirimu adalah 
perintah Allah kepada uniat Nabi Musa as. yang membangkang, dalam arti 
perintah untuk membunuh saudara mereka seagama yang melakukan 
pembangkangan bukan dalam arti membunuh diri sendiri. (Untuk jelasnya 
rujuklah ke penafsiran QS. al-Baqarah [2]: 54).
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H<® orang-orarigyang'beriman, persaksian di antara kamu apabila kematian telah 
hadir kepada sala'h seorang kamu, sedang dia akan berwasiat, adalah oleh dua 
orang yang ra4U di antara kamu, atau dua orang selain kamu jika kamu dalam 
perjalanan di muka bumi lalu kamu ditimpa musibah kematian. Kamu tahan kedua 
saksi itu sesudah shalat lalu keduanja bersumpah dengan nama Allah jika kamu 
ragu: ‘Kami tidak akan menukarnya dengan harga yang sedikit walaupun untuk 
karib kerabat, dan kami tidak (pula) menyembunyikan persaksian Allah; 
Sesungguhnya kalau kami demikian tentulah kami termasuk pendosa-pendosa.”

Setelah menjelaskan aneka ketentuan agama dan mengecam sejumlah 
adat kebiasaan dan keyakinan yang bertentangan dengan nilai-nilai Ilahi, 
kini tiba saatnya menutup tuntunan-tuntunan-Nya dengan mengingatkan 
tentang kematian serta tuntunan berwasiat. Untuk maksud tersebut ayat 
ini menyeru kaum beriman: Hai orang-orangyang mengaku beriman, persaksian 
di antara kamu apabila tanda-tanda dekatnya kematian telah hadir kepada salah 
seorang kamu sedang dia akan berwasiat, adalah bahwa persaksian wasiat itu
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oleh dua orang beriman yang adil di antara kamu, wahai kaum beriman, atau 
dua orang selain kamu yakni yang berlainan agama dengan kamu jika kamu 
tidak menemukan yang wajar menjadi saksi dari umat yang seagama dengan 
kamu, misalnya, jika kamu dalam perjalanan di muka bumi lalu kamu ditimpa 
musibah dengan hadimya tanda-tanda kematian.

Kalau kamu wahai ahli waris, ragu tentang kesaksian mereka, maka 
laporkanlah kepada penguasa (hakim). Selanjutnya ayat ini metigarahkan 
perintahnya kepada penguasa (hakim) dengan menyatakan: “Hendaklah, 
Kamu tahan kedua saksi itu sesudah shalat agar mereka bersumpah, lalu keduanya 
bersumpah dengan nama Allah — ini — jika kamu ragu tentang kesaksian mereka 
dengan menyuruhnya berkata: “Demi Allah kami tidak akan menukarnya 
yakni kandungan sumpah^kami ini dengan harga sebanyak apapun karena ia 
pada hakikatnya adalah harga yang sedikit, walaupun penukaran itu untuk 
kepentingan karib kerabat, dan kami tidak pula menyembunyikan persaksian 
Allah yakni sumpah kami ini tidak mengandung perubahan terhadap apa 
yang diperintahkan Allah untuk dipersaksikan, tidak seorang tidak juga 
yang akan datang; sesungguhnya kalau kami demikian yakni menyembuyikan 
persaksian atau mengubahnya maka tentulah kami termasuk pendosa-pendosa 
yakni orang-orang yang benar-benar telah mendarah daging dan membudaya 
dosa dan pelanggaran dalam segala aktivitasnya.”

Sejumlah riwayat dikemukakan para pakar tentang Sabab Nu îil ayat 
ini, walau rinciannya berbeda tetapi intinya sama. Salah satu riwayat tersebut 
adalah apa yang diriwayatkan melalui Ibn Abbas yang menyebut bahwa 
ada dua orang, masing-masing Tamim ad-Dari dan ‘Adi Ibn Badda’. Mereka 
berdua seringkali mondar-mandir ke Mekah. Suatu ketika mereka berdua 
ditemani oleh seorang pemuda dari Bam Sahm, bemama Budail Ibn Abi 
Maryam menuju ke Syam. Dalam perjalanan pemuda itu jatuh sakit dan 
meninggal dunia, di suatu daerah yang tidak berpenduduk muslim. Sebelum 
wafatnya ia berwasiat kepada Tamim dan ‘Adi agar menyerahkan harta 
peninggalannya kepada keluarganya, dengan menyertakan sepucuk surat 
yang menjelaskan barang-barang yang ditinggalkannya. Salah satu di 
antaranya adalah wadah yang terbuat dari ukiran* perak berwama-warni. 
Tamim dan ‘Adi yang tidak mengetahui tentang surat itu menjual wadah 
tersebut dan menyerahkan sisa harta wasiat Budail kepada keluarganya. 
Ketika keluarga Budail menanyakan tentang wadah yang terbuat dari perak 
itu, Tamim dan ‘Adi mengingkarinya, maka Nabi saw. menyumpah keduanya. 
Tidak lama kemudian yang hilang itu ditemukan pada seorang yang mengaku
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membelinya dari Tamim dan ‘Adi. Keluarga Budail datang kepada Nabi 
saw. dan bersumpah bahwa kesaksian mereka lebih wajar diterima dari 
sumpah Tamim dan Adi. Maka Rasul saw. membenarkan dan memberi 
wadah tersebut kepada keluarga yang meninggal itu. Dalam sebuah riwayat 
diinformasikan bahwa ‘Adi mengembalikan uang harga wadah yang 
dijualnya kepada ahli waris yang berhak menerimanya.

Dari penjelasan ayat di atas terlihat bahwa firman-Nya Kamu tahan 
kedua saksi itu sesudah shalat, tidak berkaitan dengan sebeluiftnya, tetapi 
perintah kepada penguasa atau hakim untuk menahan kedua saksi — bila 
diragukan kesaksiannya — guna diminta untuk bersumpah. Jika demikian, 
maka tidak perlu adanya sumpah itu bila tidak ada keraguan terhadap 
mereka.

Thahir Ibn ‘Asyur mempunyai pendapat lain menyangkut kata 
( o! ) inirtabtum-lkalau kamu ragu. Kata ini menurutnya termasuk ucapan 
yang diucapkan oleh saksi, dalam arti dia mengucapkan bahwa, “Kalau 
kamu ragu tentang kebenaran kesaksian kami, maka kami bersumpah demi 
Allah, bahwa kami tidak akan menukarnya dengan harga yang sedikit 
walaupun untuk karib kerabat dst.” Ini untuk menenangkan hati para pemilik 
hak. Menurut Ibn ‘Asyur, kesaksian pada dasarnya, hendaknya dipercaya 
walaupun kemungkinan kebohongan tetap ada. Untuk menghindarkan 
kemungKinan itulah maka diperlukan sumpah. Di sisi lain, memahaminya 
seperti ini tidak akan memojokkan siapa pun yang menjadi saksi, karena ia 
berlaku dan diucapkan oleh semua yang menyampaikan kesaksian, berbeda 
jika sumpah tersebut hanya dimintakan kepada mereka yang diragukan. 
Demikian Ibn ‘Asyur.

Kata kamu dalam firman-Nya: oleh dua orangyang adil di antara kamu, 
atau dua orang selain kamu, dipahami dalam arti kamu hai kaum beriman. 
Pemahaman ini berdasarkan redaksi yang secara jelas dimulai dengan ajakan 
kepada orang-orang beriman. Ada juga yang memahaminya dalam arti: “Dua 
orang adil di antara suku atau kabilah kamu, dan bila tidak ditemukan 
maka dua orang selain dari suku atau kabilah kamu.” Agaknya mereka 
yang menganut pendapat kedua ini enggan menerima kesaksian non-Muslim 
terhadap orang-orang Islam. Tetapi, pemahaman mereka tidak sejalan 
dengan nilai-nilai universal yang diajarkan Islam, bahkan sangat janggal 
dari segi bahasa, dan karena itu pendapat ini tidak wajar diterima. Memang 
ulama berbeda pendapat tentang boleh tidaknya non-Muslim menjadi saksi 
atas Muslim . Yang menolak kesaksian non-Muslim menilai bahwa



penggalan ayat di atas — yang membolehkan kesaksian dimaksud — telah 
dibatalkan hukum nya oleh ayat lain  yang m em erintahkan untuk 
mempersaksikan saksi yang diridhai oleh kaum muslimim (al-Baqarah [2]: 
282). Ini adalah pendapat Malik, Abu Hanifah dan Imam Syafi'i.

Pendapat yang menyatakan bahwa penggalan ayat di atas telah 
dibatalkan hukumnya, tidak disetujui oleh banyak ulama, apalagi surah al- 
Ma’idah termasuk surah terakhir yang diterima oleh Rasul saw. Atas dasar 
itu banyak ulama yang berpendapat bahwa kesaksian non-Muslim terhadap 
Muslim dapat dibenarkan apalagi dalam keadaan darurat, atau dalam 
perjalanan seperti bunyi ayat ini.

Tampaknya, pembatasan kesaksian non-Muslim terhadap Muslim 
yang dipahami oleh ulama itu, disebabkan karena sebagian penganut agama
-  apalagi orang-orang Yafiudi — secara tegas membolehkan penipuan 
terhadap kaum muslimin, sebagaimana ditegaskan oleh ucapan mereka 
sendiri yang diabadikan al-Qur’an bahwa: ‘Tidak ada dosa bagi kami terhadap 
orang-orang ummi (kaum muslimin)” (QS. A1 ‘Imran [3]: 75).

Firman-Nya: ( u i .̂.-..4 ) tahbisunahumalkamu tahan kedua saksi itu, 
maksudnya bukan dalam arti dipenjarakan, tetapi diminta untuk tidak 
kemana-mana sebelum bersumpah.

Kata> ( j *  ) m in  pada firman-Nya: ( Jju j a ) min ba‘d ash-shalah/ 
sesudah shalat dimaksudkan untuk memberi makna kedekatan waktu 
sesudah shalat, yakni bahwa sumpah itu dilakukan setelah baru saja shalat 
selesai dilaksanakan. Bahwa sumpah itu dilakukan setelah shalat baru saja 
selesai dilaksanakan, karena shalat merupakan salah satu saat yang sangat 
dihormati oleh pemeluk agama, mengingat bahwa ia adalah saat menghadap 
ke Yang Maha Kuasa, sehingga diharapkan dengan selesainya shalat 
beberapa saat yang lalu, jiwa yang bersumpah atau bersaksi masih diliputi 
oleh rasa takut kepada Tuhan, dan dengan demikian diharapkan pula 
kesaksian yang disampaikannya adalah kesaksian yang benar.
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Jika ditemukan bahwa keduanya memperbuat dosa, maka dua orangyang lain yang 
berhak,yang lebih dekat kepada orangyang meninggal untuk menempati tempat 
keduanya, lalu keduanya bersumpah dengan nama Allah: “Sesungguhnya persaksian 
kami lebih haq dari pada persaksian kedua saksi itu, dan kami tidak melanggar 
batas, sesungguhnya kami kalau demikian tentulah termasuk orang-orang %alim. ”

Surah aC-Ma’idah (5) Kelompok X ayat 108
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Selanjutnya ayat ini memberi tuntunan jika ternyata oleh penguasa 
atau ahli waris dinyatakan bahwa kedua orang yang bersumpah sebelum 
ini berbohong, yakni Jika ditemukan secara sengaja atau kebetulan bahwa 
keduanya, yakni saksi-saksi itu, memperbuat dosa, dengan berbohong dalam 
hal persaksian mereka, maka dua orangyang lain, yaitu dua orang di antara 
ahli waris yang berhak dan yang lebih dekat kepada orangyang meninggal untuk 
menempati tempat keduanya yang ditemukan berbuat dosa itu. Kedua orang 
ini memajukan tuntutan, lalu keduanya bersumpah dengan nama Allah: 
“Sesungguhnyapersaksian kami yakni sumpah kami yang berbeda kandungannya 
dengan persaksian kedua orang sebelum kami lebih haq yakni lebih layak 
diterima dari pada persaksian kedua saksi itu, karena persaksian mereka hanya 
secara lahiriah dan formal sedang persaksian kami secara lahir dan batin, 
formal dan material, kesemuanya sesuai dengan kenyataan, dan kami dengan 
sumpah kami ini tidak melanggar batas, yakni tidak mengada-ada dengan 
menuduh kedua saksi yang lalu berbohong dalam sumpah atau pun 
kesaksian mereka, sesungguhnya kami kalau demikian, yakni melampaui batas 
dan mengada-ada, tentulah termasuk orang-orang %alim yang menganiaya diri 
sendiri dan menganiaya pihak lain.”

AYAT 108
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“Itu lebih dekat untuk menjadikan mereka mengemukakan persaksian sesuai 
keadaannya atau mereka takut akan dikembalikan sumpahnya sesudah mereka 
bersumpah. Dan bertakwalah kepada Allah dan dengarkanlah (perintah-Nya). Dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orangyang fasik.”

Setelah menjelaskan ketentuan di atas, ayat ini menjelaskan hikmah 
dari ketentuan tersebut, yakni bahwa Itu, yakni ketentuan hukum tentang
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wasiat dalam perjalanan di mana terjadi kematian, lebih dekat untuk 
menjadikan mereka yakni para para saksi mengemukakan persaksian sesuai 
keadaannya yang sebenarnya tanpa melebihkan atau mengurangi, didorong 
oleh rasa takut kepada Allah atau, kalau bukan karena dorongan rasa takut 
kepada Allah, maka paling tidak menjadikan mereka merasa takut akan 
dikembalikan sumpahnya kepada ahli waris sesudah mereka bersumpah. Dan 
bila ini terjadi, maka nama baik mereka tercemar di hadapaai umum. Dan 
jika demikian itu halnya, maka bertakwalah kepada Allah dengan menunaikan 
wasiat, mengucapkan sumpah yang benar dan dengarkanlah yakni patuhilah 
semua perintah-Nya, agar kamu mendapat petunjuk, dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orangyang fasik.

Firman-Nya: menjadikan mereka mengemukakan persaksian sesuai keada
annya, adalah penjelasan tentang hikmah perintah bersumpah setelah shalat, 
sedang firman-Nya: takut akan dikembalikan sumpahnya, adalah hikmah dari 
sumpah yang diperintahkan kepada ahli waris untuk menunjukkan 
kebohongan sumpah kedua saksi terdahulu.

Ayat ini menekankan perlunya setiap orang menulis wasiatnya, dan 
bahwa wasiat sebaiknya dipersaksikan, karena dengan adanya wasiat 
tertulis, apalagi bila dipersaksikan, maka akan banyak sengketa yang dapat 
dihindari.

Ayat ini juga mengisyaratkan pengukuhan sumpah dengan memilih 
waktu-waktu tertentu. Dalam ayat ini adalah setelah shalat. Rasul saw. 
melaksanakannya setelah shalat Ashar. Pengukuhan itu dapat juga dilakukan 
dengan memilih tempat tertentu. Dalam konteks ini Rasul saw. bersabda: 
“Tidak seorang pun yang bersumpah di mimbarku dengan sumpah palsu, 
kecuali telah mengambil tempatnya di neraka” (HR. Malik, Ahmad dan 
Abu Daud). Pengukuhan sumpah dapat juga dilakukan dengan mengulang- 
ulangi redaksi sumpah, sejalan dengan pengulangan redaksi persaksian 
dalam menuduh istri berzina atau menolak tuduhan itu dari pihak istri (baca 
QS. an-Nur [24]: 5-10). Pengukuhan sumpah dapat juga dilakukan dengan 
memilih kata-kata yang dinilai dapat menjadikan yang bersumpah berkata 
benar dalam sumpahnya, seperti redaksi ayat di atas. Kini ada juga yang 
mengukuhkan sumpah dengan jalan meletakkan al-Qur’an di atas kepala 
yang bersumpah. Ini, walau tidak dikenal pada masa Rasul saw., karena 
ketika itu al-Qur’an belum dibukukan, tetapi tidak ada salahnya ditempuh 
untuk tujuan pengukuhan itu.
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(Ingatlah), hati ketika Allah mengumpulkart para rasul, lalu Dia berfirman “Apa 
jawaban terhadap kamu'?” Mereka menjawab: “Tidak ada pengetahuan kami (tentang 
itu); sesungguhnya Engkau-lah yang Maha Mengetahui perkara yang ’gaib. ”

Setelah ayat lalu menguraikan kesaksian manusia atas wasiat manusia 
yang lain, ayat ini kini berbicara tentang kesaksian para rasul atas wasiat 
Allah swt. terhadap seluruh manusia. Bukankah tuntunan-tuntunan agama 
yang disampaikan para rasul merupakan wasiat Allah swt. Bacalah firman- 
Nya:

ja j l i j  ^ y  M

Dm (Allah) telah mensyariatkan untuk kamu tentang agama apa yang telah 
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apayang telah Kami wahyukan kepadamu dan 
apayang ttlah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isayaitu, ‘Tegakkanlah 
agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya” (QS. asy-Syura [42]: 13).

Al-Biqa‘i menghubungkan ayat ini dengan ayat lalu dengan terlebih 
dahulu menguraikan kandungan ayat yang lalu menyangkut penegakan 
kesaksian dan penahanan yang dilakukan untuk maksud tersebut hingga 
selesainya segala yang berkaitan dengan kasus itu, termasuk rahasia yang 
berkaitan dengan kematian, serta penekanan menyangkut sumpah. Agaknya 
ini oleh al-Biqa‘i dijadikan titik tolak bagi lahirnya uraian menyangkut 
penegakan kesaksian di hari Kemudian, penahanan manusia di padang 
Mahsyar untuk tujuan tersebut hingga selesainya segala sesuatu yang 
berkaitan dengan kesaksian setiap manusia di hari Kemudian nanti. Di 
samping itu al-Biqa‘i juga mengutip pendapat ar-Razi yang menyatakan 
bahwa telah menjadi kebiasaan Allah dalam al-Qur’an, menetapkan aneka 
ketentuan hukum dan kewajiban, lalu disusul dengan uraian tentang soal- 
soal Ilahiah, atau penjelasan tentang keadaan para nabi, atau uraian tentang 
hari Kiamat, agar uraian itu menguatkan ketentuan-ketentuan hukum dan 
kewajiban-kewajiban yang disebut sebelumnya. Atas dasar itu, lanjut al-
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Biqa‘i, Allah swt. menegaskan bahwa: Ingat, dan takudah akan datangnya 
satu hari ketika Allah mengumpulkan para rasul, yang ditugaskan-Nya 
menyampaikan ketentuan-ketentuan Allah kepada umat mereka, di mana 
Allah akan menahan para saksi, untuk diminta keterangannya lalu Dia 
berfirman kepada para rasul itu: “Apa jawaban kaummu terhadap seruan kamu 
yang Ku-perintahkan untuk kamu sampaikan kepada mereka, apakah 
mereka menerima dan melaksanakannya atau tidak?”

Karena kesaksian yang bermanfaat pada hari itu adalah kesaksian 
yang sesuai lahir dengan batin, dan karena para rasul tidak mengetahui 
kecuali keadaaan lahir umatnya dan tidak mengetahui batin mereka, maka 
mereka yakni para rasul itu menjawah: “Tidak ada pengetahuan kami tentang 
keadaan dan sikap umat kami yang sebenarnya, karena walaupun kami 
mengetahui lahir mereka, tetapi apa yang gaib dan yang kami tidak ketahui 
lebih banyak. Yang gaib boleh jadi bertentangan dengan yang lahir sehingga 
pada hakikatnya pengetahuan kami tidak ada. Engkaulah Yang Maha 
Mengetahui karena: Sesungguhnya Engkau-lah yang Maha Mengetahui perkara 
yang gaib. ”

Boleh jadi juga jawaban para rasul seperti terbaca di atas, karena 
mereka sadar bahwa pengetahuan mereka tentang keadaan umatnya 
sedemikian sedikit, bahkan tidak berarti, jika dibanding dengan pengetahuan 
Allah swt. Seakan-akan mereka menjawab: “Kami tidak mempunyai 
pengetahuan yang berarti dibanding pengetahuan-Mu, Ya Allah.” Demikian 
lebih kurang maksud mereka menurut pandangan sementara penafsir. 
Memang, merupakan suatu adab yang terpuji, bagi seseorang yang 
pengetahuannya terbatas untuk tidak memberi jawaban jika dihadapannya 
ada yang lebih mengetahui. Ada juga pendapat yang menyatakan bahwa 
jawaban itu berkaitan dengan keinginan para rasul agar Allah swt. secara 
langsung memberi putusan terhadap sikap umat mereka yang membangkang 
dan memusuhi para nabi itu, tanpa keterlibatan para rasul itu untuk 
menuduh atau menunjukkan kesalahan mereka. Ini, menurut az- 
Zamakhsyari, serupa dengan seorang raja yang salah satu pembantunya 
dianiaya oleh satu pihak. Sang raja mengetahui rincian penganiayaan itu, 
tetapi ia bermaksud mengecam penganiaya sekaligus menunjukkan 
pembelaannya kepada pembantunya. Maka dia mempertemukan si 
pembantu dan si penganiaya, lalu bertanya kepada si pembantu: “Apa yang 
dilakukan oleh orang itu terhadapmu?” Sang raja sebenarnya tahu tetapi 
dia ingin mengecam si penganiaya. Pembantu yang dianiaya tidak lagi
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menceritakan apa perlakuan yang diterimanya. Dia hanya berkata: “Engkau 
lebih mengetahui.”

Ayat ini dapat juga dihubungkan dengan ayat lalu dengan mengait 
kannya dengan perintah bertakwa. Seakan-akan ayat ini menyatakan, “Dan 
bertakwalah kepada Allah antara lain dengan menghindari siksa yang akan 
terjadi pada hari ketika Allah menghimpun para rasul.”
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(Ingatlah), ketika Allah betjirman: “Hai Isa putra Maryam, ingatlah nikmat-Ku 
kepadamu dan kepada ibumu ketika Aku mengukuhkanmu dengan Rub al-qudus. 
Engkau *dapat berbicara dengan manusia ketika masih dalam buaian dan sesudah 
dewasa; dan (ingatlah) ketika Aku mengajarmu tulis menulis, hikmah, serta Taurat 
dan Injil, dan (ingatlah pula) ketika engkau membentuk dari tanah sesuatu yang 
seperti bentuk burung dengan î jn-Ku, lalu engkau meniup padanya, lalu ia menjadi 
burung dengan seivjn-Ku. Dan (ingatlah), ketika engkau menyembuhkan orangyang 
buta dan orangyang berpenyakit sopak dengan seî in-Ku, dan (ingatlah) ketika 
engkau mengeluarkan orang mati dengan seî in-Ku, dan ketika Aku menghalangi 
Barn Isra'U di kala engkau mengemukakan kepada mereka keterangan-keterangan 
yang nyata, lalu orang-orang kajir di antara mereka berkata: “Ini tidak lain melainkan 
sihiryang nyata.”

Surah aC-Ma'idaf (5) Kelompok X ayat 110
t

Karena pertanyaan kepada para rasul yang disinggung oleh ayat yang 
lalu mengandung kecaman terhadap umat yang membangkang rasulnya, 
sedang umat yang paling wajar mendapat kecaman adalah Bam Isra’il, karena 
mereka telah memperlakukan para rasul secara sangat tidak wajar, 
khususnya terhadap Tsa as. yang dipertuhan oleh kaum Nasrani, atau 
dilecehkan oleh orang-orang Yahudi, maka adalah sangat wajar jika rasul



yang dibicarakan — sekaligus sekelumit contoh tentang yang terjadi pada 
saat dihimpunnya para rasul adalah kasus ‘Isa as. Nah, ketika itulah ayat 
ini memerintahkan untuk mengingat suatu peristiwa yang akan datang, 
seakan-akan peristiwa itu benar-benar telah terjadi untuk menunjukkan 
kepastian terjadinya, yakni ingatlah, ketika Allah berfirman nanti ketika Yang 
Maha Kuasa itu menghimpun para rasul di hari Kemudian: “Hai “Isa putra 
Maryam! Ingatlah nikmat-Ku kepadamu secara khusus seperti bahwa engkau 
dilahirkan tanpa ayah sehingga tidak mempunyai kewajiban fnengabdi 
kepadanya, dan kepada ibumu yang dijadikan Allah sebagai wanita yang sangat 
terhormat dan suci, dan ingat juga nikmat ketika Aku mengukuhkanmu dengan 
Rub al-qudus, yakni Malaikat Jibril, serta menguatkan kepribadianmu dengan 
jiwa yang luhur dan sifat-sifat terpuji. Salah satu bentuk pengukuhan itu 
adalah bahwa engkau dapat fyerbicara dengan manusia ketika engkau masih dalam 
buaian kemudian usiamu berlanjut, dan engkau pun berbicara dengan mereka 
sesudah engkau dewasa, dengan pembicaraan yang jelas, lagi penuh hikmah 
dan ingat pula nikmat-Ku ketika Aku mengajarmu tulis menulis, atau 
mengajarmu k itab-k itab  suci yang turun sebelum  Taurat, juga 
menganugerahkan untukmu hikmah, yakni pengamalan yang tepat lagi 
bijaksana berdasar pengetahuan yang benar serta mengajarkan Taurat dan 
mewahyukan Injil, dan ingatlah pula ketika engkau membentuk dari tanah yang 
bercampur air sesuatuyang mirip seperti bentuk burung dengan ivjn-Ku lalu engkau 
meniup padanya, yakni pada sesuatu itu lalu ia yakni bentuk yang engkau 
tiup itu menjadi burung yang sebenarnya, hidup sebagaimana hidupnya burung- 
burung yang terbang. Itu pun terjadi dengan seî in-Ku. Dan ingat pulalah, 
ketika engkau menyembuhkan dengan kesembuhan penuh orangyang buta sejak 
kelahirannya sehingga ia dapat melihat dengan mata kepalanya secara 
normal bukan dengan memberinya obat, tetapi dengan doamu kepada Allah 
dan juga engkau menyembuhkan orangyang berpenyakit sopak dengan seizjn- 
Ku, sehingga kulitnya menjadi bersih tanpa cacat dan ingadah ketika engkau 
mengeluarkan orang mati dari kubur lalu mereka hidup walau tak lama, itupun 
engkau dapat melakukannya bukan atas dasar kemampuanmu tetapi dengan 
kekuasaan dan dengan seî in-Ku, dan ingat pula ketika Aku menghalangi Bam 
Isra’il dari keinginan mereka menganiaya dan membunuhmu di kala engkau 
mengemukakan kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, untuk 
membuktikan kebenaran yang engkau sampaikan lalu orang-orang kafir di 
antara mereka itu tidak dapat mencapai keinginan mereka dan hanya dapat
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berkata: ‘Ini yakni mukjizat-mukjizat yang dipaparkan oleh ‘Isa as. tidak 
lain melainkan sihir yang nyata. ”

Untuk jelasnya makna-makna yang dikandung oleh ayat ini, rujuklah 
ke surah Al ‘Imran [3]: 46-49.

Memang terdapat beberapa perbedaan antara ayat ini dengan surah 
Al Imran, antara lain ketika menguraikan tentang kemampuan Nabi ‘Isa as.
— atas izin Allah -  menghidupkan sesuatu dari tanah yang beliau bentuk 
seperti burung lalu menjadi burung yang sebenarnya. Dalam ayat ini redaksi 
yang digunakan adalah ( IgJ ) fa tanfukhujthaf lalu engkau meniup padanya, 
sedang pada Al ‘Imran ( aJ £jiiU) fa anfukhu fihijmaka aku meniup padanya. 
Perbedaan pertama adalah, pada ayat al-Ma’idah ini Allah yang berfirman 
mengingatkan kepada ‘Isa as. nikmat-nikmat-Nya. Karena itu, wajar 
dinyatakan lalu engkau sedang pada surah Al ‘Imran, ‘Isa as. sendiri ketika 
masih bayi yang menyampaikan nikmat tersebut kepada orang-orang yang 
bersangka buruk terhadap ibunya, karena itu beliau berkata maka aku meniup 
padanya. Perbedaan kedua, dan ini yang lebih penting untuk dijelaskan, 
adalah bahwa redaksi ayat ini menggunakan bentuk feminin (muannats) yakni 
( LgJ) fiha, sedang pada Al ‘Imran bentuk maskulin (mud âkkar) yakni ( 4J ) 
fthi. Ini karena pengganti nama pada Al ‘Imran menunjuk kepada burung, 
sedang dalam ayat ini menunjuk kepada hai’ah (bentuk) yang dalam hal ini 
bersifat feminin.

Selanjutnya dalam surah Al ‘Imran dinyatakan menghidupkan yang mati 
sedang di sini adalah mengeluarkan yang mati. Walaupun maknanya sama, 
tetapi dalam surah al-Ma’idah ini ada tambahan informasi, yaitu bahwa 
yang mati itu telah terkubur sehingga menghidupkannya adalah dengan 
mengeluarkan dari kuburnya. Memang yang dikubur adalah yang telah mati 
sehingga mengeluarkan dari kubur berarti menghidupkan yang mati. 
Agaknya pemilihan kata itu di sini, untuk menyesuaikan dengan keadaan 
seluruh manusia ketika Allah menyebut-nyebut nikmat-Nya itu kepada ‘Isa 
as. Bukankah ini disampaikan sewaktu Allah menghimpun para rasul 
dipadang Mahsyar setelah semua yang mati dibangkitkan dari kubur?

Pendustaan orang-orang kafir terhadap ‘Isa as. sungguh beraneka 
ragam, khususnya dari orang-orang Yahudi, tetapi ayat di atas mencukupkan 
pendustaan tersebut pada ucapan mereka bahwa beliau mempraktekkan 
sihir. Hal ini agaknya disebabkan karena dalam syariat Yahudi, seorang 
yang memperaktekkan sihir dijatuhi hukuman mati, dan dengan dalih itulah 
mereka berupaya membunuh ‘Isa as.

Surah aC-CMa ’idah (5) Kelompok X ayat 110
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Da« (ingatlah), ketika Aku mewahyukan kepada al-Hawariyyun (pengikut Isa 
yang setia): “Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada Rasul-Ku. ” Mereka berkata: 
“Kami telah beriman dan saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang- 
orangyang berserah diri.”

Ayat ini masih merupakan lanjutan penjelasan nikmat-nikmat yang 
dianugerahkan Allah swt. kepada Tsa as. Dalam ayat lalu disebutkan antara 
lain dukungan Ruh al-^udus kepada beliau. Di sini disebut dukungan 
pengikut-pengikut beliau yang setia. Pada ayat di atas ini Allah swt. 
berfirman kepada ‘Isa as.: Dan ingatlah pula hai ‘Isa saat engkau Ku- 
anugerahi nikmat-nikmat lain, yatu ketika Aku, yakni Allah swt. mewahyukan 
yakni mengilhamkan kepada al-Hawariyyun yakni pengikut ‘Isa yang setia 
agar: “Berimanlah kamu wahai pengikut ‘Isa kepada-Ku dan kepada Rasul-Ku 
yakni ‘Isa as.” Mereka berkata yakni menyambut dengan sikap dan perbuatan 
merekrf, sambil menjawab dengan ucapan: “Kami telah beriman dan 
saksikanlah, wahai rasul, bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orangyang 
berserah diri, lagi patuh memenuhi seruan-Mu. ”

Wahyu yang dimaksud adalah ilham yang dicampakkan ke dalam hati 
sekian banyak orang yang diajak beriman oleh ‘Isa as. Ilham tersebut 
menjadikan mereka bersegera mempercayai dan membenarkan beliau. Ini 
merupakan salah satu bentuk hidayah Allah yang dianugerahkan-Nya 
kepada orang-orang yang jiwanya siap untuk menyambut kebenaran.

Ada juga yang memahami ayat ini dalam arti bahwa Allah swt. 
mewahyukan kepada ‘Isa as. agar mengajak umatnya, dan karena yang 
menyambut secara tulus ajakan beliau itu adalah al-Hawariyyun, maka 
seakan-akan wahyu itu ditujukan kepada mereka.

Al-Hawariyyun adalah pengikut-pengikut setia ‘Isa as. Makna akar 
katanya berkisar pada arti sangat putih atau amat suci. Pengikut-pengikut 
Nabi ‘Isa as. dinamai al-Hawariyyun, karena hati mereka dinilai tulus ikhlas 
dan amat suci, atau karena mereka berupaya untuk membersihkan dan 
menyucikan hati manusia dari kotoran dosa melalui ajaran-ajaran Nabi ‘Isa 
as. yang mereka sampaikan.

Kelompok X ayat 111 Surah a.[-ZM.d’idiih (5)
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(Ingatlahj, ketika al-Hawariyyun berkata: “Hai Isa putra Maryam, mampukah 
Tuhanmu menurunkan buat kami hidangan dari langit?” Dia menjawab: 
“bertakwalah kepada Allah jika betul-betul kamu orangyang beriman. ”

Ayat ini boleh jadi merupakan lanjutan dari nikmat yang diingatkan 
Allah kepada ‘isa as. ketika Yang Maha Kuasa itu menghimpun para rasul. 
Tetapi ia lebih baik dipahami bukan dalam kaitan itu. Ayat ini merupakan 
uraian baru. Kendati demikian ia masih memiliki hubungan yang erat dengan 
ayat-ayat lalu. Al-Biqa‘i menulis bahwa tujuan disebutkan mukjizat ‘Isa as. 
pada ayat-ayat lalu itu dianggap cukup sudah untuk menggugah hati orang- 
orang yang belum beriman agar beriman, dan yang telah beriman agar 
bertambah imannya. Karena itu, uraian menyangkut peristiwa yang akan 
terjadi di hari K iamat itu dicukupkan sampai pada ayat yang lalu. 
Selanjutnya, karena salah satu tujuan utama pemaparan ayat-ayat ini adalah 
mendidifc umat Islam agar mengagungkan Nabi saw., sehingga tidak 
mengajukan pertanyaan dan permintaan yang aneh-aneh, atau mengajukan 
usul-usul yang bukan pada tempatnya, maka ayat ini menguraikan sikap 
pengikut-pengikut Nabi ‘Isa as. yang tidak terpuji setelah sebelumnya 
memuji mereka seakan-akan mereka benar-benar mendapat wahyu Ilahi 
(baca kembali ayat 111), kendati kecaman yang diuraikan dalam ayat ini 
menyangkut para al-Hawariyyun itu sebelum mereka mencapai tingkat yang 
menjadikan mereka wajar dipuji.

Secara singkat dan sederhana dapat dikatakan, bahwa ayat ini dan 
ayat yang lalu dihubungkan dalam kesatuan uraian tentang sikap pengikut- 
pengikut Nabi ‘Isa as.

Pada ayat ini Allah swt. mengajak semua pihak agar mengingat sikap 
para pengikut setia itu dengan menyatakan: Ingatlah ketika al-Hawariyyun 
yakni para pengikut setia ‘Isa as. berkata: ‘Hai Isa putra Maryam, mampukah, 
yakni bisakah atau berkenankah Tuhanmu, atau bisakah engkau memohon 
Tuhanmu agar Dia menurunkan buat kami makanan dalam satu hidangan 
istimewa yang bukan bersumber dari bumi atau buatan manusia tetapi dan
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langit?” Dia yakni ‘Isa menjawab: “Bertakwalah kepada A.llah\ Hindarilah siksa 
Allah dengan jalan tidak memohon hal-hal yang aneh atau tidak wajar. Jika 
betul-betul kamu orangyang beriman, niscaya kamu pasti yakin bahwa Dia 
Yang Maha Kuasa itu mampu dan niscaya kamu pun yakin pula bahwa aku 
adalah rasul-Nya, sehingga kamu tidak perlu mengajukan permintaan ini.”

Ma’idah adalah wadah yang berisi hidangan atau hidangan/makanan 
yang dihidangkan. **

Sementara ulama menilai permintaan pengikut-peilgikut ‘Isa as. ini 
merupakan permintaan yang tidak wajar, apalagi dengan berkata mampukah 
Tuhan-mu? Bukankah seorang beriman pasti yakin akan kekuasaan Allah, 
Tuhannya? Bukan hanya itu. Dari celah ucapan mereka terlihat juga 
kurangnya sopan santun pengucapnya ketika berkata Tuhanmu bukan Tuhan 
kita serta ucapan mereka fnemanggil Rasul mereka ‘Isa as. dengan namanya 
tanpa menyebut gelar penghormatan buat beliau. Demikian antara lain 
pendapat al-Biqa‘i. Pendapat ini tidak sepenuhnya didukung banyak oleh 
ulama tafsir. Karena itu seperti terbaca di atas, ada yang memahami kata 
(dL'j ) yas tat hi‘u rabbuka bukan dalam arti mampukah tetapi dalam
arti berkenankah, atau bisakah Dia, sebagaimana ada juga yang memahaminya 
dalam arti berkenankah engkau, hai ‘Isa, memohon kepada Tuhanmu. Hal ini 
atas dasaj: bacaan hal tasthathi'u/ apakah engkau mampu dan bacaan ( dJj j ) 
rabbaka dalam kedudukan sebagai objek, bukan ( dL j  ) rabbuka dalam 
kedudukannya sebagai pelaku.

Memahaminya dalam arti berkenankah Tuhanmu, justru mengandung 
penghormatan seperti halnya seorang yang bermohon kepada yang 
dihormati dengan berkata: “Bisakah Bapak pindah ke tempat lain?” Ucapan 
semacam ini dipahami dalam arti permintaan halus, yang mengandung 
makna bahwa permintaan ini bukanlah permintaan seorang yang mendesak, 
tidak pula dimaksudkan untuk merepotkan siapa yang diminta melakukan 
sesuatu, bahkan seandainya ia tidak bersedia, maka itu pun tidak 
mengecilkan hati yang meminta. Memang, dari segi penerjemahan harfiah 
ia berarti mampukah, tetapi karena ucapan ini diucapkan oleh yang memiliki 
kedudukan rendah kepada yang lebih tinggi darinya, serta yang sebelumnya 
telah diyakini memiliki kemampuan, maka pengertian harfiah itu, tentu 
saja telah sirna, baik dalam benak pembicara dan mitra bicara.

Adapun penyebutan nama beliau tanpa gelarnya, menurut yang 
menolak kesan negatif terhadap pengikut ‘Isa as. itu, maka menurut mereka, 
hal tersebut dimaksudkan untuk menegaskan bahwa beliau adalah makhluk



manusia yang juga lahir melalui seorang ibu, dan dengan demikian beliau 
bukanlah Tuhan sebagaimana diduga oleh sementara orang.

Apapun pendapat yang dipilih untuk makna permintaan pengikut- 
pengikut setia ‘Isa as. yang dikandung oleh kata halyastathi'u, namun yang 
jelas dari ayat di atas adalah bahwa ‘Isa as. kurang berkenan dengan 
permintaan mereka, sebagaimana terbaca dalam jawaban beliau di atas.

Kelompok X ayat 113
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Mereka berkata: “Kami ingin memakan hidangan itu dan (supaya) tenteram 
kami dan (supaya) kami yakin bahwa engkau telah berkata benar kepada kami, 
dan kami menjadi orang-orangyang menyaksikan. ”

Namun jawaban sekaligus tuntunan yang beliau sampaikan pada ayat 
yang yang lalu itu, tidak disambut baik oleh para pengikutnya, sebagaimana 
terbaca dalam jawaban mereka yang diabadikan oleh ayat di atas.

Jawaban ini dapat dipahami mengandung kesan kurang baik terhadap 
mereka* dan dapat juga dipahami dalam arti kesan baik, tergantung 
bagaimana kita memahaminya, seperti halnya kata halyastathi'u.

Bagi yang memahaminya dalam arti positif, ayat di atas dipahami 
sebagai berikut: Mereka berkata: “Kami bukan memintanya untuk 
menghilangkan keraguan kami, tetapi kami memintanya karena kami lapar 
sehingga kami ingin memakan hidangan itu untuk memperoleh berkatnya dan 
supaya tenteram hati kami, ketenteraman hati yang serupa dengan yang 
diharapkan oleh Nabi Ibrahim as. ketika bermohon diperlihatkan bagaimana 
Allah menghidupkan yang mati (baca QS. al-Baqarah [2]: 260) dan supaya 
kami tidak hanya sampai pada tingkat percaya tetapi mencapai tingkat yakin 
dengan ‘Ain dan Haq al-Yaqin bahwa engkau, wahai ‘Isa, telah berkata benar 
kepada kami, dalam segala hal yang engkau sampaikan dan kami menjadi 
orang-orangyang menyaksikan dengan mata kepala, bukan hanya dengan mata 
hati tentang betapa kuasa-Nya Allah menurunkan hidangan itu.”

Adapun jika Anda akan memahaminya dalam arti negatif, maka cukup 
dengan berkata ayat di atas menunjukkan bahwa mereka menolak ajakan 
‘Isa as. agar beriman, mereka meminta untuk makan, dan ingin lebih yakin
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karena selama ini mereka belum yakin bahwa Nabi mereka ‘Isa as. sungguh 
telah menyampaikan kebenaran.

Apapun makna yang Anda pilih dari kata mampukah Tuhanmu, dan 
apapun kesan yang Anda peroleh dari jawaban di atas, yang pasti adalah 
bahwa pengikut-pengikut ‘Isa as. bermohon agar dianugerahi bukti yang 
jelas tentang kebenaran ‘Isa as. sebagaimana ditegaskan oleh ayat di atas. 
Ini menunjukkan betapa berbeda pengikut-pengikut setia ‘Isa as. dengan 
sahabat-sahabat Nabi Muhammad saw. - “

Tidak ditemukan satu teks keagamaan pun — baik dalam al-Qur’an 
maupun as-Sunnah yang menginformasikan bahwa ada seorang sahabat 
Nabi Muhammad saw. yang bermohon atau menuntut bukti kebenaran/ 
mukjizat dari beliau. Kalau ada yang menuntut bukti, maka mereka belum 
menjadi pengikut beliau. Atau dengan kata lain, mereka adalah orang-orang 
kafir dan musyrik. Hal ini'dijelaskan, di antaranya oleh QS. al-‘Ankabut 
[29]: 50, yang berbunyi:

J>3 ijA 4-1P

Mereka (orang-orang kafir Mekah) berkata: “Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
mukjizat-mukjizat (yang bersifat indrawi) dari Tuhannya?” Katakanlah: 
“Sesungguhnya mukjî at-mukjî at itu terserah kepada Allah. Dan sesungguhnya 
aku hanya storangpemberiperingatanyang nyata. ” Ini berbeda dengan pengikut- 
pengikut ‘Isa as. — sebagaimana terbaca di atas — bahkan jawaban yang 
diajarkan kepada Nabi Muhammad saw. untuk disampaikan kepada umatnya 
berbeda dengan sabda ‘Isa as. kepada umatnya. Nabi ‘Isa. as. menjawab 
“janganlah percaya padaku jika Aku tidak mengerjakan pekerjaan Bapa, ” yakni 
jangan percaya kalau aku tidak memaparkan mukjizat.

Para nabi sebelum Nabi Muhammad saw. — termasuk ‘Isa as. selalu 
mengaitkan kenabian dan kerasulan dengan hal-hal yang bersifat supra 
rasional, baik berbentuk sihir, gaib, mimpi dan lain-lain. Masyarakat mereka
-  termasuk masyarakat yang dijumpai oleh ‘Isa as. — membutuhkan bukti- 
bukti itu karena mereka belum mencapai tingkat kedewasaan berpikir yang 
memadai. Menurut Nazmi Luke, seorang pendeta Mesir, dalam bukunya 
Muhammad ar-Kasul wa ar-Risalah, sama dengan membujuk anak kecil untuk 
makan, padahal jika ia telah dewasa maka ia pasti akan makan tanpa dibujuk. 
Pendeta tersebut lebih lanjut berkomentar bahwa menghidupkan orang 
mati, mengembalikan penglihatan orang buta dan lain-lain yang bersifat 
supra rasional merupakan hal-hal yang sangat mengagumkan, tetapi tidak



berarti apa-apa jika itu dimaksudkan untuk membuktikan bahwa dua 
tambah dua sama dengan lima. Jika demikian, menjadi sangat wajar jika 
umat ‘Isa as. meminta bukti, dan wajar pula sahabat-sahabat Nabi 
Muhammad saw. tidak memintanya, karena mereka telah merasa cukup 
dengan mendengar redaksi dan kandungan ayat-ayat al-Qur’an serta melihat 
sosok kepribadian Nabi Muhammad saw.

AYAT 114 “
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‘Isd putra Maryam berdoa: “AUdbumma, Tuhan kami, turunkanlah kepada kami 
suatu hidangan dari langit, akan menjadi hari ray a bagi kami, yaitu bagi orang- 
orangyang bersama kami dan yang datang sesudah kami, dan menjadi bukti dari- 
Mu; berilah rezeki untuk kami, dan Engkaulah sebaik-baik Pemberi rezeki. ”

Tampaknya Nabi ‘Isa as. tidak berhasil meyakinkan al-Hawariyyun/ 
pengikut-pengikut setia beliau agar membatalkan permohonan mereka, 
karena itu ‘Isd putra Maryam berdoa: dengan menyebut pertama kali nama 
Tuhan yang paling Agung (Allah) tanpa menggunakan kata “Ya” tetapi 
menggantinya dengan huruf yang lain {mm) sehingga berbunyi Allahumma 
sambil menyifatinya dengan kata yang menggambarkan segala sifat 
pemeliharaan dan pendidikan-Nya yaitu Rabbana, yakni Tuhan Pemelihara 
kami, dan bukannya berkata “Tuhanku”, lalu mengajukan permohonan 
yaitu : turunkanlah kepada kami suatu hidangan dari langit sam bil 
menggambarkan kegembiraan mereka menyambutnya, yakni bahwa hari 
turunnya hidangan itu atau bahkan hidangan itu akan menjadi hari raya yang 
kegembiraannya berulang terus bagi kami dengan kedatangannya, yaitu bagi 
kami orang-orangyang bersama kami sekarang dan orang-orang yang datang 
sesudah kami, dan juga agar kehadiran hidangan itu menjadi bukti yang 
bersumber dari-Mu tentang kekuasaan-Mu, serta kebenaranku sebagai 
hamba dan Rasul-Mu, dan berilah rezeki untuk kami, rezeki yang mencakup 
segala macam  kebaikan , bukan hanya rezeki untuk kam i makan. 
Sesungguhnya Engkaulah sebaik-baik yang diajukan kepada-N ya 
permohonan dan Engkaulah sebaik-baik Pemberi rezeki. ”

Surat aC-!Md’idaf, (5) Kelompok X ayat 114
t
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Pakar tafsir Fakhruddin ar-Razi membandingkan antara redaksi 
permohonan para pengikut setia ‘Isa as. dengan permohonan yang 
dipanjatkan Nabi mulia itu. Para pengikut beliau menjelaskan pertama kali 
maksud permohonan mereka adalah agar hidangan tersebut menjadikan 
makanan buat mereka, selanjutnya baru mereka menyebutkan hal-hal yang 
bersifat keagamaan dan spiritual. Ini berbeda dengan permohonan yang 
diajukan ‘Isa as. Beliau memulainya dengan menyebut tujusrn-tujuan 
keagamaan dan spiritual, baru menyebut hal-hal yang bersifat material 
(makanan). Itupun bukan dengan menyatakan secara tegas “makanan” tetapi 
dengan memilih kata yang lebih mencakup, yakni berilah rezeki untuk kami.

Terbaca pula bagaimana ‘Isa as. tidak hanya menyebut rezeki, tetapi 
melanjutkan dengan mengifigat dan memuji Allah sebagai Pemberi rezeki 
yang Terbaik. Demikian pula terbaca bahwa beliau tidak hanya bermohon 
agar hidangan yang diturunkan itu terbatas untuk para pengikut beliau yang 
setia ketika itu, tetapi beliau bermohon kiranya ia berdampak baik pula 
bagi umat beliau yang terdahulu dan yang akan datang, sehingga 
menghasilkan kegembiraan yang berkesinambungan. Itu semua beliau 
harapkan kiranya dapat menjadi tanda kebesaran dan kekuasaan Allah serta 
bukti kera^ulan beliau.

Sebelum itu perhatikan pula bagaimana beliau memulai dengan 
menyebut nama Allah, kemudian sifat-Nya. Di dalam al-Qur’an tidak 
ditemukan satu teks doa dari nabi yang menggabungkan antara Allahumma 
dan rabbana, kecuali yang diucapkan ‘Isa as. ini. Para nabi selain beliau bila 
berdoa biasanya menggunakan kata rabbi atau rabbana. Hal tersebut boleh 
jadi karena permohonan ini adalah permohonan yang sangat istimewa 
sekaligus ‘Isa as. sendiri tidak terlalu berkenan untuk memohonkannya. 
Bukankah pada ayat yang lalu beliau telah menasihati umatnya untuk 
bertakwa dan percaya?

Selanjutnya perhatikan bagaimana beliau mengisyaratkan ketinggian- 
Nya dan ketinggian nilai nikmat hidangan itu dengan menyatakan turunkan 
buat kami.

Demikianlah terbaca dari redaksi permohonan ‘Isa as. bagaimana 
beliau meluruskan redaksi permintaan umatnya, menghapus apa yang tidak 
wajar, serta menambah apa yang perlu sehingga sesuai dengan keagungan 
Allah swt. Demikianlah terlihat betapa perbedaan yang sangat menonjol 
antara seorang Nabi suci dan pengikut-pengikutnya.
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Firman-Nya ( jS- c J ' ) anta khair ar-rd%iqin/Engkaulah sebaik-
baik Pemberi rezeki mengandung isyarat bahwa ada pemberi rezeki selain 
Allah, tetapi tidak sebaik Allah swt. Memang demikian itulah halnya. 
Pemberi rezeki selain Allah hanya perantara, sehingga seseorang dapat 
memperolehnya. Adapun Allah, Dia yang menciptakan bahan mentah rezeki 
itu, atau bahkan rezeki itu sendiri, Dia juga yang memberi kemudahan 
kepada makhluk untuk memperolehnya dan Dia pula yang menganugerahi 
kemudahan, kesempatan dan kemampuan kepada selain-Nya uatuk menjadi 
perantara, sehingga rezeki dapat diperoleh seseorang. Demikianlah, Allah 
adalah sebaik-baik Pemberi rezeki.

AYAT 115
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Surah aC-̂ Ma ’idafi (5) Kelompok X ayat 115

Allah berjirman: “Sesungguhnya Aku akan menurunkan hidangan itu kepada kamu, 
barang siapa yang kafir di antara kamu sesudah itu, maka sesungguhnya Aku akan 
menyiksanya dengan siksaanyang tidak pernah Aku timpakan kepada seorang pun 
di antara umat manusia. ”

4
Allah menyambut doa Nabi-Nya tetapi disertai dengan syarat. Allah 

betfirman sambil menguatkan firman-Nya dengan kata: “Sesungguhnya, Aku 
akan menurunkan hidangan itu kepada kamu, dalam bentuk yang banyak dan 
berulang-ulang — sebagaimana dipahami dari kata “munazziluha” bukan 
“munziluha” — untuk mengabulkan permohonan para al-Hawariyyun 
sekaligus untuk menunjukkan kemampuan dan kudrat-Ku, tetapi barang 
siapa yang kafir di antara kamu sesudah turunnya hidangan itu, maka — sekali 
lagi Allah mengukuhkan pernyataan-Nya dengan kata — sesungguhnya Aku 
sendiri tanpa mendelegasikan kepada selain Aku, yang akan menanganinya 
dan akan menyiksanya dengan siksaanyang sangat pedih yang tidak pernah Aku 
timpakan siksaan seperti itu kepada seorang pun di antara umat manusia, baik 
masa kini maupun masa yang akan datang.”

Ulama berbeda pendapat tentang hidangan yang mereka mohonkan 
itu, apakah jadi diturunkan Allah atau tidak. Sementara ulama berkata 
bahwa hidangan tersebut tidak jadi diturunkan karena para pengikut setia 
itu merasa takut setelah mendengar ancaman ayat di atas. Apalagi — kata
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mereka — seandainya hidangan tersebut benar-benar turun, tentulah 
beritanya akan tersebar luas dan ditemukan dalam kitab Perjanjian Baru, 
tetapi ternyata ini tidak disinggung di sana. Ada juga yang berpendapat 
bahwa hidangan itu turun. Yang menyatakan demikian berbeda pendapat 
tentang isi hidangan tersebut. Pendapat yang paling baik — dari sejumlah 
pendapat yang lemah — adalah apa yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
melalui ‘Ammar Ibn Yasir yang menyatakan bahwa Rasul saw. bersabda: 
“Al-Ma’idah (hidangan) itu diturunkan dari langit berisi' roti dan daging. 
Mereka diperintahkan agar tidak menyimpannya sampai esok dan tidak 
berkhianat, tetapi mereka berkhianat dan menyimpan sisanya hingga esok, 
maka mereka dijadikan kera-kera dan babi-babi.”

Hadits di atas dini^ai oleh banyak ulama sebagai hadits dha‘tf, tetapi
-  seperti penulis kemukakan di atas — inilah riwayat yang terbaik dari 
sejumlah riwayat lain yang jauh lebih lemah dan tidak masuk akal. Atas 
dasar itu, penulis cenderung menguatkan pendapat yang menyatakan bahwa 
al-Ma’idah (hidangan) yang dimohonkan itu tidak jadi diturunkan. Apalagi 
jika disadari bahwa yang memintanya adalah al-Hawariyyun, pengikut- 
pengikut setia ‘Isa as. sendiri, yang betapapun kualitas keimanan mereka, 
pasti tetap khawatir akan ancaman Allah, sehingga sangat wajar mereka 
bermohon untuk kedua kalinya agar permintaan mereka tidak perlu 
dikabulkan.

AYAT 116
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Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: “Hai Isa putra Maryam, adakah engkau 
telah mengatakan kepada manusia: “Jadikanlah aku dan ibuku dua tuhan selain 
Allah?” Dia (‘Isa) menjawab: “Maha Suci Engkau, tidaklah patut bagiku 
mengatakan apayang bukan hakku. Jika aku pernah mengatakannya maka tentulah 
Engkau telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan 
aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri-Mu. Sesungguhnya Engkau Maha 
Mengetahui perkara yang gaib-gaib. ”
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t
Setelah menguraikan sekelumit tentang sikap pengikut-pengikut ‘Isa 

as. yang setia kepada beliau, ayat ini berbicara tentang mereka yang mengaku 
sebagai pengikut-pengikut beliau, tetapi ternyata ‘Isa as. tidak mengakui 
mereka. Dan ingadah ketika Allah berfirman: “Hai Isd putra Maryam, adakah 
engkau telah mengatakan kepada manusia satu hal yang bertentangan dengan 
perintah-Ku dan bertentangan pula dengan fithrah manusia, yakni berkata 
kepada mereka: “Jadikanlah aku dan ibuku dua tuhan selain Allah?” Dia ^akni 
‘Isa as. menjawab: ‘Maha Suci Engkau, sungguh pertanyaan inijtnerupakan 
sesuatu yang sangat mengherankan, bagaimana mungkin aku berkata 
demikian padahal tidaklah patut bagiku hingga kini dan masa yang akan 
datang sekalipun — sebagaimana dipahami dari bentuk kata kerja mudhari‘ 
(kata kerja masa kini dan akan datang) yang digunakan untuk menunjuk 
kata “tidak patut”, yakni tidak patut bagiku mengatakan dalam satu saat 
pun apa yang bukan hakku walau sedikit pun, sebagaimana dipahami dari 
penambahan huruf ba’ (baca bi) pada kata “bi haq”. Jika aku pernah 
mengatakannya kepada orang lain atau bahkan kepada diriku sendiri, maka 
tentulah Engkau telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada pada 
diriku serta yang terlintas dalam pikiranku, betapapun aku berusaha 
menyembunyikannya dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri-Mu, 
yakni apa yang Engkau sembunyikan menyangkut diriku atau pihak lain 
dan sesuttgguhnya Engkau Maha Mengetahui perkarayang gaib-gaib. ”

Sementara penganut agama Kristen beranggapan bahwa al-Qur’an 
telah menyalahpahami ajaran Kristen, antara lain ketika menyatakan bahwa 
umat Kristiani mempertuhankan Maryam. Menjawab keberatan ini, ada 
dua hal yang perlu diingat. Pertama, adalah kenyataan yang menunjukkan 
bahwa sekte-sekte Nasrani sungguh banyak, keyakinan mereka tentang 
Tuhan berbeda-beda. Sekte-sekte itu ada yang telah punah dan ada juga 
yang bertahan, bahkan ada yang baru lahir. Dewasa ini ada kelompok- 
kelompok yang menamakan dirinya Nasrani tetapi menolak ketuhanan 
Yesus, dengan alasan bahwa ‘Isa as. dalam Injil Markus melarang menyembah 
kecuali A llah, Tuhan Yang Maha Esa. Atas dasar itu tidak tertutup 
kemungkinan memahami ayat ini berbicara tentang salah satu sekte yang 
mempertuhankan Maryam as. Apalagi ayat ini tidak berbicara menyangkut 
masa tertentu, atau masa kini, sehingga boleh jadi, kalaupun kini sekte 
tersebut tidak ada lagi, tetapi ia pernah ada dan itulah yang dimaksud oleh 
ayat ini. Dalam tafsir Kuh al-Ma ‘dni-nyz al-Alusi mengemukakan bahwa
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dahulu ada sekte yang dinamai al-Maryamiyah, yang percaya bahwa Maryam 
as. adalah Tuhan. Demikian hal yang pertama yang perlu diingat.

Yang kedua, dan yang tidak kurang pentingnya adalah memahami 
apa yang dimaksud dengan “Jadikanlah aku dan ibuku dua tuhan selain A.llah” 
Ketika menafsirkan ayat ini, Thabathaba’i menulis, bahwa ayat ini menggu- 
nakan redaksi menjadikan Tuhan, bukan menyatakan bahwa ‘Isa dan Maryam 
adalah dua Tuhan. Kata “menjadikan Tuhan” berbeda dengan “meyakini 
sebagai Tuhan”. Siapa pun yang tunduk dan taat terhadap sesuatu disertai 
dengan sikap ibadah, maka ia telah dapat dinamai “menjadikan sesuatu itu 
Tuhan”. Demikian Thabathaba’i. Bahkan, hemat penulis, walau tanpa sikap 
ibadah, al-Qur’an menamai orang yang menuruti hawa nafsunya, menaati 
seluruh panggilannya, sebagai orang-orang yang “menjadikan hawa nafsunya 
sebagai tuhan”. QS. al-Jatsiiyah [45]: 23 menyatakan:

dijA 4̂ 31 Jbnjl qa C-j'jdi

‘Tahukah engkau siapayang menjadikan hawa nafsunya tuhannya?” Dalam ayat 
yang lain dinyatakan menyangkut Ahl al-Kitab bahwa:
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“Mereka menjadikan pendeta-pendeta dan rahib-rahib mereka tuhan-tuhan selain 
Allah” (QS. at-Taubah [9]: 31), dalam arti mereka mengikuti pendapat- 
pendapat mereka ketika menghalalkan atau mengharamkan sesuatu yang 
tidak dibenarkan Allah swt. Karena itu pula ada yang memahami kata tuhan- 
tuhan dalam arti nilai-nilai yang dianggap luhur dan diagungkan, sehingga 
mengarahkan aktivitas seseorang.

Nah, orang-orang Kristen, atau paling tidak sebagian mereka 
“mempertuhankan” Maryam dalam arti tersebut. Gereja-gereja Kristen 
Timur dan Barat, mengakui adanya ibadah terhadap Maryam setelah masa 
Konstantine, lalu ini ditolak oleh sekelompok sekte Protestan yang lahir 
sekian abad sesudah datangnya Islam. Demikian komentar Rasyid Ridha 
dalam tafsimya.

Thabathaba’i menulis lebih jauh bahwa teks pertama yang dia 
temukan berbicara secara tegas tentang ibadah terhadap Maryam adalah 
dalam buku as-Sawa‘t, yang merupakan salah satu buku rujukan Kristen 
Romawi Ortodoks. Selanjutnya tulis ulama bermazhab Syi‘ah itu, sekte 
Jesuit di Beirut, menghiasi majalah mereka asy-Syarq edisi ke-9 tahun ketujuh 
setelah penerbitannya dengan lukisan Maryam dengan warna-warni. Itu
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mereka lakukan dalam rangka ulang tahun kelima puluh pengumuman Paus 
IX tentang kesucian Maryam. Dalam majalah itu secara tegas dinyatakan 
bahwa gereja-gereja Timur sebagaimana halnya gereja-gereja Barat, 
mengakui perlunya beribadah untuk Maryam. Ditemukan juga makalah Luis 
Chekhu tentang gereja-gereja Timur yang menyatakan bahwa penyembahan 
gereja Armenia terhadap yang suci ibu Allah (Maryam) sangadah populer, 
dan bahwa gereja Coptik juga melakukan ibadah terhadap Maryam, ibu Allah.

Jika demikian halnya, maka apa yang dikemukakan al-Qur’an tentang 
adanya orang-orang yang mengaku pengikut ‘Isa as. yang' menjadikan ‘Isa 
dan Maryam as. sebagai tuhan tidaklah keliru, bahkan sesuai dengan 
kenyataan, apalagi kiranya telah jelas perbedaan pengertian menjadikan tuhan, 
dengan meyakini atau menamai tuhan.

AYAT 117 %
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Aku tidak (pernah) mengatakan kepada mereka kecuali apajang Engkauperintahkan 
kepadaku untuk (mengatakan)nyayaitu: “Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhan 
kamu, ” dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di 
antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku, Engkau-lah yang mengawasi 
mereka. Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu.

Surah aC-MaicCah (5) Kelompok X ayat 117
i

Setelah menafikan ucapan apapun yang tidak wajar darinya, termasuk 
ucapan yang tidak wajar menyangkut penyembahan kepada Yang Maha 
Esa, ‘Isa as. melanjutkan keterangannya dengan menjelaskan apa yang beliau 
sampaikan kepada mereka, yaitu bahwa: Aku tidak pernah mengatakan kepada 
mereka, apalagi menyuruh mereka, kecuali apa yang Engkau perintahkan 
kepadaku untuk mengatakan- nya yaitu: “Sembahlah Allah, Yang Maha Esa 
dalam Dzat, sifat dan perbuatan-Nya. Dia adalah Tuhanku yang mendidik 
dan melimpahkan aneka anugerah kepadaku dan juga Tuhan kamu semua 
yang mendidik dan melimpahkan karunia-Nya kepada kamu.”

Karena ‘Isa as. mengetahui juga bahwa sebagian umatnya telah 
mempersekutukan Allah dan melampaui batas dalam kepercayaan mereka
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terhadap dirinya, maka beliau lebih lanjut menegaskan bahwa, dan adalah 
aku menjadi saksi terhadap mereka, yakni bersungguh-sungguh memberi 
keteladanan yang dapat mereka saksikan dalam sikap dan prilaku yang aku 
tampilkan serta selalu berusaha melururuskan kesalahpahaman dan 
kekeliruan mereka selama aku berada yakni hidup di antara mereka. Maka 
setelah Engkau wafatkan aku, sehingga aku tidak lagi berada ditengah-tengah 
mereka, maka Engkau-lah yang mengawasi mereka, bahkan melarang mereka 
mempertuhan siapa pun selain Allah swt. dengan jalan memaparkan aneka 
bukti keesaan-Mu, dan mengutus Nabi Muhammad saw. Dan Engkau adalah 
Maha Menyaksikan atas segala sesuatu, sehingga tidak ada sekecil apapun 
yang luput dari pengetahuan-Mu.

Ucapan ‘Isa as. bahwa "Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka 
kecualiapayangEngkauperirttahkan kepadaku” merupakan penjelasan dengan 
redaksi yang mengandung penafian ucapan apapun selain yang beliau 
ucapkan. Dengan demikian, beliau membantah pula kepercayaan sementara 
umatnya yang menyatakan bahwa beliaulah yang mengajarkan Trinitas.

Para ulama berbeda pendapat tentang arti ( y  ) tawaffaitam/Engkau 
wafatkan aku. Untuk jelasnya rujuklah penafsiran ayat 55 dari surah Al ‘Imran.

Kata ( i— ) ar-raqib yang akar katanya terdiri dari huruf-huruf ( j ) 
ra\ ( j )  qgf dan (<->) ba’ makna dasarnya adalah tampil tegak lurus untuk 
memelihara sesuatu. Pengawas adalah raqib, karena dia tampil memperhatikan 
dan mengawasi untuk memelihara yang diawasi.

Allah yang bersifat Raqib, yakni Dia yang mengawasi, atau yang 
menyaksikan, atau mengamati makhluk-Nya dari saat ke saat. Demikian tiga 
makna yang dikemukakan al-Qurthubi. Allah Raqib terhadap segala sesuatu. 
Dia mengawasi, menyaksikan dan mengamati dengan pandangan-Nya, 
segala yang didengar dengan pendengaran-Nya, serta segala yang wujud 
dengan ilmu-Nya.

Imam Ghazali mengartikan Raqtb sebagai Yang Maha Mengetahui 
lagi Maha Memelihara. Tulisnya, “Siapa yang memelihara sesuatu dan tidak 
lengah terhadapnya, memperhatikannya dengan perhatian yang bersinambung, 
menjadikan yang disaksikan bila dilarang melakukan sesuatu tidak akan 
melakukannya, maka siapa yang demikian itu halnya dinamai Raqib. Karena 
itu sifat ini berkaitan erat dengan ilmu serta pemeliharaan, tetapi dari sisi 
di mana bahwa hal tersebut terlaksana secara bersinambung.”

Perlu ditambahkan bahwa pengawasan ini, bukan bertujuan mencari 
kesalahan atau menjerumuskan yang diawasi, tetapi justru sebaliknya.
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Ayat-ayat al-Qur’an yang menampilkan sifat Allah ini memberi kesan 
pengawasan yang mengandung makna pemeliharaan, demi kebaikan yang 
diawasi, sejalan dengan makna kebahasaan yang dikemukakan di atas.

Ayat al-Ma’idah ini menyifati Allah dengan sifat raqtb, mengesankan 
bahwa sifat Allah ini mengandung makna pemeliharaan dan pengampunan.

AYAT 118

“Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba- 
Mu, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ”

Jika demikian itu keadaan sebagian umatnya, yakni ada yang mem
pertuhankan ‘Isa as. dan ibunya, maka ‘Isa as. mengembalikan segala 
persoalan kepada Allah swt. dengan menyatakan: Jika Engkau menyiksa 
mereka, yang menjadikan aku dan ibuku Tuhan, maka sesungguhnya mereka 
adalah hamba-hamba-Mu. Engkau wajar menyiksa mereka karena memang 
mereka bersalah, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka itupun wajar, 
karena Engkau Maha Pengasih dan Maha Pengampun, dan tidak ada yang 
dapat berkeberatan dengan keputusan-Mu, karena sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Perkasa sehingga semua tunduk dan mengharap pada-Mu lagi 
Maha Bijaksana sehingga Engkau menempatkan segala sesuatu pada 
tempatnya yang wajar.

Kata ( iLf-) ‘ibad biasanya digunakan al-Qur’an untuk hamba-hamba 
Allah yang taat, atau yang bergelimang dalam dosa tetapi telah menyadari dosanya. 
Ini berbeda dengan kata ‘abtd yang digunakan al-Qur’an untuk hamba-hamba- 
Nyayang durhaka dan yang wajar mendapat siksa-Nya. Itu sebabnya pada 
akhir QS. al-Fajr [89] menyatakan:

^  ^ \ j  « J  ^

“Masuklah dalam kelompok ‘ibad-Ku dan masuklah dalam surga-Ku,” sedang 
QS. A1 ‘Imran [3]: 182 misalnya menyatakan:

.UaII aUI j l j

“Dan bahwa Allah sekali-kali bukanlah Penganiaya terhadap al- ‘abid, ” yakni
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tidak menganiaya walau menyiksa hamba-hamba-Nya yang durhaka.
Penggunaan kata ‘ibad dalam ayat yang menguraikan keadaan di 

akhirat ini mengisyaratkan bahwa walaupun di dunia mereka bergelimang 
dalam dosa, enggan sadar dan bertaubat, tetapi di akhirat sana mereka 
telah menyadari dosa-dosa mereka dan ingin bertaubat kendati taubatnya 
tidak lagi diterima Allah swt.

Asy-Sya‘rawi berpendapat bahwa kata ‘ibad digujiakan untuk 
menunjuk hamba-hamba Allah yang patuh melaksanakan tuntunan- 
tuntunan-Nya, dan karena di akhirat nanti semua manusia patuh, maka 
semua dinamai ‘ibad.

Ayat ini menunjukkan adanya semacam hak prerogatif Allah swt., 
serupa dengan hak prerogatif seorang Kepala Negara. Para hakim harus 
memutuskan perkara berdasarkan hukum dan undang-undang yang tertulis, 
dan setelah menetapkan hukum, terpidana atau pembelanya dapat 
mengajukan grasi, dan ketika itu Kepala Negara berdasarkan wewenangnya 
dan dengan aneka pertimbangan dapat memberi pengampunan atau 
keringanan.

Menetapkan satu ketetapan yang bisa jadi berbeda dengan ketetapan 
hukum yang tertulis, bukan berarti kesewenang-wenangan, atau pelanggaran 
terhadap hukum, karena hak prerogatif itu pun adalah bagian dari hukum 
dan ditetapkan atas dasar pertimbangan-pertimbangan yang adil dan 
bijaksana, walau ia hanya berada di tangan Kepala Negara.

Ketika Allah swt. kelak di hari Kemudian menetapkan sesuatu yang 
berbeda dengan ketetapan tertulis dalam al-Qur’an, menunjukkan bahwa 
Dia Maha Mengetahui lahir dan batin dan bahwa ketetapan yang dipahami 
oleh makhluk, hanyalah berdasar pengetahuan lahiriah mereka yang terbatas. 
Atas dasar pengetahuan-Nya yang menyeluruh itulah Allah menetapkan 
kebijaksanaan-Nya. Dalam konteks ini kita dapat berkata bahwa boleh 
jadi sebagian dari orang yang kita nilai, berdasar ayat-ayat al-Qur’an dan 
sunnah Nabi saw., adalah seorang yang wajar disiksa. Tetapi ternyata dengan 
hak prerogatif yang berdasar pengetahuan dan kebijaksanaan-Nya, yang 
bersangkutan tidak jadi disiksa; demikian juga sebaliknya, karena pada 
akhirnya kita bukan hanya harus berkata bahwa surga dan neraka adalah 
wewenang Allah swt. semata, tetapi juga harus berkata seperti penutup 
ayat di atas, bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Ketika menafsirkan ayat 72-73 surah ini, penulis antara lain 
mengemukakan pendapat Thabathaba’i yang menyatakan bahwa keyakinan



Trinitas dan atau ketuhanan ‘Isa as. adalah sesuatu yang sangat sulit dicerna, 
lebih-lebih bagi orang awam. Umat Nasrani pada umumnya menerima 
keyakinan itu sebagai suatu ucapan tanpa memahami maknanya, bahkan 
mereka merasa tidak butuh untuk memahaminya. Sebagian mereka meyakini 
makna kata Anak dan Bapak dalam makna yang serupa dengan makna 
penghormatan. Mereka itu sebenarnya — menurut Thabathaba’i — tidak 
sepenuhnya termasuk kelompok yang menganut keyakinan Trinitas, mereka 
hanya “mengunyah” kalimat itu dan memasukkan diri meseka dalam 
kelompok tersebut. Agaknya mereka termasuk kelompok mustadh ‘afin yakni 
kelompok tertindas yang tidak berdaya dan tidak mengetahui jalan. Bisa jadi mereka 
mendapat pengecualian berdasarkan firman-Nya:

<k ijfii °̂ k jy ijfii &;%S\ jjjJi h\
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Sesungguhnya orang-orangyang diwafatkan malaikat dalam keadaan menganiaya 
diri sendiri, (kepada mereka) malaikat bertanya: ‘Dalam keadaan bagaimana kamu 
ini?” Mereka menjawab: "Adalah kami orang-orangyang tertindas di bumi. ” Para 
malaikat berkata: “Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah 
di bumi itu?” Orang-orang itu tempatnya neraka Jahannam, dan Jahannam itu 
seburuk-buruk tempat kembali, kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau 
wanita atau pun anak-anakyang tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui 
jalan (QS. an-Nisa’ [4]: 97-98). Untuk jelasnya rujuklah penafsiran ayat 72 
surah al-Ma’idah ini.

Sementara orang bertanya mengapa ayat di atas ditutup dengan 
firman-Nya, Sesungguhnya Engkau Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana bukan 
Maha Pengampun lagi Maha Pengasih. Jawabannya antara lain adalah: jika 
penutup ayat yang mengabadikan ucapan ‘Isa as. itu adalah Sesungguhnya 
Engkau Maha Pengampun lagi Maha Pengasih, maka ini menimbulkan kesan 
bahwa beliau memohonkan ampun kepada mereka yang mempersekutukan 
Allah itu, padahal itu terlarang sejak Nabi Ibrahim as. (baca QS. al- 
Mumtahanah [60]: 4). Allah juga telah menegaskan bahwa Dia tidak akan 
mengampuni siapapun yang mempersekutukan-Nya (QS. an-Nisa’ [4]: 48). 
Namun demikian, beliau sadar akan kemahakuasaan Allah serta hak 
prerogatif-Nya, sekaligus mengisyaratkan secercah harapan dalam benak

Surafi aC-fyl&’idaf (5) Kelompok X ayat 118
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beliau, karena itu beliau menutup ucapannya dengan: Sesungguhnya Engkau 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana dalam arti, kalau Engkau menyiksa mereka 
maka itu wajar dan tidak ada satu kekuatan yang dapat menghalangi-Nya, 
karena Engkau Maha Perkasa, sedang bila Engkau mengampuni mereka, 
maka tidak ada juga kritik atau kecaman terhadap-Mu karena Engkau Maha 
Bijaksana. Di sisi lain, kalau penutup ucapan beliau menggambarkan kasih 
sayang dan pengampunan Ilahi, maka itu tidak sejalan dengan pgnyiksaan 
yang boleh jadi menimpa orang-orang durhaka itu.

AYAT 119-120
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Allah berfirman: “Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi ash-Shiddiqin 
kebenaran mereka. Bagi mereka surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai; 
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; Allah ridha terhadap mereka dan mereka 
pun ridha terhadap-Nya. Itulah keberuntunganyang paling besar. ” Kepunyaan Allah- 
lah kerajaan semua langit dan bumi dan apayang ada di dalamnya; dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.

Setelah ayat lalu merampungkan jawaban ‘Isa as. atas pertanyaan- 
pertanyaan Allah, serta menjelaskan pula sikap bahkan -  tidak mustahil -  
harapan beliau menyangkut umatnya, kini tentu saja hati dan pikiran sangat 
ingin mengetahui bagaimana tanggapan Allah. Itulah yang diuraikan oleh 
ayat ini ketika menyatakan bahwa Allah berfirman menjawab atau 
menanggapi jawaban ‘Isa as. itu bahwa, 'Ini hari dimana dikumpulkan para 
rasul dan umatnya adalah suatu hari yang bermanfaat bagi ash-Shiddiqin, yakni 
orang-orang, dengan pengertian apapun, selalu benar dan jujur. Mereka tidak 
ternodai oleh kebatilan, tidak pula mengambil sikap yang bertentangan 
dengan kebenaran. Itulah yang bermanfaat bagi mereka, kebenaran yang 
selama ini telah mendarah daging dalam diri mereka. Bagi mereka surga yang 
di bawahnya mengalir sungai-sungai. Itu akan mereka nikmati bukan hanya 
untuk sementara, tetapi mereka kekal di dalamnya, kekekalan yang tidak 
berakhir untuk selama-lamanya, jangan menduga bahwa kenikmatan yang
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mereka peroleh itu terbatas pada kenikmatan materi. Tidak! Di atas 
kenikmatan material ada kenikmatan ruhani yang melebihinya, yakni Allah 
Yang Maha Agung dan beraneka ragam anugerah-Nya, juga ndha terhadap 
mereka, sehingga Dia akan menganugerahkan kepada mereka aneka 
anugerah yang tidak dapat dilukiskan dengan kata-kata atau terbayang dalam 
benak manusia, dan karena itu pula mereka pun ridha terhadap-Nja karena 
tidak ada lagi yang mereka harapkan kecuali terhidang untuk mereka. Itulah, 
yakni anugerah yang sedemikian tinggi dan jauh kedudukannya yang 
merupakan keberuntungan yang besar.”

Jangan menduga apa yang dijanjikan tidak akan terlaksana, walaupun 
boleh jadi nalar sementara manusia tidak dapat mencernanya. Jangan 
menduga demikian, karena Kepunjaan Allah-lah kerajaan semua langit dan 
bumi. Dia yang menciptakan, dan Dia pula yang mengendalikannya dan 
demikian juga menjadi milik-Nya apa yang ada di dalamnya, yakni di dalam 
dan permukaan langit dan bumi; dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, 
sehingga bukan hanya semua langit dan bumi serta segala isinya yang berada 
dalam kekuasaan dan milik-Nya, tetapi juga segala wujud walau yang tidak 
diketahui manusia.

Kalau Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, maka Dia pastilah Tuhan 
Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dia Kuasa menetapkan hukum 
dan membatalkan, menghaMkan dan mengharamkannya, Kuasa pula 
menjatuhkan sanksi dan memberi ganjaran.

Terbaca di atas, bahwa ayat-ayat ini tidak menyinggung sedikitpun 
tentang bagaimana kesudahan mereka yang mempertuhan ‘Isa as. Anda 
boleh berkata bahwa hal tersebut disebabkan karena apa yang akan mereka 
alami telah jelas dari ayat-ayat yang lalu, baik dalam surah ini maupun 
surah-surah yang lain. Tetapi agaknya tidak keliru juga jika dikatakan bahwa 
tidak dijelaskannya kesudahan mereka bahkan kesudahan siapapun yang 
durhaka dalam ayat ini adalah untuk menunjukkan hak prerogatif Allah 
itu dan bahwa pembatalan siksa merupakan sesuatu yang baik dan terpuji, 
berbeda dengan pembatalan janji yang berupa ganjaran.

Demikian ayat-ayat ini menutup uraian surah al-Ma’idah. Akhir uraian 
surah ini bertemu dengan awal surah yang memerintahkan kaum beriman 
agar memenuhi dan menepati akad perjanjian yang telah mereka sepakati.

Dalam berbagai ayat surah ini diingatkan pentingnya menepati akad- 
akad perjanjian, sebagaimana diuraikan pula akibat buruk yang dialami 
atau m enanti mereka yang mengkhianati perjanjian, dan akhirnya
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disampaikan-Nya kesudahan mereka yang menanti yang secara tulus dan 
benar lagi bersungguh-sungguh memenuhi segala akad perjanjian — baik 
perjanjian mereka dengan Allah, sesama makhluk, m-aupun dengan diri 
sendiri. Demikianlah bertemu akhir surah ini dengan awalnya, bertemu juga 
antara perintah dan ganjaran melaksanakannya. Wa Allah A  ‘lam.
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